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Pernahkah kamu bertemu orang menyebalkan hingga 
membuatmu nyaris gila karena frustasi? Pernahkah kamu 
membenci seseorang, tetapi tanpa sadar kamu memperhatikan dan 
mempedulikannya? 

Novel ini mengajak kita untuk lebih mengerti tentang perasaan. 
Perasaan bukanlah sesuatu yang dapat dikendalikan. Kita bisa 
mengelak dari semua yang dirasa, tetapi hati tidak dapat berdusta. 

Novel ini terinspirasi dari salah satu novel bergenre Jepang. Penulis 
akan memperkenalkan sosok Alden yang super menyebalkan dan Hyo 
Yeon yang keras kepala. Alden berkeras menjadikan Hyo Yeon sebagai 
kekasihnya untuk balas dendam, sedangkan Hyo Yeon tidak tinggal 
diam menerima perlakuan Alden padanya. 

Bagaimana mereka menjalani hari-hari kebersamaannya? 
Bagaimana mereka menghadapi perasaannya? Ikuti terus ya teman 
sampai tamat. Selamat membaca! 


Salam, 


Ally Jane 


R Kisah ini hanya fiksi belaka. fl 


Kesamaan nəmə, tokoh, dan alur cerita hanya 


& a kebetulan semata. Op Us 
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Why do you keep looking around when 


lp 
p P 


Pm standing right in front of you? 
| aint going nowhere but stand by 
your side... 


Valencia International School. 


Kim Hyo Yeon menatap tulisan di gerbang masuk bangunan besar 
bercat putih. Berlatar belakang langit senja, bangunan itu tampak 
mengagumkan dengan satu bangunan utama dan beberapa bangunan 
lain di kanan-kirinya. Hyo Yeon merasa beruntung bisa sekolah di sana. 


Di depan bangunan utama, terbentang halaman berumput luas 
yang di sisinya terdapat bangunan asrama khusus putri. Itu artinya, Hyo 
Yeon akan tinggal di sana. 

Hyo Yeon berencana menggunakan nama Kiera Aurora Anjani yang 
terdengar lebih wajar di Indonesia. Nama itu adalah pemberian ibunya 
yang juga lahir dan besar di Indonesia, sebelum bertemu ayahnya dan 
pindah ke Korea Selatan, negara asal Hyo Yeon. 


Sahabat ayahnya, Rendra Ahjussi' atau di Indonesia disebut Om 
Rendra, sudah mengirim barang-barang Hyo Yeon ke asrama. Ia 
bersyukur karena tidak perlu membawa koper besar. 


Selama berada di Indonesia, Hyo Yeon berencana menyusuri kisah 
hidup ibunya yang tahun lalu pergi untuk selamanya karena kanker hati. 
la mendesah sambil menghapus air matanya ketika mengenang sosok 
wanita lembut, sabar, dan penuh pengertian itu. 


"Eomma? aku ingin mendatangi tempat-tempat kesukaanmu dan 
akan menulisnya di jurnalku. Agar kelak putra-putriku bisa ke sini dan 
melihat kampung halaman Halmeon?? mereka,’ ucap Hyo Yeon sambil 
menatap langit. 

1 Ahjussi: Paman, om 


2 Eomma: Ibu 
3. Halmeoni: Nenek 
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Tiba-tiba, seorang cowok yang muncul dari belakang Hyo Yeon dan 
menabraknya mengacaukan momen mengharukan itu. Hyo Yeon nyaris 
terjungkal. Namun, cowok itu terus berjalan menuju asrama putra tanpa 
meminta maaf. 


“Hey!” seru Hyo Yeon pada cowok itu. 
“Kau memanggilku?" sahut cowok itu tanpa merasa bersalah. 


"Ya! Kau yang tadi menabrakku!" lanjut Hyo Yeon dengan bahasa 
Korea. 

Cowok angkuh itu kebingungan mendengar perkataan Hyo Yeon. 

Seketika itu juga, Hyo Yeon tersadar kalau cowok itu tidak mengerti 
apa yang dikatakannya. la pun segera mengulang perkataannya dengan 
Bahasa Indonesia. 

“Apa kau tidak diajari sopan-santun?” tambah Hyo Yeon kesal. 

Cowok itu menatap tajam dan berjalan kembali menghampiri Hyo 
Yeon. 

“Aku tidak suka ada orang menghalangi jalanku,’ kata cowok itu 
sambil mendorong Hyo Yeon ke dinding samping gerbang sekolah. 

Hyo Yeon berusaha tenang meski sebenarnya ia mulai panik ketika 
melihat ada dua belas cowok lain ikut menghampirinya. 

Tak lama kemudian, dengan nekat, Hyo Yeon menendang kemaluan 
cowok itu dan segera berlari ke gedung asrama putri. Cowok itu jatuh 
berlutut kesakitan. Di belakang, Hyo Yeon mendengar suara ribut 
memanggil-manggilnya. Namun, ia tak mempedulikan. 


“Ya, ampun. Kenapa aku sesial ini di hari pertamaku di Indonesia," 


desis Hyo Yeon dengan napas tersengal. 


Sesampainya di gedung asrama putri, Hyo Yeon segera menuju 
meja sekretariat dan memberikan identitasnya. Wanita paruh baya di 
meja sekretariat itu menyambut ramah dan mempersilakan Hyo Yeon 
naik ke kamarnya di lantai tiga, kamar 291. 


Di sebelah tangga lantai satu, Hyo Yeon menghampiri gambar peta 
di sebuah mading (majalah dinding). Setelah tahu letak kamarnya, ia 


iw 
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segera menaiki tangga. Kabarnya, asrama yang memiliki empat tingkat 
itu bisa menampung sekitar delapan ratus murid perempuan. 

Ketika Hyo Yeon berjalan menaiki tangga, beberapa murid 
perempuan menatapnya penasaran. Mungkin karena dandanannya 
yang mencolok dengan rambut cokelat muda, mata cokelat gelap, bibir 
mungil, dan kulit putih. 

Berdiri di depan kamar 291, Hyo Yeon menarik napas dalam karena 
penasaran gadis seperti apa yang akan menjadi teman sekamarnya. 

Hyo Yeon meraih key card di ranselnya. Sebelum masuk, ia melongok 
ke kamar itu. Tatapannya terkunci pada seorang gadis manis berkaca 
mata yang ternyata juga sedang menatapnya. 

Hyo Yeon tersenyum lebar sambil membuka pintu dan masuk ke 
kamarnya. 

"Anyeonghasseyo*’ sapa Hyo Yeon pada gadis itu. 

Lagi-lagi, Hyo Yeon lupa kalau dirinya berada di Indonesia. la pun 
menyapa kembali gadis itu dengan Bahasa Indonesia," Maaf... maksudku, 
halo” 

Namun, gadis itu tetap diam dengan wajah bingung. 

"Apa aku salah kamar? Ini benar kamar dua ratus sembilan puluh 
satu kan?” kata Hyo Yeon lagi. 

Gadis itu mengangguk dan perlahan senyum mengembang di 
wajah manisnya. 

“Ya, benar. Aku teman sekamarmu,'jawab gadis itu ramah. “Namaku 
Amelia Putri. Kau bisa memanggilku Amel.” 

“Namaku Kiera. Kiera Aurora Anjani’ timpal Hyo Yeon sambil 
mengulurkan tangannya. 

“Ya, ampun. Kau benar-benar seperti boneka, desis Amel kagum 
memandangi Hyo Yeon. 

"Boneka? Yang benar saja, kata Hyo Yeon. 

“Dari caramu menyapaku, sepertinya kau dari Korea,’ tebak Amel. 


| 4 Anyeonghasseyo: Apa kabar, halo 
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Hyo Yeon mengangguk dan berkata, “Kau bisa Bahasa Korea?” 


"7 


Tidak bisa. Tapi, sebagian besar murid di sini sedang kena demam 
Korea, jawab Amel. 

“Oh...” Hyo Yeon mengangguk-angguk. 

“Kalau aku tidak terlalu tergila-gila dengan Korea. Tapi, aku tidak 
keberatan sekamar dengan orang Korea,’ ucap Amel sambil tertawa. 

"Aku benar-benar beruntung bisa sekamar denganmu," ujar Hyo 
Yeon. 

“Benarkah? Kenapa?" kata Amel penasaran. 

“Kau menyenangkan. Aku suka itu” jawab Hyo Yeon tersenyum. 

Hyo Yeon menghampiri tempat tidurnya dan duduk di sana. Ia 
menatap seisi kamar yang cukup luas itu. Selama dua tahun ke depan, 
itu adalah rumahnya. 


“Rambutmu dicat atau aslinya seperti itu?" lanjut Amel membuka 
obrolan setelah Hyo Yeon selesai mandi. 


"Kalau aku mengecatnya sendiri. Tapi, kakakku punya rambut asli 
cokelat seperti ini, terang Hyo Yeon sambil menunjuk foto kakaknya, 
Jong Hyun, di meja samping tempat tidurnya. 

“Oh, itu kakakmu? Kupikir kekasihmu,” timpal Amel. 

Hyo Yeon tertawa. 


"Ia kakak satu ayah denganku, tetapi berbeda ibu. Orang tuanya 
bercerai ketika ia masih kecil. Ketika ia berusia tujuh tahun, ibunya 
meninggal. Akhirnya, ia ikut bersama ayah kami yang saat itu sudah 
menikah dengan ibuku; jelas Hyo Yeon. 

Kemudian, Hyo Yeon berbaring di tempat tidur dan menatap 
langit-langit kamar. Tiba-tiba, ia teringat kejadian di gerbang tadi yang 
membuatnya tersentak bangun. 


/ 
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“Ada apa?!” seru Amel heran. 

“Oh, tidak. Tadi aku bertemu cowok aneh di gerbang, kata Hyo Yeon 
menceritakan kejadian tadi. 

“Cowok itu tidak sopan dan menyebalkan. Kuharap tidak bertemu 
dengannya lagi’ 

“Ya, ampun. Baru hari pertama saja kau sudah buat masalah. Ada-ada 
saja” komentar Amel. 


“Bukan aku yang mencari masalah. Tapi, dia menabrakku dan tidak 
minta maaf, lanjut Hyo Yeon. “Untung saja aku berhasil melarikan diri” 

“Memang apa yang kau lakukan sampai kau melarikan diri darinya?” 
cecar Amel penasaran. 


“Aku menendang kemaluannya karena panik, jawab Hyo Yeon 
sambil tertawa. 


Amel terbahak-bahak mendengar cerita Hyo Yeon. 


“Kenapa sih?!" ujar Amel ketika Hyo Yeon menariknya masuk ke salah 
satu ruang kelas dan bersembunyi. 


“Aku melihat cowok yang kutendang kemarin, bisik Hyo Yeon. 
“Benarkah? Yang mana orangnya?" cecar Amel penasaran. 


"Cowok berjaket merah yang diikuti banyak orang itu,’ jawab Hyo 
Yeon sambil mengintip dari jendela kelas. 


Amel menjerit. 

“Kenapa? Kau mengenalnya?" ujar Hyo Yeon. 

"Astaga, Kiera. Apa yang kau lakukan? Kau tidak tahu siapa dia?" kata 
Amel. 

“Mana aku tahu,” sahut Hyo Yeon enteng. 

“Itu Alden dan gengnya. Alden troublemaker di sekolah ini. Bahkan, 
para guru pun segan kepadanya, jelas Amel. “Ia juga tidak tinggal di 
asrama seperti yang lain. Ia tinggal di apartemen sendiri” 
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“Chaegiral,” desis Hyo Yeon. 
“Apa?” Amel bingung dengan perkataan Hyo Yeon. 


“Oh, bukan apa-apa, sahut Hyo Yeon cepat. “Tapi, selama aku bisa 
menghindarinya tidak akan ada masalah kan?” 


"Semoga saja, timpal Amel. 


Setelah Alden dan gengnya menjauh, Hyo Yeon dan Amel berjalan 
ke kelas mereka, kelas XI-1 jurusan IPS. 


Namun, baru lima belas menit duduk di kelasnya, tiba-tiba terdengar 
pintu kelasnya dibanting dan muncullah Alden bersama gengnya. 


"Ya, ampun. Apa yang mereka lakukan di sini?” desis Hyo Yeon. 

“Mana murid baru berambut cokelat itu?!” seru Alden dengan keras. 

“Bagaimana ini, Kiera?” desis Amel panik. 

Hyo Yeon menarik napas berat sambil berdiri dari tempat 
duduknya. 

Alden menghampiri Hyo Yeon diikuti dua teman gengnya. 

"Apakah ini gadis yang menghajarmu kemarin?" ujar salah seorang 
teman geng Alden. 

Hyo Yeon melirik ke luar kelas dan melihat banyak murid yang 
menontonnya. 

"Jadi, kau murid baru pindahan dari Korea yang ramai dibicarakan 
seluruh murid di sekolah ini?” ujar Alden sinis. 


"Ya. Sekarang apa maumu?" tantang Hyo Yeon. 


"Kenapa kemarin sore kau menyerangku? Dasar cewek gila!" timpal 
Alden. 


"Apa kau tidak sadar? Kau yang menabrakku dan tidak meminta 
maaf!” sahut Hyo Yeon enteng. 


“Tutup mulutmu! Dasar cewek gila!” maki Alden. 


“Selalu saja membuat masalah. Kau pikir kau hebat? Kau hanyalah 
sampah. Sampah yang mengotori sekolah ini dengan reputasimu/ 
tantang Hyo Yeon lagi. 


5 Chaegiral: Sial 


1 


/ 
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"Jangan dilanjutkan lagi Kiera; cemas Amel. 


“Biarkan saja. Sudah 


seharusnya ada orang yang mengatakan 


padanya, sahut Hyo Yeon. “Jika kau sudah selesai, silakan tinggalkan 


kelasku! Dasar pembuat o 


nar!” 


Namun, tiba-tiba Alden menarik tangan Hyo Yeon dan menciumnya. 


Hyo Yeon mendorong Ald 


en sekuat tenaga sambil berseru, “Hey! Jangan 


pernah melakukan itu lagi padaku! Dasar cowok gila!" 


“Berani sekali kau men 


gataiku!" sahut Alden. 


“Namamu Alden kan?" lanjut Hyo Yeon menenangkan diri. 
“Jadi, kau sudah tahu siapa aku?" timpal Alden. 


“Alden, ya inma® 


"teriak Hyo Yeon penuh kebencian. 


"Apa katamu?" kata Alden mengernyitkan dahi. 


Hyo Yeon tersenyum penuh kemenangan, sedangkan Alden hanya 


bisa melongo tidak meng 


erti apa yang dikatakan Hyo Yeon. 


Tanpa menjawab pertanyaan Alden, Hyo Yeon kembali duduk dan 
mengabaikan keberadaan Alden. 


“Hey! Aku bicara padamu!" seru Alden. 


Hyo Yeon memaling 
langit. 


"Karena aku telah m 
lanjut Alden. 


Hyo Yeon bangkit dari 
“Apa katamu?! Aku h 


an wajahnya ke luar jendela dan menatap 


" 


enciummu, kau harus bertanggung jawab, 


tempat duduknya dan berkata, “Mwo’?" 
arus bertanggung jawab karena kau sudah 


menciumku?!" kata Hyo Yeon. 


"Ya. Mulai sekarang 


au adalah kekasihku" jawab Alden enteng 


sambil tertawa penuh kemenangan. 


“Michyeoseo??" desis H 


yo Yeon. 


"Terserah apa katamu. Yang jelas, mulai sekarang kau adalah 
kekasihku, kata Alden sambil meninggalkan kelas Hyo Yeon. 


6  Yainma: Kau berengsek 
7 Mwo: Apa 
8 Michyeoseo: Apa kau gila 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Geram dengan sikap menyebalkan Alden, Hyo Yeon melepas 
sepatunya dan melemparkan ke punggung cowok sombong itu. 


\" 


“Sekarang bagaimana namja” sialan?!" seru Hyo Yeon. 


Namun, Alden mengambil sepatu itu dan melemparnya keluar 
jendela. Sepatu itu jatuh ke tengah-tengah lapangan upacara. 

"Selamat berolah raga gadis cantik,” ucap Alden sambil berlalu. 
“Alden! Berengsek kau!" jerit Hyo Yeon sambil berlari menuruni 
tangga dan pergi ke lapangan. “Ommo. .. eottokhae'®?” 


Saat tengah berlari mencari sepatunya di tengah lapangan, seorang 
guru piket mendatanginya dan berkata, “Apa yang kau lakukan di sini 
saat waktu pelajaran? Kau mau bolos?!" 

“Mencari sepatu saya, Pak” jawab Hyo Yeon. 

“Tidak usah alasan! Bilang saja kalau mau bolos, timpal guru piket 
dengan nada tinggi. “Karena kau suka sekali berlari-lari di lapangan, kau 
harus berlari sebanyak sepuluh kali mengitari lapangan ini. Setelah itu, 
melapor ke ruang piket sebelum kembali ke kelas” 


Hyo Yeon ternganga tak percaya mendengar hukuman yang 
diberikan padanya. Berlari sepuluh kali mengitari lapangan super luas 
itu hanya akan membuatnya pingsan. 


"Ya, ampun. Ini gara-gara cowok sialan itu,” geram Hyo Yeon. 


Hyo Yeon terus menyumpahi Alden sambil berlari mengitari lapangan 
upacara. Sementara itu, para murid lain mulai memperhatikannya. 


“Ini benar-benar memalukan!” gumam Hyo Yeon. 


“Kekasihmu jatuh, Alden, lapor Vino. 


Alden melirik keluar jendela dan melihat HyoYeon terduduk di atas 
rumput. 


9 Namja: Cowok 
10 Ommo... eottokhae: Ya, ampun... bagaimana ini 


/ co 
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“Biarkan saja! Dia pikir, siapa dia berani menantangku seperti itu?!" 
sahut Alden. 

Di lapangan, Hyo Yeon mengerang kesakitan karena lututnya 
berdarah akibat jatuh. Padahal, baru putaran keempat, tetapi ia sudah 
tidak sanggup. 


"Ayo, Kim Hyo Yeon. Kau harus kuat!” desis Hyo Yeon sambil berdiri 
dan kembali berlari. 

Hyo Yeon berusaha mengabaikan rasa sakitnya dan terus berlari. Ia 
terus menyumpahi dan memaki Alden di tengah larinya. Tapi, belum 
genap putaran keempat, Hyo Yeon merasa pusing dan mual. Kemudian, 
kakinya kehilangan kekuatan dan terjatuh dengan wajah menghantam 
tanah keras. 

“Alden, kekasihmu jatuh lagi. Sepertinya pingsan, kata Vino lagi. 

Tanpa berkata, Alden langsung bangkit dari tempat duduknya 
dan berlari ke lapangan. Beberapa guru juga berlari ke lapangan. Ia 
menghampiri Hyo Yeon yang tertelungkup di atas rumput. Alden melihat 
wajah gadis itu tampak pucat dan kotor oleh tanah. la membersihkan 
wajah gadis itu dengan lembut dan mengangkat tubuhnya. Sekarang, 
ia juga bisa melihat kalau lutut Hyo Yeon berdarah dengan luka cukup 
parah. 

Beberapa guru memberi jalan ketika Alden membawa Hyo Yeon ke 
ruang kesehatan. Saat membaringkan tubuh Hyo Yeon di tempat tidur, 
kedua temannya, Ryan dan Vino, menyusul. 

"Kenapa cewek ini?" ujar Ryan penasaran. 

"Dasar cewek manja. Berlari mengelilingi lapangan saja sudah 
pingsan, desis Alden. 

“la murid baru pindahan dari Korea. Mungkin belum terbiasa dengan 
cuaca di sini” timpal Ryan. 

“Aku sudah mendapat informasi tentang cewek ini. Kalian tahu? la 
baru berada di sini sehari, tetapi sudah menjadi bahan pembicaraan di 
seluruh sekolah, bisik Vino.“Kudengar, ia juga punya banyak penggemar. 
Ya, cewek ini memang cantik. Benar kan, Ryan?” 
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“Sebagian besar murid beranggapan begitu, sahut Ryan. 
"Namanya?" ujar Alden. 

“Kiera Aurora Anjani” jawab Ryan dan Vino kompak. 
Alden terdiam. 


“Cari informasi sebanyak mungkin tentang cewek ini, pinta Alden 
pada Vino dan Ryan. “Cari juga sepatunya yang kubuang tadi! 


Alden pun mengambil obat dan mengobati luka Hyo Yeon. 


ooo 


PN 
hs 
SA 
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2 Yang Tak Terduga 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Hyo Yeon meringis menahan sakit ketika tersadar dari pingsannya. 

“Kiera? Kau sudah sadar?" bisik sebuah suara lembut. 

Hyo Yeon menoleh ke arah suara itu dan melihat wajah Amel. Ia 
menatap ke sekeliling dan menyadari kalau dirinya sudah berada di 
kamar asrama. 

Tak berapa lama, pintu kamarnya terbuka dan seseorang masuk. 

"Hey! Dasar cowok berengsek! Berani-beraninya kau muncul di 
depanku!" amuk Hyo Yeon ketika menyadari kalau yang datang itu 
adalah Alden. 

Hyo Yeon meraih boneka, novel, buku, dan melemparnya ke arah 
Alden. Namun, Alden tidak menghindar. Sementara itu, Amel menahan 
Hyo Yeon yang mulai kehilangan kontrol. 

“Alden yang membawamu ke sini, Kiera!” seru Amel menenangkan. 

“Bagaimana mungkin?” gumam Hyo Yeon dalam hati. 

"Obati lukanya dan ganti kasa setiap pagi-sore. Untuk sementara 
waktu, dia tidak boleh banyak menggerakkan kaki agar lukanya cepat 
pulih” ucap Alden sambil menyodorkan plastik putih berisi obat-obatan 
kepada Amel. 

Alden berbalik dan meninggalkan kamar Hyo Yeon. 

Selama beberapa saat, Hyo Yeon terbengong-bengong melihat 
sikap Alden tadi. 

"Kenapa dia melakukan semua ini?" desis Hyo Yeon. 

"Waktu kau pingsan, Alden yang membawamu ke ruang kesehatan 
dan mengobatimu. Setelah itu, ia yang menggendongmu ke sini. Ia 
baru meninggalkanmu setelah aku pulang sekolah. Itu pun ia pergi 
untuk membeli obat,” ungkap Amel. 

Hyo Yeon menatap Amel dengan wajah heran. 


“Bagaimana ia bisa mendapat kunci kamar ini?” gerutu Hyo Yeon. 
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"Jadi, nama aslinya Kim Hyo Yeon?" desis Alden sambil membaca 
sebuah berkas yang didapatnya dari Vino dan Ryan. "Cewek itu punya 
seorang kakak laki-laki. Ibunya meninggal setahun lalu karena sakit. la 
tidak memiliki keluarga di negara ini. Bahkan, ibunya pun dimakamkan 
di Korea. Jadi, apa yang membawanya ke sini?" 


Alden menatap Vino dan Ryan dengan wajah bingung. 
"Apa yang dicarinya di sini?” gumam Alden dalam hati. 


“Kau sudah melihat keadaannya sekarang?" ujar Ryan membuka 
obrolan. 


Alden mengangguk dan berkata, “Saat aku menjenguknya, cewek 
itu malah melempariku dengan barang-barang: 


Vino dan Ryan pun tertawa. 
“Seharusnya kau membawakan bunga, ejek Vino sambil tertawa. 
Alden mendengus mendengar saran Vino. 


"Kurasa besok kamarnya akan penuh dengan kiriman bunga dan 
hadiah dari para penggemarnya, tambah Vino. 


“Kalau begitu, besok pagi aku harus ke kamarnya dan membuang 
semua sampah-sampah itu, kata Alden cemburu. 


Ryan dan Vino tertawa lagi. 

“Malam ini kau menginap di sini?” ujar Ryan. 

Alden menggeleng sambil berdiri dari tempat tidurnya. la memang 
tidak tinggal di asrama, tetapi ia punya tempat tidur di asrama itu. 

"Aku pulang ke apartemen, jawab Alden datar. 


“Kurasa besok kau akan datang lebih pagi untuk membuang semua 
sampah di kamar kekasih barumu itu,’ ejek Vino lagi. 


“Tentu saja, tutup Alden sambil berlalu. 
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"Astaga!" pekik Amel. 


Hyo Yeon yang sedang bersiap-siap pergi ke sekolah ikut terkejut 
karena suara Amel. 


“Ada apa, Mel?” ucap Hyo Yeon sambil berjalan terpingcang-pincang 
menghampiri Amel yang berada di depan pintu kamar. 


Amel menunjuk bungkusan-bungkusan kado dan buket bunga 
yang ada di depan kamar mereka. 


“Kau ulang tahun, Mel?” kata Hyo Yeon. 
Amel menggeleng. 
“Lantas, semua kado dan bunga ini untuk siapa?" tambah Hyo Yeon. 


Amel mengambil salah satu buket bunga dan membaca pesannya. 


Dear Kiera, 


Semoga lekas sembuh. 


Belum sempat Amel membaca nama pengirimnya, kertas itu 
dirampas seseorang dari tangannya. Ternyata, Alden lah yang merebut 
kertas itu. Di belakang Alden, tampak kedua teman setia dan gengnya. 

“Kalian buang sampah-sampah ini” kata Alden kepada teman- 
temannya. 

“Apa yang kalian lakukan?" protes Hyo Yeon. “Itu bukan milik kalian! 
Kalian tidak boleh...” 

Belum sempat Hyo Yeon menyelesaikan kata-katanya, Alden 
langsung bertanya, “Apa kau menginginkan sampah-sampah itu?" 

“Aku tidak menginginkannya! Tapi, kau tidak bisa membuangnya 
tanpa persetujuan pemiliknya!” sahut Hyo Yeon sinis. 

“Dasar cewek bodoh. Ini semua dikirim dari penggemarmu. Apa 
kau senang memiliki banyak penggemar?" lanjut Alden. “Karena kau 
pasti tidak menginginkannya, tentu kau tidak keberatan jika aku 
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membuangnya kan? Sebagai kekasihmu, tentu aku berhak melakukan 
hal ini” 

“Kenapa kau selalu berbuat semaumu? Dasar cowok menyebalkan!" 
maki Hyo Yeon sambil berbalik dan masuk ke kamarnya. 


Namun, tiba-tiba Alden menarik dan menggendong tubuh Hyo 
Yeon ke tempat tidur. 


“Apa yang ingin kau lakukan?!" teriak Hyo Yeon panik. 


“Bukankah sudah kubilang jangan banyak bergerak. Lukanya akan 
semakin parah. Dasar keras kepala!" sahut Alden. 


Meski Hyo Yeon kesal, ia tidak bisa berbuat apa-apa karena memang 
perkataan Alden benar. 


"Apa hari ini kau berniat masuk sekolah dengan kaki yang belum 
sembuh?" lanjut Alden. 


“Tentu saja. Aku tidak akan membolos hanya karena masalah seperti 
ini”jawab Hyo Yeon datar. 


“Dasar bodoh, desis Alden. 


"Apa katamu?!” Hyo Yeon siap mengamuk mendengar ejekan 
Alden. 


“Kau tidak akan pergi ke sekolah seperti ini, Kim Hyo Yeon,’ kata 
Alden. 


“Kau...? Bagaimana kau bisa tahu namaku?" timpal Hyo Yeon heran. 
"Aku membobol data sekolah, jawab Alden enteng. 
Hyo Yeon melongo kebingungan. 


“Kau tetap bisa pergi ke sekolah. Tapi, dengan satu syarat," lanjut 
Alden. 


“Syarat apa?" kata Hyo Yeon heran. 


"Aku akan menggendongmu ke sekolah, sahut Alden. 
"Apa kau sudah gila?!" kata Hyo Yeon. 


“Terserah. Kau mau sekolah atau tidak? Pilihan ada di tanganmu. 
Yang jelas, aku tidak akan membiarkanmu dengan kondisi seperti itu," 
ungkap Alden. 
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Lima belas menit berlalu, akhirnya Hyo Yeon menyerah. Dengan 
sangat terpaksa, Hyo Yeon naik ke punggung Alden untuk diantar pergi 
ke sekolah. Karenanya, ia menjadi pusat perhatian para murid di asrama 
itu. la menyembunyikan wajahnya di bahu Alden karena malu. 

Saat di lantai satu, Hyo Yeon menatap tumpukan kado dan bunga di 
tempat sampah yang seharusnya menjadi miliknya. 


"Kenapa kau membuangnya?" desis Hyo Yeon. 


“Dengar ya, Kiera atau Kim Hyo Yeon atau siapa pun namamu. Kau 
tidak boleh menerima hadiah dari siapa pun selain aku! Kau mengerti?!" 
tegas Alden. 


Hyo Yeon menatap Alden dengan penuh dendam. 

Ketika mereka berjalan menyusuri halaman, semakin banyak murid 
yang memperhatikan mereka. Apalagi, mereka diiringi teman-teman 
Alden di belakangnya. Lagi-lagi, Hyo Yeon menyembunyikan wajahnya 
di bahu Alden. 


Setelah menurunkan Hyo Yeon di tempat duduknya, Alden menatap 
semua murid di kelas Hyo Yeon. 

“Jika ada yang berani memberi cewek ini hadiah, kupastikan kalian 
juga akan berakhir di tempat sampah dengan hadiah-hadiah itu,’ tegas 
Alden. 

Hyo Yeon menatap Alden kesal. 


“Dan kau! Jangan coba-coba menerima hadiah dari siapa pun! Kau 
tidak boleh menerima hadiah kecuali dariku!” kata Alden. 

“Aku tidak akan menerima hadiah dari cowok berengsek sepertimu," 
sahut Hyo Yeon. 


\" 


“Kau harus menerimanya karena kau kekasihku!” tegas Alden sambil 


pergi meninggalkan kelas Hyo Yeon. 
“Sippal"!" teriak Hyo Yeon sesaat sebelum Alden keluar. 


11 Sippal: Sialan kau 
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“Apa tadi ia memakiku lagi?” ucap Alden pada Ryan dan Vino ketika 
mereka menuju ke kelas. 


“la selalu menggunakan Bahasa Korea ketika sedang marah, sahut 
Ryan. 
“Menurutku, arti kata-katanya tadi sama sekali bukan seperti 


mengucapkan aku menyukaimu atau apa pun yang menyenangkan," 


tambah Vino. 


“Cewek gila itu benar-benar membuatku gila karena kesal,” geram 
Alden. 


“Bukankah kau ingin membalas dendam? Tapi, kenapa kau malah 
merepotkan dirimu dengan merawatnya seperti itu? Bahkan, kau 
membiarkan dirimu dimaki olehnya di depan murid-murid lain” kata 
Vino. 


“Jika aku melakukan banyak hal untuknya, ia akan merasa berhutang 
budi kepadaku. Dan sebagai balasannya, ia harus menuruti semua 
permintaanku, ungkap Alden. “Bukankah akan lebih menarik jika sampai 
cewek bodoh itu jatuh cinta kepadaku? Kita lihat saja nanti." 


Ryan dan Vino saling bertatapan. Tak ada yang bisa mereka 
lakukan. Mereka hanya ingin mengingatkan kalau untuk menjalankan 
rencananya itu, Alden juga tidak boleh jatuh cinta pada gadis itu. Tapi, 
mereka khawatir jika mengatakan maksudnya itu, Alden akan marah. 
Mereka pun lebih memilih tutup mulut. 


“Tolong kalian cari guru Bahasa Korea, lanjut Alden. 
"Apa?!" sahut Vino dan Ryan terkejut. 


“Carikan aku guru Bahasa Korea! Cewek gila itu pasti sedang tertawa 
karena aku tidak mengerti apa dikatakannya. Aku tidak akan membiarkan 
ia menyebutku apa saja dengan bahasanya dan aku tak mengerti seperti 
orang bodoh,'jelas Alden. 
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“Si bodoh itu akan kubuat sengsara. la berkata aku ini kekasihnya. 
Baiklah! Selamat datang di dunia Kim Hyo Yeon, desis Hyo Yeon dengan 
Bahasa Korea. 

“Apa yang kau katakan, Kiera?” ucap Amel bingung. 

“Ah, bukan apa-apa. Hanya mengingat hal-hal kecil, jawab Hyo 
Yeon. 

“Aku sama sekali tidak menyangka kau akan mendapat pengalaman 
buruk di hari pertamamu di sini” ungkap Amel. 

“Tidak apa-apa, Mel. Kita lihat saja nanti. Siapa yang akan menang di 
akhir cerita ini, kata Hyo Yeon. 

"Apa kau sedang merencanakan sesuatu yang mengerikan?" cemas 
Amel. 


Hyo Yeon tak dapat menahan tawa mendengar perkataan Amel. 


“7 


lak perlu cemas. Aku yakin saat ini si bodoh itu pasti sedang 
menyusun rencana. Jadi, aku tidak mungkin menghadapinya tanpa 
rencana. Lihat saja permainan apa yang aku mainkan. Bagaimana pun, 
dadu sudah berguling sejak pertama kali aku menginjakkan kaki di 
sekolah ini” ungkap Hyo Yeon. 


Melihat tekad Hyo Yeon, Amel semakin khawatir. Pasalnya, Amel 
belum pernah bertemu dengan orang yang bisa lebih mengerikan dari 
Alden dan lebih keras kepala dari Hyo Yeon. 


Alden datang ke kelas Hyo Yeon tepat setelah bel pulang berbunyi. 
Namun, hingga kelasnya kosong, Hyo Yeon belum selesai membereskan 
bukunya. Bahkan, ia sengaja menjatuhkan buku tulisnya di bawah kursi. 


Tanpa banyak bicara, Alden segera mengambil buku itu di bawah 
kursi Hyo Yeon. Tapi, ketika Alden hendak memberikan buku itu pada 
Hyo Yeon, ia sempat membaca namanya di lembar terakhir buku itu 
yang tersingkap tak sengaja. 
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Alden, bab”. 


Balbo, babo, balo. 


Nae namjachinguneun baboyeyo. Jeongmal babo”. 


Alden menyipitkan mata sambil menyodorkan tulisan itu pada Hyo 
Yeon. 


“Apa ini?” desak Alden penasaran. 


Hyo Yeon menatap tulisan itu dan tersenyum manis kepada Alden. 
Sementara itu, Alden menatap penuh curiga. Pasalnya, Hyo Yeon 
tidak pernah tersenyum padanya seperti itu. Jelas sekali ia sedang 
merencanakan sesuatu. Tapi, Alden penasaran, permainan apa yang 
ingin dimainkan gadis itu. 

“Apa artinya?” desak Alden lagi sambil tersenyum. 


“Babo itu artinya keren dan namjachingu artinya kekasih. Jadi, artinya 
kekasihku keren, jawab Hyo Yeon dengan senyum palsunya. 


Vino yang mendengar itu langsung bersorak, “Wah. ..! Akhirnya kau 
bisa menerima Alden: 

“Bukankah Alden sangat babo?" lanjut Hyo Yeon. 

“Benar. la sangat babo, timpal Vino. 

“Tentu saja dia babo. Kekasihku babo; kata Hyo Yeon lagi sambil 
mengambil buku tulisnya dari Alden. “Kekasihku yang super babo, ayo 
kita pulang” 

Alden menatap curiga. la masih tak percaya kalau babo itu artinya 
keren. Tapi, Hyo Yeon tidak peduli. Pasalnya, ia menuliskan kata-kata itu 
dengan huruf latin, bukan hangul", sehingga Alden bisa membacanya. 

Kali ini, tanpa perlu diperintah atau dibentak, Hyo Yeon langsung 
naik ke punggung Alden. 

“Ayo pulang, Mel, ajak Hyo Yeon. 


12 Babo: Bodoh, idiot 

13 Nae namjachinguneun baboyeyo. Jeongmal babo: Kekasihku (laki-laki) bodoh. 
Benar-benar bodoh 

14 Hangul: Tulisan Korea 
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Meski sebenarnya Amel takut pada Alden, tetapi ia tetap menemani 
Hyo Yeon. 


“ 


Betapa mengesalkan menunggu cewek lambat ini. Aku tak mengerti 
kenapa kau masih mau menemaninya, kata Alden pada Amel. 


"Jangan samakan Amel denganmu! lamenungguku tanpa mengeluh, 
tidak sepertimu!" sahut Hyo Yeon. 


“ 


Bukankah tadi aku juga tidak mengeluh?" timpal Alden. 


“ 


emang. Tapi, kau dan temanmu itu sangat cerewet, ungkap Hyo 
Yeon. "Siggeureo'." 


n 


‘Apa katamu?” Alden menghentikan langkahnya. 


“ 


Bukan apa-apa, jawab Hyo Yeon. 
“Katakan atau kujatuhkan kau!” ancam Alden. 


Saat hendak membalas ancaman Alden, tiba-tiba ponselnya 
berbunyi. Hyo Yeon mengambil ponsel dari saku kemejanya. Ia terkesiap 
membaca nama kakaknya di layar ponsel. 


"Yeoboseyo'$," Hyo Yeon mengangkat telepon. 


Kakaknya itu mulai mengomel di ujung telepon karena Hyo Yeon 
sama sekali belum memberi kabar kakak dan ayahnya sejak ia tiba di 
Indonesia. 


"Ne", Oppa'®. Mianhaeyo'”” sahut Hyo Yeon."Aniyo2. Gwaenchanayo""'. 
Nde, Oppa. Gwaenchanayo:' 


Tiba-tiba, kakak Hyo Yeon terpaksa mengakhiri pembicaraan 
karena harus menghadiri rapat. “Ne, arasseoyo”. Nado”. Bogoshipeoyo”. 
Anyeong2," tutup Hye Yeon sambil menarik napas lega. 


15 Siggeureo: Berisik 

16 Yeoboseyo: Halo (untuk percakapan telepon) 

17 Ne/Nde: Ya 

18 Oppa: Panggilan dari adik perempuan untuk kakak laki-laki 
19 Mianhae/Mianhaeyo: Maaf 

20 Ani/Aniyo/Aniya: Tidak 

21 Gwaenchana/Gwaenchanayo: Tidak apa-apa, baik-baik saja 
22 Arasseo/Arasseoyo: Aku mengerti, baiklah 

23 Nado: Aku juga 

24 Bogoshipeo/Bogoshipeoyo: Aku merindukanmu 

25 Anyeong: Sampai jumpa 
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Gara-gara Alden, ia terpaksa berbohong kepada kakak dan ayahnya. 

“Siapa itu?” desak Alden penasaran. 

“Kakakku, jawab Hyo Yeon ketus. 

“Tapi, kenapa buru-buru sekali menutup teleponnya?" cecar Alden 
curiga. 

“Kenapa itu jadi masalahmu?” sahut Hyo Yeon kesal. 


“Karena aku kekasihmu. Jadi, jangan berani-berani kau menelepon 
atau menerima telepon dari cowok lain!" tegas Alden. 


“Kau tidak berhak mengatur hidupku, kata Hyo Yeon. 


Alden melepaskan pegangan yang menahan tubuh Hyo Yeon di 
punggungnya. Gadis itu pun jatuh ke tanah berumput tepat di depan 
gedung asrama putri. 


\" 


“Babo! Apa yang kau lakukan?!" amuk Hyo Yeon. 


Amel, Vino, Ryan, dan teman-teman geng Alden yang mengikutinya 
juga terkejut karena apa yang dilakukan Alden. 
“Sudah kukatakan! Aku ini kekasihmu! Jadi, lakukan semua yang 
kukatakan! Mengerti?!" tegas Alden. 


Hyo Yeon menyipitkan mata penuh kebencian. Namun, tak lama 
kemudian Alden kembali menggendong gadis itu. 

“Apa yang kau lakukan?! Turunkan aku!" seru Hyo Yeon. 

“Diam! Berpeganglah!" sahut Alden. 

"Dengar ya cowok berengsek. Aku tidak sudi menyentuhmu. 
Disentuh olehmu saja sudah membuatku jijik” desis Hyo Yeon. 


“Dengan senang hati aku akan menjatuhkanmu lagi, timpal Alden 
sambil melonggarkan pegangannya. 


Hyo Yeon pun panik dan refleks mengalungkan lengannya ke leher 
Alden. 


"Anak manis,” komentar Alden dengan senyum kemenangan. 


Sementara itu, Hyo Yeon terus menyumpahi Alden dalam hatinya. 
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Sore itu, bersama Vino dan Ryan, seorang guru Bahasa Korea datang 
ke apartemen Alden. Namun, baru sepuluh menit pelajaran Bahasa 
Korea dimulai, kebosanan menghinggapi Alden. 

“Hentikan semua penjelasan itu! Itu hanya membuat kepalaku sakit. 
Tuliskan saja semua kata-kata kasar dalam Bahasa Korea!” bentak Alden. 

Ryan memberi isyarat agar guru itu melakukan apa yang diminta 
Alden. Guru itu pun mulai menulis di kertas dengan ekspresi cemas. 

Tak lama kemudian, ketika Alden membacanya, mata Alden berkilat 
penuh amarah. Sudah tiga makian yang Hyo Yeon teriakkan padanya. 

“Satu kata lagi, desis Alden mengepalkan tangan. “Beritahu aku, apa 
arti babo?" 

Dengan cemas, guru itu menjawab, “Babo bisa berarti bodoh atau idiot” 


“Cewek sialan...!" teriak Alden sambil menggebrak meja. 


“Selamat pagi, kekasihku yang babo, sapa Hyo Yeon pada Alden 
yang sudah berdiri di depan pintu kamarnya. 

Alden mendekat dan memaksa Hyo Yeon menatapnya. 

“Dengar ya, cewek sialan. Jangan berani-berani kau memanggilku 
seperti itu lagi. Jangan berani-berani kau memakiku lagi, ancam Alden 
penuh dendam. 

“Kau pikir aku akan masuk ke dalam permainanmu? Asal kau tahu! 
Permainan apa pun yang kau mainkan, kau harus mempersiapkan 
risikonya. Karena aku tak sebodoh yang kau kira!” balas Hyo Yeon. 


Mereka saling menatap penuh amarah. 


“Baiklah. Kita lihat saja, siapa yang akan menang di akhir permainan 
ini!" kata Alden. “Aku akan membuatmu menderita!” 


“Aku tak akan tinggal diam. Kau juga tahu itu kan?” timpal Hyo Yeon. 


"Aku akan membuatmu menyesal karena sudah membuat masalah 
denganku, ancam Alden lagi. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


“Aku sudah menyesal karena harus bertemu denganmu, jawab Hyo 
Yeon enteng sambil berjalan melewati Alden dan keluar kamarnya. 


Alden mengepalkan tangan. 


“Dari mana dia tahu arti kata itu?” bisik Hyo Yeon pada Vino dalam 
perjalanan menuju sekolah. 

Sekarang, Hyo Yeon tidak harus digendong Alden karena luka 
kakinya sudah membaik. Namun, ia masih ditemani Alden untuk pergi 
ke sekolah. 

“Alden memanggil guru Bahasa Korea, sahut Vino pelan. 

“Si bodoh itu benar-benar keras kepala, desis Hyo Yeon. 

"Apa yang kalian bicarakan?" suara dingin Alden membuat Vino 
langsung menjaga jarak dengan Hyo Yeon. 

“Bukan hal penting, jawab Hyo Yeon singkat. 

“Jangan coba-coba memanfaatkan teman-temanku, Kiera!” ancam 
Alden. 

“Dalam permainan, kita bisa menggunakan berbagai macam cara 
untuk menang. Apa kau tidak tahu?" tantang Hyo Yeon. 

Alden menghentikan langkahnya dan berkata, Jika sampai kau 
menyentuh teman-temanku, aku akan membuat hidupmu menderita” 

“Aku tidak selicik dirimu. Jadi, kau tak perlu khawatir,” sahut Hyo Yeon 
ketus. 


Alden pun kembali berjalan meninggalkan Hyo Yeon yang 
sibuk dengan pikirannya. Ternyata, meski Alden sangat berengsek, 
menyebalkan, dan keras kepala, tetapi ia sangat menyayangi teman- 
temannya. Mungkin, itu adalah satu-satunya moral yang dimiliki Alden. 
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3. Special Guest 
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Hyo Yeon mengerutkan dahi melihat para murid perempuan 
menatap terpesona ke satu tempat. la mengikuti arah tatapan mereka 
dan dilihatnya seorang cowok keren berdiri di depan pintu masuk 
asrama putri. Cowok itu mengenakan jaket hitam yang melapisi kaos 
putihnya dan kacamata hitam menutupi matanya. Bahkan, dari jarak 
enam meter, Hyo Yeon bisa mengenalinya. 

“Oppa!” sapa Hyo Yeon berteriak sambil berlari menghampiri cowok 
itu. 

Cowok itu tersenyum dan melambaikan tangan sambil berjalan 
menghampiri Hyo Yeon. Cowok keren itu merentangkan tangannya dan 
Hyo Yeon langsung menghambur memeluknya. 


“Apa itu kakak Hyo Yeon?" bisik Alden pada Amel. 

Amel menggeleng dan berkata, "Kakaknya berambut cokelat, sama 
seperti warna rambut Kiera. Kakaknya juga lebih mirip orang Amerika” 

Alden menatap curiga. 

“Jika itu bukan kakaknya, berarti...” gumam Alden dalam hati. 

Alden mempercepat langkahnya menghampiri Hyo Yeon dan cowok 
misterius itu. 

Ketika Alden tiba di sana, Hyo Yeon tak menyadari kehadirannya. 
Ketika Alden berdeham, barulah Hyo Yeon sadar kalau di sampingnya 
ada kekasih bodohnya. Alden kesal dan langsung merangkul bahu Hyo 
Yeon. 

“Alden imnida’s," sapa Alden pada cowok misterius itu. “Nan Hyo 
Yeonui namjachinguyeyo”." 

Hyo Yeon dan cowok itu terkejut. Mereka saling bertatapan. 

“Ne, Oppa. Je namjachinguyeyo”®,” ucap Hyo Yeon. 

“Chukkaeyo”,"” balas cowok itu sambil mengulurkan tangan. “Park 
Min Woo imnida! 

Namun, Alden tak membalas uluran tangan Min Woo. 


26 Alden imnida: Aku Alden 

27 Nan Hyo Yeonui namjachinguyeyo: Aku adalah kekasih Hyo Yeon 
28 Je namjachinguyeyo: Ini adalah kekasihku 

29 Chukkae/chukkaeyo: Selamat 
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“Kau ini benar-benar keterlaluan,’ kata Hyo Yeon kesal. 
“Aku tidak peduli, jawab Alden singkat. “Cepat masuk ke asramamu?’ 
“Enyah saja kau,’ balas Hyo Yeon penuh amarah. 


Alden hendak membalas, tetapi Hyo Yeon sudah menatap Min Woo 
dan tersenyum manis padanya. 


“Oppa, kapan kau datang?" tanya Hyo Yeon dalam bahasa Korea. 


“Aku langsung ke sini begitu tiba di Indonesia. Aku baru kembali 
dari Amerika untuk berlibur ke Korea. Tapi, Kakakmu bilang kau pergi ke 
Indonesia untuk melihat kampung halaman Anjani Ahjumma*. la juga 
bilang, aku harus menjagamu selama aku di sini,” ungkap Min Woo. 


“Kenapa dia mengatakan semua itu? Memangnya aku ini anak kecil?” 
gerutu Hyo Yeon. 


Min Woo tertawa. 


“la sangat mengkhawatirkanmu, lanjut Min Woo."Kau sudah makan? 
Apakah aku bisa mengajakmu keluar sebentar?" 


“Tentu saja bisa. Jamkanmanyo'', aku ganti pakaian dulu” kata Hyo 
Yeon riang. 


Alden yang curiga dengan sikap Hyo Yeon, segera menyusul Hyo 
Yeon tanpa pamit pada cowok itu. 


Di tengah lantai dua, Alden berhasil menahan langkah Hyo Yeon. 
“Apa yang terjadi? Kenapa kau begitu senang?" cecar Alden. 


"Aku mau jalan-jalan sama Min Woo. Kau pulang saja. Kau juga masih 
ada pelajaran tambahan Bahasa Korea kan?” ucap Hyo Yeon ketus sambil 
meninggalkan Alden yang menggeram kesal. 


Rencana Hyo Yeon untuk bersenang-senang dengan Min Woo 
hancur berantakan lantaran Alden memaksa ikut. Tapi, setidaknya ia 
tidak membawa gengnya. 


30  Ahjumma: Bibi 
31 Jamkanman/jamkanmanyo: Sebentar 
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“Oppa, sampai kapan kau di Indonesia?” ujar Hyo Yeon. 


“Mungkin dua minggu, jawab Min Woo. “Seperti yang dikatakan 
Kakakmu, sepertinya aku memang butuh istirahat” 

Hyo Yeon tersenyum mengingat kakaknya, Jong Hyun. Min Woo 
adalah teman sekolah kakaknya dan mereka berpisah ketika kuliah. Jong 
Hyun pergi ke luar negeri, sedangkan Min Woo tetap di Korea. Selama 
Jong Hyun meninggalkan Korea, Min Woo lah yang menjaga Hyo Yeon. 

“Geuraeyo”. Oppa sudah bekerja terlalu keras. Sudah berapa tahun 
Oppa tidak pulang ke Korea?” lanjut Hyo Yeon. 

“Karena Jong Hyun-ssi sudah bisa menjagamu, aku bisa tenang 
bekerja di Amerika,’ kata Min Woo sambil tertawa. 

“la sama saja denganmu, Oppa. Tampaknya, ia lebih mencintai 
pekerjaannya daripada diriku, keluh Hyo Yeon. 

“Baginya, kau jauh lebih penting daripada pekerjaan, ungkap Min 
Woo. 

“Geureom* bagaimana denganmu, Oppa? Apakah aku atau 
pekerjaanmu yang lebih penting?” bisik Hyo Yeon. 

Selama beberapa saat, suasana hening. 

“Menurutmu, untuk apa aku memilih Korea sebagai tempat berlibur? 
Dan kenapa aku ke Indonesia hanya karena aku tidak menemukanmu di 
Korea?" ucap Min Woo. 

Mendengar itu, Hyo Yeon tersipu malu sekaligus senang mendengar 
kata-kata Min Woo. Itu berarti, alasan Min Woo ke Indonesia adalah 
karena dirinya. Jadi, bagi Min Woo, Hyo Yeon lebih penting daripada 
pekerjaannya. 

“Tunggu... tunggu!" tiba-tiba Alden menahan langkah mereka. “Apa 
yang ia katakan sehingga wajahmu memerah seperti itu?” 


“Tidak ada. Wajahku memerah karena cuaca panas, elak Hyo Yeon. 


"Jangan bohong! Kau menyukainya kan?” desak Alden penasaran. 


Hi 


tu bukan urusanmu, jawab Hyo Yeon ketus. 


32 Geurae/Geuraeyo: Benar 
33 Geureom: Kalau begitu 
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“Sekarang itu jadi urusanku! Kau itu pacaku, Kiera!” bentak Alden. 


“Kau benar-benar keterlaluan” ti 


mpal Hyo Yeon. 


“Hyo Yeon-ah, wae“? Ada masalah?" selak Min Woo khawatir ketika 
melihat Hyo Yeon dan Alden bertengkar. 


“Tidak ada apa-apa, Oppa. Hanya cuaca di sini sedikit panas, sahut 


Hyo Yeon. 


“Oh, kau kepanasan?" lanjut Min Woo. 


Hyo Yeon mengangguk. 
“Kalau begitu, besok aku aka 


n menyewa mobil. Jadi, kita bisa 


berkeliling kota bersama. £otte”?" tawar Min Woo. 


Dengan senang hati, Hyo Yeon menerima tawaran itu. 


Sementara itu, Alden hanya bisa menatap Hyo Yeon dengan kesal. 


Melihat gadis itu terus menatap Min Woo bahagia. 


Sebelum mengantarkan pulang ke asrama, Min Woo mengajak Hyo 
Yeon dan Alden makan di restoran cepat saji di dekat sekolah. Alden dan 


Min Woo memesan makanan, seda 


ngkan Hyo Yeon duduk menunggu. 


Tak lama kemudian, Alden dan Min Woo kembali. Hyo Yeon 
mendesah kecewa ketika melihat Alden hanya membawa satu porsi. 


“Kau tidak memesankan untukku?" keluh Hyo Yeon. 


“Enak saja! Pesan sendiri! Dasar pemalas!" sahut Alden. 


“Tapi, kau kan kekasihku, desis 
tempat duduknya. 

Namun, tiba-tiba Min Woo men 
"Kau mau ke mana?" 


Hyo Yeon kesal sambil beranjak dari 


ahan tangan Hyo Yeon dan berkata, 


“Mau pesan makanan, gerutu H 


34 Wae: Kenapa 
35 Eotte: Bagaimana 


yo Yeon. 


La) 
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“Aku sudah memesan untukmu, kata Min Woo. 


“Jeongmallyo**?" ucap Hyo Yeon terkejut sambil kembali duduk. 
“Hajiman”, waeyo Oppa memesan dua porsi?” 


"Tadi kulihat kekasihmu tidak memesan makanan untukmu. Jadi, aku 
memesankan untukmu juga. Ini ambil makananmu, lanjut Min Woo. 


“Jeongmal gomawoyo*s," ucap Hyo Yeon sambil menerima makanan 
dari Min Woo. 
"Hey! Apa yang kau lakukan?" protes Alden kesal. 


"Ia hanya memesan makanan untukku. Karena kau, kekasihku yang 
babo, tidak berpikir melakukan itu; jawab Hyo Yeon enteng. 


“Sudah kubilang jangan menyebutku seperti itu lagi!” bentak Alden. 
Hyo Yeon tak mempedulikan Alden. 


Namun, saat Hyo Yeon ingin meminum minumannya, Alden malah 
menariknya. Hyo Yeon semakin kesal dengan kelakuan Alden. 


"Jangan makan makanan darinya!” bentak Alden. 

“Apa? Aku sudah kelaparan, sahut Hyo Yeon. 

“Sudah kubilang, jangan makan itu!" bentak Alden lagi. 

“Lantas, aku makan apa? Apa aku harus memakanmu?" timpal Hyo Yeon. 
"Makan saja punyaku, kata Alden. 

“Tidak mau!” sahut Hyo Yeon. 


"Jangan coba-coba kau makan makanan dari orang lain, selain 
dariku, tegas Alden. 


“Sial!” umpat Alden ketika masuk ke kamar Ryan dan Vino. 


Ryan yang tengah sibuk membaca buku dan Vino bermain game, 
langsung menghentikan kegiatan mereka untuk duduk dan menatap Alden. 


36 Jeongmallyo: Sungguhkah, benarkah 
37 Hajiman: Tapi 
38 Jeongmal gomawoyo: Terima kasih banyak 
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“Ada apa?" desak Ryan penasaran. 

Alden mendesah berat sambil duduk di tempat tidurnya. 

"Cowok bernama Min Woo itu benar-benar menyebalkan. Sialnya 
lagi, Hyo Yeon bertingkah seperti idiot yang tergila-gila pada cowok itu,’ 
ungkap Alden kesal. 

Ryan dan Vino saling berpandangan. 

“Kiera menyukai cowok itu?” desak Vino penasaran. 


“Ya. Tapi, setidaknya cowok itu bukan kekasihnya. Tadi, Kiera benar- 
benar menyebutku sebagai kekasihnya di depan cowok itu, hibur Alden 
pada dirinya sendiri. 

“Kalau begitu, tidak ada masalah lagi,’ kata Ryan. 

“Tapi, masalahnya Kiera sangat senang karena cowok itu kan berada 
di sini selama dua minggu ke depan. Huh! Aku bisa memastikan ia pasti 
akan datang ke sini setiap hari dan membuat mataku sakit, jelas Alden. 
"Tapi, anehnya cewek bodoh itu sangat gembira berada di dekat Min 
Woo. Aku tidak akan membiarkan itu berlangsung lama." 

“Lantas, apa yang akan kau lakukan?" selak Vino ikut penasaran. 

“Tentu saja aku akan melakukan apa pun untuk membuat cewek 
bodoh itu menyesal,” ucap Alden penuh dendam. 


Ryan dan Vino tak mengerti rencana Alden. Mereka hanya bisa saling 
bertatapan dan mengedikkan bahu. 


"Apa kau yakin tidak masalah jika kita keluar malam-malam begini?" 
ucap Hyo Yeon sambil melirik waktu ponselnya yang menunjukkan 
pukul 10 malam. 


“Aku bisa melakukan apa pun yang kusuka,’ sahut Alden sambil 
melajukan cepat mobilnya. 


“Kita mau ke mana?" lanjut Hyo Yeon makin penasaran. 
“Sudah kubilang jangan banyak bertanya, jawab Alden. 


(33/ 
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“Kau mau menculikku?” cecar Hyo Yeon. 


“Apa berharganya dirimu?" sahut Alde 


n ketus. 


Tiba-tiba, suara ponsel Hyo Yeon mengalihkan perhatiannya dari 
Alden. la melihat pesan masuk dari Min Woo. 


Kau sudah tidur? 
Jika belum, tentuka 


n tempat yang 


ingin kau kunjungi besok. 


Hyo Yeon segera membalas pesan Mi 


Aku belum tidur. Ald 


n Woo. 


en-ssi mengajakku keluar. 


Untuk besok, tentu saja aku sudah menentukan 
tempatnya. Tapi, aku masih belum tahu di 


mana tempatnya. A 
menemaniku. 


u lega karena Oppa akan 


Tak lama kemudian, ada balasan dari Min Woo. 


= Ke mana ia membaw 


amu pergi? 


Hyo Yeon mengerutkan dahi dan menatap Alden yang sedang 


menyetir. 


“Alden, kita mau pergi ke mana?" desak Hyo Yeon penasaran. 


Alden tersenyum sambil membelokkan mobilnya ke pelataran parkir 
sebuah kafe, Scorpion's Cafe. Dalam hati, Hyo Yeon bertanya-tanya, 


tempat apa ini? 


Kemudian, Hyo Yeon segera mengetikkan nama kafe itu dan 


mengirimnya ke Min Woo. 
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"Apa yang kau lakukan? Kau mengajak cowok menyebalkan itu ke 
sini?” sengit Alden sambil merebut ponsel Hyo Yeon. 
“Apa-apaan kau?!” protes Hyo Yeon. “la hanya bertanya apa aku 
sudah tidur. Lagi pula, untuk apa aku mengajaknya jika kau selalu 
mempermalukanku di depannya?" 
“Ponselmu kusita; kata Alden sambil memasukkan ponsel Hyo Yeon 
ke saku jaket dan segera turun dari mobil. 


Meski kesal, Hyo Yeon mengikuti Alden masuk ke kafe. 


“Alden, tempat apa ini?” ujar Hyo Yeon sambil menghentikan 
langkahnya di depan tangga. 

Alden tersenyum dan menggandeng Hyo Yeon naik. Samar-samar, 
terdengar suara musik keras. Hyo Yeon mulai panik. la menggenggam 
erat tangan Alden ketika menyadari kalau kafe yang didatanginya adalah 
klub malam. 


“Kau tidak biasa pergi ke tempat seperti ini?” ucap Alden. 
Hyo Yeon mengangguk. 


Dalam hati, Alden tertawa. Awalnya, Alden berencana ingin 
meninggalkan Hyo Yeon di kafe tersebut karena ia tahu kalau gadis itu 
akan tersesat jika pulang sendiri. Diam-diam, ia akan mengikuti gadis itu 
sampai menangis ketakutan. 


Namun, rencananya berubah setelah melihat sikap Hyo Yeon. 
Sepertinya, ia cukup meninggalkan gadis itu di tengah keramaian kafe. 
la yakin, gadis itu pasti akan menangis histeris. 

“Alden, tak bisakah kita pergi ke tempat lain?” pinta Hyo Yeon. 
“Tidak bisa, jawab Alden. 

Hyo Yeon memejamkan mata ketika suara musik memekakkan 
telinganya. la tak berani membuka mata sampai ia merasakan Alden 
berhenti. 


“Kau tunggu di sini,’ kata Alden. “Aku akan memesan minum” 


“Alden, tunggu...!" cegah Hyo Yeon. 


[35] 
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Sayangnya, Alden sudah pergi. Hyo Yeon semakin panik. Lampu 
warna-warni itu membuatnya semakin pusing dan mual. 


“Tidak apa-apa kau meninggalkannya seperti itu?” ujar Ryan ketika 
bergabung bersama Alden dan Vino di meja bartender. 

Malam itu, Ryan, Vino, dan Alden memang sudah janjian bertemu 
di kafe itu. 
“Tentu saja. Semua orang melihatnya datang bersamaku," jawab 
Alden. 


"7 


Tapi, kenapa ia tampak sangat pucat?” cemas Ryan. 


Alden menoleh melihat Hyo Yeon yang memang tampak pucat dan 
ketakutan. 

“la tidak terbiasa dengan tempat ini. Justru, ini akan memudahkan 
rencanaku. Tidak perlu membuatnya tersesat di jalan. Cukup di sini, 
ia pasti sudah ketakutan. Lihat saja, sebentar lagi juga menangis dan 
memohon ampun kepadaku, jelas Alden. 

“Lihat itu! Apa yang coba dilakukannya?" selak Vino ketika melihat 
Hyo Yeon tampak sibuk mencari sesuatu di saku jaketnya. 


n" 


“la pasti mencari ponselnya. Kurasa ia lupa kalau ponselnya aku sita, 
jawab Alden. 


"Apa itu tidak keterlaluan?” protes Ryan. “la sudah mulai ketakutan. 
Sebaiknya, kau jemput sekarang’ 

“Enak saja. la harus tahu dengan siapa ia berhadapan, kata Alden. 

“Tapi. ..! Hey, Kiera pergi. la berlari keluar!” seru Vino. 

Dengan cepat, Alden berlari mengejar gadis itu. Alden sama sekali 
tidak menyangka gadis itu akan berlari keluar. Tapi, langkah Alden 
terhenti ketika sebuah sedan hitam berhenti di tepi jalan dan Min Woo 
keluar dari mobil itu sambil berlari menghampiri Hyo Yeon. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Jantung Alden seolah berhenti berdetak ketika Hyo Yeon 
menghambur ke pelukan Min Woo. Alden bisa merasakan rasa sakit 
yang janggal di hatinya. la coba menahan emosi sambil menghampiri 
mereka. 


“Oppa...! Min Woo Oppa...!"jerit Hyo Yeon dalam tangisnya. 
“Gwaenchana*??" cemas Min Woo. 


Gadis itu menangis semakin keras, membuat Min Woo semakin 
cemas. 


“Oppa...! Aku takut, lanjut Hyo Yeon gugup. 

Min Woo memeluk Hyo Yeon semakin erat sambil mengelus lembut 
rambut gadis itu. 

"Jangan takut. Nan yeogisseo“,” ucap Min Woo menenangkan. 

Alden ingin mengatakan sesuatu pada Min Woo, tetapi tidak bisa 
berbicara dengan Bahasa Korea. Namun, ia merasa perlu menjelaskan 
sesuatu pada Min Woo. 


"Iwas just wanna take her to have a little fun," ungkap Alden. 


“Have a little fun?! She has traumatic moment about that place and 
you said just wanna have a little fun?! Just stay away from her!" bentak Min 
Woo. 


Kemarahan Min Woo benar-benar di luar dugaan Alden. Tapi, Alden 
bisa memaklumi. Ternyata, Kiera trauma dengan tempat-tempat seperti 
itu. 

Alden tak sanggup mencegah Min Woo ketika ia merangkul Hyo 
Yeon dan membawa ke mobilnya. Alden masih tak sanggup beranjak 
dari tempatnya meski mobil Min Woo sudah pergi. 


“Perasaan apa ini? Kenapa rasanya...” gumam Alden dalam hati. 
"Alden...!" teriakan Vino juga tak mampu membuat Alden beranjak. 
“Hey! Apa yang kau lakukan di luar? Di mana Kiera?” teriak Ryan. 

“Ia sudah pergi bersama Min Woo, sahut Alden lemas. 


“Apa?” ucap Vino dan Ryan kompak. 


39 Gwaenchana: Kau tidak apa-apa 
40 Nan yeogisseo: Aku di sini 
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Tak lama kemudian, Alden beranjak ke pelataran parkir dan 
meninggalkan kedua sahabatnya. 


“Kiera? Bukannya tadi kau pergi bersamanya?” cemas Amel ketika 
Alden datang malam-malam dan mencari Hyo Yeon. 


“Jika ia tidak di sini, berarti pulang ke tempat temannya itu,’ kata 
Alden."Ya sudah. Kupikir sudah pulang” 

“Oh, begitu, desis Amel. 

"Oh, ya. Ini ponsel Kiera, kata Alden gugup. 

“Ada lagi?" lanjut Amel. 

“Ini. Tolong berikan padanya,” ujar Alden sambil menyodorkan 
sebuah buket bunga. 

Setelah itu, Alden pun pergi. 

Lima menit kemudian, ia sudah berada di kamar asramanya bersama 
teman-temannya. Ryan dan Vino asyik dengan kesibukan masing- 
masing. Ryan dengan buku dan Vino dengan game-nya. Sementara itu, 
Alden sibuk dengan pikirannya. 

Dalam hatinya Alden berpikir kalau dirinya memang sudah 
keterlaluan dengan Hyo Yeon. Namun, ia tetap tak ingin disalahkan 
sepenuhnya. 

Sedang asyik mendengarkan musik, tiba-tiba muncul bayangan Min 
Woo merangkul Hyo Yeon di pikirannya. 

“Sial!” pekik Alden sambil beranjak dari tempat tidurnya. “Aku mau 
ke lintasan” 

Ryan dan Vino heran melihat sikap Alden. 

“Alden kenapa, Vin?” desis Ryan. 

“Tampaknya, ia sudah jatuh cinta pada gadis itu” jawab Vino. 


4 Cant Stop Thinking 


About You 
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“Dari siapa?" heran Hyo Yeon ketika Amel menyebutkan Alden yang 
memberi buket bunga itu. 

“Semalam ia datang membawa ponselmu dan bunga itu. la datang 
dengan wajah agak aneh, ungkap Amel. 

Meski kesal, Hyo Yeon tetap memperlakukan bunga itu dengan 
baik. la memindahkan bunganya ke vas sebelum dirinya bersiap-siap 
berangkat ke sekolah. 

Ketika Hyo Yeon dan Amel hendak berangkat sekolah, ternyata Alden 
sudah berdiri di depan pintu kamar mereka. Tidak seperti biasanya, Alden 
lebih banyak diam sepanjang perjalanan ke sekolah. Tapi, ketika mereka 
menyusuri koridor lantai dua, Alden bertanya, “Apa kau tidak apa-apa? 
Maksudku, setelah semalam?" 


“Aku baik-baik saja” jawab Hyo Yeon datar."Min Woo Oppa menjagaku 
sepanjang malam. Tidak ada yang perlu ditakutkan karena ia akan 
menjagaku selalu! 

Ketika tiba di depan kelas Hyo Yeon, Alden tidak masuk, tetapi 
meninggalkan Hyo Yeon begitu saja. Hyo Yeon bingung melihat sikap 
Alden yang tak biasa. 


"Apa itu?" kata Alden ketika mereka beristirahat makan siang. 


“Ini jurnal ibuku, jawab Hyo Yeon sambil merapikan buku bersampul 
hitam itu tanpa menatap Alden. "Sebenarnya, aku datang ke Indonesia 
karena ingin mendatangi tempat-tempat favorit ibuku dan menulisnya 
di jurnal agar kelak anak-anakku tahu kampung halaman neneknya” 


“Kau akan pergi dengan temanmu itu?" kata Alden lagi. 


“Tentu saja. Min Woo Oppa berlibur ke negara ini karenaku. la bilang 
tak akan melewatkan satu hari pun tanpa aku, ungkap Hyo Yeon. 


Dalam hati, Alden memaki Min Woo. 


“Ke mana kalian akan pergi?" desak Alden penasaran. 
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“Nanti juga kau tahu, sahut Hyo Yeon ketus. 
“Apa maksudmu?" protes Alden. 


“Bukankah kau akan memaksa ikut? Jadi, tunggu saja nanti. Kau pasti 
akan tahu, ujar Hyo Yeon datar. 


“Aku tidak ikut," kata Alden. 
“Benarkah? Benarkah kau tidak akan ikut?” lanjut Hyo Yeon terkejut. 


“Ya. Aku tidak akan ikut!" jawab Alden sambil melanjutkan makan 
siangnya. 


“Di mana kekasihmu?” heran Min Woo. 

“la tidak mau ikut, jawab Hyo Yeon. 

“Kenapa?” heran Min Woo lagi. 

“Mungkin bosan,” celetuk Hyo Yeon. 

“Ya sudah. Ke mana kita akan pergi?" lanjut Min Woo. 


"Ke taman hiburan. Ibuku biasa pergi ke sana sendirian sebelum 
punya teman. Di taman hiburan banyak anak kecil dan ibuku sangat 
senang melihatnya, ungkap Hyo Yeon. 


“Kajja"'," ajak Min Woo sambil membuka pintu mobilnya. 


Sudah seminggu ini, Alden tak lagi mengikuti Hyo Yeon saat pergi 
bersama Min Woo. Tentu saja, Hyo Yeon bisa lebih leluasa menjelaskan 
tentang Alden pada Min Woo agar tidak terjadi salah paham. Namun, 
dalam hati Hyo Yeon berpikir apakah yang sedang direncanakan Alden. 

“Hyo Yeon-ah, panggil Min Woo pelan. “Apa yang kau pikirkan? 
Kenapa kau diam sekali sejak kita berangkat tadi?" 


41 Kajja: Ayo pergi | 
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“Igeo”, Alden-ssi. Aku merasa belakangan ini sikapnya aneh, jelas 
Hyo Yeon. “la jadi lebih pendiam!" 

“Itu mengganggumu?" goda Min Woo. 

"Ah...! Biarkan saja,” sahut Hyo Yeon. 

"Hyo Yeon-ah, kudengar restoran tempat ibumu bekerja dulu 
adalah restoran yang menyenangkan. Restoran itu selalu ramai karena 
pemiliknya juga ramah pada semua orang, lanjut Min Woo. 

"Yang benar?" timpal Hyo Yeon penasaran. 

Sesampainya di pelataran parkir sebuah restoran mewah, Hyo 
Yeon mendesah kagum. Saat masuk, restoran itu sudah dipenuhi 
pengunjung. 

Di sisi kanan restoran ada panggung kecil dan melihat seorang lelaki 
paruh baya seusia ayahnya berdiri di panggung itu. 

"Apakah itu pemilik restorannya?" ujar Hyo Yeon. 

“Sepertinya begitu, sahut Min Woo. 

Mereka berdua pun mengambil tempat duduk di sisi kanan restoran. 
Hyo Yeon menatap sekeliling dan tersenyum. Ibunya bekerja di restoran 
itu selama lima tahun, sebelum bertemu ayahnya di tempat itu juga. 
“Tempat ini pasti sangat berarti bagi ibu dan ayah, pikir Hyo Yeon. 
Hyo Yeon mengeluarkan jurnal miliknya dan menuliskan tentang 
restoran itu. la menghentikan tulisannya ketika pemilik restoran 
berbicara di atas panggung. 


“Malam ini, keponakanku akan tampil kembali setelah absen 
selama beberapa minggu, kata si pemilik restoran. "Kalian pasti sudah 
mengenalnya kan?” 

Semua pengunjung bertepuk tangan. Sementara itu, Hyo Yeon 
penasaran siapa gerangan keponakan si pemilik restoran. Karena tempat 
duduknya terhalang para pengunjung lain. 


"Sebenarnya, aku lebih senang ia di sini daripada memukuli orang di 
jalanan, kata pemilik restoran itu lagi. 


42 Igeo: Itu 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Para pengunjung tertawa. 


“Ketika seusiaku, Om juga lebih parah dariku” balas keponakan 
pemilik restoran. 


"Sepertinya aku kenal suara itu, desis Hyo Yeon sambil melongok ke 
arah panggung. 


“Baiklah. Sudah waktunya pertunjukan, kata pemilik restoran itu lagi. 
"Jangan buat Om malu ya” 


Hyo Yeon tersenyum melihat kedekatan hubungan pemilik restoran 
dan keponakannya. Pasti menyenangkan memiliki kerabat yang begitu 
dekat dan mengerti satu sama lain. 


Ketika seorang pengunjung menggeser duduknya, akhirnya Hyo 
Yeon bisa melihat keponakan si pemilik restoran. Betapa terkejutnya 
ia melihat siapa yang berada di panggung itu. Rupanya, ada Alden 
yang bernyanyi, sedangkan Ryan bermain keyboard dan Vino bermain 
drum. Hyo Yeon tak percaya Alden bisa menyanyikan lagu kesukaannya 
sebagus penyanyi aslinya. 


"Apakah dia bernyanyi untukmu?" suara Min Woo membuat Hyo 
Yeon terkejut. 


“Tidak mungkin, ucap Hyo Yeon tersenyum malu. 


“Hari ini kau mau ke mana?" ujar Alden pada Hyo Yeon ketika dalam 
perjalanan ke sekolah. 


“Ke taman tak jauh dari sini. Ibuku selalu ke sana setiap kali merasa 
bosan, jawab Hyo Yeon. “Oh ya, kau tahu Kota Bogor?" lanjutnya. 

“Ya, aku tahu. Kenapa dengan kota itu?” 

“Akhir pekan ini aku mau pergi ke sana bersama Min Woo Oppa. 
Kami akan mengunjungi panti asuhan tempat ibuku tinggal sejak kecil 
hingga lulus sekolah” ungkap Hyo Yeon. 
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Alden mengerutkan dahi dan berpikir, “Berakhir pekan bersama 
cowok menyebalkan itu di bogor?! Tidak! Aku tidak akan membiarkannya 
pergi bersama Min Woo" 


"Acara outbond di Bogor? Wah, kebetulan sekali,” komentar Min Woo 
ketika mendengar cerita Hyo Yeon. 


“Aku sendiri agak terkejut ketika tadi mendengar pengumuman itu,’ 
sahut Hyo Yeon. 

Kemudian, Hyo Yeon mengeluarkan jurnalnya dan mulai menulis. 
Saat ini mereka berada di taman karena ada pembagian kelompok 
dan rapat dadakan untuk semua murid kelas XI yang akan mengikuti 
outbond. Untung saja Min Woo tidak keberatan menemaninya ke taman 
meski hari sudah gelap. 


"Hyo Yeon-ah, tunggu sebentar ya. Aku mau membeli minum dulu, 
pamit Min Woo. 

Sementara itu, Hyo Yeon kembali memasang earphone dan menulis 
di jurnalnya. Tanpa disadari, beberapa meter di belakangnya ada empat 
orang berjalan mengendap-endap. Salah satu dari mereka memegang 
pisau. 

Alden, yang dari tadi berdiri di balik pohon dan mengawasi Hyo 
Yeon, langsung bergerak mendekati keempat orang yang hendak 
bermaksud jahat pada gadis itu. Alden menarik salah satu dari mereka 
dan mendaratkan pukulan keras ke wajahnya hingga pingsan. 


Namun, belum sempat Alden memukul orang kedua, dari arah 
belakang ada satu teman penjahat itu berhasil melukai wajah Alden. 
Alden meringis kesakitan menahan luka, sedangkan orang itu tampak 
puas. 

Emosi Alden memuncak. Tanpa menghiraukan lukanya, ia berusaha 
menyerang para penjahat itu lagi. Beruntung, Min Woo datang 
membantu ketika Alden tengah berkelahi. Akhirnya, keempat orang 
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jahat itu berhasil dilumpuhkan. Sementara itu, Hyo Yeon tetap tak 
menyadari ada keributan di belakangnya karena mengenakan earphone 
dan mendengarkan musik terlalu keras. 


Ketika Min Woo menoleh ke arah Alden, ia memberi isyarat agar Min 
Woo tidak memberitahukan kehadirannya pada Hyo Yeon. la pun segera 
menghilang di balik pepohonan. 

"Oppa, ige mwoya*??" ujar Hyo Yeon heran melihat Min Woo menyeret 
salah seorang penjahat yang tadi hampir menyerang Hyo Yeon. 

“Pria ini yang tadi hampir melukaimu. Itu ketiga temannya,jelas Min 
Woo sambil menunjuk ketiga orang penjahat yang juga pingsan. “Kalau 
tadi mereka berhasil melukaimu, Kakakmu pasti akan membunuhku! 


“Ommo*! Oppa menghajar mereka semua?" ujar Hyo Yeon cemas. 
“Oppa tidak terluka?" 


Min Woo menggeleng dan berkata, "Sebaiknya kita segera pergi. 
Aku akan menyuruh seseorang untuk membereskan ini’ 


Hyo Yeon menatap para penjahat itu sekali lagi sebelum berbalik 
dan pergi bersama Min Woo. Diam-diam, ia melirik Min Woo. 


“Untung ada Min Woo Oppa. Kalau tidak, entah apa yang akan terjadi 
padaku, ujar Hyo Yeon. 


Min Woo tersenyum, merasa agak tak nyaman dengan itu. Pikirannya 
melayang pada sosok Alden yang tadi menghilang dalam kegelapan. 


“Oppa, terima kasih untuk malam ini,’ ucap Hyo Yeon. 

"Sudah malam. Masuk dan istirahatlah” balas Min Woo sambil 
tersenyum. 

“Naeil tto manayo tambah Hyo Yeon sambil melambaikan tangan. 
43 Ige mwoya: Apa-apaan ini 


44 Ommo: Ya ampun, astaga 
45 Naeil tto manayo: Sampai jumpa besok 


(45/ 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Namun, baru satu langkah menuju asrama, Hyo Yeon berhenti ketika 
melihat rombongan murid berjalan dari asrama putra menuju gerbang. 
Sesuai dugaannya, mereka adalah Alden, Ryan, Vino, dan gengnya. 

Sama seperti Hyo Yeon, Alden juga menghentikan langkahnya di 
gerbang ketika melihat Hyo Yeon. Tapi, ia tidak berkata-kata setelah 
menatap Hyo Yeon. 
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Tunggu, Alden!” seru Hyo Yeon. 


Hyo Yeon menghampiri Alden. Namun, saat Hyo Yeon berdiri di 
depannya, Alden memalingkan wajah hingga Hyo Yeon kesulitan 
melihat goresan merah yang tadi sempat dilihatnya. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Cepat masuk!” bentak Alden tanpa 
menatap Hyo Yeon. 

Mengabaikan bentakan Alden, Hyo Yeon langsung menarik wajah 
Alden hingga ia bisa melihat goresan merah. 

“Apa-apaan ini?! Apa yang kau lakukan?!" kata Hyo Yeon dengan 
nada tinggi. 

“Bukan apa-apa, sahut Alden sambil menarik wajahnya. 

"Apa maksudmu?!" tambah Hyo Yeon. "Kau mau pergi ke mana 
dengan luka seperti ini?” 

"Bukan urusanmu” elak Alden. 

“Tentu ini menjadi urusanku. Aku kekasihmu!" bentak Hyo Yeon. “Ikut 
aku! Aku akan mengobati lukamu! Setelah itu, kau harus pulang dan 
istirahat!" 

Di kejauhan, Min Woo memperhatikan mereka dengan muram. 
"Apa yang akan kau lakukan jika kau tahu apa yang sudah ia lakukan 
untukmu? Apakah aku masih punya kesempatan mendapatkan hatimu?" 
desis Min Woo pada udara kosong. 
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“Bagaimana kau bisa terluka seperti ini?” omel Hyo Yeon sambil 
mengobati luka Alden. 


“Aku... aw...! Pelan-pelan! Kasar sekali!” desis Alden. 


Bukannya pelan-pelan, Hyo Yeon malah sengaja menekan luka 
Alden lebih keras hingga membuatnya menjerit. 


“Hey! Kau ini benar-benar keterlaluan!” geram Alden. 


“Dasar cowok manja! Segitu saja kesakitan! Sudah! Sudah selesai," 
kata Hyo Yeon. 

Alden menatap Hyo Yeon kesal dan langsung keluar tanpa 
mengatakan apa pun pada gadis itu. 

"Apa yang terjadi? Kenapa bisa terluka seperti itu?” ujar Amel 
penasaran. 

“Entahlah. Apa ia selalu seperti itu? Maksudku, apa ia suka berkelahi 
dengan teman-temannya?" sahut Hyo Yeon. 

“la memang sering berkelahi dengan murid-murid sekolah lain. Tapi, 
tidak mungkin dengan teman-temannya sendiri” jelas Amel. 

Hyo Yeon mendesah berat dan berkata, “Si bodoh itu kenapa selalu 
membuat masalah?" 

“Karena ia memang si pembuat masalah,” celetuk Amel sambil 
tertawa. 

Hyo Yeon tersenyum geli. Mau bagaimana lagi, memang nasibnya 
menjadi kekasih si pembuat masalah. 


“Kenapa kau memakai kacamata?" kata Hyo Yeon penasaran ketika 
Alden datang menjemputnya. 


“Memang tidak boleh?" sahut Alden enteng. 


Hyo Yeon mendesis kesal dan terus memaki Alden dalam hati. 
Belakangan ini, Alden memang bersikap aneh dan sedikit menghindar. 
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Tapi, bukan sedih dan menyesal dengan kenyataan itu, justru Hyo Yeon 
malah senang. Dengan begitu, ia bisa lebih leluasa bersama Min Woo. 


“Kau sedang memikirkan Alden?” suara Amel mengejutkan Hyo Yeon 
yang sedang melamun. 
“Siapa juga yang mau repot-repot memikirkannya?" sinis Hyo Yeon. 


Tapi, kenapa kau menulis namanya berulang-ulang seperti itu?" 
tambah Amel. 


Hyo Yeon menunduk melihat bukunya. Sontak, ia menjerit melihat 
nama Alden tertulis di atas catatan Bahasa Inggrisnya berulang-ulang. 


"Siapa orang yang mencoret-coret bukuku?” pekik Hyo Yeon. 


“Kau yang memegang buku dan pulpennya, Kiera,’ timpal Amel. 


"Ya, ampun?!" desis Hyo Yeon tak percaya." Naneun babos8." 


“Kenapa kau masih memakai kacamatamu?” protes Hyo Yeon ketika 
mereka istirahat makan siang. 

"Jangan banyak tanya, sahut Alden ketus. "Kau mau pergi ke mana 
hari ini?” 

"Aku mau belanja untuk besok” kata Hyo Yeon. "Kau sudah 
menyiapkan semua barang-barangmu untuk besok?" 


"Bukan masalah besar untukku," tambah Alden. 
“Kau sudah bersiap-siap untuk besok, Mel?" ujar Hyo Yeon pada 
sahabatnya. 


Amel menggeleng dan berkata, “Tapi, aku sudah menelepon orang 
tuaku untuk mengirimkan makanan dan pakaian hangat sore ini." 


" 


“Tadinya aku mau mengajakmu pergi bersama Min Woo Oppa; 
tambah Hyo Yeon. “Tapi, tak apa. Besok Min Woo Oppa juga akan ikut. Ia 
sudah menyewa vila di dekat penginapan kita.’ 


46 Naneun babo: Aku bodoh, aku idiot 
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“Dari mana kau tahu tentang penginapan kita?" selak Alden curiga. 


“Min Woo Oppa bertanya ke pihak sekolah, jelas Hyo Yeon. “Aku 
senang ia ikut karena pasti akan menjagaku dengan baik” 


Alden menahan kesal. 


"Sepertinya memang lebih baik jika Min Woo yang menjaga Hyo 
Yeon. Min Woo tahu segalanya tentang gadis itu," pikir Alden. 


“Apa kau mau ikut belanja denganku dan Min Woo Oppa?" tawar Hyo 
Yeon. 


“Tidak! Aku sedang malas keluar!" jawab Alden ketus. 


“Apa kau baik-baik saja?” lanjut Hyo Yeon curiga. 


“Aku baik-baik saja. Selesaikan saja makan siangmu, tambah Alden 
kesal. 

Hyo Yeon berpura-pura menunduk melanjutkan makan siangnya. 
Tak lama kemudian, dengan cepat ia menarik lepas kacamata hitam 
Alden. Sontak, ia terkejut melihat luka Alden semakin parah. Bahkan, di 
atas matanya juga ada luka lecet dan memar. 


"Apa yang terjadi? Apa yang kau lakukan semalam? Ke mana kau 
pergi semalam?" cecar Hyo Yeon. 


“Kau ini cerewet sekali,” gerutu Alden sambil kembali mengambil 
kacamatanya. 


“Ikut aku, kata Hyo Yeon sambil menarik paksa tangan Alden dan 
meninggalkan kafetaria. 


Di ruang kesehatan, Hyo Yeon mengobati luka Alden. la mengabaikan 
teriakan Alden setiap kali merasa kesakitan. 


“Kau ini berisik sekali!” bentak Hyo Yeon. 


Alden menggeram kesal. 
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Dalam perjalanan pulang dari belanja menggunakan mobil, Hyo 
Yeon melintasi taman. Di sana, ia melihat belasan murid tampak sedang 
berkelahi. Di antara murid-murid itu, ia menangkap sosok Alden. Sontak, 
ia meminta Min Woo segera menghentikan mobilnya. 

“Ada yang terlupa?” ujar Min Woo sesaat setelah menepikan 
mobilnya. 

Dengan cepat, Hyo Yeon meninggalkan Min Woo dan berlari ke 
arah taman. Jantungnya berdegup tak karuan melihat Alden berkelahi 
melawan dua orang sekaligus. Di dekat Alden, tampak Ryan dan Vino 
juga sibuk berkelahi. 

Ketika Alden berhasil menjatuhkan kedua lawannya, tiba-tiba ada 
salah seorang murid dari sekolah lain menghampiri Alden dan memukul 
punggungnya dengan tongkat. 

“Tidak...!" seru Hyo Yeon sambil memutar tubuh murid yang 
menyerang Alden tadi dan menendang kemaluannya. 

Cowok itu menjerit kesakitan dan tersungkur. 

"Apa yang kau lakukan?!” bentak Hyo Yeon sambil menarik Alden. 

"Jangan...! Jangan lakukan hal itu lagi padaku, kata Alden. 

Hyo Yeon menarik Alden ke kursi taman dan memaksanya duduk. 
la memeriksa luka Alden dan berdecak kesal. Luka-luka Alden semakin 
parah. Bahkan, kini bibirnya robek dan berdarah. 

"Bagaimana punggungmu?" cemas Hyo Yeon. 

"Aku baik-baik saja. Seharusnya aku yang bertanya, apa yang kau 
lakukan di sini?" timpal Alden. 

“Tadi hanya lewat dan aku melihatmu berkelahi. Jadi, aku...” jelas 
Hyo Yeon. 

Belum sempat Hyo Yeon menyelesaikan penjelasannya, Alden 
langsung menyambar, “Kau pikir apa yang kau lakukan? Bagaimana jika 
cowok tadi memukulmu? Bagaimana jika sampai kau terluka?" 

"Jangan berlebihan. Justru kau yang seharusnya dikhawatirkan. Lihat 
ini, lukamu tambah parah. Kenapa kau senang membuat masalah? Apa 
tidak bisa sekali saja diam menjadi anak baik? Apa kau merasa paling 
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hebat? Kau puas setelah menghajar orang-orang itu? Kenapa kau selalu 
bertingkah bodoh seperti ini?” cecar Hyo Yeon kesal. 


Alden menatap tajam Hyo Yeon. Sementara itu, Min Woo, Ryan, Vino, 
dan gengnya sudah berdiri di sana dan ikut mendengarkan apa saja 


yang dikatak 


an Hyo Yeon. 


“Bukan aku yang memulai, elak Alden. 


“Aku tidak percaya. Kau sangat suka membuat masalah dan berkelahi. 
Semalam kau berkelahi, sore ini juga. Kau ini...!” bentak Hyo Yeon. 


"Aku tida 


k berniat menghajar mereka jika mereka tidak membuat 


gara-gara. Semalam, salah satu teman mereka mabuk dan memukulku. 


Aku hanya m 


“Lalu, se 
dan menan 
menurutmu 
membuat m 
keinginanku. 


embela diri, jelas Alden menenangkan. 


pulang sekolah tadi, ia membawa teman-temannya 


tangku. Aku menolak, tetapi mereka mengancam. Apa 


sebaiknya aku diam? Aku sudah berbaik hati karena hanya 
ereka babak belur. Perlu kau tahu! Ini sama sekali bukan 
Bukan aku yang memulai.” 


Setelah i 


u, Alden berdiri dan pergi. Hyo Yeon berdiri dan hendak 


mengejar Alden, tetapi seseorang menahan lengannya. 


“Biarkan saja, kata Min Woo. 


“la terluka. Aku harus mengobatinya, timpal Hyo Yeon. 


“Biarkan ia menenangkan diri” tambah Min Woo. 


Hyo Yeon menarik napas panjang. 


“Apa kau 


mencemaskannya?" lanjut Min Woo. 


“Mencemaskannya? Tentu saja. Si bodoh itu selalu membuatku 
khawatir,” gerutu Hyo Yeon sambil kembali ke mobil. 
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Waktu menunjukkan pukul tiga pagi, tetapi para murid kelas XI 
sudah sibuk memindahkan barang-barang ke bus yang terparkir di 
halaman sekolah. Pagi itu, cuaca sangat dingin. 

“Kenapa kita harus berangkat malam-malam begini?" gerutu Hyo 
Yeon. 

“Ini sudah pagi, Kiera. Hanya masih terlalu pagi, balas Amel. “Ayo naik. 
Semoga di dalam lebih hangat” 

Mereka pun duduk di kursi kelima dari depan. Hyo Yeon mengambil 
tempat di samping jendela. Setelah menyimpan ranselnya, ia 
mengambil ponsel dan ingin mengabari Min Woo. Tapi, belum sempat 
melakukannya, suara Alden menarik perhatiannya. 

“Apa kau keberatan bertukar tempat duduk denganku?" pinta Alden 
pada Amel. 

Dengan cepat, Amel berdiri dan memberikan tempatnya pada Alden. 
Sementara itu, di belakang tempat duduk Hyo Yeon, terdengar suara 
riang Vino yang mengajak Amel berbagi tempat duduk dengannya. 

“Kenapa kau di sini?” selidik Hyo Yeon. 

“Memang kenapa?" sahut Alden enteng. 


“Ini kan bus kelasku, kata Hyo Yeon. 
"Aku mau di sini. Apa masalah untukmu?" sahut Alden lagi. 
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Tentu saja!” desis Hyo Yeon. 


Hyo Yeon menoleh ke belakang dan mendapati tidak hanya Alden 
dan Vino yang ada di bus itu, tetapi juga Ryan dan sepuluh teman 
gengnya. 

"Apa ada yang keberatan jika aku dan teman-temanku di sini?" ujar 
Alden pada para murid lain di bus itu. 

Tidak ada jawaban. Alden pun kembali duduk dan menatap Hyo Yeon 
dengan senyum angkuh. Tanpa menghiraukan Hyo Yeon, ia bersandar 
di kursi, merapatkan jaket, dan memejamkan mata. 

"Aku mau tidur. Jangan membuat masalah sampai aku bangun. 
Jangan bangunkan aku juga sampai kita tiba di penginapan, kata 
Alden. 
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Hyo Yeon menatap Alden dan mengerutkan dahi. Napasnya yang 
lambat dan teratur menunjukkan kalau Alden sudah tidur. Tapi, Hyo 
Yeon tidak berani bergerak sampai Alden benar-benar tidur. Hyo Yeon 
berencana mengobati luka Anden selama ia tertidur pulas. 


Tiga puluh menit setelah bus berangkat, Hyo Yeon mulai bertindak. 
la berdiri dari tempat duduknya, memanggil pelan Ryan yang duduk di 
kursi seberang. 


"Ada apa?" sahut Ryan sambil berdiri di samping Alden. 
“Bisakah kau mengambilkan ranselku?” pinta Hyo Yeon. 


Ryan mengulurkan tangannya dan mengambil ransel milik Hyo 
Yeon. Setelah itu, Ryan kembali ke tempat duduknya. Sementara itu, 
Hyo Yeon membuka ransel dan mengambil kotak obatnya secara 
perlahan. Namun, kondisi bus yang sedang melaju membuatnya sulit 
untuk mengobati luka Alden. 


Kemudian, Hyo Yeon memutuskan berdiri di depan Alden karena 
itu akan mempermudahnya mengobati luka di wajah Alden. Tapi, posisi 
mereka justru terlihat cukup janggal dan membuat teman-teman Alden 
terkejut. 

“Kiera, apa yang kau lakukan?" bisik Ryan. 

"Aku mau mengobati lukanya. Posisi ini adalah yang termudah untuk 
mengobatinya, jelas Hyo Yeon pelan. 

Setelah selesai mengobati dan menempelkan plester, Hyo Yeon 
mendesah lega. Namun, ketika hendak pindah ke tempat duduknya, 
tiba-tiba bus berhenti mendadak dan membuatnya terdorong ke arah 
Alden. 

Hyo Yeon terkesiap mendapati dirinya mendarat di atas tubuh Alden 
dan bibirnya mencium Alden. Alden pun terbangun. 

“Hey! Apa yang kau lakukan? Kenapa kau bisa berada di atasku?” 
pekik Alden. 

“Aku tidak bermaksud melakukan apa pun selain mengobati 
lukamu!" jelas Hyo Yeon dengan suara keras. "Jangan berpikir macam- 
macam. Memangnya, siapa yang mau mencium cowok menyebalkan 
sepertimu?!" 


(55) 
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Wajah Hyo Yeon memerah menahan malu, sedangkan Ryan, Vino, 
dan teman-teman Alden tampak menahan tawa. Diam-diam, Alden 
pun tersenyum geli melihat gadis itu. 


"Kenapa wajahmu memerah?" goda Alden. 
“Di sini panas sekali, kata Hyo Yeon sambil melepas jaketnya. 


Tak sanggup lagi menahan malu, Hyo Yeon memejamkan mata dan 
berharap bisa tertidur. 


Sepuluh menit berlalu, gadis itu masih diam dengan posisi kedua 
tangannya disilangkan di dada. Alden tersenyum melihat itu. Akhirnya, 
ia melepaskan jaketnya dan menyelimuti Hyo Yeon. 

Ketika Alden melihat kepala Hyo Yeon menyandar di jendela, ia 
berpikir jika bus berhenti mendadak atau melewati jalanan berlubang, 
kepalanya pasti akan terbentur jendela. la pun menyandarkan kepala 
Hyo Yeon di bahunya. 


Alden kembali tersenyum ketika mengingat insiden tadi. Sebenarnya, 
tadi ia tidak benar-benar tertidur. Jadi, sebenarnya ia tahu kalau gadis itu 
berusaha mengobati lukanya. 

“Gadis bodoh yang merepotkan,” gumam Alden sambil mengeratkan 
rangkulannya di bahu Hyo Yeon. 


Hyo Yeon terkejut bukan main ketika tersadar dari tidurnya. la 
melihat tubuhnya diselimuti jaket dan mendapati wajah Alden begitu 
dekat dengannya. Dengan canggung, ia menegakkan duduknya. 

"Kenapa kau tidak memakai jaketmu?” desis Hyo Yeon sambil 
melepaskan jaket Alden dari tubuhnya. 

| “Karena kau kedinginan. Pakailah jaketmu; sahut Alden. 
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Hyo Yeon membuka tirai jendela dan mendapati hari sudah pagi. 
Meski matahari belum muncul sepenuhnya, tetapi langit sudah cukup 
terang. 


Hyo Yeon memekik pelan ketika teringat punggung Alden yang 
kemarin terkena pukul. 


“Punggungmu pasti sakit ya?” ucap Hyo Yeon pelan. 

Sekilas, Alden menatap Hyo Yeon sebelum menatap ke depan tanpa 
menjawab pertanyaan gadis itu. Dengan hati-hati, Hyo Yeon menyentuh 
lengan Alden dengan telunjuknya dan tersenyum tipis. 


“Sakitkah?” kata Hyo Yeon lagi. 
“Kalau sakit, kau mau apa?” timpal Alden. 


Hyo Yeon tersentak ketika tiba-tiba tangan Alden menggenggam 
tangannya. 


"Aku mau tidur sebentar. Aku akan memegangmu seperti ini untuk 
memastikan kau tidak membuat masalah lagi, ujar Alden. 


Hyo Yeon tersenyum mendengarnya. Entah kenapa, ia merasa 
hangat ketika tangan besar Alden melingkupi tangannya. 


Ponsel Hyo Yeon berbunyi ketika baru masuk ke penginapan. 
"Ya, Oppa, jawab Hyo Yeon mengangkat telepon. 

“Kau sudah sampai?" ujar Min Woo di ujung telepon. 

“Ya. Apa Oppa sudah berangkat?" sahut Hyo Yeon. 

“Aku masih di perjalanan," kata Min Woo. 

“Vila mana yang akan Oppa tempati?" lanjut Hyo Yeon. 


“Menurutmu?” balas Min Woo sambil tertawa. “Oh ya, kau sudah 
mendapat jadwal kegiatanmu selama di sana?" 

"Ya. Hari ini kami berkeliling di sekitar penginapan dan melakukan 
penelitian sederhana. Laporannya dikumpulkan nanti malam,” keluh 
Hyo Yeon. 
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“Apa kau ingin aku membantumu?" tawar Min Woo. 


Hampir saja Hyo Yeon menyet 
akhirnya ia teringat Alden. 


ujui tawaran Min Woo sebelum 


“Alden akan meremehkanku jika ia tahu Oppa membantuku, ungkap 


Hyo Yeon. 


Min Woo terdiam karena sekarang Hyo Yeon lebih memikirkan Alden. 


Min Woo mendesah pelan. 


“Kenapa, Oppa?" cemas Hyo Yeon. 


“Tidak apa-apa. Oh ya, bagaimana dengan jadwalmu besok? Apa 


ada waktu luang mengunjungi panti 


asuhan ibumu?" lanjut Min Woo. 


“Besok aku bakal sibuk seharian menyiapkan acara pentas seni. Setiap 
kelas harus menampilkan satu pertunjukan, jawab Hyo Yeon. "Tapi, 


tenang saja, Oppa. Hari terakhir di sini 


,semua murid bebas berjalan-jalan 


seharian sampai sore. Setelah itu baru kami kembali ke asrama” 


“ 


Tiba-tiba, terdengar panggilan 
berkumpul di halaman. 


“ 


aaf Oppa. Aku harus pergi. 
berkumpul” ucap Hyo Yeon. 


“ 


Bagus sekali” kata Min Woo antusias. 


dari lobi agar seluruh murid 


Sepertinya, ada panggilan untuk 


Baiklah. Tto manayo”," tutup Min Woo. 
Hyo Yeon bergegas keluar dari kamar dan bergabung dengan murid 


lain di halaman depan. la bertemu Amel di tangga. Mereka pun turun 


dan bergabung dengan murid lain. 


Sepuluh orang guru yang bertugas mengawasi kegiatan itu sudah 
berdiri di depan barisan. Mereka mengumumkan bahwa lima menit 
lagi para murid bisa memulai kegiatan penelitiannya. Setelah itu, para 


murid membubarkan diri. Sementar 


a itu, Hyo Yeon dan Amel kembali 


ke kamar hendak mengambil pulpen dan buku catatannya. 


Namun, di undakan menuju kamar, langkah Hyo Yeon terhenti 
ketika melihat Alden sendirian sedang bersandar di dinding batu tepat 


47 Tto manayo: Sampai jumpa lagi 
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di sebelah undakan lain. Tatapannya kosong. Tampaknya, ia sedang 
memikirkan sesuatu. 


Hyo Yeon menghampiri Alden, sedangkan Amel naik ke kamarnya. 


"Sedang menikmati pemandangan?" sapa Hyo Yeon sambil bersandar 
di sebelah Alden. 


“Menikmati pemandangan?" sahut Alden sedikit terkejut. 

“Di sini sangat indah. Udaranya juga segar” tambah Hyo Yeon. 
“Aku benci tempat ini, kata Alden. 

“Kenapa?” lanjut Hyo Yeon bingung. 

“Karena aku memang benci tempat ini, jawab Alden datar. 


“Tapi, kenapa kau ikut ke sini? Kau suka melanggar peraturan kan? 


Jadi, seharusnya bukan masalah bagimu jika membolos kegiatan ini," 


timpal Hyo Yeon. 


“Aku di sini karena kau. Apa itu akan menghentikan protesmu?" ucap 
Alden sambil meraih dan menggenggam tangan Hyo Yeon. 


“Benarkah?” gumam Hyo Yeon dalam hati. 


Alden memperhatikan penampilan Hyo Yeon mengenakan pakaian 
hangat berwarna merah dengan rambut diikat menyamping. Dengan 
pulpen dan buku catatan di tangannya, gadis itu tampak manis. 


“Apa yang akan kau teliti?” ujar Alden penasaran. 


“Karena aku dari jurusan Sosial, aku melakukan riset tentang 
pengaruh kedatangan orang asing ke tempat ini untuk berlibur, bagi 
penduduk setempat, jawab Hyo Yeon riang. 


“Kau sendiri orang asing yang datang ke negara orang. Kenapa kau 
tidak meneliti dirimu sendiri?" balas Alden. 

“Dasar menyebalkan!" desis Hyo Yeon. "Kau sendiri, apa yang akan 
teliti?" 
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"Seperti katamu. Aku orang yang suka melanggar peraturan. Jadi, 
untuk itulah aku berada di dekatmu, goda Alden. 


Hyo Yeon pun mengabaikan Alden dan memulai penelitiannya. 


“Oppa!” seru Hyo Yeon ketika melihat Min Woo keluar dari vila yang 
rupanya terletak di samping penginapannya. 

Min Woo melambaikan tangan dan berlari ke arah Hyo Yeon. Min 
Woo sempat menangkap ekspresi lelah Alden. Jadi, sekarang ia sudah 
lelah menghalangi Hyo Yeon berlari pada Min Woo. Pikiran itu membuat 
Min Woo geli. 

"Oppa, kau sudah datang?" sapa Hyo Yeon dengan wajah berbinar. 

“Bagaimana dengan tugasmu? Sudah selesai?" balas Min Woo. 

Hyo Yeon mengangguk dan menjawab, “Alden menemaniku. Maaf 
tidak bisa lama-lama, aku harus segera pergi dan menyalin catatan ini 
untuk dikumpulkan: 


“Baik. Aku akan menjemputmu untuk makan malam, kata Min Woo. 


Hyo Yeon tersenyum lebar. Mereka pun berpisah dan kembali ke 
kegiatan masing-masng. 


Malam itu, saat Hyo Yeon dan Min Woo tengah berjalan-jalan di 
sekitar penginapan setelah acara makan malam, ia melihat Alden 
sedang bersama seorang murid perempuan yang tidak dikenalnya di 
samping penginapan. Sontak, langkahnya terhenti ketika melihat gadis 
itu berjinjit dan mencodongkan tubuhnya ke arah Alden. 


Namun, dengan cepat, Min Woo membalikkan tubuh Hyo Yeon agar 
tidak melihat apa yang akan terjadi selanjutnya. 
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“Oppa, bisik Hyo Yeon lemah." Wae appayo"?" 

Min Woo memeluk Hyo Yeon dan mengusap lembut 
punggungnya. 

“Sudahlah. Jangan dipikirkan lagi,” ucap Min Woo menenangkan. 


Kau tidak boleh menerima hadiah dari siapa pun selain aku! 


Karena aku kekasihmu! Jadi, jangan coba-coba kau menelepon atau 
menerima telepon dari cowok lain! 


Sudah kubilang, aku ini kekasihmu! Jangan melihat cowok lain 
selain diriku! 


Jangan berani-berani kau makan makanan dari orang lain selain 
dariku! 


Kata-kata yang pernah diucapkan Alden terus terngiang-ngiang di 
telinga Hyo Yeon. 


“Geojimar”" desis Hyo Yeon. 


Aku akan memegangmu seperti ini untuk memastikan kau tidak 
membuat masalah lagi. 


Aku di sini karena kau. 


Dada Hyo Yeon semakin sesak mengingat perkataan Alden. 


“Dasar pembohong!" desis Hyo Yeon lagi dan tak sanggup menahan 
air matanya. 


Suara ketukan di pintu kamarnya membuat Hyo Yeon waspada. la 
memberi isyarat pada Amel agar menjawab. 


48 Wae appayo: Kenapa terasa sakit 
49 Geojimal: Bohong 
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“Siapa?” ujar Amel. 

“Aku, jawab sebuah suara yang tak asing lagi bagi Amel dan Hyo Yeon. 

Hyo Yeon memberi tanda agar Amel tidak mengatakan apa pun 
pada Alden. la langsung memejamkan mata dan berpura-pura tidur. 

“Kiera ada?” ucap Alden begitu Amel membuka pintu. 

Amel mengangguk sambil membuka pintu lebih lebar agar Alden 
bisa melihat Kiera sudah tertidur. 

"Apa ia sakit?" lanjut Alden sambil menyentuh kening Hyo Yeon. 

“Tidak tahu. la kembali dari jalan-jalannya pukul delapan tadi. Setelah 
itu, langsung tidur” jelas Amel. 

"Apa ia baik-baik saja? la mengeluhkan sesuatu padamu?" desak 
Alden cemas. 

Meski tadi Hyo Yeon sempat bercerita tentang apa yang dilihatnya di 
samping penginapan, tetapi Amel tetap diam. 

"Kenapa kau selalu membuatku khawatir, Kim Hyo Yeon?” gumam 
Alden sambil merapikan selimut Hyo Yeon dan berbalik. 

Namun, saat hendak keluar kamar, langkah Alden terhenti tatkala 
merasakan ada gerakan di belakangnya. Ketika Alden menoleh, ia 
terkejut melihat Hyo Yeon sudah duduk dan sibuk mengusap matanya. 
Alden merasa seolah-olah ada pisau yang menikamnya ketika melihat 
air mata mengalir di wajah cantik Hyo Yeon. 

“Kiera, ada apa?" ujar Alden terkejut sambil menunduk untuk 
menyingkirkan tangan Hyo Yeon dari wajahnya. 

Hyo Yeon menepis kasar tangan Alden. la mendongak dan berteriak, 
“Nan niga shireo™!" 

Kemudian, Hyo Yeon kembali berbaring dan membelakangi Alden. 
Sementara itu, Alden terpaku. Saat itu juga, Alden langsung menebak 
arti dari kata-kata itu. 

“Kenapa Hyo Yeon mengatakan itu? Apa aku melakukan kesalahan? 
Apa aku menyakitinya?” gumam Alden dalam hati sambil melangkah 
kaku meninggalkan kamar Hyo Yeon. 


50 Nan niga shireo: Aku benci padamu 
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“Dasar pembohong!" desis Hyo Yeon ketika pintu kamarnya sudah 
tertutup. 

“Kiera, kau baik-baik saja?" selak Amel. 

“Kupikir, aku akan baik-baik saja, kata Hyo Yeon dengan wajah sedih. 
“Tapi, kenapa air mata ini tidak juga berhenti?" 

Sementara itu, Min Woo duduk di ruang tamu vila dan sesekali 
menoleh dari jendela menatap penginapan Hyo Yeon. Hatinya terasa 
sakit memikirkan kesedihan Hyo Yeon. 

"Apa lebih baik aku jujur saja kepadanya?" gumam Min Woo menarik 
napas panjang. 


Hari kedua kegiatan outbond, setelah sarapan, para murid kelas XI-1 
jurusan Sosial berkumpul di halaman vila Min Woo dan merundingkan 
pertunjukan apa yang akan mereka tampilkan untuk acara nanti 
malam. 


“Bagaimana kalau kita menampilkan pertunjukan modern dance?" 
usul Dion, ketua kelas Hyo Yeon. 


“Tapi, kurang menarik kalau hanya satu orang. Kita semua harus ikut 
nge-dance," celetuk Hyo Yeon. 


“Aku setuju saja. Bagaimana menurut teman-teman?" kata Dion. 


Teman-teman sekelas Hyo Yeon pun mengangguk dan bersorak 
menandakan setuju. 


n" 


“Hey, guys. | think you should let her in. She's really a good dancer, 
timpal Min Woo yang rupanya sejak tadi ikut mendengarkan proses 
perundingan itu. 


"Really?" sahut Dion bersemangat. “It will be great if shed like to join in 
the dance group” 


"Yes. Shes also a Korean. She'll be the star in the show,” sahut teman 
yang lain. 


le) 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Hyo Yeon mendesis kesal pada Min Woo sebelum akhirnya berkata, 
“Baiklah. Aku akan melakukannya. Tapi, aku tidak bisa menjanjikan 
pertunjukan yang sempurna” 

Setelah menentukan sembilan murid perempuan, termasuk dirinya 
dan Riana, latihan pun dimulai. Latihan mereka jadi lebih mudah karena 
Hyo Yeon sudah hafal dengan lagu yang akan mengiringi tariannya. 

Seperti yang dikatakan Min Woo, Hyo Yeon memang hebat dalam 
hal menari. la bisa bergerak lincah saat menari. 


Sementara itu, dari kamarnya, Alden hanya bisa menatap sinis. 
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Hyo Yeon dan kedelapan temannya sudah memakai pakaian hangat 
berwarna cerah. Rambut mereka ditata layaknya kebanyakan dancer. 
Hyo Yeon bersyukur karena teman-teman sekelasnya sangat kompak. 

Kelas Hyo Yeon mendapat giliran tampil pertama. Sorak-sorai 
menyambut penampilan kelas Hyo Yeon. Di baris paling belakang, Hyo 
Yeon bisa melihat Min Woo memberi semangat. 

Di atas panggung, beberapa teman Hyo Yeon melakukan kesalahan 
kecil. Namun, kesalahan itu tak tertangkap mata penonton karena 
perhatian mereka tampaknya tertuju pada Hyo Yeon. 

Hyo Yeon sempat melihat Alden berjalan meninggalkan halaman 
tempat pementasan ketika penampilannya berakhir. Hyo Yeon 
menggerutu dalam hati. 

“Pertunjukan hebat,” puji Min Woo yang sudah menunggu Hyo Yeon 
di belakang panggung. 

Setelah beristirahat sebentar di belakang panggung, Hyo Yeon 
menarik Min Woo untuk bergabung dengan teman-temannya. 

Tak lama kemudian, terdengar suara indah menyanyikan sebuah lagu. 
Karena penasaran, Hyo Yeon melongok melihat siapa murid perempuan 
bersuara indah itu. Namun, ketika Hyo Yeon berhasil melihat wajah gadis 
itu, ia mengerutkan dahi sambil mengingat-ingat wajahnya. 

Kemudian, ia tersentak ketika akhirnya mengingat di mana ia pernah 
melihat wajah gadis itu. 

“Gadis itu. la yang kulihat kemarin berciuman dengan Alden,’ bisik 
Hyo Yeon sambil menarik tangan Amel. 

“Kau yakin?” sahut Amel. 

"Sangat yakin, lanjut Hyo Yeon. 

Suaranya memang indah, tetapi untuk penampilan, Hyo Yeon tak 
kalah dengan gadis itu. 

“Gadis itu memang suka mencari sensasi dan bermuka dua. Banyak 
murid yang tidak menyukainya. Jika bukan karena ia mantan kekasih 
Alden, pasti ia...” Amel segera menutup mulutnya ketika menyadari 
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dirinya baru saja mengatakan kata-kata yang membuat ekspresi Hyo 
Yeon berubah. 

“Jadi, gadis itu mantan kekasih Alden? Kejadian kemarin sore itu, 
berarti mereka berbaikan?” desis Hyo Yeon sedih. 

“Sebenarnya, tidak seperti itu. Mereka memang pernah berpacaran, 
tetapi...” 

Belum sempat Amel menyelesaikan kata-katanya, Hyo Yeon 
menyelak, “Sudahlah. Jangan dibicarakan lagi. 

Melihat kesedihan di mata Hyo Yeon, Amel hanya mengangguk. 
Sementara itu, Min Woo menyadari ada yang tidak beres dengan Hyo 
Yeon. 

"Kenapa?" ujar Min Woo cemas. 

“Gadis itu mantan kekasih Alden,’ sahut Hyo Yeon datar. 

Hyo Yeon berusaha menikmati pertunjukan berikutnya meski hatinya 
mulai bimbang. Sejak tadi, ia terus berpikir kenapa Alden memilihnya. 

Tiba-tiba, suara Min Woo menyadarkan Hyo Yeon dari lamunannya. 
Kemudian, Hyo Yeon melongok melihat siapa yang kini berdiri di atas 
panggung. Sontak, ia terkejut bukan main ketika melihat Alden berdiri 
di panggung bersama Ryan dan Vino. 


"Apa yang akan dilakukannya di sana?” ujar Hyo Yeon terkejut. 
“Molla?'. Sepertinya ini pertunjukan terakhir” kata Min Woo. 
Hyo Yeon terus memperhatikan Alden penasaran. 


"Apakah ia akan menyanyi lagu yang sama seperti yang dilakukannya 
ketika di restoran?” gumam Hyo Yeon. 


Ternyata tidak. Alden membawakan lagu yang berbeda. 


Hyo Yeon mendesah ketika Alden menyapa teman-temannya. Riuh 
sorak-sorai murid perempuan menunjukkan betapa banyak penggemar 
Alden. Alden memang terkenal, tampan, dan bersuara indah. 

Hyo Yeon mendengus pelan sambil mengusir pikiran-pikiran 
konyolnya ketika suara indah Alden mulai menyatu dengan nada. 


51 Molla: Aku tidak tahu 
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(so 


Mungkin takdir ini telanjur menuntun 
Diriku tak dapat pergi darimu 
Walaupun seribu bintang tinggalkanku 
Dan mentari tak bersinar 


Aku takkan mampu lepaskanmu 
Mencoba sejenak lupakan 
Segalanya yang telah terjadi 


Duhai cinta 

Tataplah aku di sini tetap menatapmu 
Walau perih terus kau sakiti 

Aku tetap mengharapmu 


Hyo Yeon berpikir keras. Apakah lagu itu untuknya atau mantan 


kekasihnya. Namun, tiba-tiba Alden menatap tepat ke matanya. 


Mungkin benar bila aku tak berarti 

Dan dirimu terlalu berarti Jd 
Walaupun pekatnya bulan gelapkanku 

Dan pelangi tak berpijar 


Wajahmu terlalu indah tuk kubenci 
Dan ku terus mencintaimu 


Engkau terus melupakanku 


“Apa ia sedang menatapmu?” ucap Min Woo perlahan. 
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Duhai cinta 

Tataplah aku di sini tetap menatapmu 
Walau perih terus kau sakiti 

Aku tetap mengharapmu Ñ 
(Tito - Kubenci Kau dengan Cintaku) 


Di akhir lagu itu, Alden membuat Hyo Yeon terkejut ketika tiba-tiba 
ia berkata, “Kim Hyo Yeon, maafkan aku” 


Sontak, seluruh murid menatap ke arah Hyo Yeon. Sementara itu, Hyo 
Yeon tidak sanggup menatap Alden. la hanya menunduk dan bergegas 
pergi kembali ke penginapan. 


ooo 


Waktu menunjukkan pukul sepuluh lewat, tetapi Amel belum juga 
kembali. Hyo Yeon menunggu di kamar dengan resah. Ke mana Amel 
dan kenapa ia tidak mengirim pesan kepadanya jika ingin jalan-jalan. 
Hyo Yeon gelisah sambil duduk di atas tempat tidurnya. 


Sebenarnya, Hyo Yeon ingin keluar kamar. Tapi, ia takut Alden 
masih menunggunya di luar. Pasalnya, setelah pertunjukan tadi, Alden 
langsung menyusul dan terus mengetuk pintu kamarnya selama hampir 
setengah jam. Namun, ia tak ingin mendengar alasan apa pun tentang 
masa lalu Alden. Ia sudah cukup merasa sakit hati karena Alden. 


Pukul sebelas, Amel belum juga kembali. Hyo Yeon semakin cemas. 
la pun memutuskan untuk keluar dan mencari Amel. Namun, sebelum 
keluar, ponselnya berdering karena ada pesan masuk. 


= Kiera, aku terpeleset ke jurang dekat bukit 


belakang penginapan. Tolong aku. 
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Hyo Yeon panik membaca pesan itu. Ia bimbang, apa harus meminta 
tolong pada Alden atau tidak. Setelah berpikir cukup lama, akhirnya ia 
memutuskan untuk meminta tolong pada Min Woo. Namun, belum 
sempat ia menelepon Min Woo, ponselnya kembali berdering. 


Kiera, cepatlah. Aku akan jatuh. 


Sontak, Hyo Yeon melempar ponselnya dan bergegas mencari 
Amel. Di perjalanannya, ia tidak berpapasan dengan satu murid pun. 
Tampaknya, semua murid sudah tertidur pulas. 


Hyo Yeon berlari ke belakang penginapan melewati sebuah bukit 
kecil dan meneriakkan nama Amel. Tapi, tidak ada jawaban. Ia semakin 
panik karena sudah tidak ada orang di luar. la menyesal tidak membawa 
ponselnya. Pasalnya, di belakang penginapan hanya terlihat kegelapan. 
la menatap ke sekeliling, tetapi tetap tak bisa melihat jurang. la terus 
berteriak memanggil Amel. 


Setelah cukup lama mencari ke sana-sini, akhirnya Hyo Yeon berhasil 
menemukan jurang yang dimaksud. Jurang itu tepat berada di depannya 
dengan pembatas tali yang tak terlalu tebal. 


“Di mana Amel? Apa ia jatuh?" desis Hyo Yeon sambil menatap ke 
sekeliling. “Semoga saja Amel masih bisa bertahan” 


Dengan satu pikiran positif itu, Hyo Yeon berjalan menyusuri 
pinggiran jurang sambil terus berteriak memanggil sahabatnya. Ketika 
berada di pinggiran jurang yang jalannya sempit, tiba-tiba kakinya 
terpeleset dan ia terperosok ke jurang. 


Hyo Yeon berteriak panik sambil menggenggam tali pembatas 
sekuat tenaga. Tapi, tali tipis itu putus dan ikut tertarik bersamanya. la 
pun terperosok semakin dalam. la berusaha menenangkan diri dan 
mengatur napas. 

Ketika menatap ke bawah, Hyo Yeon melihat jurang yang sangat 
dalam. Seketika itu juga, ia berpikir hidupnya akan berakhir di jurang itu. 
Tubuhnya gemetar tak karuan. 
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“Alden...! Tolong aku!” panggil Hyo Yeon berharap Alden belum 
tidur dan mendengarnya. “Alden...! Alden...!" 


Suaranya menggema. 


Beruntung, tak berapa lama ia mendengar suara ribut dan derap 
langkah kaki. Hyo Yeon pun kembali berteriak sekuat tenaga agar ada 
orang yang mendengarnya. 


“Tolong...! Tolong...!" teriak Hyo Yeon dalam keputus asaan. “Alden, 
kumohon’’ 


Air matanya mulai mengalir sambil terus memanggil-manggil nama 
Alden. Hyo Yeon merasa tak sanggup lagi menahan lelah dan sakit 
karena hanya berpegangan pada seutas tali. 


"Kiera...! Kiera...!" 


Terdengar sebuah suara memanggil-manggil namanya. Saat itu juga, 
harapan Hyo Yeon kembali. 


"Alden...!"teriak Hyo Yeon dengan sisa tenaganya. 

Beruntung, Alden bersama Ryan dan Vino berhasil menemukan Hyo 
Yeon yang tergantung di tepi jurang. 

“Apa yang terjadi?” panggil Alden panik. 

"Aku terpeleset. Cepatlah tolong aku!" sahut Hyo Yeon. 

Alden segera mengulurkan tangan untuk meraih Hyo Yeon. 

"Pegang tanganku!" pinta Alden sambil membungkuk di pinggir 
urang. 
Dengan posisi seperti itu, mereka bisa saja malah terpeleset dan 
jatuh ke jurang bersama-sama. 

Alden memejamkan mata, mengambil napas dalam, dan berkata 
embut pada Hyo Yeon, "Aku berjanji! Aku tidak akan membiarkanmu 
terjatuh! Cepat pegang tanganku!" 


Di pinggir jurang, Min Woo juga berteriak-teriak memanggil Hyo 
Yeon. Rupanya, Min Woo baru tahu kalau Hyo Yeon terpeleset ke jurang 
setelah melihat keramaian di tepi jurang belakang penginapan. 


"Cepat pegang tangan Alden!” seru Min Woo panik. 
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Dengan cepat, Hyo Yeon meraih tangan Alden yang sudah siap 
memegangnya erat. Beruntung, Hyo Yeon berhasil diselamatkan. Hyo 
Yeon pun tak dapat menahan isak tangisnya dalam pelukan Alden. 

“Sudahlah. Jangan menangis. Sekarang kau sudah aman; ucap Alden 
lembut. 

“Terima kasih telah menolongku, bisik Hyo Yeon dengan Bahasa 
Korea. 

“Kau tidak sedang memakiku kan?” sahut Alden bingung. 

Hyo Yeon tertawa kecil, lalu menggeleng. 

“Baguslah. Sekarang dengarkan aku. Kau harus berdiri dan berjalan 
dengan hati-hati ke tempat yang lebih aman,’ kata Alden lagi sambil 
memegangi Hyo Yeon. 

Sementara itu, di ujung jalan sempit, Ryan sudah berhasil memegang 
Hyo Yeon. Alden bernapas lega ketika Hyo Yeon sudah berdiri di tempat 
aman. 


Namun, giliran Alden melewati jalan sempit, tanah itu runtuh. Alden 
terperosok ke jurang gelap. 

“Tidak...! Alden...!"jerit Hyo Yeon panik sambil hendak melompat 
ke tempat Alden terjatuh 


"Hyo Yeon-ah! Apa yang kau lakukan?” cegah Min Woo sambil 
memegang erat tubuh Hyo Yeon. 

“Alden terjatuh karena aku. Aku harus menolongnya, desis Hyo Yeon 
menangis sambil berusaha melepaskan diri dari Min Woo. 

Hati Min Woo pedih mendengar Hyo Yeon menangis. Tapi, Min 
Woo tidak mungkin membiarkan Hyo Yeon melompat ke jurang. Ia pun 
menarik Hyo Yeon menjauh dari jurang. 

"Aku harus menolongnya. Alden tidak boleh mati...!” jerit Hyo 
Yeon histeris. “Oppa, jebal?. Aku harus menolongnya. Aku tidak bisa 
membiarkannya seperti itu.’ 


Hyo Yeon terus menangis histeris. 


52 Jebal/jebalyo: Kumohon 
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Mendengar itu, hati Min Woo semakin terasa pedih. Seolah-olah Hyo 
Yeon memintanya melepaskan untuk Alden. 


“Alden...! Alden. ..!"teriak Hyo Yeon terus-menerus. 


Tiba-tiba, sebuah suara keras datang dari kegelapan di tepi jurang 
tempat Alden tadi terjatuh. “Aku di sini! Jangan berteriak lagi!" 


Seketika itu juga, cahaya senter Vino langsung menerangi sumber 
suara tadi. Rupanya, Alden terlihat sedang berjalan di jalan sempit, 
melompati jalanan yang tadi runtuh, dan berjalan ke arah Hyo Yeon. 
Wajah dan lengannya tampak terluka dan kotor. 

Dengan riang, Hyo Yeon langsung melepaskan diri dari Min Woo 
dan menghampiri Alden yang ternyata masih hidup. 

"Babo ya!" seru Hyo Yeon sambil menghambur memeluk Alden. 
“Jangan pernah kau lakukan hal seperti itu lagi” 

"Sekarang kau meniru kata-kataku, goda Alden sambil tertawa. 

Tiba-tiba, Hyo Yeon teringat pada keberadaan sahabatnya. 

"Amel. ..!" seru Hyo Yeon sambil menunjuk jurang. 

“Kiera!” terdengar suara Amel datang dari balik kerumunan para 
murid. "Astaga! Apa yang kalian lakukan di sini?! Kenapa kalian malah 
bergerombol dan bukannya menolong Kiera?!" 

Amel berlari ke arah jurang, tetapi tatapannya terhenti ketika ia 
melihat Hyo Yeon berdiri dua meter dari tepi jurang bersama Alden di 
sampingnya. Amel bergegas menghampiri Hyo Yeon dan memeriksa 
tubuh gadis itu. 

“Kau tidak apa-apa?" cemas Amel. 

“Untunglah kau baik-baik saja. Tapi, pesanmu tadi?" sahut Hyo Yeon. 

“Baru saja aku bertanya tentang itu,”timpal Amel sambil menyodorkan 
ponsel Hyo Yeon. "Aku kehilangan ponselku saat pertunjukan tadi. Aku 
sedang mencarinya ketika Laudya datang dan mengajakku ke kamarnya. 
la tidak membiarkanku pergi sampai beberapa saat. Ketika aku kembali 
ke kamar, aku membaca pesan ini di ponselmu. Jadi, aku segera berlari 
ke sini dan melihat ada begitu banyak orang.’ 


53 Babo ya: Dasar bodoh 
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“Aku baik-baik saja. Alden menolongku, lanjut Hyo Yeon. “Tapi, jika 
kau tidak membawa ponselmu, lalu siapa yang mengirim pesan ini 
padaku?" 

Alden merasa ada yang tidak beres. la merebut ponsel Hyo Yeon 
dan membaca dua pesan terakhir yang masuk dengan Amel sebagai 
pengirimnya. Kemudian, Alden menatap teman-temannya dan memberi 
isyarat agar mereka menyebar. 

Sementara itu, Alden menelepon nomor Amel dengan ponsel 
Hyo Yeon. Lima detik kemudian, terdengar dering ponsel di tengah 
kerumunan para murid. Alden mendapati salah seorang murid 
perempuan memegang ponsel yang masih berdering. 


“Ah, itu ponselku, pekik Amel. 


“Kenapa kau melakukannya?!" bentak Alden pada gadis itu. 


“A... aku hanya disuruh. Aku disuruh orang” ungkap gadis itu terbata- 
bata. 


“Siapa?!” bentak Alden lagi. 

Gadis itu tidak menjawab dan tampak ketakutan. 

"Cepat katakan! Siapa yang menyuruhmu?! Atau aku akan 
melemparmu ke jurang!" seru Alden kesal. 

“La... Laudya...” kata gadis itu. 

Alden melepaskan gadis itu dan berbalik. Ia tampak sangat marah 
dan siap menghancurkan apa pun yang membuatnya kesal. Sementara 
itu, Hyo Yeon khawatir Alden akan bertindak terlalu jauh. 

"Jangan tinggalkan aku," pinta Hyo Yeon sambil menahan tangan 
Alden. "Kumohon, temani aku. Aku masih takut” 


Alden pun menghentikan langkahnya dan memeluk Hyo Yeon. 
Pelukan itu mampu meredakan kemarahan Alden yang mengerikan 
tadi. 

Namun, tak lama kemudian, Alden melepaskan pelukannya dan 
berteriak kepada para guru, ‘Apa kalian akan diam saja dan membiarkan 
Laudya begitu saja setelah apa yang dilakukannya?!" 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Para guru dan murid pun bergegas meninggalkan tempat itu. 


"Hyo Yeon-ah, ujar Min Woo yang sejak tadi sudah berdiri di belakang 
Hyo Yeon. 


"Oppa, kau masih di sini?” sahut Hyo Yeon sambil tersenyum. 


“Istirahatlah. Besok kita akan mengunjungi panti asuhan, kata Min 
Woo sambil mengusap lembut kepala Hyo Yeon. 


Alden geram menatap Min Woo karena cemburu. 


“Jika bukan karena Min Woo, pasti Kiera sudah menyusulmu ke 
jurang, celetuk Ryan. 


"Apa?! Menyusulku ke jurang?!" sahut Alden terkejut. 
Ryan dan Vino mengangguk. 


“Dasar cewek bodoh!" kata Alden ketus. 


“Sudahlah. Ayo, masuk. Aku akan mengobati lukamu,' timpal Hyo 
Yeon. 


Sepanjang perjalanan menuju kamarnya, Alden terus menolak 
untuk diobati. Sementara itu, Hyo Yeon terus menjawab kalau ia harus 
mengobati luka Alden karena ia adalah kekasihnya. Untuk pertama 
kalinya, Alden benci status mereka berdua. 


Di belakang mereka, Amel, Ryan, Vino, dan teman-teman geng Alden 
tersenyum geli melihat tingkah konyol mereka. 
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Hyo Yeon menatap bangunan rumah sederhana bercat putih di 
hadapannya. Sejak kecil, ibunya tinggal di rumah ini bersama orang- 
orang asing yang menjadi keluarganya. Hyo Yeon benar-benar bersyukur 
karena ibunya adalah orang yang penuh kasih. Tumbuh tanpa keluarga 
kandung atau setidaknya kerabat dekat, tidak membuat ibu Hyo Yeon 
menjadi wanita tertutup dan sinis. Panti asuhan itulah yang menjaga 
ibu Hyo Yeon dengan kasih sayang dan ketulusan, seperti yang selalu 
diajarkan kepada Hyo Yeon. 


Air mata Hyo Yeon merebak mengingat ibunya. Saat ini, ia merasa 
sangat dekat dengan ibunya. la memeluk jurnalnya sebelum melangkah 
masuk ke halaman rumah itu bersama Min Woo dan Alden. 


Kedatangan mereka disambut seorang wanita berusia empat puluh 
tahunan. Setelah Hyo Yeon mengatakan maksud kedatangannya, wanita 
itu tampak antusias. 


“Dulu ibumu teman bermainku, ucap Bu Melia, perempuan paruh 
baya itu. “Kami dulu seumuran dan sangat dekat. Ibuku bilang, ia 
saudaraku. Tapi, ketika beranjak dewasa, ibuku bilang kalau Anjani 
ditinggalkan di panti asuhan ini sejak bayi. Sejak itu, tidak ada yang 
datang menjemput atau mencarinya" 


Hyo Yeon se 
kasih itu, ternya 


dih mendengar k 
ta memiliki masa 


“Ibumu wan 


siapa pun yang sedang kesulitan. 


demi menolong orang lain. Aku tidak pernah me 


ita kuat. la juga be 


sah hidup ibunya. Wanita yang penuh 
alu pahit. 


rperasaan lembut dan suka menolong 


kecil. Aku sangat 


menyayanginya, cerita Bu Me 


Bahkan, ia sering mengabaikan dirinya 
ihatnya menangis sejak 
a. Tapi, ketika kami lulus 


sekolah, ibumu meninggalkan tempat ini dan memulai hidup barunya. 


Sejak itu, kami tidak pernah bertemu lagi: 
Tanpa disadari, air mata menetes di pipi Bu 


Hyo Yeon tidak mengerti kenapa 


" 


elia. 


ibunya tidak pernah kembali 


ke panti asuhan setelah menikah dengan ayahnya. Bahkan, di jurnal, 


ibunya hanya mengatakan kalau ia tida 


menyebutkan a 


lasannya. 


bisa kembali ke panti tanpa 
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“Setelah ibumu pergi, setiap bulan selalu ada kiriman uang dan 
hadiah-hadiah untuk anak-anak kecil yang tinggal di sini. Meski tidak 
ada nama pengirimnya, tetapi aku tahu kalau itu semua dari ibumu. 
Bahkan, ibumu selalu mengirim kado di hari ulang tahunku, ungkap Bu 
Melia penuh kerinduan. 


“Tapi, satu tahun terakhir ini tidak ada kiriman atau paket darinya. 
Bukan aku menunggu kiriman darinya, tetapi aku mencemaskannya. 
Aku berpikir, apakah sesuatu terjadi padanya? Aku ingin mencari tahu 
keberadaannya, tetapi tidak berhasil 

“Ibuku menikah dengan ayahku yang warga negara Korea. Jadi, 
setelah menikah ibuku pindah ke Korea. Setahun yang lalu, ketika kiriman 
itu berhenti, mungkin itu ketika ibuku meninggal, kata Hyo Yeon. 

"Anjani meninggal?" ujar Bu Melia terkejut dan merasa terpukul. 

“Sudah hampir sepuluh tahun ibuku bertahan dari kanker yang 
menyerang hatinya. Tahun lalu, akhirnya ia tidak sanggup lagi bertahan," 
jelas Hyo Yeon sambil menitikkan air mata. 


“Anjani...! Bahkan, aku belum sempat berterima kasih padamu, isak 
Bu Melia sedih. 


Hyo Yeon meraih tangan Bu Melia dan menggenggamnya. 
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Terima kasih karena telah menyayangi ibuku ketika ia tak memiliki 
orang lain yang bisa melakukan untuknya, ucap Hyo Yeon tulus. 

“Kau gadis baik. Kau memiliki hati sebaik ibumu. Ia wanita hebat. 
Ibumu pasti bahagia memiliki putri sepertimu, kata Bu Melia sambil 
memeluk Hyo Yeon. 


Hyo Yeon tersentuh mendengarnya. Jadi, sekarang ia tahu kenapa 
ibunya selalu mengajaknya berbelanja mainan dan pakaian anak-anak 
setiap bulan. Ternyata, semua itu dikirim ke panti ashuan ini. la bangga 
memiliki ibu yang begitu baik. 

“Oh ya, kau juga harus bertemu anak-anak. Mereka pasti senang 
melihatmu. Aku selalu menceritakan tentang ibumu pada mereka. 
Mereka memanggil ibumu itu Ibu Peri. Mereka sering membaca di buku 
cerita, Ibu Peri selalu menyebarkan kebaikan; lanjut Bu Melia. 
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“Ya, ibuku juga pernah menceritakannya, timpal Hyo Yeon. 

Mereka pun pergi ke ruangan dalam yang lebih luas. Di sana, 
ada sekitar lima puluh anak. Mereka tengah bermain, membaca, dan 
belajar. 

“Anak-anak, coba lihat siapa yang datang," sapa Bu Melia pada anak- 
anak. 

Anak-anak itu menoleh dan menatap Hyo Yeon. 

“Ini adalah putri Ibu Peri. Namanya Kak Kiera,’ ujar Bu Melia. 

“Kak Kiera.... Kak Kiera...,” suara-suara imut memanggil namanya. 

“Hai, adik-adik,” sapa Hyo Yeon sambil berlutut dan menatap anak- 
anak kecil yang mengelilingnya."Maaf ya, Kakak datang tanpa membawa 
apa-apa” 

“Kakak mau datang ke sini saja kami sudah senang,” ucap salah 
seorang anak perempuan yang tampaknya sudah sekolah tingkat 
menengah. 

“Terima kasih, Cantik, balas Hyo Yeon sambil tersenyum. “Tapi, untuk 
menebus hari ini, Kakak minta kalian menuliskan hadiah yang kalian 
inginkan. Nanti Kakak akan mengirimnya untuk kalian” 

Bu Melia merasa tidak nyaman dengan hal itu. Namun, Hyo Yeon 
berkeras. 

“Mungkin Ibu menginginkan aku melakukan hal ini, Bu," kata Hyo 
Yeon. 

Hyo Yeon pun meminta anak-anak menuliskan hadiah yang mereka 
inginkan di sebuah kertas, lalu memberikan padanya. Dengan riang, 
anak-anak itu berlarian meninggalkan Hyo Yeon dan mencari kertas 
untuk menuliskan keinginan mereka. Melihat itu, Hyo Yeon tersenyum 
haru. 


amun, keempat anak yang tampaknya sudah sekolah tingkat 
menengah dan ketiga lainnya yang seusia Hyo Yeon, belum juga 
beranjak. Mereka mematung menatap Hyo Yeon. 


“Kalian tidak mau menuliskan keinginan kalian?” ucap Hyo Yeon 
lembut. 
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Mereka saling berpandangan. 


“Bagaimana jika keinginan kami tidak mungkin Kakak penuhi?" sahut 
salah satu gadis. 


“Siapa namamu, Dik?” lanjut Hyo Yeon sambil tersenyum. 
“Aku Jasmine, sahut gadis itu. 


“Nama yang cantik. Cocok denganmu, tambah Hyo Yeon. “Hm...! 
Tadi kau bertanya bagaimana jika keinginan kalian tidak mungkin 
kupenuhi?" 

Jasmine mengangguk. 


"Ya. Aku memang bukan Tuhan yang bisa mengabulkan setiap 
permintaan. Tapi, aku akan melakukan yang terbaik untuk membuat 
kalian merasa lebih baik. Kelak ketika kalian sudah dewasa, kalian pasti 
bisa mewujudkan keinginan kalian itu” terang Hyo Yeon. 


Binar semangat muncul di wajah ketujuh anak itu. Mereka pun pergi 
dan menuliskan keinginan mereka. 


Setelah acara menulis keinginan selesai, Hyo Yeon mengajak anak- 
anak bermain hingga tengah hari. Setelah acara makan siang bersama, 
Hyo Yeon, Alden, dan Min Woo pun berpamitan. Bu Melia menangis 
mengiringi kepergian Hyo Yeon. 

Dalam hati, Hyo Yeon berjanji akan melanjutkan apa yang ibunya 
lakukan selama ini. la juga akan menuliskannya di jurnal agar kelak anak- 
anaknya bisa melanjutkan kegiatan penuh cinta dan kasih sayang ini. 


“Kau senang?" ujar Alden. 
"Sangat senang, jawab Hyo Yeon. 


“Tentang hadiah-hadiah itu, aku akan menemanimu mencarinya, 
janji Alden. 


“Benarkah?” timpal Hyo Yeon bersemangat. 


Alden mengangguk dan tersenyum. 
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“Akhirnya, kau bisa menjadi kekasih yang berguna," kata Hyo Yeon 
sambil memeluk lengan Alden. 


“Apa maksudmu?" balas Alden tak terima. 


yo Yeon tertawa dan berkata, “Alden-ah, neomu joha**” 
"Apa yang kau katakan? Memakiku lagi?" desis Alden. 


yo Yeon tertawa kegelian. 


Sore itu, para murid sibuk memindahkan barang-barang ke bus 
karena mereka akan pulang satu jam lagi. Alden berdiri di samping 
undakan, bersandar di dinding batu, dan menatap kosong ke depan. 
Hyo Yeon yang sudah menaikkan barangnya, langsung menghampiri 
Alden. Ia bersandar di sebelah Alden, sama seperti sebelumnya. Hanya 
sekarang ia yang meraih tangan Alden dan menggenggamnya. 


Alden tersentak ketika menoleh dan mendapati ada Hyo Yeon di 
sebelahnya. 
“Apa kau masih membenci tempat ini?” ujar Hyo Yeon pelan. 


“Apa aku harus semakin membencinya karena aku hampir 
kehilanganmu di jurang itu?” gumam Alden. 


"Jangan, kata Hyo Yeon. Jangan membenci tempat ini karena aku." 


“Apa ada alasan lain untukku tidak membenci tempat ini?" timpal 
Alden. 


“Tentu saja, balas Hyo Yeon. “Tempat ini sangat indah. Kita juga 
punya kenangan indah di tempat ini’ 


"Kenangan indah?" heran Alden. 
Hyo Yeon tidak menjawab. Tapi, ia langsung mencium pipi Alden. 
"Apa kau masih membenci tempat ini?” sambung Hyo Yeon. 


Alden tersenyum. 


54 Neomu joha: Sangat suka, aku sangat menyukaimu 
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Tak lama kemudian, dari vilanya, Min Woo terlihat terburu-buru 
menghampiri Hyo Yeon dan Alden. 

"Oppa, kau masih di sini?" ujar Hyo Yeon. 

“Aku akan berangkat setelah kalian berangkat. Oh ya, ada yang ingin 
aku berbicara dengan Alden-ssi, kata Min Woo. 
Tentang apa?" selak Hyo Yeon. 


Hi 


ni masalah pria. Kau ini selalu saja ingin tahu,” gerutu Min Woo. 


Hyo Yeon tersenyum lebar dan berkata, “Baiklah. Aku akan pergi 
sebentar mencari Amel” 


“ 


hat do you wanna talk about? Her?" kata Alden. 
"Yes. What else?" balas Min Woo. 


“I know that she likes you. But, | can’t let her go; kata Alden lagi sambil 
menarik napas berat. 


“She was. But now, she thinks about you too much. Dont you see?" 
ungkap Min Woo. 


“Are you kidding me?" lanjut Alden. "She keeps on looking for you. Why 
should | talk about this with you?" 


“Now, you have to keep her since | have to go soon. For her, you're the 
one. She doesn't even has one little space for me," jelas Min Woo. 


“She'll be so sad if you go. Why don't you just stay?" sambung Alden. 
“You want me to stay?" ucap Min Woo heran. 


“For her,” gumam Alden. “/ don't want to see her sad. Just no more tears. 
I cant take her tears anymore." 


“Dont make her cry or I'll take her back," ancam Min Woo. 


“Oppa, sudah selesai?” suara Hyo Yeon yang tiba-tiba muncul di 
sebelah Alden. 


“Sekarang aku harus bicara denganmu, ujar Min Woo. 
"Apa yang ingin Oppa katakan?" kata Hyo Yeon penasaran. 


Belum sempat Min Woo berbicara kepada Hyo Yeon, Alden menarik 
lengan Min Woo dan menjauhkannya dari Hyo Yeon. 
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“Don't! Please, don't!" seru Alden. 

Hyo Yeon menghampiri mereka dan berkata, “Apa yang kau katakan 
padanya, Oppa?" 

“Aku tidak mengatakan apa pun yang membuatnya seperti itu. 
la mengatakan hal-hal bodoh yang membuatnya gila. Jadi, jangan 
salahkan aku” sahut Min Woo. 


Hyo Yeon menatap tajam mata Alden. Namun, Alden selalu berusaha 
menghindari tatapan Hyo Yeon. 
“Kalian lanjutkan saja. Anggap saja aku tidak ada, kata Alden kesal. 


Hyo Yeon dan Min Woo pun melanjutkan perbincangannya dengan 
Bahasa Korea. 


“Tadi apa yang Oppa mau katakan?” lanjut Hyo Yeon semakin 
penasaran. 

"Besok aku akan kembali ke Korea. Aku akan berlibur bersama 
Kakakmu selama beberapa hari, sebelum kembali ke Amerika,” ungkap 
Min Woo. 

“Kenapa tiba-tiba ingin pulang lebih cepat?" desak Hyo Yeon. 

“Bukankah kau bilang Kakakmu juga butuh istirahat? Jadi, kurasa 
ada baiknya jika kami berlibur bersama. Ada beberapa hal yang harus 
kubicarakan dengannya, jelas Min Woo. 

“Tapi, berjanjilah Oppa tidak akan mengatakan kekacauan yang 
terjadi di sini,” cemas Hyo Yeon. 


=) 


“Kau pasti akan membenciku jika aku melakukannya,” timpal Mi 
Woo. 

“Jika Kakakku mendengar kekacauan ini, ia pasti langsung terban 
ke sini dan menyeretku pulang. Tolong jangan katakan apa pun yan 
terjadi di sini, pinta Hyo Yeon memelas. 


"7 


© 
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Tapi, yang terpenting bukan itu, lanjut Min Woo. 
"Apa itu?" desis Hyo Yeon kebingungan. 


"Tentang gadis yang kita lihat bersama Alden-ssi malam itu,’ bisik 
Min Woo pelan. 
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“Sudahlah, Oppa. Geumanhae”; gerutu Hyo Yeon. 

"Deoreobwa”s” sambung Min Woo. “Ini tidak seburuk yang kau 
pikirkan. Jadi, dengarkan saja! 

Dengan terpaksa, Hyo Yeon mengangguk. 


" 


“Gadis itu bernama Laudya. la juga yang berniat mencelakaimu, 
ungkap Min Woo. 

"Kenapa Oppa membicarakan hal itu lagi?” gumam Hyo Yeon kesal. 

“Aku belum selesai, lanjut Min Woo. “Malam itu, ketika kita melihat 
Alden-ssi dan Laudya-ssi, aku membalikkan tubuhmu hingga kau tidak 
melihat kejadian selanjutnya kan?" 

"Apa sekarang Oppa akan mengatakan detail kejadiannya padaku?" 
protes Hyo Yeon. 

Min Woo mengangguk. Sementara itu, Hyo Yeon kesal dan hendak 
berbalik pergi. Namun, Min Woo menahan lengan Hyo Yeon. 


\" 


“Aku tidak mau mendengarnya!” pekik Hyo Yeon sambil menarik 


lengannya. 


“Tunggu sebentar. Dengar dulu penjelasanku, kata Min Woo. 

“Lasked you to stay. But, doesn’t mean you can hurt her," selak Alden 
sambil menarik tangan Hyo Yeon. 

“Itry to help you," desis Min Woo kesal. 

"Ayo, Alden. Jangan dengarkan dia,’ ajak Hyo Yeon sambil menarik 
Alden pergi. 

Tapi, baru satu langkah berjalan, Hyo Yeon menghentikan langkahnya 
karena mendengar Min Woo berteriak, “Mereka tidak berciuman. Gadis 
itu tidak mencium kekasihmu. Apa kau senang sekarang?" 

"Benarkah yang Oppa katakan?" Hyo Yeon berbalik dan menatap Min 
Woo tak percaya. 

“Alden-ssi dan gadis itu tidak berciuman. Malam itu, Alden-ssi 
mendorong gadis itu pada detik-detik terakhir sebelum mereka hampir 
berciuman,” ungkap Min Woo dalam Bahasa Korea. 


55 Geumanhae: Hentikan 
56 Deoreobwa: Dengarkan aku 
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Alden tampak bingung apa yang sebenarnya Min Woo dan Hyo 
Yeon sedang perbincangkan. 


Hyo Yeon melepaskan tangan Alden dan menghampiri Min Woo 
karena tak percaya. 


"Kekasihmu mendorong gadis itu dan pergi meninggalkannya 
begitu saja,” sambung Min Woo. 


Mendengar hal itu, Hyo Yeon bersorak dan langsung memeluk Min 
Woo. Sementara itu, Alden menatap tajam ke arah Min Woo. 

“Oppa, kenapa waktu itu kau tidak mengatakannya padaku?" desis 
Hyo Yeon. 


“Karena kupikir kau butuh disadarkan tentang apa yang kau rasakan 
pada Alden-ssi. Menurutmu, setelah kejadian di jurang itu, bagaimana 
perasaanmu padanya?" ujar Min Woo. 


Hyo Yeon berpikir sebentar dan berkata, "la benar-benar 
menyebalkan." 


"Jika melihatnya bersama gadis lain, kau cemburu. Jika ia dalam 
bahaya, kau mencemaskannya hingga hampir gila. Jika ia tidak 
di sampingmu, kau mencarinya. Apa aku salah bertanya tentang 
perasaanmu?" tambah Min Woo. 


"Ajik morugesseoyo”” sahut Hyo Yeon sambil mengerutkan dahi. 
“Ada satu hal lagi yang ingin kuberitahukan, lanjut Min Woo. 
“Apa itu, Oppa?" desak Hyo Yeon semakin penasaran. 


“Ingat ketika kita di taman malam-malam? Di sana ada sekelompok 
orang yang hendak menyakitimu. Waktu itu, aku hanya menghajar salah 
satu dari mereka, ujar Min Woo. 


“Bukankah waktu itu ada empat orang penjahat?" heran Hyo Yeon. 


"Ya. Memang ada empat orang penjahat. Tapi, bukan aku yang 
menghajar mereka semua. Tiga penjahat lainnya kekasihmulah yang 
menghajarnya, ungkap Min Woo. 

“Alden-ssi?” cecar Hyo Yeon makin penasaran. 


57 Ajik morugesseoyo: Aku masih tidak mengerti 
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"Ya. la memintaku tidak mengatakannya padamu. Mungkin ia 
takut kau akan marah jika tahu ia mengikutimu. Walaupun aku tahu 
ia hanya bermaksud menjagamu. Tapi, itulah yang terjadi,” kata Min 
Woo. "Kemudian, ketika aku mengantarmu ke asrama, kita berpapasan 
dengannya. Kau melihat ada luka gores di bawah matanya kan? Luka itu 
hasil perkelahiannya melawan para penjahat” 


Sekarang, Min Woo merasa lega telah mengatakan semuanya pada 
Hyo Yeon meski Alden mungkin akan marah padanya. Tapi, ia melakukan 
itu untuk kebaikan hubungan mereka. Ia berharap Hyo Yeon mengetahui 
apa yang sudah Alden lakukan untuknya dan juga berharap agar mereka 
segera menyadari perasaan mereka masing-masing. 


Hyo Yeon terdiam beberapa saat. Tampaknya, ia sedang kembali 
mengingat-ingat kejadian malam itu. Tak lama kemudian, ia pun 
mendesah. 


“la yang menyelamatkanku. Tapi, aku malah mengatakan hal-hal 


buruk padanya. Si bodoh itu. Ia juga tidak berusaha membela diri, 
gumam Hyo Yeon dalam hati. 


n" 


"Jadi, sekarang kau harus menebus segala kesalahanmu padanya, 
saran Min Woo. 

“Terima kasih, Oppa. Kau memang yang terbaik” ucap Hyo Yeon 
sebelum kembali memeluk Min Woo. 

Setelah itu, Hyo Yeon langsung menghampiri dan memeluk erat 
Alden. 

“Kim Hyo Yeon! Sebenarnya, kau ini kekasihku atau kekasihnya?” 
desis Alden cemburu melihat tingkah Hyo Yeon. 

Hyo Yeon tak menjawab. la hanya tersenyum lebar pada kekasihnya 
itu. Sementara itu, Min Woo tertawa geli melihat Alden yang semakin 
kesal karena cemburu. 
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"Hey! Kenapa kau terus menatapku seperti itu?” protes Alden karena 
sejak tadi Hyo Yeon menatapnya terpesona. 


Hyo Yeon masih terpaku melihat Alden. 
“Kenapa kau jadi diam begitu? Dasar cewek aneh!" ujar Alden ketus. 


Tatapan Hyo Yeon pun berubah menjadi tatapan marah. Semula, Hyo 
Yeon senang karena Alden kembali melanggar peraturan dan duduk di 
bus kelas Hyo Yeon. Tapi, Alden malah bersikap menyebalkan. 


Padahal, setelah semua kebenaran indah yang diungkap Min Woo 
tadi, Hyo Yeon berharap hubungannya dengan Alden akan membaik. 
Tapi, ternyata Alden tetap saja menyebalkan. Bahkan, ia menyebutnya 
cewek aneh. Tanpa sadar, ia pun menggigit tirai jendela bus untuk 
melampiaskan kekesalannya. 

“Hey! Apa yang kau lakukan? Kenapa menggigit tirai? Kau lapar?" 
pekik Alden sambil menarik tirai dari mulut Hyo Yeon. Jika lapar, katakan 
saja. Aku akan mencarikan makanan untukmu. Jangan malah memakan 
benda sembarangan” 

Tanpa banyak bicara, Alden ke kursi depan mencari makanan. 
Sementara itu, Hyo Yeon menatap Alden kesal. 


Tak lama kemudian, Alden kembali dengan membawa sekantong 
roti dan tiga botol air minum. 

“Apa dipikirnya aku ini monster kelaparan sehingga dibawakan porsi 
sebanyak itu?" pikir Hyo Yeon semakin kesal. 

"Makan ini saja. Jangan memakan tirai” ucap Alden sambil 
menyodorkan sekantong roti dan air minum yang dibawanya ke 
pangkuan Hyo Yeon. 

Hyo Yeon menjerit kesal hingga teman-temannya berdiri dan 
mencari tahu apa yang sedang terjadi. Sementara itu, Alden terkejut 
bukan main mendengar teriakan Hyo Yeon. 

“Kenapa berteriak seperti itu?!" kata Alden. 


"Aku tidak lapar!" bentak Hyo Yeon. 


" 


"Hey! Apa aku melakukan kesalahan lagi?!” cecar Alden bingung. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


"Jangan bicara padaku! Aku sedang kesal padamu!" bentak Hyo Yeon 
lagi. 

Alden menggaruk-garuk kepala karena bingung. Akhirnya, Alden 
memanggil Vino dan menyuruhnya membagikan roti itu kepada teman- 
teman yang lain. 

“Mau apa kau?!" 
Yeon. 


tiba-tiba suara galak Alden menarik perhatian Hyo 


Hyo Yeon menoleh. Rupanya, ada Dion dengan wajah panik. 
“Ma... mau bicara sama Kiera. Sebentar aja,’ ucap Dion terbata-bata. 


“la sedang marah. Jangan mengusiknya atau kau akan dimakannya, 
sahut Alden. 


Dengan tenang Hyo Yeon berkata, “Kenapa, Di?” 


Dion lega karena Hyo Yeon ternyata mau berbicara padanya. 

"Hey! Bicaramu manis sekali padanya?! Denganku kau terus-menerus 
membentak!" bentak Alden. 

“Diam! Aku tidak mau bicara denganmu!" bentak balik Hyo Yeon. 

“Kau membentakku lagi?!” pekik Alden. 

“Kalau ya, kenapa?! Kau mau apa?!” desis Hyo Yeon tak mau kalah. 

Alden melampiaskan kekesalannya pada Dion. “Cepat katakan apa 
maumu atau aku akan melemparmu keluar!” 

Hyo Yeon memberi isyarat pada Dion agar mengabaikan Alden. Dion 
tersenyum kecil dan berkata, “Tadi para ketua kelas diberi tahu kalau 
hasil kelas kita mendapat penilaian terbaik. Kita mendapat bingkisan, 
hadiah uang, dan penghargaan. Itu semua berkat dirimu, Kiera.’ 

"Benarkah?" balas Hyo Yeon terkejut. 

Dion mengangguk. Sementara itu, Hyo Yeon pun meneriakkan 
pengumuman itu ke seluruh temannya di bus yang kemudian disambut 
sorak-sorai teman-temannya. Bahkan, Vino ikut berdiri dan bersorak 
kegirangan. 

“Kenapa kau ikut bersorak? Kau kan bukan murid kelas ini” celetuk 
Hyo Yeon heran. 
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“Aku bersorak untuk Amel. Aku turut bahagia untuk kelasnya," kata 
Vino. 
Hyo Yeon mengangkat alis dan menatap Amel. Baru saja ia hendak 
menginterogasi Amel, tetapi tangannya ditarik oleh Alden. 
"Jangan ganggu mereka, bisik Alden. 
Untunglah kekasihnya tak seburuk yang ia pikir. Karena saat ini, 
Alden tampak sangat keren. Berbeda dari beberapa saat lalu, pikir Hyo 
Yeon dalam hati sambil menatap Alden lekat. 


“Hey! Berhentilah menatapku seperti itu! Dasar cewek aneh!" bentak 
Alden. 

Hyo Yeon kembali sebal. Tapi, kemudian teman-temannya 
bersemangat untuk merayakan kemenangan mereka. Hyo Yeon pun 
segera menyingkirkan kekesalannya dan sangat bersemangat ketika 
teman-temannya mengusulkan berkaraoke di bus. 

Riana menjadi DJ, sedangkan Dion membujuk Hyo Yeon untuk 
maju. 


“Apa kau tahu kalau kau punya kekasih keren dan seksi?" bisik Hyo 
Yeon pada Alden. 


" 


“Apa kau gila?!” sahut Alden terkejut mendengar perkataan Hyo 


Yeon. 


Tanpa menghiraukan Alden, Hyo Yeon langsung berdiri dan berkata 
kalau ia akan menyanyi sambil menari untuk membuka pesta karaoke 
mereka. Sorak-sorai menyambut penampilan Hyo Yeon. 


Teman-teman Hyo Yeon yang kemarin tampil di pentas seni 
bersamanya, ikut berdiri dan menari. Hyo Yeon menyanyi dan menari 
di dekat Alden karena memang sengaja melakukan itu untuk Alden. 
Setiap kali Alden menepis tatapannya, Hyo Yeon menarik wajah Alden 
dan memaksa untuk melihat penampilannya. Penampilan Hyo Yeon 
pun ditutup dengan tepuk tangan dan sorak-sorai. 


Hyo Yeon terengah-engah kehabisan napas ketika kembali ke tempat 
duduknya. Alden yang melihat Hyo Yeon kelelahan, hanya tersenyum. 
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“Kenapa kau harus membuat dirimu lelah seperti itu?” ucap Alden 
sambil menyodorkan minuman. 


“Ini sebagai pembuktian, jawab Hyo Yeon. 
“Hm...” gumam Alden. 


"Jadi, sekarang kau sudah mengakui kalau aku keren dan seksi?” 
desak Hyo Yeon. 


Alden tersenyum geli, sedangkan Hyo Yeon menatap Alden kesal 
karena reaksinya terlihat biasa saja. 


“Semua orang di bus bertepuk tangan dan bersorak mengagumi 
penampilanku. Hanya itu reaksimu?" protes Hyo Yeon. 


“Lantas aku harus bagaimana?" balas Alden enteng. 


“Setidaknya, kau harus mengakui kalau penampilanku tadi memang 
keren, desis Hyo Yeon. 


“Baiklah. Penampilanmu memang keren. Puas?" timpal Alden. 


Setengah jam kemudian, Hyo Yeon berhenti bergerak dan 
bergumam. Sepertinya, gadis itu sudah tertidur. Setelah menyelimuti 
Hyo Yeon dengan jaketnya, Alden kembali menyandarkan Hyo Yeon ke 
tubuhnya. 


Alden tersenyum lembut ketika menatap wajah polos Hyo Yeon 
yang tengah tidur itu dan berbisik, “Kau memang keren. Tapi, lalu 
kenapa? Bahkan, meski kau adalah cewek bodoh dan merepotkan, kau 
kekasihku. Tidak penting seperti apa dirimu. Yang terpenting bagiku, 
kau kekasihku” 


Tanpa sepengetahuan Alden, Hyo Yeon tersenyum dalam tidurnya. 
Rupanya, gadis itu belum benar-benar tertidur. Apa yang baru saja 
dikatakan Alden membuat hatinya senang. Hari itu, Hyo Yeon merasa 
sangat bahagia. 
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Min Woo melirik arloji, dua puluh menit lagi pesawatnya akan lepas 
landas. Jika Hyo Yeon tidak juga datang, sepertinya Min Woo hanya 
akan mengucapkan selamat tinggal lewat telepon. Min Woo mendesah 
sambil bersandar di kursi ruang tunggu. 


“Oppa!” teriakan itu membuat Min Woo berdiri. 

“Hyo Yeon-ah!" seru Min Woo. 

Hyo Yeon berlari menghampiri Min Woo, sedangkan Alden berjalan 
santai di belakangnya. 

“Oppa, maaf aku terlambat, ucap Hyo Yeon. 

“Tidak apa-apa. Kau pasti masih lelah setelah kegiatan di puncak 
kemarin, sahut Min Woo maklum. 


Min Woo menyapa Alden dengan anggukan dan senyum tipis. Alden 
pun membalas dengan anggukan dan senyum berkadar sama. 


“Oh ya, Oppa. Pesawatmu akan lepas landas dua puluh menit lagi," 
ingat Hyo Yeon. 

“Ara?8 Kupikirtadi kita akan sempat sarapan bersama. Tapi, tampaknya 
sudah tidak mungkin,” sesal Min Woo. 

"Maaf, Oppa. Jika bukan karena Alden, mungkin sekarang aku tidak 
akan di sini” ungkap Hyo Yeon. “la datang menjemputku dan aku masih 
tidur! 

“Kiera” panggilan Alden itu membuat mereka berdua menoleh 
padanya. “Aku mau beli minum dulu. Kau mau apa?” 


“Aku mau minuman bersoda, sahut Hyo Yeon. 

“Do you want some cola, too?" ujar Alden pada Min Woo. 

"Yes, thanks," balas Min Woo. 

Alden pun meninggalkan mereka dan pergi ke kafetaria. Selama 
beberapa saat, Min Woo dan Hyo Yeon menatap punggung Alden yang 
menjauh. 

“Ada apa dengan kekasihmu itu?" bisik Min Woo. “Wae geurae*?” 


58 Ara/arayo: Aku tahu 
59 Wae geurae: Kenapa begitu 
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Hyo Yeon menghela napas berat sambil bersandar di kursi, seolah 


beban berat terlet 


ak di pundaknya. 


“Jinja michigetta” desis Hyo Yeon. “Setelah semua yang Oppa 
katakan tentangnya, kupikir hubungan kami akan membaik. Ternyata, 


sama saja." 


“Apa yang ia lakukan hingga membuatmu sekesal itu?” desak Min 


Woo penasaran. 
“Oppa kan tah 


orang memujiku, 


u aku ini bisa menyanyi dan menari. Tapi, saat semua 
ia sama sekali tidak terkesan. Bahkan, ia sama sekali 


tidak peka dengan semua yang kulakukan untuknya. Apa ia benar- 


benar melihatku s 


ebagai kekasihnya atau hanya sebagai lelucon untuk 


ditertawai?" jelas Hyo Yeon. 


“Jadi, kau ingi 
lanjut Min Woo. 


n ia bersikap lebih romantis dan lembut padamu?" 


Hyo Yeon men 


gangguk. 


“Kalau begitu, katakan perasaanmu padanya, saran Min Woo. 


“Mengatakan 
ekspresi polos. 


perasaanku padanya?” timpal Hyo Yeon dengan 


“Bahkan, kau juga belum menyadari perasaanmu padanya, kata Min 


Woo sinis. 


“Aku hanya kesal karena kemarin ia tidak memandangku, keluh Hyo 


Yeon. “Aku mau ia 


memandangku karena aku...” 


Sejenak, Hyo Yeon terdiam dan berpikir. 


“Oppa, aku me 
Min Woo terse 


nyukainya, sambung Hyo Yeon. 


nyum cerah. 


“Kau memang menyukainya. Bahkan, kau sudah mengatakan itu 


ketika kita di perja 
“Jadi, jika kau ingi 
Katakan kalau kau 


“Mengatakan 


lanan pulang dari panti asuhan ibumu, kata Min Woo. 
n Alden memandangmu, ia harus tahu perasaanmu. 
menyukainya” 


perasaanku padanya? Apa itu tidak terlalu ekstrem? 


Bagaimana jika ia malah menertawaiku?’ desis Hyo Yeon cemas. 


60 Jinja michigetta: Aku benar-benar hampir gila 
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“Kalau begitu, terserah kau saja. Jika tidak mau mengatakannya 
langsung, kau bisa memberinya tanda, saran Min Woo. 


“Tanda?” sahut Hyo Yeon bingung. 


"Ya. Mulai sekarang, kau bisa lebih memperhatikannya. Maksudku, 
kau lebih agresif padanya, tambah Min Woo. 


Hyo Yeon mengangguk dan berkata, "Aku akan melakukannya 
dengan baik” 


“Hwaiting®'!" ucap MinWoo. 

"Ya. Semangat!" timpal Hyo Yeon sambil mengangkat tangannya. 

“Kalian sedang main apa?” ucap Alden yang tiba-tiba sudah berdiri di 
samping kursi dengan minuman yang dibawanya. 

"Oh, bukan apa-apa, jawab Hyo Yeon sambil berdiri dan segera 
merebut tas plastik berisi minuman dari tangan Alden. 

Awalnya, Hyo Yeon tidak mengatakan apa pun pada Alden. Namun, 
setelah tatapan isyarat dari Min Woo, ia langsung teringat pada 
rencananya. 


“Kau pasti lelah sudah jalan jauh dan mengantri untuk membelikan 
kami minuman. Duduklah, ucap Hyo Yeon lembut sambil menarik 
lengan Alden. 

“Ada apa denganmu? Kenapa tiba-tiba jadi seperti ini?” balas Alden 
heran. 

“Tidak apa-apa. Duduklah. Kau pasti lelah, kata Hyo Yeon lagi.” Terima 
kasih ya karena mau membelikan kami minuman. Kau benar-benar 
baik” 

Lucunya, Alden malah menatap Hyo Yeon seolah kekasihnya itu 
sudah gila. 


61 Hwaiting: Semangat 
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Pesawat tujuan Incheon, Korea Selatan, akan segera diberangkatkan. 
Hyo Yeon dan Alden mengantar Min Woo hingga ke pintu 
pemeriksaan. 

“So, | think it's time for me to say goodbye," ucap Min Woo sambil 
menatap Alden dan Hyo Yeon. 

"Oppa, terima kasih karena telah mengunjungiku. Aku akan sangat 
merindukanmu, balas Hyo Yeon. 

Min Woo tersenyum lembut sambil merentangkan lengan. Hyo Yeon 
pun memeluk Min Woo sambil menangis sedih. 

"Jaga dirimu baik-baik. Jangan banyak membuat masalah,” pesan 
Min Woo. 

Hyo Yeon mengangguk dan berkata, “Oppa, kau juga harus menjaga 
dirimu baik-baik. Carilah gadis baik yang bisa mengendalikan kegilaanmu 
pada pekerjaanmu itu” 

Min Woo mendesah berat melihat wajah Hyo Yeon sudah basah 
dengan air mata. Sebenarnya, sangat berat baginya meninggalkan Hyo 
Yeon. Tapi, ia memang harus pergi. 

“Galke?,” pamit Min Woo. 

Min Woo lega ketika akhirnya melihat Alden meraih dan merangkul 
bahu Hyo Yeon yang tengah sedih. 

Kemudian, Alden mengulurkan tangannya pada Min Woo sebagai 
salam perpisahan. Min Woo pun menyambut uluran tangannya sambil 
tersenyum. 

“Have apleasure trip and be safe,” ucap Alden. 

“Once you hurt her, I'll take her. You get it?" bisik Min Woo. 

Alden tersenyum. 

Min Woo pun berbalik dan pergi ke pintu pemeriksaan. Min Woo 
melambaikan tangan pada pasangan itu sebelum naik ke pesawat. Min 
Woo sedih karena harus meninggalkan gadis yang dicintainya bersama 
cowok yang dicintai gadis itu. 


62 Galke: Aku pergi 
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Alden masih berdiri di dekat pintu pemeriksaan bersama Hyo Yeon 
yang masih menangis dalam peluknya. Hatinya hancur melihat Hyo 
Yeon menangis begitu sedih. 

“Kiera, apa kau akan berhenti menangis jika aku menyeretnya 
kembali?" kata Alden putus asa. 

"Jangan konyol, bisik Hyo Yeon sambil tersenyum manis. 

“Kau sedih karena Min Woo pergi?" tambah Alden cemburu. 

"Aku pernah merasa lebih sedih dari ini, jawab Hyo Yeon sambil 
menatap Alden. "Oppa sudah pergi. Apa kau akan pergi juga?" 

Alden tersenyum lembut dan berbisik, “Aku tidak akan 
meninggalkanmu!" 

“Terima kasih ya” balas Hyo Yeon sambil kembali membenamkan 
wajahnya di dada Alden. 

“Sudahlah. Jangan menangis lagi. Aku akan mengajakmu jalan- 
jalan” kata Alden sambil merangkul bahu Hyo Yeon dan mengajaknya 
meninggalkan bandara. 
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Seperti biasa, Alden, Hyo Yeon, Amel, Vino, Ryan, dan geng Alden 
berkumpul di kafetaria ketika makan siang. Di tengah acara makan 
siang mereka, tiba-tiba ponsel Vino berbunyi dan ia mengerutkan dahi 
melihat nama peneleponnya. 

“Kenapa kau meneleponku?" desis Vino pada Alden yang duduk di 
sebelahnya. 
“Oh, maaf. Tidak sengaja. Aku lupa menguncinya, terang Alden. 

Saat Vino hendak memasukkan ponselnya, tiba-tiba Hyo Yeon 
berseru, "Itu gantungan ponselmu?! Dari mana kau mendapatnya?!” 

“Alden yang memberiku tadi pagi," sahut Vino. 


“Benarkah?” desak Hyo Yeon sambil menatap Alden. “Kupikir kemarin 
kita memilih gantungan itu untuk Amel” 


Alden menggeleng mengikuti drama yang memang direncanakan 
Hyo Yeon. 

Kemudian, Hyo Yeon berpura-pura mengamati gantungan ponsel 
yang memang dipilihnya bersama Alden kemarin malam. 

“Tapi, itu mirip sekali dengan yang kupilihkan untuk Amel. Mel, coba 
tunjukkan punyamu, lanjut pada Amel makin penasaran. 


Amel pun menyerahkan ponselnya pada Hyo Yeon. 


" 


“Ternyata memang beda. Tapi, sepertinya ini gantungan couple, 
desis Hyo Yeon sambil mendekatkan kedua gantungan ponsel Vino dan 
Amel. 

"Wah, benar. Ini memang gantungan untuk pasangan, selak Vino 
riang. 

Hyo Yeon tersenyum lebar sambil mengembalikan ponsel Amel dan 
Vino. 

"Apa kalian berdua sengaja melakukan ini?" selidik Amel. 

“Tentu tidak,” elak Hyo Yeon. “Bahkan, aku tidak tahu kalau Alden juga 
membeli yang itu” 

“Bagaimana mungkin kau tidak tahu jika kalian membayar untuk 
dua barang?" cecar Amel. 
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“Kami bayar sendiri-sendiri,” elak Hyo Yeon lagi. 

Tapi, kemudian Alden mendesah dan mengungkap kebenarannya. 

“Itu ide Kiera. Ia bilang kau dan Amel semakin dekat. Jadi, alangkah 
baiknya jika kami membantu kalian. la memberikan gantungan beruang 
pada Amel dan aku memberikan pasangannya pada Vino,’ ungkap 
Alden. 

Amel dan Vino menatap Hyo Yeon geli. 

“Lantas, kenapa kau tidak memilih untuk kau dan Alden?” timpal Vino. 

“Untuk apa aku memakai benda konyol seperti itu?" selak Alden 
sambil terus menunduk melanjutkan makan siangnya. 

Hyo Yeon menatap Alden kesal. Apa itu berarti Alden tidak ingin 
memakai barang-barang yang menunjukkan kalau mereka adalah 
pasangan? Bahkan, Amel dan Vino yang belum resmi menjadi pasangan 
pun sudah punya benda couple. Hyo Yeon melirik iri gantungan ponsel 
imut itu. 

“Cewekmu ngambek tuh, bisik Vino pada Alden. 

“Apa? Kau marah?” ucap Alden pada Hyo Yeon. 

“Tidaaakkk...!" sahut Hyo Yeon ketus. 

“Kenapa kau harus marah hanya karena masalah konyol seperti ini?" 
desis Alden. 

“Dasar cowok bodoh!" gerutu Hyo Yeon dalam hati. 


Mereka pun melanjutkan acara makan siangnya. 


Malam itu, Hyo Yeon menatap langit dari jendela kamarnya dengan 
wajah muram. Amel yang sejak tadi memperhatikan Hyo Yeon, akhirnya 
memberanikan diri bertanya, “Kenapa kau muram? Apa yang kau 
pikirkan?” 

Hyo Yeon mendesah berat dan berkata, “Kenapa Alden tidak pernah 
memperhatikanku seperti Vino memperhatikanmu? Kenapa ia tidak 
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pernah menatapku sebagai kekasihnya? Aku sudah melakukan hal-hal 
manis, tetapi ia malah menyebutku bodoh” 

“Kenapa kau ingin ia menatapmu dan memperhatikanmu? Bukankah 
kau bilang kau sangat membencinya?" ucap Amel hati-hati. 

“Benar. Seharusnya, aku sudah membencinya karena ia selalu 
membuatku kesal. Tapi, aku tidak bisa, jujur Hyo Yeon. 

“Sudahlah. Jangan dipikirkan. Biar aku membantumu menemukan 
cara agar Alden bisa melihatmu sebagai kekasihnya, ujar Amel 
menenangkan. 

“Baiklah. Jadi, apa rencanamu?" desak Hyo Yeon penasaran. 

“Sebentar. Beri aku waktu berpikir” tutup Amel sambil menatap langit 
dari jendela kamarnya. 


© 
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"Apa ini?” ujar Alden setelah menerima kertas berisi lirik lagu 
berbahasa Korea, sekaligus artinya, dari Hyo Yeon. 


Sesuai saran Amel, Hyo Yeon menggunakan lagu untuk 
mengungkapkan perasaannya pada Alden. 


“Itu lirik lagu Korea," kata Hyo Yeon. 


“Untuk apa kau memberiku?" timpal Alden menatap kertas itu lagi. 


“Kudengar kau sudah tidak les Bahasa Korea lagi. Jadi, aku yang akan 
mengajarimu Bahasa Korea, jelas Hyo Yeon. “Mempelajari bahasa itu 
lebih mudah dengan lagu. Lihatlah lirik lagu yang kubawakan, itu sudah 
ada artinya. Jadi, kau bisa membaca dan mengerti artinya” 

“Apa tidak ada lagu lain yang lebih cocok untuk pelajaran?" protes 
Alden ketika membaca judul lagunya. 


“Tidak ada. Itu yang terbaik, paksa Hyo Yeon. 


Alden mendesis kesal sebelum kemudian melipat kertas itu dan 
menyimpannya ke saku kemeja. 
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“Baiklah. Aku akan mempelajarinya. Ayo, berangkat. Kau terlambat 
bangun lagi kan? Dasar pemalas, ejek Alden. 


“Kau sudah memberikan lirik lagunya pada Alden?” ujar Amel ketika 
bel istirahat makan siang berbunyi. 
Hyo Yeon mengangguk sambil mengeluarkan ponselnya dan 
memutar lagu dari girlband Korea itu. 
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Tapi, bagaimana kalau ia masih belum sadar dengan apa yang 
kulakukan untuknya?” cemas Hyo Yeon. 

“Setelah membaca lirik lagu itu, seharusnya ia akan mengerti 
maksudmu, timpal Amel. 

Tak lama kemudian, Alden dan teman-temannya datang ke kafetaria. 
Seperti biasa, Alden duduk di depan Hyo Yeon dan mengeluarkan kertas 
yang tadi pagi diberikan Hyo Yeon. 

"Aku sudah hafal, kata Alden datar. 


“Kalau begitu, kau tahu apa artinya neo jalnasseo jeongmal?" desak 
Hyo Yeon penasaran. 

"You really are something else," jawab Alden. 

Hyo Yeon mengerutkan dahi. Dalam hati, Hyo Yeon masih tak percaya 
Alden bisa menghafal lirik lagu itu dalam beberapa jam. Apalagi, lirik itu 
dalam Bahasa Korea. Karena penasaran, ia pun mencari potongan lirik 
yang lain. 

"A, nae wangjanim. Eonje i momeul guhareo wa jushil tengayo? Apa 
artinya?" lanjut Hyo Yeon. 

“Ah, my prince. When are you gonna come save me?" jawab Alden 
enteng. 

"Ya, ampun. Kau benar-benar sudah menghafalnya, kagum Hyo 
Yeon. 
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“Tadi sudah kubilang,” ucap Alden kesal. 

“Baiklah. Sekarang aku sudah yakin, balas Hyo Yeon sambil hendak 
mengambil kertas lirik lagu itu dari tangan Alden. 

Namun, tiba-tiba Alden menjauhkan tangannya dan berkata, “Apa 
yang sebenarnya ingin kau lakukan dengan semua ini? Kau memberiku 
kertas ini dan memintaku mempelajarinya. Ada apa dengan semua ini?" 


Hyo Yeon melirik Amel dengan tatapan lelah. Sepertinya, Alden 
memang bodoh dalam hal percintaan. Hyo Yeon pun mengabaikan 
Alden dan memutar lagu girlband Korea dari ponselnya. 


“Kau kenapa?" desak Alden bingung. 

Hyo Yeon menggeleng. 

“Kau tidak mau makan?" desak Alden lagi. 
Hyo Yeon kembali menggeleng. 


u“ 


Sebenarnya ada apa, Kiera?” cecar Alden. 


Hyo Yeon mendesah dan kembali menggeleng. 

“Wah, lagu siapa itu? Asyik sekali, ujar Riana yang tiba-tiba 
datang sambil membawa minuman di tangannya. “Apa lagu ini dari 
ponselmu?” 


"Bagus kan?” ucap Hyo Yeon. 

Riana mengangguk dan berkata, “Ya. Lagunya asyik” 
“Kau mau battle dance denganku?” tantang Hyo Yeon. 
“Dengan lagu ini?” kata Riana merasa tertarik. 


Hyo Yeon tersenyum dan mengangguk. Kelebihan lagu ini adalah 
musiknya yang unik dan asyik. Battle dance dengan lagu ini terdengar 
cukup menantang bagi Hyo Yeon, begitu juga bagi Riana. 


Hyo Yeon memperbesar suara musik itu dari ponselnya, lalu berdiri. 
Hyo Yeon dan Riana pun memulai battle dance sambil berjalan ke kelas 
mereka. 

Alden mengangkat alis ketika Hyo Yeon ikut menyanyi ketika tiba di 
bagian tertentu lagu itu. 
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Jd Nae mal deureobwa geu ai neone alji? (Dengarkan aku, 
kalian semua mengenalnya kan?) 


Jom eorijiman sogeun kkwak chasseo (Dia memang cukup 
muda. Tapi, di dalamnya ia benar-benar dewasa) 


Fotteol ttaen oppacheoreom deumjikhajiman (Terkadang 
dia bisa diandalkan seperti seorang Oppa, tetapi) 


Aegyoreul boril ttaen neomu yeppeo jukkesseo (Ketika dia 
bersikap menawan, dia sangat tampan) 


Alden baru mengerti kenapa Hyo Yeon memberikan kertas ini 
padanya. 


JI Nan jeongmal hwaga na jukkesseo nae namjan nal yeojaro 
anboneun geol (Aku sangat marah. Kekasihku tidak 
melihatku sebagai seorang perempuan) 


Alden menunduk untuk menyembunyikan tawanya menyadari apa 
yang Hyo Yeon coba lakukan. Ketika Alden kembali menatap ke depan, 
ia melihat teman-teman Hyo Yeon sudah bergabung di depan kelas dan 
ikut meramaikan battle dance itu. Bahkan, di luar kelas, banyak murid 
kelas lain yang menonton. 

Begitu lagu berakhir, lagu itu memutar lagi dari awal lagi, membuat 
teman-teman Hyo Yeon bersorak senang. Sementara itu, Alden heran 
kenapa lagu itu langsung memutar dari awal. Saat mengambil ponsel 
Hyo Yeon dan membuka daftar lagu di ponselnya, ia geli melihat hanya 
satu lagu yang ada di daftar putarnya. Tangan Alden pun bergerak 
menekan tombol stop. 


Erangan protes terdengar dari semua murid di ruangan itu. 
“Kau ini! Apa maumu?!" bentak Hyo Yeon. 
“Seharusnya aku yang bertanya, balas Alden. 


Lalu, Alden mengangkat kertas lirik lagu yang diberikan Hyo Yeon 
tadi padanya. “Apa ini surat protesmu, Kim Hyo Yeon?” 
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Hyo Yeon tersentak. Kemudian, ia mendengus dan memalingkan 
wajah. 

“Nanti pulang sekolah, ayo kita pergi. Sepertinya, aku tahu apa 
maksudmu, desis Alden sambil berbalik dan pergi. 

“Kiera, kau berhasil?” suara Amel mengejutkan Hyo Yeon. 


“Benarkah? Akhirnya, ia tahu apa maksudku, timpal Hyo Yeon 
kegirangan. 


“Kita mau ke mana?” ujar Hyo Yeon bersemangat ketika ia sudah 
duduk di mobil Alden. 

“Ke apartemenku/ jawab Alden tanpa menatap Hyo Yeon. 

“Apartemenmu?" heran Hyo Yeon. 

Sepanjang perjalanan, mereka tidak berbicara. Hyo Yeon sibuk 
menganalisis kenapa Alden mengajak ke apartemennya. Belum sepuluh 


menit, mereka pun sampai di sebuah apartemen mewah. Alden masih 
juga tidak mengatakan apa pun sampai mereka tiba di kamar. 


Lagi-lagi, Hyo Yeon mendecak kagum ketika masuk ke kamar Alden. 
Dengan dinding kaca di sisi ruangan itu, ia bisa melihat pemandangan 
kota dari lantai dua puluh gedung itu. Kamar Alden juga sangat luas 
dengan dua kamar tidur, ruang tamu, dapur, ruang makan, dan kamar 
mandi. 


Tapi, yang masih Hyo Yeon tak mengerti adalah kenapa Alden 
membawanya ke sini. Baru hendak bertanya, tetapi Alden menariknya 
ke salah satu kamar tidur dan mengunci pintunya. 


“Kenapa pintunya dikunci?" heran Hyo Yeon. 


Alden berbalik dan menatap Hyo Yeon dengan tatapan yang tak 
pernah dilihat sebelumnya. 


“Biar tidak ada yang mengganggu kita, sahut Alden enteng. 
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“Memangnya apa yang akan kita lakukan di sini?” ujar Hyo Yeon 
tenang. 


“Kau ingin aku menatapmu sebagai kekasihmu kan?” jawab Alden 
dengan suara dingin. "Kau ingin aku melakukan apa yang kebanyakan 
pasangan lain lakukan kan? Di mana orang-orang yang mengaku sebagai 
pasangan, merasa berhak melakukan apa pun pada pasangannya meski 
itu melanggar norma dan aturan? Sekarang, kau ingin kita menjadi 
pasangan yang seperti itu kan?” 

“Alden...! Kau sudah gila?!” jerit Hyo Yeon histeris sambil mendorong 
Alden. 


Alden tak menghiraukan Hyo Yeon. la malah mencengkeram tangan 
Hyo Yeon dan menariknya ke samping tempat tidur. 

"Alden...! Jangan, Alden!"jerit Hyo Yeon sambil menangis memanggi 
nama cowok itu. 

Pasalnya, cowok yang ada di hadapannya sekarang sama sekali 
berbeda dengan sosok Alden yang dikenalnya. 

Hyo Yeon menjerit semakin histeris. Saat berada dalam tekanan 
besar karena ketakutan itulah muncul kenangan buruk di masa lalunya. 


"Lepaskan aku! Jangan sentuh aku! Lepaskan aku!" teriak Hyo Yeon 
sambil meronta sekuat tenaga. 


Beruntung, saat itu Min Woo datang menolong. Tapi, saat ini tidak 
mungkin Min Woo menolongnya. 


“Oppa...! Oppa...!" jerit Hyo Yeon memanggil-manggil Min Woo 
dalam keadaan mata tertutup karena takut. 


Tak lama kemudian, terdengar suara lembut yang memanggil- 
manggil namanya. 


“Kiera...! Kiera...!" 
Hyo Yeon pun memberanikan diri membuka matanya. 


Rupanya, itu suara lembut Alden. Kemudian, Hyo Yeon merasakan 
Alden memeluknya lembut. Seketika itu juga, Hyo Yeon tidak lagi merasa 
terancam. la masih menangis dengan tubuh gemetar. 
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“Alden...?!” ucap Hyo Yeon dengan suara bergetar. 

"Ya. Ini aku,” sahut Alden. "Tenanglah. Aku tidak akan menyakitimu! 

Hyo Yeon menangis lega karena kali ini ia merasakan bahwa inilah 
Alden yang dikenalnya. Alden yang ia sukai dan selalu menjaganya. 

“Maafkan aku. Aku tidak bermaksud seperti itu. Aku hanya... Alden 
tampak bingung dan hendak menarik dirinya. 

"Jangan! Jangan lepaskan aku. Aku masih takut” ucap Hyo Yeon 
dalam pelukan Alden. 

Alden memeluk erat Hyo Yeon dan menyesali perbuatannya. 
Memang, tadinya ia hanya ingin memberi Hyo Yeon pelajaran dan 
membuat gadis itu mengerti bahwa ia punya cara sendiri untuk 
menunjukkan perhatian dan kasih sayangnya. Namun, ia sama sekali 
tidak menyangka Hyo Yeon akan histeris seperti itu. 

"Apa yang membuatmu takut, Kiera?” ucap Alden cemas. 

Hyo Yeon terus menangis sambil memeluk Alden semakin erat. 
Alden pun merasa bersalah pada gadis itu. 


"Aku di sini. Aku akan menjagamu dan tidak akan menyakitimu, bisik 
Alden lembut. 

Perlahan, Hyo Yeon mulai tenang. Gemetar tubuhnya semakin 
berkurang. Tangisnya pun mereda. Ketika Hyo Yeon melepaskan 
pelukannya, Alden merangkul bahunya dan menyandarkan gadis itu 
padanya. 

"Maafkan aku karena telah membuatmu takut, kata Alden. 


Hyo Yeon menggeleng. 


“Bukan kau. Aku pernah mengalami kejadian buruk di klub malam 
ketika aku masih sekolah tingkat menengah, ungkap Hyo Yeon. 


Alden meraih tangan Hyo Yeon dan menggenggamnya erat. Kini, 
Hyo Yeon mulai merasa tenang. 


"Jadi, karena hal itu juga kau berlari keluar dari kafe malam waktu 
itu?” lanjut Alden. 


Hyo Yeon mengangguk. 
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“Salah seorang temanku mengajakku ke klub malam. Itu pertama 
kalinya aku ke sana. Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. Musiknya 
berisik dan begitu banyak orang. Tak lama kemudian, beberapa cowok 
yang tak kukenal datang dan menarikku pergi dari sana. Saat itu, aku 
berusaha melawan. Tapi, mereka lebih kuat. Mereka menarikku dan 
memaksaku masuk ke mobil. Aku terus melawan dan salah seorang 
cowok itu menampar wajahku,” cerita Hyo Yeon dengan suara bergetar. 


Alden mengepalkan tangannya menahan amarah. 


“Beruntung. Min Woo Oppa datang menolong. Aku lega ketika 


melihatnya. Aku tidak bisa membayangkan jika Oppa tak datang; 
tambah Hyo Yeon. 


" 


“Sekarang, tidak ada yang perlu kau takutkan. Aku akan menjagamu; 
kata Alden menenangkan. "Jika aku bertemu mereka, aku akan 
menghajarnya dengan tanganku sendiri! 


Mendengar itu, Hyo Yeon tersenyum dan kembali memeluk Alden. 


“Maafkan aku karena membuatmu kembali mengingat kenangan 
buruk itu. Maaf karena aku pernah membawamu ke tempat yang 
mengerikan bagimu itu,’ bisik Alden. 

“Tak perlu meminta maaf. Aku sudah merasa lebih baik setelah 
menceritakan semuanya padamu. Aku juga yakin kau akan menjagaku,’ 
balas Hyo Yeon. 

“Sebenarnya, reaksimu tadi membuatku terkejut. Setelah kau 
berteriak histeris, kupikir kau akan langsung mendorongku begitu aku 
melepasmu. Tapi, kau malah memelukku, sambung Alden. 


“Tadi aku takut karena kau berubah menjadi orang asing. Tapi, ketika 
kau memanggil namaku, aku tidak lagi merasa kau sebagai orang asing. 
Aku tahu itu kau. Aku hanya tahu kalau kau akan melindungiku, seperti 
yang biasa kau lakukan padaku, tambah Hyo Yeon. 


"Sekarang, apa kau masih protes karena aku tidak melihatmu sebagai 
kekasihku?" lanjut Alden. 

Belum sempat Hyo Yeon menjawab, Alden kembali berkata, “Kim 
Hyo Yeon, dengarkan baik-baik. Kau adalah kekasihku dan aku punya 
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cara sendiri untuk menyayangimu. Aku memang tak seromantis cowok 
lain. Tapi, aku akan selalu di sampingmu dan menjagamu” 


"Aku ingin menjadi kekasih yang menghargai dan menjagamu. 
Aku ingin melindungimu, membuatmu tenang di sampingku, dan 
membuatmu selalu tersenyum. Ketika aku memutuskan untuk diam, 
bukan berarti aku tak peduli padamu. Aku hanya sedang berpikir, kenapa 
aku tidak bisa berhenti memikirkanmu. Kau adalah satu-satunya yang 
ada dalam pikiranku. Sekarang, kau ingin aku melihatmu bagaimana 
agi, Kiera?” tambah Alden. 


Meski hubungan mereka berawal dari dendam dan permainan, 
tetapi ketika Alden menyelamatkan Hyo Yeon di jurang hari itu, Hyo Yeon 
tersadar kalau ini bukan lagi tentang dendam atau permainan. Selama 
ini, Alden memang tidak melakukan hal-hal romantis seperti cowok 
ain, tetapi ia romantis dengan caranya sendiri. Alden selalu menjaga 
dan melindungi Hyo Yeon. Meskipun Hyo Yeon selalu membuatnya 
kesal, tetapi Alden juga tidak pernah meninggalkan Hyo Yeon. Bahkan, 
setelah Hyo Yeon mendorongnya pergi, Alden tetap datang ketika Hyo 
Yeon memanggilnya. 


“Maafkan aku. Aku egois dan tidak adil padamu, bisik Hyo Yeon 
kembali menangis. 


“Sudahlah. Jangan menangis lagi” kata Alden sambil mengusap 
lembut kepala Hyo Yeon."Melihat air matamu atau mendengar tangismu 
membuat dadaku terasa sakit” 


Hyo Yeon terpana mendengar kata-kata itu. 
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“Sekarang kita mau ke mana?" ujar Hyo Yeon ketika dalam perjalanan 
meninggalkan apartemen. 


“Ke restoran milik omku/ jawab Alden. 

“Aku pernah ke sana bersama Min Woo Oppa; kata Hyo Yeon. 

“Benarkah?” timpal Alden terkejut. 

"Ya. Aku ke sana untuk melihat seperti apa tempat ibuku dulu 
bekerja, jelas Hyo Yeon. 


“Tempat kerja ibumu? Maksudmu? Ibumu dulu kerja di restoran itu?" 
desak Alden semakin penasaran. 


Hyo Yeon mengangguk dan berkata, “Ibuku bekerja di sana selama 
lima tahun dan bertemu ayahku. Setelah menikah, ibuku pergi ke Korea," 
ungkap Hyo Yeon. 

“Oh, aku tidak pernah tahu, ujar Alden. “Mungkin omku masih ingat 
ibumu” 

"Apa ommu tidak keberatan jika aku bertanya tentang ibuku?" 
tambah Hyo Yeon. 
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Tanya saja semua yang ingin kau tanyakan, jawab Alden. 


Hyo Yeon tersenyum. Kebahagiaan terpancar di wajah cantik gadis itu. 


“Dari mana kau mendapatkan bidadari secantik ini, Alden?” sapa Om 
Indra menyambut kedatangan Alden dan Hyo Yeon. 

“Om, ini Kiera,’ sahut Alden memperkenalkan Hyo Yeon. “Kiera, ini 
Om Indra. Omku ini bisa sangat menyebalkan. Jadi, jangan kaget kalau 
nanti Om Indra membuat kekacauan” 

“Apa Kiera bisa Bahasa Indonesia?” ujar Om Indra. 

“Bahasa Indonesianya sangat lancar meski ia berasal dari Korea. 
Karena ibunya memang orang Indonesia, jawab Alden. 
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“Korea?” gumam Om Indra. 
Hyo Yeon mengangguk dan berharap pria itu ingat sesuatu. 


"Delapan belas tahun lalu. Seorang pria asal Korea datang 
melamar salah satu karyawan di restoran ini,’ ujar Om Indra berusaha 
mengingat-ingat. “Waktu itu, aku baru menyelesaikan kuliah. Aku 
sempat mengenalnya selama dua tahun, sebelum akhirnya karyawanku 
menikah dengan pria itu. Kemudian, ia ikut suaminya ke Korea” 


"Jadi, Om masih mengingat mereka?" timpal Hyo Yeon senang. 


“Coba aku tebak. Apakah kau putri dari pasangan itu?" lanjut Om 
Indra. 


"Benar, Om. Aku putri mereka. Ayahku Kim Dong Wook dan ibuku 
Anjani Aristya, sahut Hyo Yeon. 


“Ayo, duduklah dulu. Aku akan mentraktirmu/ kata Om Indra sambil 
menggandeng Hyo Yeon masuk ke salah satu ruangan khusus untuk 
pengunjung khusus. 


" 


“Ibumu lebih tua setahun dariku dan seumuran dengan kakakku) 
ungkap Om Indra lagi. “Aku sudah menganggapnya sebagai kakak 
sendiri. la juga yang membantuku sejak pertama kali aku belajar 
mengelola tempat ini” 


Hyo Yeon senang mendengarnya karena ibunya memang orang 
yang baik. Tak heran, jika masih banyak orang yang mengingatnya. Ia 
pun semakin bangga pada wanita yang melahirkannya tujuh belas 
tahun lalu. 


“Oh ya, bagaimana kabar ibumu? la pasti bangga memiliki putri 
secantik dirimu, puji Om Indra. 

“Terima kasih, Om. Tapi, ibuku sudah meninggal sejak setahun lalu 
akibat kanker hati,” ucap Hyo Yeon. 


Om Indra tampak sangat terkejut. Bahkan, ia sempat menunduk 
untuk menghapus air mata di ujung matanya. 

“Ibumu wanita yang baik, tegar, dan hebat, ujar Om Indra sambil ia 
berdiri dan pamit untuk ke toilet. 


BS, 
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Tampaknya, Om Indra sangat sedih mendengar kabar itu. Pasti, dulu 
hubungan mereka sangat dekat, sama seperti Min Woo dan Hyo Yeon. 
Meskipun tidak terhubung darah, tetapi mereka terikat dengan tali 
persaudaraan yang erat. 

"Apakah boleh jika aku bertanya lagi padanya tentang ibuku?" ucap 
Hyo Yeon cemas. 

“Tidak apa-apa. Om Indra sangat senang melihatmu. la pasti sangat 
merindukan ibumu. Kau bisa bertanya dan menceritakan semuanya 
tentang ibumu. la pasti akan senang, kata Alden. 


Hyo Yeon mengangguk sambil mengulurkan tangannya pada Alden. 
Alden pun menyambut tangan Hyo Yeon dan menggenggamnya. 


Lima menit kemudian, Om Indra kembali dan tersenyum pada Hyo 
Yeon. 


“Maaf aku meninggalkanmu begitu lama,’ kata Om Indra. 


“Tidak apa-apa, Om, jawab Hyo Yeon. “Bisa bertemu dengan orang 
yang dekat dengan ibuku saja aku sudah sangat senang, Om. Ibuku juga 
pasti senang karena aku datang ke sini dan bertemu Om” 


i 


‘Aku juga senang kau datang ke sini” sambung Om Indra. “Aku masih 
ingat ketika pertama kali ayahmu ke sini. Ayahmu datang dan marah- 
marah dengan Bahasa Inggris mencari pelayan yang kabur setelah 
menumpahkan minuman ke berkas pentingnya. Karena saat itu tidak 
ada karyawan yang mengerti Bahasa Inggris, terjadilah keributan. Lalu, 
ibumu datang dan berbicara kepada pria itu dengan bahasa Inggris” 


“ 


bumu mewakili pelayan yang membuat ayahmu marah untuk 
minta maaf. Meski begitu, ayahmu tetap tidak terima dan marah-marah. 
Karena berkas itu seharusnya sudah ditanda tangani kliennya. Tapi, 


" 


akibat insiden itu, perjanjian kerja sama perusahaannya terancam batal: 


“Kau tahu, apa yang dilakukan ibumu? la menawarkan solusi pada 
ayahmu untuk mengadakan meeting ulang dengan kliennya satu jam 
lagi. Sementara itu, ibumu akan mengetik ulang berkas penting itu. 
Ayahmu pun menyetujui tawaran itu” 


"Ketika aku memperhatikan cara ayahmu mengawasi ibumu, aku 
sadar, bukan hanya aku yang terpesona pada ibumu. Ayahmu mulai 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


tampak asyik mengamati ibumu. Kurasa itulah saat ayahmu jatuh cinta 
pada ibumu” 


“Setelah berkas itu selesai ditanda tangani, ayahmu masih tinggal 
hingga restoran tutup. la menghabiskan waktu seharian hanya untuk 
menunggu ibumu dan mengantarnya pulang. Dari saat itu saja, aku 


sudah tahu kalau ayahmu akan menjadi orang yang tepat untuk ibumu, 
cerita Om Indra panjang lebar. 


uy 


Terima kasih telah menceritakan semuanya padaku. Sebelumnya, 
aku tidak pernah benar-benar tahu tentang cerita ini, kata Hyo Yeon. 
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Terima kasih juga karena telah datang ke sini. Melihatmu di sini, aku 
bisa melihat bahwa ibumu hidup bahagia bersama ayahmu, tambah 
Om Indra. 


“Aku juga ingin meminta maaf karena ibuku tidak pernah lagi 
memberi kabar pada Om,’ ucap Hyo Yeon penuh sesal. 
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“Tidak perlu. Aku sudah cukup bahagia tahu kalau ia hidup bahagia” 
kata Om Indra lagi. 


“Beberapa hari lalu, aku juga sempat mengunjungi panti asuhan 
tempat ibuku dibesarkan. Ibuku juga tidak pernah mengunjungi tempat 
itu lagi. Kurasa alasannya tidak datang ke tempat ini sama dengan 
alasannya tidak datang ke panti asuhan. Mungkin ibuku takut tidak akan 
sanggup meninggalkan tempat ini untuk kedua kalinya jika datang ke 
sini” ungkap Hyo Yeon. 


Om Indra menunduk dan bergumam, “Ibumu memang wanita yang 
baik” 


“Terima kasih, Om. Terima kasih juga karena telah menjaga ibuku 
sampai ayahku menemukannya, tambah Hyo Yeon. 


"Kau mirip seperti ibumu. Kalian sama-sama cantik dan 
mengagumkan; kata Om Indra. 


Hyo Yeon tersipu mendengarnya. 


lus/ 
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Setelah acara makan malam bersama di ruangan itu, Om Indra 
mengajak mereka keluar dan menikmati pertunjukan musik live di 
panggung kecil di sisi kanan restoran. 

Sebenarnya, Hyo Yeon ingin menanyakan tentang orang tua Alden 
pada Om Indra. Tapi, ia takut Alden akan marah. Ia pun mengurungkan 
niatnya. 


Setelah penyanyi di atas panggung selesai dan hendak melanjutkan 
lagu berikutnya, Alden berdiri dan segera pergi ke panggung. la 
tampak berbicara pada vokalisnya. Tak lama kemudian, sang vokalis itu 
mengangguk dan mereka pun turun dari panggung. 


“Apa Alden mau menyanyi?"celetuk Hyo Yeon sambil memperhatikan 
Alden mengambil sebuah gitar dan duduk di depan mikrofon. 


“Sepertinya begitu, timpal Om Indra. 


Dari atas panggung, Alden menatap Hyo Yeon sebelum menatap 
para pengunjung. 

“Selamat malam. Im back again," sapa Alden. “Malam ini, aku 
ingin membawakan sebuah lagu yang baru saja terlintas di benakku 
beberapa saat lalu. Lagu ini untuk seorang gadis yang sangat bodoh, 
keras kepala, dan selalu menganggapku tidak pernah melihatnya. Aku 
katakan padanya, untuk apa lagi aku menatapnya jika ia sudah ada di 
kepalaku setiap waktu?" 


Suara tawa pengunjung menyambut penampilan Alden. Sementara 
itu, Alden tersenyum ketika melihat wajah Hyo Yeon memerah karena 
malu. Setelah tawa mereda, Alden pun mengambil napas dan mulai 
bernyanyi. 


Jd Isntshe lovely 


Isnt she wonderful 

Isnt she precious 

Less than one minute old 

| never thought through love wed be 
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Jd Making one as lovely as she 
But isn't she lovely, made from love 


Isn't she pretty 

Truly the angels best 

Boy, I'm so happy 

We have been heaven blessed 

| cant believe what God has done 
Through us he’s given life to one 

But isn't she lovely, made from love 

(Stevie Wonder - Isn't She Lovely?) Jd 


Penampilan Alden sangat mempesona. Bahkan, Hyo Yeon sampai 
ternganga-nganga menyaksikannya. Sorak-sorai dan tepuk tangan 
pengunjung mengakhiri penampilan Alden. Alden tersenyum dan 
mengucapkan terima kasih. 
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“Apa tadi kau menyanyikan lagu itu untukku?” goda Hyo Yeon ketika 
berjalan di pelataran parkir menuju mobil. 


"Jangan terlalu percaya diri, ejek Alden. 


“Tapi, sebelum menyanyi tadi kau menyebut gadis bodoh dan keras 
kepala. Itu aku kan?” balas Hyo Yeon. 


“Apa kau baru saja menyebut dirimu sendiri bodoh dan keras kepala?” 
ejek Alden lagi. 


“Itu karena kau menyebutku begitu. Jadi, lagu itu pasti untukku kan?” 
cecar Hyo Yeon. 


“Sudah tahu lantas kenapa masih bertanya?” sahut Alden. 


| 
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Mereka pun tertawa geli. Belum pernah Hyo Yeon mendengar 
kata-kata seindah itu. Meskipun terdengar bodoh, tetapi ia tak peduli. 
Sekarang, ia sadar kalau dirinya menyukai semua yang Alden lakukan. 


"Waktu itu, ketika aku ke sini dengan Min Woo Oppa, kau juga 
tampil bersama Ryan dan Vino. Apakah kau juga menyanyikan lagu itu 
untukku?" lanjut Hyo Yeon. "Apakah itu karena aku selalu pergi dengan 
Min Woo Oppa kau jadi cemburu?" 

Alden tak menjawab. 

“Kenapa kau tidak mengatakan jika kau juga ingin pergi bersamaku?" 
tambah Hyo Yeon. “Waktu itu, penampilanmu juga sangat baik. Aku dan 
Oppa yakin kalau kau pasti benar-benar mengalami apa yang ada dalam 
lagu itu. Dan aku..." 

Tiba-tiba, Alden mencium bibir Hyo Yeon dan berkata, “Kau bisa 
terus-menerus menggodaku. Tapi, aku punya cara sendiri untuk 
membungkammu' 

Hyo Yeon menatap Alden lekat. Alden memang tidak pernah 
mengatakan apa pun yang ada di pikirannya. Namun, ia selalu 
menunjukkannya dengan sikap. Kini, Hyo Yeon mengerti. Terkadang 
memang tidak perlu kata-kata untuk mengungkapkan segala sesuatu. 
Perbuatan pun sudah cukup untuk mengetahui tentang perasaannya. 


"Sepertinya ada yang sedang berbunga-bunga, goda Amel ketika 
Hyo Yeon masuk ke kamar dengan wajah berseri-seri. 

“Ternyata, Alden tak seburuk yang kupikir” sahut Hyo Yeon sambil 
duduk di tempat tidurnya. 


“Sejak dekat denganmu, Alden memang tidak tampak mengerikan," 
timpal Amel. 
“Memang sebelum itu ia tampak bagaimana?" lanjut Hyo Yeon 


penasaran. 
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"Ia seperti teror. Bahkan, tidak ada satu murid pun yang berani 
menatap langsung ke matanya, ungkap Amel. 


Mereka pun tertawa. 


“Ohya, Mel. Ada yangingin kutanyakan padamu tentang keluarganya," 
sambung Hyo Yeon. 
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“Kenapa tidak kau tanya langsung padanya? Kau kan kekasihnya, 
heran Amel. 


“Tadi aku hendak bertanya padanya. Tapi, aku takut ia marah," kata 
Hyo Yeon. “Tadi aku bertemu omnya dan aku melihat mereka sangat 
dekat. Melihat itu, aku jadi bertanya-tanya, memang di mana orang tua 
Alden? Kenapa ia tidak pernah membicarakan soal orang tuanya?” 


Ekspresi Amel berubah mendengar pertanyaan Hyo Yeon. 


"Kenapa, Mel? Ada yang salah dengan kata-kataku?" cemas Hyo Yeon 
ketika menyadari perubahan ekspresi Amel. 


Amel mendesah pelan dan berkata, “Orang tua Alden sudah 
meninggal ketika ia berusia sepuluh tahun’ 


Sontak, Hyo Yeon terkejut mendengar berita itu. 


"Vino pernah menceritakannya padaku. Sebelumnya, kupikir juga 
selama ini ia bisa berbuat seenaknya di sekolah karena orang tuanya 
sangat berpengaruh. Tapi, ternyata orang tuanya sudah meninggal. 
Sebelum ia siap mewarisi perusahaan orang tuanya, perusahaan itu 
masih akan diurus salah satu kerabatnya,” ungkap Amel. “Ketika kau 
menceritakan tentang kedekatan Alden dengan omnya, mungkin 
omnya itu memang yang mengurusi sekolah Alden dan semua 
kekacauan yang ia timbulkan di sekolah ini’ 


Hyo Yeon termenung. 


"Aku juga kehilangan ibuku tahun lalu. Rasanya sangat sakit dan 
sedih. Di hari ibuku meninggalkanku, aku berpikir, bagaimana aku bisa 
melanjutkan hidupku tanpanya. Tapi, aku beruntung masih memiliki 
ayah, kakak, dan Min Woo Oppa. Mereka membantuku bangkit dari 
keterpurukan setelah kepergian ibuku. Tapi, Alden kehilangan orang 
tuanya di usia semuda itu. Aku tak bisa membayangkan jika aku berada 
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di tempatnya. Mungkin aku tidak mau menatap masa depan dan tidak 
mungkin sanggup bertahan sendirian,” gumam Hyo Yeon. 

Air mata Hyo Yeon jatuh seiring mendengar masa lalu yang dirasakan 
Alden. 

“la selalu menjaga dan berada di sisiku. Apa pun yang kuinginkan, ia 
berusaha menuruti. Tapi, tidak ada yang bisa kulakukan untuknya. Aku 
ingin melakukan sesuatu untuknya, seperti ia melakukannya untukku," 
tambah Hyo Yeon. 

Amel coba menenangkan sahabatnya yang begitu sedih karena 
memikirkan masa lalu Alden. Dari situ, Amel bisa melihat betapa dalam 
perasaan Hyo Yeon untuk Alden. 


"Kenapa matamu?" desak Alden ketika melihat mata Hyo Yeon 
bengkak. 
“Tidak apa-apa” jawab Hyo Yeon berusaha menghindari tatapan 
Alden. "Sepertinya, aku butuh kaca mata” 
“Tidak perlu. Katakan saja padaku apa yang terjadi? Kenapa dengan 
matamu?" desak Alden lagi. 


Hyo Yeon tetap tak mau menjawab. 


Alden pun mengalihkan tatapannya pada Amel dan berkata, “Mel, 
temanmu kenapa?" 


Amel juga terdiam karena ragu untuk menjawab. 

Seolah bisa mengerti situasi itu, Vino tiba-tiba menarik lengan Amel 
dan berkata pada Alden, “Yang menangis kan cewekmu. Jadi, tanya saja 
padanya” 

Vino dan Amel pun pergi meninggalkan mereka berdua. 

“Kau kenapa? Apa ada yang salah? Apa aku melakukan kesalahan 
lagi?” bisik Alden lembut. 

Hyo Yeon menatap Alden dan menggeleng. 
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“Lantas kenapa? Jangan membuatku bingung” cecar Alden. "Apa 
benar yang dikatakan Vino kalau kau habis menangis?" 


Hyo Yeon tetap diam dan menunduk kembali. 
“Baiklah. Ayo, kita ke sekolah saja, kata Alden sambil berbalik. 


Baru satu langkah Alden berjalan, tiba-tiba Hyo Yeon memeluknya 
dari belakang. 


“Maafkan aku. Selama ini, kau bersikap seolah hidupmu baik-baik 
saja. Tapi, ternyata kau sudah merasakan kehilangan orang tuamu sejak 
masih kecil. Kau selalu bersikap baik dan terus menghibur ketika aku 
sedih. Bahkan, kau juga berusaha keras menghiburku ketika Min Woo 
Oppa pergi. Kau selalu melakukan itu semua untukku. Tapi, aku tidak 


pernah tahu tentang kesedihan yang kau rasakan. Maafkan aku, Alden, 
ucap Hyo Yeon sedih. 


Alden menundukkan kepala dengan tangan terkepal. la benar-benar 
tidak menyangka Hyo Yeon bisa mengetahui tentang orang tuanya. 
Tapi, setelah menyadari kalau Hyo Yeon menangis dan bersedih untuk 
penderitaan yang pernah ia rasakan, itu membuat Alden merasa lebih 
baik. Ia bisa merasakan ketulusan Hyo Yeon. 


> 


den melepaskan pelukan Hyo Yeon dan berbalik menatapnya. 


“Selama kau ada di sampingku, aku bisa menahan semua rasa 
sakit itu. Memang terasa sangat berat setiap kali aku mengingat orang 
tuaku. Tapi, kini menjadi lebih baik setelah aku mengenalmu. Karena itu, 
tetaplah di sampingku dan tersenyum; jelas Alden sambil menghapus 
air mata Hyo Yeon. 


“Sepulang sekolah, apa kau mau menemaniku membaca surat 
dari anak-anak panti asuhan ibuku itu?" ujar Hyo Yeon ketika tengah 
beristirahat makan siang. 


“Kau belum membacanya?" heran Alden. 
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Hyo Yeon menggeleng dan berkata, “Aku terlalu sibuk memikirkan 
cara untuk membuatmu melihatku” 

“Dasar bodoh, timpal Alden sambil tertawa. “Ya. Aku akan 
menemanimu membaca surat-surat itu” 


“Kau memang yang terbaik, kata Hyo Yeon. 


ooo 


Hyo Yeon dan Alden duduk di bawah pohon besar di depan asrama 
putri dengan kotak kecil bertuliskan “Kotak Harapan” yang berisi surat- 
surat dari anak panti asuhan. 

“Aku baru membuat kotak ini semalam. Amel yang membantuku, 
ujar Hyo Yeon sambil membuka kotak itu dan mengambil surat yang 
pertama. 


Kakak Peri... 


Terima kasih sudah datang ke rumah kami. Aku senang kau datang. 
Setahun yang lalu, ketika tidak ada kabar dari Ibu Peri, adik-adikku 
tampak sedih. Karena berkat perhatian dari Ibu Peri, mereka mampu 
menjalani hidup dengan penuh semangat dan harapan. Berkat Ibu 
Peri juga aku dan saudara-saudaraku mengenal cinta dan kasih sayang. 
Bahkan, yang tidak kami dapatkan dari keluarga kandung kami. 


Ibu Peri membuat kami sadar bahwa tidak perlu ada ikatan darah 
Untuk jadi saudara. Ikatan antara kami ternyata bisa lebih kuat dari 
ikatan darah dengan keluarga yang tidak mau menerima kami. Berkat 
Ibu Peri juga kami merasa bahwa kami berharga. 
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Aku senang ketika Kakak meminta adik-adikku menuliskan keinginan 
mereka. Tapi, aku tidak ingin memaksa Kakak untuk mewujudkannya. 
Aku hanya ingin, Kakak datang ke sini jika sempat. Setidaknya, kirimkan 
surat dan foto-foto Kakak agar kami tenang. Karena ternyata, para 
Peri tidak pemah meninggalkan kami. 

Kakak, terima kasih untuk kedatanganmu. Kuharap, kau selalu 
bahagia. Sepertinya, kau punya kekasih yang baik meskipun terlihat 
agak galak. © 


Salam sayang selalu, 


Jasmine 


“Ah, aku ingat anak itu,’ kata Alden. 
“Ya. la anak yang baik” ucap Hyo Yeon. 


Setelah melipat surat pertama, Hyo Yeon mengambil surat 
berikutnya. 


Kakak cantik... 


Meskipun kekasihmu agak galak, tetapi aku tidak takut. Meskipun 
ia bilang aku tidak boleh menulis surat cinta, tetapi aku tidak akan 
mundur begitu saja. Kav ingin aku menulis keinginanku kan? Jadi, baca 
surat ini baik-baik. 

Aku ingin menjadi kekasihmu. 

Aku ingin Mmembahadiakanmu. 
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Sudah. Itu saja keinginanku. Apa kau bisa mengabulkannya? 
Jika tidak, aku bisa mengerti. Kekasihmu sangat tampan dan keren. 
Tapi, suatu hari nanti jika aku sudah dewasa, aku akan datang dan 
menunjukkan padamu bahwa aku bisa lebih tampan dan lebih keren 
darinya. 


Salam cinta, 
Alfan 


“Bocah ini benar-benar...” celetuk Alden. 
Hyo Yeon pun tertawa membaca surat itu. 
“Kurasa aku harus menulis surat balasan untuk mereka juga,’ kata 


Hyo Yeon. "Sebentar ya. Aku mau ambil kertas dan pulpen. Kau tunggu 
di sini dan jangan sentuh surat-surat itu.’ 


ooo 


Alden dan Hyo Yeon baru selesai membaca surat-surat itu dan 
menuliskan balasannya setelah langit berubah kemerahan. Mereka 
masih duduk di bawah pohon dan menatap senja. Tampak ekspresi 
bahagia di wajah Hyo Yeon meskipun lelah setelah membaca dan 
menulis balasan untuk surat sebanyak itu. 


“Oh ya, kapan kau mau pergi beli hadiah untuk anak-anak itu?” ujar 
Alden. 

“Bagaimana jika besok pulang sekolah? Kita bisa cari sepuluh hadiah 
setiap harinya, usul Hyo Yeon. 

“Tidak masalah; jawab Alden. “Oh ya, dari mana kau mendapat uang 
untuk membeli hadiah-hadiah itu?” 
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“Aku akan beli dengan uangku sendiri” kata Hyo Yeon. 


"Apa?! Jangan! Pakai uangku saja. Mau taruh di mana harga diriku 
kalau perempuan yang harus mengeluarkan uang, desis Alden. 


“Bukan begitu, Alden. Ini bukan tentang harga dirimu. Ini tentang 
ketulusanku untuk memberikan mereka hadiah, jelas Hyo Yeon. 


"Aku juga ingin memberikan hadiah pada mereka. Meskipun ada 
anak bodoh yang membuatku kesal. Tapi, aku tetap ingin memberi 
mereka hadiah, harapan, dan semangat. Apa kau pikir aku tidak akan 
peduli setelah membaca surat-surat itu?” gerutu Alden. 


“Kalau begitu, masing-masing akan membayar setengah, usul Hyo 
Yeon. 


Meskipun masih tampak keberatan, tetapi akhirnya Alden setuju. 


“Tapi, aku akan melakukan ini setiap bulan. Apa kau tidak keberatan?” 
tambah Hyo Yeon. 


"Apa kau pikir aku akan miskin hanya karena mengeluarkan uang 
yang tidak seberapa demi harapan dan semangat anak-anak itu?" desis 
Alden. 

Hyo Yeon terharu mendengar kata-kata itu. Kemudian, Alden 
bersandar di batang pohon dan menarik Hyo Yeon untuk bersandar 
padanya, tepat ketika lampu-lampu menyala. Perlahan langit mulai 
gelap. 

Namun, baru saja Alden mensyukuri keberadaannya di tempat itu 
bersama Hyo Yeon, tiba-tiba ia Menangkap bayangan teman-temannya 
di gerbang sekolah. 

“Kenapa mereka? Kenapa mereka terluka?” gumam Alden. 
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Saat Ryan dan Vino sedang asyik beristirahat di kamarnya, tiba-tiba 
mereka mendapat telepon dari salah satu teman geng yang memberi 
tahu tentang keadaan Yogi dan Dio. Kabarnya, Yogi dan Dio ditemukan 
di jalan dengan wajah babak belur. Dengan cepat, Ryan, Vino, dan teman 
geng yang lain datang menjemput mereka. 


“Ketika kami sedang keluar membeli makan, tiba-tiba sekelompok 
orang asing menyergap dan membawa kami ke taman. Mereka 
mengeroyok dan memukuli kami hingga babak belur, cerita Yogi ketika 
sampai di asrama. 

"Mereka juga memaksa kami untuk menyampaikan pesan kepada 
Alden, tambah Dio. 

Ryan dan Vino cemas. Jika sampai Alden tahu, keadaannya bisa 
bertambah parah. 

“Ayo, cepat. Kita harus membawa mereka ke kamar sebelum Alden 
melihatnya, ujar Ryan. 

Tapi, baru beberapa langkah dari gerbang menuju kamar, langkah 
mereka terhenti oleh teriakan Alden. Ryan dan Vino saling bertukar 
tatapan panik. 

"Sembunyikan mereka, kata Ryan. 

Lalu, teman-teman gengnya berusaha menutupi Yogi dan Dio. 
Sementara itu, Ryan dan Vino berbalik menghadap Alden. 

"Apa yang terjadi?" ujar Alden heran dengan tingkah aneh teman- 
temannya. 

Di belakang Alden, Hyo Yeon setengah berlari menghampiri 
mereka. 

“Tidak ada apa-apa” sahut Ryan gugup. “Kami baru pulang dari 
makan malam” 

“Benarkah?” cecar Alden semakin penasaran. “Ini masih terlalu sore 
untuk makan malam” 

Alden melihat kalau mereka menyembunyikan sesuatu darinya. 
Lalu, ia menatap teman-temannya satu per satu. la menemukan dua 
temannya yang tidak ada di sana. 
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"Yogi dan Dio. Ke mana mereka?" desak Alden dengan nada tinggi. 


"Mereka sedang pulang. Ada keperluan keluarga,” jawab Ryan 
semakin panik. 


"Apa aku harus memukul untuk membuatmu mengatakan yang 
sebenarnya?" ancam Alden. 


Ryan diam terpaku. 


Sebelum Alden mengangkat tangannya, ia mendengar suara Yogi 
dari belakang teman-temannya itu. 


"Jangan!" teriak Yogi. 

Alden mengerutkan dahi sambil memberi isyarat agar teman- 
temannya menepi. Alden pun melihat Yogi dan Dio yang babak belur. 
Sementara itu, Ryan berbisik pada Hyo Yeon agar jangan membiarkan 
Alden pergi. 

"Siapa yang melakukannya?!" pekik Alden dengan nada tinggi. 


Yogi dan Dio terdiam membisu. 


“Katakan padaku atau aku akan menghajarmu, ancam Alden kepada 
Ryan. 

Namun, Ryan juga terdiam membisu. 

Alden pun melayangkan tinjunya kepada Ryan. Sontak, Hyo Yeon 
terkejut melihat itu. 

"Jangan temui mereka, kata Yogi gugup. 

“Katakan lebih jelas atau aku akan mematahkan hidung Ryan, ancam 
Alden lagi. 

"Kami baik-baik saja. Jadi, kau tak perlu mencari orang yang 
menghajar kami, tambah Dio. 

“Kau bilang agar aku jangan menemui mereka? Sepertinya ada yang 
aneh, cecar Alden. "Apakah mereka ingin menemuiku?” 

Yogi gugup sambil melirik Ryan. Sementara itu, Ryan menggeleng 
memberi isyarat agar tidak memberitahu Alden yang terjadi 
sebenarnya. 
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“Kau terlalu lama!” kesal Alden sambil mendaratkan pukulan keras ke 
perut Ryan. 


" 


“Apa yang kau lakukan?!” jerit Hyo Yeon panik. 


“Diam! Jangan ikut campur, Kiera! Mereka sengaja menyembunyikan 
sesuatu dariku. Si bodoh ini juga terus berusaha menutupinya!" kata 
Alden sambil menatap Ryan yang tersungkur. 


\" 


“Apa maksudmu?!" pekik Hyo Yeon. 


Alden mengabaikan Hyo Yeon dan bertanya pada Yogi dan Dio, 
"Mereka menghajar kalian untuk menyampaikan pesan padaku? Mereka 
ingin aku menemui mereka? Katakan padaku! Di mana mereka?! Cepat 
katakan!" 

"Anak-anak SMA Nusa, sahut Dio gugup. "Sudahlah. Jangan temui 
mereka. Kami mohon! 

“Tidak ada satu orang pun yang akan kubiarkan setelah 
menghajar teman-temanku!" pekik Alden. “Katakan! Di mana mereka 
menungguku?!" 

Yogi dan Dio terdiam membisu. 

“Baiklah. Jika kalian tidak mau memberi tahuku, aku akan mencari 
mereka, kata Alden sambil berbalik dan pergi. 

“Alden, tunggu! Jangan pergi!" jerit Hyo Yeon panik sambil berlari 
menghampiri Alden. 

"Apa kau tidak lihat yang mereka lakukan pada teman-temanku? 
Mereka melakukan itu hanya untuk mengirim pesan agar aku datang 
dan menerima tantangannya, jelas Alden dengan nada tinggi. 

"Bukankah mereka bilang baik-baik saja? Mereka juga bilang agar 
kau mengabaikannya! Mereka mengkhawatirkanmu, Alden! Mereka 
tidak ingin kau terluka!" balas Hyo Yeon. 

“Lantas aku harus bagaimana? Duduk terdiam dan membiarkan 
mereka menghajar teman-temanku satu per satu? Hari ini Yogi dan 
Dio. Besok mungkin Tyo, Rega, Ryan, Vino, dan mungkin dirimu!" bentak 
Alden. 

“Alden, kumohon demi aku. Jangan pergi!" teriak Hyo Yeon. 
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Langkah Alden pun terhenti. la menunduk, seolah-olah kakinya 
kehilangan kekuatan dan jatuh berlutut. la berteriak kesal. 


Hyo Yeon ikut berlutut di depan Alden sambil menarik kepalanya 
dengan lembut dan menyandarkan di bahunya. Hyo Yeon memeluk 
erat Alden. Ia bisa merasakan kenapa Alden begitu melindungi teman- 
temannya. Bagi Alden, mereka adalah keluarga. 


Malam itu, Alden tertidur pulas di kamar Ryan. Sementara itu, Hyo 
Yeon, Ryan, dan Vino duduk di kursi taman asrama. 


“7 


Terima kasih, Kiera,’ bisik Ryan. “Terima kasih telah mencegahnya” 


Hyo Yeon menatap Ryan dan mengangguk. 
“Kami benar-benar mengkhawatirkannya, kata Vino. 


"Aku tahu. Sudah sewajarnya kalian mengkhawatirkannya. la juga 
sangat mengkhawatirkan kalian kan?" timpal Hyo Yeon. 


"Apa kau tahu, kami sudah berteman sejak sekolah tingkat 
menengah?" sambung Ryan. 


Hyo Yeon mengangguk dan berkata, “Amel sudah memberitahuku” 

“Ketika kami masih sekolah tingkat menengah, aku murid kutu buku 
yang tidak populer” ungkap Ryan. 

Hyo Yeon menganga tak percaya. Pasalnya, Ryan yang sekarang 
tidak seperti murid kutu buku. 

“Aku juga dulu freak, celetuk Vino. 

“Kalau itu aku tidak heran, ejek Hyo Yeon. 

Mereka pun tersenyum. 


“Intinya, aku, Vino, dan yang lainnya, dulu adalah murid-murid yang 
sering dijadikan bulan-bulanan kakak kelas kami. Berbeda dengan Alden 
yang tidak suka menindas murid-murid lemah. Kakak kelas kami suka 
mabuk-mabukan dan sering menghajar para murid yang melawannya. 
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ereka memperlakukan kami seperti budaknya. Sampai akhirnya Alden 
datang di pertengahan tahun. Alden pindahan dari luar negeri yang 
ipulangkan karena sering membuat onar,” cerita Ryan. 


Oe 


“Kabar itu membuat kakak kelas kami tertarik pada Alden dan 
mencoba kemampuan Alden. Tapi, mereka gagal menjadikan Alden 
korbannya. Jadi, mereka melampiaskan kekesalannya pada kami di 
gudang sekolah. Beruntung, Alden datang dan menolong kami. Sejak 
itulah, kami sepakat untuk membalas kebaikan Alden dengan menjadi 
pengawalnya, lanjut Ryan. 


"Ketika kami kelas dua, Alden mulai mengajari kami berkelahi. Ia 
bilang, ketika berumur sepuluh tahun, ia sempat belajar beladiri. Tak 
heran jika ia sangat hebat dalam berkelahi. Namun, ia berpesan keahlian 
berkelahi hanya untuk membela diri. Meski ia terlihat cuek, tetapi ia 
sangat menghargai kami. Banyak orang bilang Alden seperti iblis. Tapi, 
bagi kami ia seperti malaikat penolong, tambah Vino. 


Hyo Yeon tersenyum. 

“Kiera, aku punya satu permintaan, ucap Ryan. 

"Apa itu?" sahut Hyo Yeon mengerutkan dahi. 

“Berjanjilah. Kau tidak akan meninggalkan Alden,’ pinta Ryan. 


Tak bisa menjawab permintaan Ryan, Hyo Yeon mendesah pelan 
sambil bergumam dalam hati, “Kau punya teman-teman yang begitu 
menyayangimu. Kau pasti sangat bahagia. Karena itu, jangan lagi 
mencemaskan tentang kehilangan. Mereka tidak akan meninggalkanmu 
sendiri." 


Tak lama kemudian, Ryan dan Vino meninggalkan Hyo Yeon karena 
sudah mengantuk. Sementara itu, Hyo Yeon masih duduk di taman 
sambil merenungi kehidupan Alden. 

Lama-kelamaan, Hyo Yeon pun terlelap pulas sambil terduduk di 
kursi taman karena kelelahan. 
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Pukul lima pagi, Alden bangun dan hendak pulang ke 
apartemennya. 

Namun, saat melewati taman asrama, ia terkejut bukan main ketika 
melihat Hyo Yeon tertidur pulas di kursi taman. 

“Dasar gadis aneh! Kenapa tidur di sini?!” gumam Alden sambil 
menghampiri Hyo Yeon. 

Namun, baru saja Alden hendak membangunkan Hyo Yeon, tiba- 
tiba gadis itu mengigau. “Aku tidak mau meninggalkanmu. ..!” Aku tidak 


\" 


mau...! 

Alden membeku mendengar igauan Hyo Yeon. 

“Apa maksud kata-kata itu? Kenapa ia berkata seperti itu? Ia tidak 
mau pergi....! Itu berarti, ia tetap akan pergi meskipun tidak mau?" pikir 
Alden. 

Tak lama kemudian, Hyo Yeon tersadar dari tidurnya. 

Saat membuka mata, Hyo Yeon mengerutkan dahi ketika menyadari 
dirinya masih berada di kursi taman. 

“Selamat pagi, Kiera! Kenapa tidur di sini?” sapa Alden yang duduk di 
sebelah Hyo Yeon. "Sekarang sudah pukul lima. Ayo, kuantar pulang” 

"Ya, ampun. Aku benar-benar tak sadar. Semalam aku kelelahan.," 
jawab Hyo Yeon. 


Hyo Yeon menatap Alden heran ketika merasakan tangan Alden 
menggenggam erat tangannya. 


"Apa kau masih cemas dengan teman-temanmu?" ujar Hyo Yeon 
membuka obrolan ketika dalam perjalanan ke kamarnya. 


Alden diam seribu bahasa. 


“Kau tak perlu khawatir. Mereka tidak akan meninggalkanmu, lanjut 
Hyo Yeon. 
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Langkah Alden terhenti. 

“Lalu, bagaimana denganmu?" timpal Alden. 
Pertanyaan Alden membuat Hyo Yeon membeku. 
"Apa maksudmu?" sahut Hyo Yeon heran. 


"Seharusnya aku yang tanya, apa kau berencana meninggalkanku?" 
ucap Alden sinis. 


Hyo Yeon tertegun. 
"Jadi, kau benar-benar akan meninggalkanku?" desak Alden. 


“Tidak, Alden, jawab Hyo Yeon sambil memeluk erat Alden erat. "Aku 
di sini untukmu. Kau tidak perlu mengkhawatirkan apa pun tentangku' 


"Jangan pergi, Kiera. Jangan pergi...!" kata Alden berat. 


Hyo Yeon memejamkan mata. la tak ingin memikirkan apa yang 
akan terjadi esok, lusa, dan nanti. Yang terpenting, saat ini ia masih di 
sisi Alden. 


“Nanti pulang sekolah kalian jadi pergi cari hadiah?” ujar Amel. 
Alden dan Hyo Yeon mengangguk. 

“Kami mau ikut, celetuk Ryan. 

“Mau apa? Kalian mengganggu kesenanganku saja, gerutu Alden. 


Ryan dan Vino bertukar tatapan. Hyo Yeon bisa melihat kecemasan 
di mata mereka. Hyo Yeon berusaha menenangkan mereka dengan 
berkata, “Kami hanya pergi ke satu tempat untuk mencari hadiah, setelah 
itu pulang. Kami akan baik-baik saja” 

Alden tampak terkejut mendengar perkataan Hyo Yeon. 

"Aku tahu kau bisa menjagaku dengan baik. Selama kau di sampingku, 
aku akan baik-baik saja kan?” tambah Hyo Yeon agar Alden tak curiga 
dengan kecemasan teman-temannya. 


“Tentu saja, sahut Alden. 
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Saat itu, Hyo Yeon hanya ingin agar Alden melupakan insiden 
kemarin sore. 


Ketika Hyo Yeon sedang menunggu Alden di depan gerbang 
sekolah, ia melihat dua orang cowok dari sekolah lain berjalan tanpa 
memperhatikan jalan dan menabrak seorang kakek. Ketika kedua cowok 
itu memarahi si kakek, Hyo Yeon bergegas menghampiri mereka. 

"Hey!" bentak Hyo Yeon pada kedua cowok itu. 

Mereka terkejut melihat Hyo Yeon. 

“Kalian dari sekolah mana?! Tidak diajari sopan-santun?!" sengit Hyo 
Yeon. 

Salah satu dari mereka berkata, “Oh...! Jadi, kau yang bernama 
Kiera?” 

Hyo Yeon mengerutkan dahi dan berpikir dalam hati, bagaimana 
mungkin mereka mengenalnya? Atau jangan-jangan, mereka salah 
satu dari kelompok yang menghajar Yogi dan Dio kemarin? Hyo Yeon 
menatap kedua cowok itu dengan geram. 

"Jika kalian tahu namaku, kalian pasti tahu siapa kekasihku kan?” 
balas Hyo Yeon santai. 

Kedua cowok itu menatap sekeliling dengan panik. 

“Jika kalian mencari Alden, sebentar lagi ia juga datang. Tadi ia di 
belakangku bersama teman-temannya, kata Hyo Yeon lagi. 

Mendengar itu, sontak kedua cowok itu semakin panik. Mereka 
hendak kabur, tetapi Hyo Yeon berhasil mencegah dengan menarik 
kerah seragamnya dari belakang. 

“Seenaknya mau pergi begitu saja! Minta maaf dulu pada kakek itu 
atau aku akan menyeret kalian pada Alden!” ancam Hyo Yeon. 

Karena sudah sangat ketakutan, kedua cowok itu segera melakukan 
apa yang diminta Hyo Yeon. Setelah itu, mereka langsung pergi dengan 
terburu-buru. 
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“Dasar pengecut!" pekik Hyo Yeon. 

“Nona...! Seharusnya kau tidak perlu melakukan itu,’ ujar si kakek 
berusia enam puluh tahunan itu. 

“Tidak apa, Kek. Memang harus ada orang yang mengajari mereka 
sopan-santun. Aku tidak bisa tinggal diam melihat mereka berbuat 
seperti itu pada Kakek," timpal Hyo Yeon ramah. 

“Kau baik sekali, Nona. Terima kasih,” ucap kakek itu lagi. “Oh ya, siapa 
namamu, Nona?” 

"Aku Kiera, jawab Hyo Yeon. 

“Mulai sekarang, bagaimana kalau kita berteman? Nama kakek, Dirga 
Wiryatama, lanjut si kakek. 

Hyo Yeon tersenyum senang. 

“Aku penasaran. Kau bisa berbahasa Indonesia dengan baik, tetapi 
kau tidak seperti orang Indonesia. Apakah salah satu orang tuamu 
warga asing?" sambung Kakek Dirga. 

"Ayahku orang Korea dan ibuku orang Indonesia. Ibu yang 
mengajariku Bahasa Indonesia, jelas Hyo Yeon. 

"Apa kau mau ikut denganku? Ada seseorang yang ingin kukenalkan 
padamu, ajak Kakek Dirga. 

Hyo Yeon hampir saja menyetujui tawaran Kakek Dirga sebelum 
akhirnya teringat Alden. 


“Maaf, Kek. Aku harus pergi dengan kekasihku," sesal Hyo Yeon. 


“Sebentar saja. Kau bisa pergi setelah bertemu cucuku. la pasti sangat 
senang bertemu denganmu, pinta Kakek Dirga setengah memelas. 


Hyo Yeon pun memutuskan pergi sebentar untuk menemui cucu 
Kakek Dirga. Kemudian, Kakek Dirga membawa Hyo Yeon masuk ke 
sebuah sedan mewah berwarna hitam yang ternyata sudah menunggu 
di seberang jalan sejak tadi. 


"Aku benar-benar berterima kasih karena kau mau ikut. Cucuku itu 
sangat menyukai segala hal tentang Korea,’ kata Kakek Dirga ketika 
mereka sudah di dalam mobil. “Kau bisa Bahasa Korea juga kan? 
Kudengar dari gurunya, cucuku tertarik belajar Bahasa Korea.’ 
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“Tentu saja. Oh ya, nama Koreaku Kim Hyo Yeon,’ ucap Hyo Yeon. 

“Omong-omong, apa yang membawamu ke sini?” sambung Kakek 
Dirga penasaran. 

Baru saja Hyo Yeon ingin menjawab, tiba-tiba ponselnya berdering. Ia 
mengerutkan dahi melihat nomor tak dikenal muncul di layar ponselnya. 
Karena penasaran, Hyo Yeon pun mengangkat teleponnya. 

“Kiera, kau di mana?” suara Alden cemas di ujung telepon. 


" 


“Aku pergi sebentar. Jangan khawatir. Aku akan menemuimu segera; 
jawab Hyo Yeon cepat dan langsung menutup teleponnya. 


“Maaf, aku harus mengangkat teleponnya. Jika tidak, ia akan 
membuat semua orang repot, ucap Hyo Yeon pada Kakek Dirga. 


“Tampaknya kekasihmu itu sangat mengkhawatirkanmu, kata Kakek 
Dirga. 


“Ia pasti bingung karena aku tidak ada di depan gerbang sekolah: 
jelas Hyo Yeon. 


Tak berapa lama, ponsel Hyo Yeon kembali berdering. Rupanya, 
Alden yang menelepon lagi. Dengan sangat terpaksa, ia me-reject 
panggilan Alden dan men-silence ponselnya. 


" 


"Kenapa tidak kau angkat? la pasti sangat mengkhawatirkanmu, 
ucap Kakek Dirga. 

“la akan bertanya macam-macam dan aku tidak nyaman pada Kakek. 
Rasanya tidak sopan jika aku mengangkat teleponnya di depan Kakek. 
Setiap kali kami berbicara, kami selalu berteriak,” ungkap Hyo Yeon. “Lagi 
pula, kita tidak akan lama kan?” 

Kakek Dirga mengangguk dan berkata, "Aku hanya ingin cucuku 
melihatmu. Setelah itu, sopirku akan mengantarmu kembali," 

“Memang berapa usia cucu Kakek? Apa seusiaku?” lanjut Hyo Yeon. 

"Sekarang sudah lima belas tahun. Ketika masih kecil, ia kehilangan 
suaranya karena shock. Jadi, kuharap kau bisa membantunya, jawab 
Kakek Dirga. 


“Kehilangan suara?” gumam Hyo Yeon terkejut. 
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“Sebelum kehilangan suaranya, ia gadis yang sangat lincah dan 
ceria. Tapi, sejak kehilangan suaranya, ia menjadi gadis penyendiri, cerita 
Kakek Dirga. 

“Kuharap ia mau berteman denganku, ucap Hyo Yeon. 

“Sejak ia menyukai semua hal tentang Korea, ia tampak bersemangat. 
Setelah bertemu denganmu, kuharap ia kembali seperti dulu. Karena 
itulah, kedatanganmu akan sangat berarti bagiku dan baginya, tambah 
Kakek Dirga. 

“Aku akan membantu sebisaku,’ hibur Hyo Yeon. 


“Oh ya, kau belum menjawab pertanyaanku. Apa yang membawamu 
ke Indonesia?" lanjut Kakek Dirga. 

Hyo Yeon pun menceritakan tentang ibunya dan tujuan 
kedatangannya ke Indonesia. 

Ketika Hyo Yeon selesai bercerita, mereka berhenti di sebuah rumah 
mewah. Seorang pelayan langsung membuka pintu mobil. Kakek Dirga 
pun mengajak Hyo Yeon masuk ke sebuah ruangan. Di sana, Hyo Yeon 
melihat seorang gadis cantik mengenakan gaun santai tengah duduk 
di depan piano. Gadis itu tersenyum sambil menyambut Kakek Dirga 
dengan pelukan. 

“Coba lihat, siapa yang datang?” ucap Kakek Dirga pada cucunya. 

Gadis itu menoleh dan tertegun melihat Hyo Yeon. Dari matanya, 
muncul sorot kebahagian. Perlahan, bibir imutnya membentuk senyum 
ebar. 

“Anyeonghasseyo... Kim Hyo Yeon imnida. Bangapseumnida” sapa 
Hyo Yeon. 

Senyum gadis itu semakin lebar. Kemudian, ia menggunakan bahasa 
isyarat dengan tangannya. Karena tak mengerti, Hyo Yeon melirik Kakek 
Dirga. 


“Katanya, ia sangat senang bertemu denganmu, kata Kakek Dirga. 


63 Anyeonghasseyo... Kim Hyo Yeon imnida. Bangapseumnida: Halo... apa kabar? Aku 
Kim Hyo Yeon. Senang bertemu denganmu 
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“Siapa namamu, Dik?” lanjut Hyo Yeon. 
Gadis itu kembali memberi isyarat dengan tangannya. 
“Aurora Valencie Wiryatama, jelas Kakek Dirga. 


“Aurora? Ternyata nama kita sama. Maksudku, nama Indonesiaku 
Kiera Aurora Anjani,” terang Hyo Yeon. 


Aurora tersenyum dan memberikan isyarat lagi. 
“Apa itu, Aurora? Fonni?” kata Kakek Dirga bingung. 


“Benar, Kek, timpal Hyo Yeon. “£onni adalah cara seorang perempuan 
muda memanggil perempuan yang lebih tua di Korea” 


Aurora mengangguk bersemangat. 

"Aurora, mulai sekarang Hyo Yeon akan jadi temanmu. Apa kau 
senang?" lanjut Kakek Dirga. 

Aurora menatap kakeknya dan mengangguk penuh semangat. 
Melihat itu, Hyo Yeon sangat terharu. 

“Tapi, sekarang Hyo Yeon sedang ada urusan. Jadi, ia harus pergi 
dulu, jelas Kakek Dirga. 

Tampak raut kecewa di wajah cantik Aurora. 

“Tak usah khawatir. Eonni akan datang lagi besok, hibur Hyo Yeon. 

Senyum kembali menghias wajah cantik Aurora. Hyo Yeon pun 


berpamitan sambil memeluk Aurora. Meskipun baru bertemu beberapa 
menit lalu, Hyo Yeon sudah merasa dekat dengannya. 


"7 


Terima kasih, Nak Hyo Yeon,’ ucap Kakek Dirga sambil mengantar 
Hyo Yeon ke mobil. 


Hyo Yeon tersenyum dan melambaikan tangan. Sementara itu, 
Aurora membalas lambaian tangan Hyo Yeon. Tampak wajah bahagia 
di wajahnya. 

Di perjalanan, Hyo Yeon mengambil ponselnya. la melihat ada 
puluhan panggilan tak terjawab dan satu pesan masuk. Ia pun membuka 
pesan itu. 
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iera, kau di mana? Apa kau baik-baik saja? 
enapa tidak mengangkat telepon kami? 
Alden sangat mengkhawatirkanmu. Sekarang. 
ia pergi mencarimu. Aku khawatir ia juga pergi 
mencari orang yang pernah menghajar Yogi 
dan Dio. Karena tadi, ia sempat melihat dua 
murid dari sekolah lain di dekat sekolah kita. 
Saat ini, ia tidak bisa dihubungi. Aku, Vino, 
dan teman-teman sedang mencarinya, tetapi 
belum juga ditemukan. Jika kau membaca 
pesan ini, tolong segera telepon aku. 


Jantung Hyo Yeon seolah kehilangan fungsinya ketika selesai 
membaca pesan itu. Dengan tangan gemetar, ia menelepon nomor 
yang diduga adalah nomor Ryan. 

“Kiera, kau di mana? Apa kau baik-baik saja?” suara Ryan cemas di 
ujung telepon. 

“Aku dalam perjalanan ke sekolah. Aku baik-baik saja. Di mana Alden?” 
sahut Hyo Yeon panik. 

“Kami belum menemukannya, kata Ryan. 

Tangis Hyo Yeon pecah mendengar jawaban Ryan itu. la benar-benar 
takut sesuatu yang buruk akan terjadi pada Alden. 


ooo 


12 Aku akan 
Melindungimu 


be MA na 
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Ketika tiba di gerbang sekolah, Alden melihat ada dua cowok 
dari sekolah lain tengah berunding. Tanpa berpikir panjang, Alden 
menepikan mobilnya tepat di depan mereka. Kedua cowok itu hampir 
lari ketika melihat Alden, tetapi mereka berhasil ditangkap. 


“Apa kalian dikirim untuk menculik kekasihku?!" bentak Alden. 
Kedua cowok itu menggeleng ketakutan. 
“Lantas, apa yang kalian lakukan di sini?!” pekik Alden. 


"Kami hanya disuruh mengawasi keadaan, bukan untuk menculik 
kekasihmu. Hanya itu...” jawab salah satu cowok itu ketakutan. 

“Lantas, di mana kekasihku sekarang?" cecar Alden. 

“Kami benar-benar tidak tahu, erang salah satu dari mereka. “Tadi 
ia memergoki kami dan mengancam akan membawa padamu. Kami 
ketakutan dan kabur. Jadi, setelah itu kami tidak tahu apa yang terjadi 
padanya” 

Suara berisik motor mengarah ke tempat Alden. Rupanya, itu Ryan, 
Vino, dan teman gengnya. 

“Apa yang terjadi?" ujar Ryan. 

“Kiera hilang, jawab Alden. “Tadi aku sempat bicara dengannya 
di telepon, ia berkata agar aku tidak perlu mengkhawatirkannya. 
Bagaimana bisa dia... argh...!" 

“Tenang dulu. Kami akan bantu mencarinya, kata Ryan. 

Alden menarik napas berat sambil berusaha tetap tenang. Tapi, 
setiap kali mengingat Hyo Yeon, ia kembali panik. 

“Siapa mereka?" kata Vino heran. 

Alden mendesah berat dan berkata, “Mereka dipaksa jadi mata-mata 
untuk memastikan kondisi aman saat akan menculik Kiera” 

“Apa mungkin sekarang Kiera diculik?” lanjut Vino. 

“Aku khawatir begitu, sahut Alden. “Vino, tolong cari Amel dan 
minta ia menghubungi Kiera. Jika, ia marah padaku, teleponku tak akan 
diangkat. Tapi, kalau Amel yang menelepon, pasti diangkat. Hubungi 
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terus sampai ia menjawab teleponnya. Aku akan mencarinya. Jika sudah 
ada jawaban darinya, segera hubungi aku,’ kata Alden. 


Ryan dan Vino mengangguk. Kemudian, Alden menatap teman- 
teman geng lainnya. 


“Kalian berkelilinglah di sekitar sekolah, mungkin ia sedang jalan-jalan 
karena marah padaku. Tapi jangan berpencar. Bagi dua kelompok agar 
kalian bisa menghadapi murid-murid itu jika mereka berusaha menyerang 
kalian. Jika mereka muncul, segera hubungi aku juga, tutup Alden. 


Alden kembali ke mobilnya dan melesat meninggalkan tempat itu. 
Alden berharap besar pada Amel. Jika Hyo Yeon tidak menjawab telepon 
Amel, berarti memang kemungkinan kelompok itu sudah mendapatkan 
Hyo Yeon. Pikiran itu terus membuat Alden panik. 


"Jika sampai mereka menyentuhnya, aku bersumpah akan menghajar 
mereka semua, gumam Alden geram. 


Alden langsung mengangkat telepon dari Ryan pada dering 
pertama. “Bagaimana?” ujar Alden. 


“ 


a tidak mengangkat telepon dari Amel, dariku, dan juga Vino,’ kata 
Ryan membuat jantung Alden seolah berhenti berdetak. 


“Baiklah. Kurasa aku tahu ke mana harus mencarinya, desis Alden. 


n 


‘Alden, kau di mana? Kami akan menyusulmu, lanjut Ryan. 


“ 


Jangan menyusulku. Cari saja Kiera. Terus hubungi sampai ia 
menjawab” kata Alden. 


Alden berteriak marah sambil memacu mobilnya secepat mungkin. 


Setelah Alden mematikan teleponnya, Ryan berusaha menelepon 
lagi. Tapi, Alden tidak menjawab. Itu berarti, Alden benar-benar nekat 


lua) 
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untuk menghadapi murid-murid yang kemarin memukuli Yogi dan Dio. 
Ryan pun menelepon teman-temannya dan meminta mereka mencari 
Alden. 


Tak lama kemudian, Tyo dan yang lainnya kembali. Mereka mengaku 
tidak menemukan Alden. Dari situlah, Ryan langsung mengirim pesan 
pada Hyo Yeon dan bersiap menyusul Alden. 


Tapi, tepat sebelum Ryan dan teman-temannya menyusul Alden, 
ponselnya berdering. Ryan langsung mengangkat telepon ketika 
melihat nama Kiera yang muncul di layar ponselnya. 


“Kiera, kau di mana? Apa kau baik-baik saja?” ujar Ryan cemas. 


“Aku dalam perjalanan ke sekolah. Aku baik-baik saja. Alden di mana?” 
sahut Hyo Yeon panik setelah membaca pesan dari Ryan tadi. 


"Kami belum menemukannya, jawab Ryan. 
Di ujung telepon, Ryan mendengar isak tangis Hyo Yeon. 
"Aku sudah hampir sampai ke sekolah. Tunggu aku, tutup Hyo Yeon. 


Ryan teringat Alden dan segera menghubunginya. Tapi, lagi-lagi 
Alden tidak mengangkat teleponnya. 
“Kiera baik-baik saja” kata Ryan membuat teman-temannya 
mendesah lega. “Tapi, Alden tidak mengangkat teleponnya 


“Apa ia sudah pergi menghampiri kelompok itu?” cemas Vino. 


"Sepertinya begitu,” gumam Ryan."Kurasa, kita tidak perlu menunggu 
Kiera. Kita berangkat saja sebelum...” 


Sebuah sedan hitam yang berhenti di depan gerbang sekolah 
menghentikan kalimat Ryan. Teman-teman lainnya ikut menoleh ke 
mobil itu. Kemudian, dari pintu belakang, Hyo Yeon keluar dengan 
wajah panik. 

“Kenapa Alden tidak menjawab teleponku?” desis Hyo Yeon panik. 

“Mungkin ia sedang menghajar murid-murid yang menantangnya 
kemarin, sahut Ryan gugup. 

Wajah Hyo Yeon pucat. 


“Kau baik-baik saja, Kiera?” cemas Ryan. 
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“Kita harus menyusulnya segera!” pekik Hyo Yeon. 

“Kau tidak perlu ikut, timpal Vino. 

Hyo Yeon menatap Vino tajam dan berkata, “Alden ke sana karena 
aku. Jadi, aku harus memastikan ia baik-baik saja. Jika kalian tidak mau 
mengajakku, aku bisa pergi sendiri: 

“Baiklah. Ikut denganku, putus Ryan pasrah. 


Mereka pun memacu motornya menyusul Alden. 


Alden mengusap bibirnya yang berdarah akibat tendangan cowok 
yang menantangnya itu. Seperti yang dikatakan Yogi dan Dio, cowok itu 
memang cukup kuat. 


"Aku belum pernah bertemu lawan setangguh dirimu. Tak heran 
mereka takut padamu," kata cowok itu sambil mengusap hidungnya 
yang berdarah. 

Cowok itu tampak kelelahan dan babak belur setelah dihajar Alden. 

“Kau sudah kesakitan. Apa kau tidak mau menyerah?" ujar Alden. 

Cowok itu meludah menanggapi perkataan Alden. 

“Baiklah. Jika itu maumu, akan kutunjukkan padamu seperti apa rasa 
sakit itu sebenarnya," pekik Alden. 

Alden pun menghajarnya berkali-kali hingga cowok itu roboh tak 
berdaya. Kemudian, Alden berlutut dan mencengkeram leher cowok itu. 
Namun, ketika hendak memukul hidung cowok itu untuk membalaskan 
dendam Yogi dan Dio, tiba-tiba terdengar suara dari arah belakang. 


“Alden...! Alden...! Berhenti. ..!" teriak Hyo Yeon histeris. 


Alden menoleh dan melihat Hyo Yeon yang sudah berdiri di pintu 
gudang. Melihat Hyo Yeon yang kengerian, Alden segera menarik 
tangannya dari leher cowok itu. 

"Kau beruntung! Karena aku tidak ingin ia melihat perbuatan 
kotorku ini. Tapi, lain kali jika kau berani menggunakan teman-temanku | 
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atau gadis itu untuk menantangku, aku tidak akan melepaskanmu lagi’ 
ancam Alden. 

Hyo Yeon menatap Alden dengan tatapan terluka. Tapi, Alden 
bersyukur Hyo Yeon baik-baik saja. Hyo Yeon berusaha tersenyum ketika 
ia berjalan menghampiri Alden. 

“Kau baik-baik saja? Syukurlah,’ ucap Alden menarik napas lega. 

Melihat keadaan Alden, Hyo Yeon tak dapat membendung air 
matanya. Karena kebodohannya, Alden terluka di wajah, leher, dan 
lengannya. 

“Kenapa kau menangis?” gumam Alden. 

“Maafkan aku. ..! Maaf!" bisik Hyo Yeon sambil memeluk Alden. 

“Sudahlah. Jangan meminta maaf dan menangis lagi, kata Alden. 


Tak berapa lama, Alden jatuh berlutut kehilangan tenaga dan 
pingsan. Sontak, Hyo Yeon menjerit panik. 


Alden tersentak ketika sadar dari pingsan. Kepalanya terasa pusing 
dan cahaya menusuk matanya. Ia melihat dinding putih dan bau obat- 
obatan. Tatapannya berhenti di sofa ujung ruangan ketika melihat Hyo 
Yeon tertidur kelelahan. Alden benar-benar lega karena Hyo Yeon baik- 
baik saja. 

Alden melirik jam dinding, ternyata sudah pukul lima pagi 
dan Hyo Yeon harus bersiap-siap ke sekolah. Belum sempat Alden 
membangunkannya, Hyo Yeon sudah terbangun. Hyo Yeon menggeliat 
dan mengucek matanya sambil menatap sekeliling. Ketika tatapannya 
berhenti pada Alden, matanya melebar. 


Alden tersenyum. 
“Alden, kau sudah sadar?" ujar Hyo Yeon lega. 
“Apa aku kelihatan seperti masih tidur?” sahut Alden. 


“Aku lega karena kau membuka matamu lagi. Aku sangat takut. 
Bahkan, nyaris gila karena mengkhawatirkanmu. Aku tidak tahu apa 
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yang harus kulakukan jika sampai hal buruk terjadi padamu," tambah 
Hyo Yeon sambil menangis. 


“Sudahlah. Jangan menangis lagi” kata Alden menenangkan. 


“Kau terluka parah karena kebodohanku. Aku benar-benar minta maaf. 
Maaf juga telah menyepelekan kekhawatiranmu, lanjut Hyo Yeon. 


"Jangan dibahas lagi. Yang penting kau baik-baik saja. Bisa memberi 
pelajaran murid-murid itu, aku sudah cukup puas. Jadi, tidak perlu 
meminta maaf atau menyesal untuk apa pun lagi. Kau mengerti?" timpal 
Alden. 


Hyo Yeon pun tersenyum dan mengangguk. 


“Oh ya, dari mana semua bunga dan buah itu?” sambung Alden 
penasaran melihat banyak kiriman bunga dan buah di meja samping 
tempat tidurnya. 


“Itu dari seorang kakek yang merasa bersalah karena telah 
membuatmu sampai terluka parah,'jelas Hyo Yeon. 


"Memang apa yang dilakukannya?" gumam Alden penasaran. 


Hyo Yeon pun menarik napas panjang dan menceritakan kejadian 
yang sebenarnya. la juga menyesal untuk semua pesan dan panggilan 
yang tak dijawabnya. 


“Kalian berdua memang mirip. Merasa bersalah untuk hal yang 
tidak perlu, ejek Alden. “Kalian memang pantas berteman. Kalian cocok. 
Sama-sama suka membuat diri kalian repot sendiri! 


“Itu berarti, mulai sekarang aku hanya akan membuang waktuku. 
Jika kau boleh mengkhawatirkanku, kenapa aku tidak boleh?" protes 
Hyo Yeon. 

Alden tertawa geli mendengar hal itu. 

"Apa kau tahu, bagaimana rasanya ketika orang yang kau sukai 
terluka parah karena dirimu? Apa kau tahu, bagaimana rasanya 
ketika orang yang kau sukai tidak menjawab panggilanmu ketika kau 
memanggilnya?" ungkap Hyo Yeon. 


Alden menatap Hyo Yeon datar. Tampaknya Alden tidak menyadari 
maksud dari kata-katanya itu. Hyo Yeon pun menyerah dan berbalik. 
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Namun, tiba-tiba Alden menahan lengannya dan menarik Hyo Yeon. 
Sebelum Hyo Yeon sempat bertanya, Alden langsung menciumnya. 

"Apa kau tahu, betapa bahagianya ketika kau bisa mencium orang 
yang kau sukai?" bisik Alden. 

Hyo Yeon tertawa kecil dan mencium balik Alden. 

Puas dengan jawaban Hyo Yeon, Alden pun melepaskan Hyo Yeon 
dan menatap teman-temannya yang diam-diam sudah berjejalan di 
pintu kamar rawat itu. 

“Untuk apa kalian pagi-pagi sudah datang dan mengganggu kami?" 
desis Alden. 

"Apa kau terbangun karena ciuman dari sang putri?” goda Vino. 


Teman-temannya pun tertawa kegelian. 


Setelah makan siang bersama di ruang rawat Alden, Hyo Yeon keluar 
sebentar untuk menelepon Kakek Dirga dan mengabarkan kalau Alden 
sudah sadar. 

"Apa kau mengenal kakek itu? Kau sudah bertemu dengannya?" bisik 
Alden pada Ryan. 

Ryan menggeleng dan berkata, “la baru ke sini sekali atau dua kali. Itu 
pun ketika kami tidak ada. Mungkin, setelah aku pulang, kakek itu baru 
datang. Sejak kau masuk rumah sakit, kami bergantian membolos demi 
menjagamu. Tapi, tidak ada satu pun dari kami yang pernah melihat 
kakek itu” 

"Kakek itu benar-benar cocok dengan Kiera. Pantas saja mereka 
langsung dekat, kata Alden. 

Tepat setelah Alden menyelesaikan kata-katanya, Hyo Yeon masuk 
dengan wajah muram. 

"Kenapa?" desis Alden. 


Hyo Yeon menghampiri Alden dan berkata, “Kakek tidak bisa ke sini 
sekarang. la tengah sibuk. Tapi, ia janji akan datang esok lusa." 
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“Lantas kenapa kau cemberut seperti itu?” desak Alden penasaran. 


“la senang mendengar kau sudah sadar. la pasti sangat ingin 
melihatmu. Tapi, karena pekerjaannya, ia tidak bisa melihatmu sekarang. 
Padahal, ini hari Minggu. Kenapa ia harus bekerja?” gerutu Hyo Yeon. 


"Yang penting, esok lusa ia mau ke sini, hibur Alden. 


“Cepatlah sembuh, Alden. Aku berencana mengajak cucu Kakek 
pergi belanja hadiah bersama kita” ucap Hyo Yeon tersenyum mengingat 
wajah Aurora. 


Alden penasaran. 


“Kau juga dekat dengan cucu kakek itu? Orang seperti apa mereka 
yang bisa dengan mudah mengambil hati kekasihku?" timpal Alden 
penasaran. 


“Mereka mengkhawatirkanmu dan peduli padamu. Jadi, mereka 
berhak mendapatkan hatiku, sahut Hyo Yeon enteng. 


Mendengar itu, Alden tersenyum. 


Dua hari kemudian. 
Hyo Yeon kembali mengecek jam di ponselnya sambil mengerutkan 
dahi. Selama satu jam terakhir, Hyo Yeon terus-menerus melakukan itu 
dan akhirnya membuat Alden tak bisa menahan rasa penasarannya. 
"Kenapa kau terus-menerus mengecek jam?" desak Alden. 
"Seharusnya Kakek sudah datang sejam lalu. Tapi, ia belum juga 
datang. Apa tidak jadi datang?" jawab Hyo Yeon. 
“Mungkin masih sibuk. Lagi pula, kenapa kau begitu keras kepala 
mau membawa kakek itu ke sini?” selidik Alden curiga. 


“Karena ia sangat mengkhawatirkanmu, Alden. Ia terus menghiburku 
ketika kau masuk rumah sakit. la pasti merasa sangat bersalah 
membuatmu seperti ini. la mengkhawatirkanmu seolah-olah kau adalah 
cucunya. Jadi, kau tidak tahu betapa ini sangat berarti baginya” ungkap 
Hyo Yeon. 
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“Aku benar-benar penasaran dengannya, gumam Alden. 


Ketika Hyo Yeon 
berdering. Melihat n 


hendak mengatakan sesuatu, tiba-tiba ponselnya 
ama Kakek Dirga di layar ponselnya, bergegas Hyo 


Yeon mengangkat teleponnya. 


“Apa? Tapi, kenapa?" suara Hyo Yeon terdengar kecewa. "Sebentar 
saja, Kek. Kakek harus melihat keadaan Alden. Apa, Kek? Tunggu 
sebentar. Aku akan turun” 


Setelah memati 
"Kakek Dirga sudah 
terburu-buru. Aku a 


an ponsel, Hyo Yeon berkata cepat pada Alden, 
di bawah. Tapi, ia tidak bisa naik karena sedang 
an menemuinya sebentar! 


Hyo Yeon pun berlari meninggalkan Alden yang semakin penasaran. 
Alden pun menarik lepas selang infusnya dan berjalan ke jendela 
berharap dapat melihat wajah kakek itu. 


Tatapan Alden 


erfokus pada sebuah sedan hitam yang terparkir 


di depan pintu masuk rumah sakit. Dari pintu belakang mobil, keluar 
seorang pria tua yang dimaksud Hyo Yeon. Dari jendela kamar rawat, 


Alden bisa melihat 


wajah kakek itu dengan jelas dan tidak mungkin 


salah mengenali. Alden tersentak ketika teringat nama Kakek Dirga yang 
tadi disebut Hyo Yeon. 


“Kakek Dirga? Dirga Wiryatama?” gumam Alden. 


Nama itu membuat Alden geram. Seharusnya, Alden lebih penasaran 
tentangnya ketimbang Hyo Yeon. Tapi, sekarang sepertinya sudah 


terlambat. 
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“Astaga! Apa yang kau lakukan?" pekik Hyo Yeon melihat Alden 
tengah duduk di sofa tanpa menggunakan selang infus. 

Hyo Yeon menghampiri Alden cemas. Baru saja hendak menyuruhnya 
kembali ke tempat tidur, tiba-tiba Alden mendongak dan menatapnya 
tajam. 

"Jangan temui kakek itu lagi, desis Alden. 

“Apa maksudmu? Kenapa berkata seperti itu? Tadi, Kakek titip salam 
untukmu, sahut Hyo Yeon. 


"Jangan pernah menemuinya lagi! Kau mengerti?!” tegas Alden 
dengan nada tinggi. 

Hyo Yeon terdiam dan termenung memikirkan maksud Alden. 

Di tengah suasana menegangkan itu, Ryan, Vino, dan teman- 
temannya datang. 


“Ada apa ini?" ujar Vino heran melihat wajah masam Alden dan Hyo 
Yeon. 

“Alden membuatku kesal, jawab Hyo Yeon. 

“Apa yang terjadi, Kiera?” timpal Ryan penasaran. 

“Alden melarangku menemui Kakek lagi. Ia tidak tahu betapa Kakek 
sangat mencemaskannya. la juga... penjelasan Hyo Yeon terpotong. 

"Jangan pernah membicarakannya lagi!” bentak Alden sambil 
berdiri. 

“Apa masalahmu dengan Kakek Dirga?!” sahut Hyo Yeon kesal. 


"Jangan pernah membicarakan dan menemuinya lagi!” tambah 
Alden tajam. 


Hyo Yeon kecewa melihat sikap Alden. 


"Kau benar-benar membuatku muak!” timpal Hyo Yeon sambil 
berbalik dan pergi. 


Alden terduduk lemas di sofa. 
“Apa yang sebenarnya terjadi, Alden?” desak Ryan penasaran. 
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Alden mengerang frustasi sambil menarik rambutnya dengan kasar. 
Kemudian, ia menatap teman-temannya dan berkata, “Yogi, Dika, Rega. 
Tolong jaga Kiera sampai ia tiba di asrama. Jangan sampai ketahuan 
kalau kalian mengikutinya atau ia akan semakin marah padaku” 


Ketiga teman Alden itu mengangguk dan bergegas pergi. Sementara 
itu, yang lainnya masih menatap Alden penasaran. 

“Kalian belum pernah bertemu kakek itu kan?” sambung Alden. 

Teman-teman Alden menggeleng kompak. Sementara itu, Alden 
mendesah. Memang sepertinya kakek itu sudah memperhitungkan 
segalanya hingga teman-teman Alden tidak berkesempatan melihat 
dan mengenalinya. 

“Kakek itu adalah Dirga Wiryatama, kata Alden pelan. 

Teman-teman Alden tampak sangat terkejut. Pasalnya, kakek itulah 
yang membuat hidup Alden serasa di neraka. 


“Kau tidak menginap lagi di rumah sakit?” heran Amel ketika malam 
itu Hyo Yeon masih terbaring di tempat tidur sambil menatap langit- 
langit kamarnya. 


Amel memang sudah mendengar tentang pertengkaran Hyo Yeon 
dengan Alden. Tapi, ia tak menyangka Hyo Yeon akan benar-benar tak 
peduli pada Alden. 

“Itu hanya akan membuatku semakin marah, jawab Hyo Yeon datar. 

“Setidaknya, jawablah teleponnya” ucap Amel lagi menanggapi 
ponsel Hyo Yeon yang sejak tadi terus berdering. 

Hyo Yeon mendesah lelah sambil bangun dan mengambil ponselnya 
di meja. Tapi, bukan mengangkat teleponnya, ia malah mematikan 
ponselnya. 

“Kenapa dimatikan?" desis Amel terkejut. 
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“Aku mau tidur” sahut Hyo Yeon kembali berbaring dan menarik 
selimut. 


000 


Amel dan Hyo Yeon saling melempar tatapan ketika ada suara 
ketukan di pintu kamar mereka. Pasalnya, sejak Alden di rumah sakit, 
tidak ada yang mengetuk pintu kamarnya. 

“Kiera, cepatlah!” suara teriakan itu membuat Amel dan Hyo Yeon 
terkejut. 

Hyo Yeon yang sudah bersiap-siap berangkat ke sekolah, segera 
menyambar tas dan membuka pintu. 

"Apa yang kau lakukan di sini?” Seharusnya kau masih di rumah sakit 
sampai minggu depan!" pekik Hyo Yeon. 

"Semalam ia memaksa pulang, selak Ryan. 

“Kenapa kau harus sekeras kepala ini sih?” omel Hyo Yeon pada 
Alden. 

"Semalam kau tidak datang ke rumah sakit. Bahkan, kau juga 
mematikan ponselmu, kata Alden. 

"Aku sedang marah padamu. Untuk apa aku datang?!" sengit Hyo 
Yeon. 

"Aku merindukanmu dan ingin melihatmu. Karena itulah aku 
memutuskan untuk pulang, ungkap Alden. 

“Apa kau benar-benar sudah baik?" lanjut Hyo Yeon. 

Alden mengangguk. 

"Apa kau sudah berubah pikiran tentang Kakek?" gumam Hyo Yeon. 


Pertanyaan Hyo Yeon itu langsung mendapat tatapan tajam dari 
Alden. 


“Sudah kubilang, jangan... kata-kata Alden terpotong. 


“Kalau begitu, seharusnya kau tidak ke sini!” tegas Hyo Yeon dingin 
sambil berjalan melewati Alden. 
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“Kau pikir, apa yang kau lakukan?!” pekik Alden sambil menarik 
lengan Hyo Yeon. 


"Jangan berteriak padaku!" balas Hyo Yeon. 

“Kau kekasihku! Jika aku melarangmu menemuinya, maka kau tidak 
boleh menemuinya, tegas Alden. 

“Kalau begitu, mulai detik ini aku bukan kekasihmu lagi,” kata Hyo 
Yeon. 

"Jangan coba-coba mengatakan itu lagi! Kau adalah kekasihku! Kau 
dengar aku, Kiera?!” bentak Alden. 


“Tolong kau urus temanmu ini! la menghalangi jalanku, pinta Hyo 
Yeon pada Ryan. 


"Hey. ..! Apa yang kau lakukan?!" pekik Alden mengamuk ketika Ryan 
menariknya. 


Hyo Yeon bergegas meninggalkan Alden. Hatinya pedih mendengar 
Alden terus berteriak memanggil-manggil namanya. 


“Kiera...! Kau tetap kekasihku! Jangan coba-coba berkata kalau kau 
bukan kekasihku! Kau dengar itu Kiera?!” 


Hyo Yeon tak sanggup lagi menahan air matanya. 


Hari itu, Alden bolos sekolah dan menghabiskan harinya di atap 
sekolah. Teman-temannya khawatir karena sejak tadi ia sama sekali tidak 
bicara. Setiap kali memikirkan kata-kata Hyo Yeon, hatinya terasa sakit. 


Alden mendesah berat. Sebenarnya, ia melarang Hyo Yeon demi 
kebaikannya juga. la tak ingin kakek itu kembali menghancurkan 
hidupnya. Namun, Hyo Yeon tetap memaksakan kehendaknya dan tidak 
mengindahkan kata-kata Alden. 
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Hyo Yeon berusaha menutupi kekecewannya ketika Alden tidak 
datang ke kelasnya saat istirahat makan siang. Ia berpikir, mungkin 
Alden sudah bisa menerima kalau sekarang mereka sudah tidak 
berhubungan. 

Terlebih lagi ketika bel tanda pelajaran terakhir usai. Hyo Yeon seperti 
tidak sanggup berjalan pulang dengan kondisi pikiran yang kacau. la 
menelungkupkan kepalanya di atas meja. 

“Kiera, kau tidak pulang?" kata Amel cemas. 


“Tidak” jawab Hyo Yeon datar. 
“Apa kau baik-baik saja?" lanjut Amel. 


“Tidak” jawab Hyo Yeon lagi sambil menarik rambutnya keras-keras 
dengan frustasi. 


amun, Hyo Yeon tersentak ketika tiba-tiba seseorang menarik 
tangannya dan berkata, “Kau pikir apa yang kau lakukan?!” 


Hyo Yeon mendongak kaget dan benar-benar tak percaya melihat 
Alden sudah berdiri di sana sambil memegang tangan Hyo Yeon. 
“Kenapa kau menyakiti dirimu seperti itu?” cecar Alden. 
Melihat Alden ada di sana, sebenarnya Hyo Yeon ingin sekali 
memeluknya. Namun, mengingat hubungan mereka telah berakhir, ia 
pun mengurungkan niatnya. 


r 


"Kenapa kau tidak menjawab?!” cecar Alden lagi. 

"Kenapa aku harus menjawab? Kenapa aku harus berbicara 
denganmu?” sengit Hyo Yeon. 

“Karena kau kekasihku. Ayo, ikut aku!" kata Alden sambil menarik Hyo 


Yeon. 


“Kita mau ke mana?” tanya Hyo Yeon setelah mobil Alden 
meninggalkan sekolah. 


Alden tak menjawab. 
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“Jika kau tidak menjawab, aku akan lompat, ancam Hyo Yeon. 


Alden masih diam seribu bahasa. Kemudian, terdengar suara klik 
pintu mobil di sisi Hyo Yeon. Alden mengunci pintunya. 


“Kenapa kau melakukan ini padaku?! Apa kau sudah lupa kalau aku 
bukan kekasihmu?!" desis Hyo Yeon. 


“Diam! Jangan berani-berani mengatakan itu lagi!” bentak Alden. 
“Kau egois!” gumam Hyo Yeon sambil melempar pandangan keluar. 


Dalam hatinya, Alden mendesah. Seharusnya, hubungan dengan 
Hyo Yeon sudah lebih baik. Tapi, karena kakek itu, hubungan mereka 
renggang lagi. 

“Kenapa kita ke sini?” heran Hyo Yeon ketika mobil Alden berbelok ke 
jalan menuju rumah Kakek Dirga. 


Alden tetap tak mau menjawab. Sementara itu, Hyo Yeon semakin 
heran ketika mereka berhenti sejenak di depan rumah Kakek Dirga. 


“Alden, kau tidak boleh masuk ke rumah orang sembarangan!" seru 
Hyo Yeon. 


Namun, Alden malah memacu mobilnya melewati halaman luas 
rumah Kakek Dirga dan berhenti tepat di depan pintu rumah itu. Tanpa 
menunggu Hyo Yeon, Alden melompat keluar. Hyo Yeon pun bergegas 
menyusul Alden untuk mencegahnya bertindak yang aneh-aneh. 


Tapi, ketika pelayan membuka pintu, bukannya mencegah Alden, 
pelayan itu malah membungkuk memberi hormat dan memberinya 
jalan. 


“Alden, apa yang kau lakukan?" ujar Hyo Yeon semakin panik. 
Alden masih mengabaikan Hyo Yeon. 

“Apa ia ada di rumah?" ujar Alden pada pelayan itu. 

Pelayan itu mengangguk. 


“Apakah Alden kenal dengan pelayan itu? Apakah Alden kenal 
dengan Kakek Dirga?" pikir Hyo Yeon semakin heran. 


Tak sabar menunggu, Alden berteriak keras, “Kakek...!" 
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“Alden, apa yang kau lakukan?! Jangan berteriak-teriak di rumah 
orang!" seru Hyo Yeon. 


"Kakek...!"teriak Alden semakin keras. 


"Jangan lakukan itu! Kumohon! Ayo, kita pulang! Jangan membuat 
keributan di rumah orang!" pinta Hyo Yeon sambil menarik lengan Alden. 


"Akhirnya, kau pulang juga, Alden,’ sapa Kakek Dirga. 

Hyo Yeon mengerutkan dahi. la semakin bingung dengan semua ini. 

“Apa kabar, Hyo Yeon?" sapa Kakek Dirga lagi. 

“A... aku baik-baik saja, Kek” sahut Hyo Yeon terbata-bata. 

"Apa Alden belum bercerita padamu tentang aku?" ujar Kakek Dirga. 

Hyo Yeon menggeleng. 

“Maafkan aku karena tidak memberitahumu sejak awal, sesal Kakek 
Dirga. 

"Jangan mencari-cari alasan untuk kelicikanmu!" seru Alden sinis. 


Kakek Dirga mendesah berat menatap Alden. 


“Kau juga tidak menjelaskan padanya tentang aku, balas Kakek Dirga. 

“Tidak ada yang perlu kujelaskan padanya!" lanjut Alden. “Sudah 
berapa orang yang Kakek bayar untuk memata-mataiku dan Hyo 
Yeon? Kakek pasti senang melihat akibat dari apa yang telah Kakek 
lakukan padaku kan?! Kakek senang karena sekarang gadis ini sangat 
membenciku kan?!" 

Hyo Yeon benar-benar terkejut dan tak percaya mendengar kata- 
kata Alden. la menatap Alden dan Kakek Dirga bergantian. 

“Siapa kalian sebenarnya?" pekik Hyo Yeon membuat kedua lelaki itu 
menoleh. 

“Alden adalah cucuku, jawab Kakek Dirga. 

“Benarkah?” gumam Hyo Yeon tak percaya. 

Hyo Yeon menyipitkan mata mencela Alden. Jika memang Kakek 
Dirga adalah kakek Alden, seharusnya ia tidak bersikap seperti itu. 
Bahkan, Alden juga melarang Hyo Yeon menemui kakeknya. 


Alden menatap Kakek Dirga dengan tatapan muak. 
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"Apa ini alasan Kakek kembali? Kakek meninggalkan perusahaan 
tercinta itu dan datang ke sini untuk menghancurkan hidupku lagi?” 
cecar Alden sinis. 


“Alden, jaga bicaramu!" timpal Hyo Yeon. 
Alden tetap menghiraukan Hyo Yeon. 


“Lihat! Sekarang ia sudah membela Kakek. Itu kan yang Kakek mau?!" 
lanjut Alden. 


“Aku pulang karena mendengarmu pergi ke puncak," ungkap Kakek 
Dirga. "Bahkan, para guru mengatakan kaulah yang merencanakan 
acara itu. Aku tidak mengerti kenapa kau melakukannya. Apa kau baik- 
baik saja?" 

"Seperti yang Kakek lihat. Aku sangat baik-baik saja. Tempat itu bukan 
masalah lagi bagiku. Apa Kakek kecewa karena aku baik-baik saja? Apa 
Kakek kecewa karena aku tidak mati di tempat itu?” sahut Alden. 

Tangan Hyo Yeon refleks terangkat dan menampar wajah Alden. 
Sontak, Alden terkejut. 

“Setelah orang tuaku, lalu Aurora, dan sekarang Hyo Yeon. Kenapa 
Kakek selalu mengambil orang-orang yang berharga dalam hidupku?" 
desis Alden sambil berbalik dan melangkah pergi tanpa menatap Hyo 
Yeon. 

“Alden...! Tunggu!" panggil Hyo Yeon lemah. 

Alden berhenti, tetapi tak membalikkan badannya. 

“Jika aku memaksamu ikut denganku, kau pasti akan semakin 
membenciku," kata Alden sebelum kemudian ia kembali berjalan dan 
benar-benar meninggalkan tempat itu. 

Ketika suara derum mobil Alden menjauh, Kakek Dirga menatap Hyo 
Yeon dan bertanya, “Kenapa kau tidak menyusulnya?” 

“Alden punya teman-teman yang akan menghiburnya dan setia di 
sampingnya, sedangkan aku tidak bisa meninggalkan Kakek setelah 
semua yang Alden katakan tadi, jawab Hyo Yeon sambil terisak. 

“Kau gadis baik, Hyo Yeon, kata Kakek Dirga sambil menghapus air 
mata di ujung matanya. 
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Saat ini, Hyo Yeon melihat kakek itu tidak sekuat yang ia pikir. la 
melihat Kakek Dirga tampak tua dan lelah. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, Kek?" lanjut Hyo Yeon. 
Kakek Dirga mendesah berat. 


"Apa yang akan kau lakukan jika semua yang dikatakan Alden 
tadi benar? Aku mengambil semua orang-orang yang berharga dari 
hidupnya; jelas Kakek Dirga. 

Hyo Yeon tersentak dan berpikir, “Apa yang sebenarnya terjadi di 
keluarga ini?” 


“Saat itu, ia masih berusia tujuh tahun. Aku mulai sakit-sakitan. 
Karena itulah, putra sulungku, ayah Alden, dan istrinya bekerja lebih 
keras untukku. Aku melepaskan perusahaanku dan Valencia International 
School ke tangan ayah Alden untuk diurus. Saat itu, aku sangat egois. 
Pekerjaan sebanyak itu aku limpahkan pada putraku dan istrinya. Mereka 
jadi terlalu sibuk. Itulah yang membuat Alden dan Aurora kehilangan 
sosok orang tua mereka,’ cerita Kakek Dirga. 


“Tiga tahun kemudian, Alden mulai protes sehingga aku meminta 
putra keduaku, adik ayah Alden, membantu di perusahaan. Putra 
keduaku, Indra, awalnya hanya mengurus restoran. Tapi, kemudian 
ia bergabung dengan perusahaan. Suatu hari, Alden ingin berlibur 
bersama orang tuanya. Hari itu, putraku, Bagas, baru kembali dari luar 
negeri. Para pelayan berkata, Alden terus berteriak pada orang tuanya 
untuk berlibur ke puncak. la tetap berkeras untuk berangkat segera 
meski orang tuanya sudah menjanjikannya untuk pergi besok” 


"Akhirnya, putraku dan istrinya menuruti permintaan Alden. Malam 
itu juga mereka berangkat ke puncak. Aku panik setelah mendapat 
kabar kalau mereka berangkat tanpa sopir. Aku pun segera menyusul 
mereka. Tapi, ketika akhirnya aku berhasil menyusul, mobil yang mereka 
tumpangi sudah terbalik di sisi jalan. Aku melihat Aurora menangisi ayah 
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dan ibunya yang masih terjebak di mobil dan terluka parah. Sementara 
itu, di samping Aurora, Alden berdiri dengan darah mengalir di sisi 
wajahnya. Alden tidak menangis. la hanya menatap ke depan dengan 
tatapan tak percaya” 


“Aku membawa kedua anak itu ke mobil dan segera menelepon 
ambulans. Namun, putra dan menantuku meninggal dalam perjalanan 
ke rumah sakit. Semalaman itu, Aurora menangis. Sementara itu, Alden 
tidak mau berbicara. Sorot matanya begitu dingin. Esok paginya, 
Aurora kehilangan suaranya karena shock yang dialaminya. Tanpa tahu 
apa yang terjadi pada Aurora, tepat setelah pemakaman kedua orang 
tuanya, Alden pergi dari rumah dan baru kembali seminggu kemudian. 
a kembali dalam kondisi baik-baik saja, kecuali pakaiannya yang tampak 
usuh dan sorot matanya yang mengerikan. Sejak itu, ia tidak pernah 
mau memandangku dan tidak mau tinggal di rumah ini! 


“Karena itulah, aku memutuskan agar Indra melepaskan tanggung 
jawab pada perusahaan dan kembali fokus pada restorannya. Aku juga 
memintanya agar menjaga Alden dan memenuhi semua permintaannya. 
Sementara itu, aku kembali mengurus perusahaanku. Alden sempat 
bersekolah di luar negeri, tetapi ia bertingkah liar. Kemudian, aku 
meminta Indra membawanya pulang: 


"Jika kau berpikir kalau aku memanjakannya berlebihan dengan 
membiarkannya bebas melakukan apa pun di sekolah itu juga di 
hidupnya, itu belum seberapa jika dibandingkan dengan apa yang telah 
kuambil darinya. Aku juga tidak pernah memberi tahu Alden tentang 
apa yang terjadi pada Aurora. Alden sudah cukup merasa bersalah pada 
Aurora karena ia berpikir dialah yang membuat kedua orang tuanya 
meninggal. Karena itu, Alden menyalahkan dirinya sendiri” 


“Sejak kejadian itu juga, Alden sangat membenci kawasan puncak. 
Indra memberitahuku kalau Alden tidak pernah mau jika diajak berlibur 
ke sana. Jadi, ketika aku mendengar ia pergi ke puncak, aku langsung ke 
sini untuk melihat keadaannya. Aku sangat mengkhawatirkannya, jelas 
Kakek Dirga panjang lebar. 
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Sontak, Hyo Yeon teringat ketika Alden berkata kalau ia membenci 
kawasan puncak. Kini, ia baru tahu alasan kuat Alden membenci tempat 
itu. Hyo Yeon juga baru sadar kalau Alden pergi ke puncak sekadar untuk 
menjaganya. Padahal, ada begitu banyak kenangan buruk di tempat itu. 


yo Yeon tidak ingin membuat Alden melanjutkan kesalah 
pahamannya. la pun tidak ingin melihat Alden terus membenci 
kakeknya setelah pengorbanan yang dilakukannya untuk Alden. Kakek 
Dirga memberikan perhatian sebesar itu pada Alden, tetapi Alden tidak 
tahu dan malah membencinya. 


“Tidak bisakah kita memberi tahu Alden apa yang telah Kakek 
lakukan untuknya selama ini?” sambung Hyo Yeon. 

“Jangan katakan apa pun padanya. Kumohon, ucap Kakek Dirga. 

Air mata Hyo Yeon mengalir semakin deras. Hyo Yeon berpikir, jika 
ia mengatakan ini pada Alden, maka Alden pasti akan semakin merasa 
bersalah dan membenci dirinya sendiri. Tapi, jika ia tidak mengatakan ini 
pada Alden, Kakek Dirga dan Aurora harus merelakan Alden pergi dari 
mereka seperti ini. 


"Apa yang harus aku lakukan?” gumam Hyo Yeon dalam hati. 


"Apa kau menangis lagi semalaman?" cecar Alden ketika melihat 
mata Hyo Yeon sembap. 


Hyo Yeon tak menjawab. 


“Aku tidak akan bertanya apa yang terjadi di rumah itu setelah aku 
pergi,” kata Alden. 


Hyo Yeon hanya mengangguk. 


Di tengah perjalanan mereka ke sekolah, Alden melirik Hyo Yeon 
yang mengenakan kaca mata hitam untuk menutupi matanya. Alden 
berpikir, kenapa Hyo Yeon menangis? Apa kakek itu menceritakan 
sesuatu yang buruk pada Hyo Yeon? Jika memang begitu, seharusnya 
sekarang Hyo Yeon tidak mau menemui Alden lagi. 
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“Kau tidak mau tahu keadaan adik dan kakekmu itu?” ujar Hyo Yeon. 


Alden mendesah kesal sebelum kemudian meninggalkan Hyo Yeon 
di belakang. 


“Harus bagaimana aku mengatakannya agar kau tidak terluka jika 
mendengarnya?" gumam Hyo Yeon dalam hati. 


Ketika Alden datang ke kelas Hyo Yeon untuk menjemputnya 
makan siang, Hyo Yeon masih melamun sehingga tidak menyadari 
kedatangannya. Bahkan, hingga Alden duduk di depan Hyo Yeon, 
gadis itu tetap tidak menyadari kehadirannya. Sampai akhirnya Alden 
mengulurkan tangan dan menyentuh wajah Hyo Yeon. 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" ujar Alden. 
Sontak, Hyo Yeon terkejut dan menatap lekat Alden. 
“Kenapa kau menatapku seperti itu?” protes Alden. 


Hyo Yeon terdiam sesaat. Kemudian, ia mengangkat tangannya dan 
menyentuh wajah Alden. Sekarang ia bisa melihat kemiripan Alden dan 
Aurora. 


“Hey! Kau ini kenapa?" desis Alden sambil menyingkirkan tangan Hyo 
Yeon dari wajahnya. 


“Matamu sama seperti mata Aurora, kata Hyo Yeon. 


Mendengar itu, ekspresi Alden langsung mendingin. Alden hendak 
berdiri, tetapi Hyo Yeon menahannya agar ia tetap duduk. 


“Jika kau bicara macam-macam lagi, aku akan pergi, ancam Alden 
ketus. 


"Maafkan aku. Aku hanya ingin meminta tolong agar kau mengantarku 
ke rumah Kakek nanti sepulang sekolah, pinta Hyo Yeon. 


“Tidak mau, jawab Alden singkat. 


“Ayolah, Alden. Kumohon” pinta Hyo Yeon memelas sambil 
memegang tangan Alden."Aku tidak akan memaksamu bertemu mereka. 
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Lagi pula Kakek pasti belum pulang dan besok ia sudah berangkat ke 
luar negeri. Aku hanya akan menemani Aurora sebentar. Aku tidak akan 
memaksamu bertemu mereka, aku janji. Kau bisa menunggu di luar jika 
itu membuatmu merasa lebih baik” 

“Kenapa kau melakukan ini padaku?" desis Alden. 

“Aku ingin kau menemaniku, Alden. Kumohon, pinta Hyo Yeon lagi. 

Alden memejamkan mata beberapa saat. Kemudian, ia membuka 
mata dan berkata, “Baiklah” 


Senyum Hyo Yeon langsung merekah mendengar jawaban Alden. 


Hyo Yeon mendesah mengikuti arah pandangan Aurora. Di depan 
jendela ruang musik, sebuah mobil sport merah terparkir di sana dengan 
Alden di dalamnya. 

Hyo Yeon menoleh ketika Aurora menarik lengan seragamnya. Gadis 
itu lalu mengulurkan Ipad-nya. 

“Apa tidak apa-apa kakakku menunggu di luar seperti itu?" tulis 
Aurora pada Ipad-nya. 

Hyo Yeon melihat kecemasan di mata Aurora dan tersenyum untuk 
menenangkan gadis itu. 

Tidak apa-apa. la memang sangat suka melakukan hal-hal bodoh. 
Itu salah satunya,” ucap Hyo Yeon. 

“Terima kasih telah membawa kakakku pulang, tulis Aurora dengan 
mata berkaca-kaca. 


Hyo Yeon merangkul Aurora dan berkata, “Geogjongma™. Aku akan 
membawa kakakmu pulang. Benar-benar pulang. Aku berjanji." 

Mendengar itu, Aurora semakin terharu. Diam-diam, gadis itu 
menghapus air mata di ujung matanya. Baginya, bisa melihat kakaknya 


64 Geogjongma: Jangan khawatir 
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lagi setelah sekian lama, itu sudah lebih dari cukup. Karena selama ini, ia 
pikir tidak akan pernah bertemu lagi dengan kakaknya. 


Alden berusaha tidak iri pada Hyo Yeon ketika melihat gadis itu 
sedang tertawa bersama Aurora. 


“Syukurlah, kau tumbuh dengan baik, Aurora. Mungkin memang 
lebih baik jika aku tidak ada dalam hidupmu. Kau tampak sangat bahagia 
sekarang, gumam Alden. 

Alden tersenyum melihat Hyo Yeon dan Aurora bermain piano, 
sepertinya memainkan lagu yang lucu. Karena setelahnya, keduanya 
tertawa gembira. 

"Syukurlah, kau baik-baik saja, Aurora” gumam Alden lagi sambil 
menunduk menghapus air mata di sudut matanya. 
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“Apa kau benar-benar tidak akan pulang lagi ke rumahmu?" ujar 
Ryan pada Alden ketika hari itu mereka membolos dan duduk di atap 
sekolah bersama. 

Alden mendesah sambil berbaring dengan kedua tangan terlipat di 
belakang kepalanya. 

“Tidak mungkin memisahkan Kiera dari Aurora dan kakekku begitu 
saja. Selama dua bulan ini, aku melihat bagaimana mereka berinteraksi. 
Mereka sudah sangat dekat. Kiera tampak sangat bahagia ketika bersama 
Aurora. Dugaanku, mereka memiliki cara pikir yang sama gilanya, gerutu 
Alden. 

“Apa kau pernah bertemu kakekmu selama kau menemani Kiera ke 
sana?" ujar Vino yang juga ikut membolos. 

“Kudengar, ia sudah kembali ke luar negeri untuk mengurus 
bisnisnya, jawab Alden. 

“Menurutmu, apa kakekmu tidak terlalu tua untuk hal itu?” tambah 
Ryan. 

“la sangat mencintai perusahaannya. la lebih memilih ke luar 
negeri dan mengurus bisnisnya daripada mengurus Aurora. Ia senang 
melakukannya, jawab Alden sinis. 

“Tapi, kakekmu itu...” kata-kata Ryan terpotong. 

“Sudah! Jangan membicarakannya lagi!" selak Alden. 

Ryan dan Vino saling bertukar tatapan. Tapi tak ada satu pun dari 
mereka yang bicara lagi soal Kakek Dirga. 

“Saat ini, yang terpenting adalah Kiera. Selama ia tidak membenciku, 
aku bisa menerima yang lainnya. Karena setiap kali gadis itu berbalik 
dariku, aku seolah kehilangan separuh diriku. Tidak ada yang lebih 
penting daripadanya, sambung Alden. 


"Aku tahu itu. Bahkan, kau rela jatuh kejurang untuknya. Kau berkelahi 
melawan tiga belas orang sendirian untuknya. Aku tidak akan heran jika 
kau akhirnya akan mati untuknya, timpal Ryan. 


“Apa pun akan ku lakukan untuknya, tambah Alden. 
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“Tapi, kau tak pernah mengatakan padanya betapa dalam 
perasaanmu untuknya, ejek Ryan. 


“Kau ini,” geram Alden. 


Mereka pun tertawa geli. 


Ketika hendak turun ke koridor lantai dua, Vino mendengar suara 
Hyo Yeon yang tengah menelepon. Vino menghentikan langkahnya 
dan mendengarkan percakapan Hyo Yeon. 


“I know what I'm doing. I'll back home when | finished my school. | 
promise,” kata Hyo Yeon. 


“Apa? Hyo Yeon akan kembali ke Korea? Apa mungkin aku salah 
dengar?" gumam Vino pelan. 


Vino pun teringat malam ketika Yogi dan Dio pulang dalam keadaan 
babak belur. Malam itu, ketika Alden sudah tidur, Ryan meminta agar 
Hyo Yeon berjanji untuk tidak meninggalkan Alden. Tapi, gadis itu tidak 
pernah mengucapkan janjinya. Vino tersentak mengingat pertanyaan 
Ryan pada Hyo Yeon malam itu. 


Vino masih terpaku sehingga tidak bisa bersembunyi ketika Hyo 
Yeon sudah selesai menelepon dan hendak kembali ke kelasnya. Gadis 
itu menoleh ke arah tangga dan langsung menghentikan langkahnya 
ketika melihat Vino duduk di tangga dengan ekspresi terkejut. 


“Vino. ..!” suara Hyo Yeon menarik Vino dari keterkejutannya. 
Vino menatap Hyo Yeon penuh kebencian. 


“Kenapa kau melakukan ini pada Alden?” tuntut Vino sambil 
mendorong Hyo Yeon kasar. 


Hyo Yeon pun tak kalah terkejut dengan sikap Vino itu. 


"Aku mendengar semua yang tadi kau bicarakan di telepon. Tentang 
rencanamu meninggalkan Alden, geram Vino. 


“A... aku tidak...” sahut Hyo Yeon terbata-bata. 
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"Kenapa kau harus datang dan membuatnya seperti ini jika kau 
hanya akan meninggalkannya? Apa kau tidak tahu betapa ia sudah 
menderita?" desis Vino kesal. 


Hyo Yeon tersentak. Air matanya mulai merebak. Gadis itu menunduk 
dan berkata, “Aku juga tidak mau meninggalkannya. Tidak mau!" 


“Kalau begitu, jangan pulang, timpal Vino. 


Hyo Yeon menggeleng dan berkata, “Aku sudah janji pada Kakakku 
akan pulang ketika sekolahku selesai. Aku tidak pernah pergi sejauh ini 
sebelumnya. Jika bukan karena Min Woo Oppa, Kakakku pasti sudah dari 
dulu terbang ke sini dan membawaku pulang.’ 


“Aku berusaha bertahan selama aku bisa. Aku tahu waktuku tidak 
banyak di sini. Setiap hari berjalan semakin cepat. Meskipun aku tidak 
ingin pergi, tetapi aku harus. Saat ini, aku berusaha membuat Alden 
kembali pada keluarganya. Ia sudah memiliki kau, Ryan, dan yang lain. 
Aku hanya perlu membuat ia kembali pada keluarganya. Tolong jangan 
katakan apa pun pada Alden tentang rencana kepergianku. Untuk 
saat ini, biarkan saja semuanya seperti ini. Karena kelak, ketika ia sudah 
kembali bersama keluarganya, mungkin ia tidak akan memerlukanku 
agi, ungkap Hyo Yeon sambil menangis tersedu-sedu. 


Tanpa menatap Hyo Yeon, Vino meninggalkan Hyo Yeon. 
“Maafkan aku,’ ucap Hyo Yeon pelan. 


“Kenapa kau diam saja sejak tadi?" ujar Alden pada Vino ketika mereka 
sedang makan siang di kafetaria. 

Vino hanya menggeleng. 

“Biasanya, kau yang paling tidak bisa diam. Tapi, kenapa sekarang kau 
seperti orang bisu?” desak Alden semakin penasaran dengan tingkah 
aneh Vino. 


Vino tetap diam sambil menunduk memainkan makanannya. 


“Sudahlah, Alden. Jangan mengganggunya, kata Hyo Yeon. 
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Suara Hyo Yeon membuat Vino mendongak dan menatap gadis itu 
tajam. 
“Kenapa kau menatap kekasihku seperti itu?” protes Alden. 


Vino bangkit dari tempat duduknya dan beranjak pergi. Alden 
semakin terkejut melihat reaksi Vino. Terlebih lagi ketika Hyo Yeon ikut 
berdiri dan mengejar Vino. 

“Hey! Apa yang terjadi?!" 
Vino dan Hyo Yeon. 


pekik Alden sambil berdiri ingin mengejar 


Namun, Amel menahannya dan berkata, “Sudahlah, Alden. Mungkin 
ada sedikit kesalah pahaman di antara mereka. Biarkan mereka bicara 
berdua." 


"Bagaimana bisa? Apakah Vino menyukai Kiera?” suara Alden 
meninggi. 

“Mungkin hanya kesalahpahaman tentang aku. Vino jadi sedikit 
kesal pada Kiera. Biarkan mereka menyelesaikan masalahnya. Jika kau 
menyusul, kau hanya akan membuat Kiera marah padamu, timpal Amel 
menenangkan. 


" 


"Apa yang mereka sembunyikan dariku? Berani sekali mereka, 
gumam Alden geram. 


“Kiera mengatakan pada Vino kalau aku menyukainya. Tapi, itu justru 
membuat Vino kesal padanya, lanjut Amel mencari-cari alasan. 


“Kenapa Vino harus marah?! la juga kan menyukaimu," kata Alden 
terkejut. 


Amel tampak gelagapan karena terpaksa berbohong pada Alden 
tentang masalah yang sebenarnya terjadi antara Vino dan Hyo Yeon. 
Amel mengetahui masalah itu dari Vino dan ia diminta tidak memberi 
tahukan pada Alden. 

“Entahlah, aku juga tidak mengerti. Seharusnya, ia tidak marah jika 
memang menyukaiku. Jadi, mungkin saja ia tidak menyukaiku,’ sahut 
Amel. 

Dalam hati, Amel meminta maaf pada Alden karena telah 
membohonginya. Bagaimana pun juga ini demi kebaikannya. 
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Qa 


“Tapi, Vino menyukaimu. Ryan juga tahu bagaimana tingkahnya 
setiap kali membicarakanmu?" desis Alden. 


Ryan mengangguk dan menatap Amel curiga. 


"Vino! Kumohon jangan seperti ini!" pinta Hyo Yeon setelah berhasil 
mengejar Vino. 

Vino mengabaikan Hyo Yeon dan semakin mempercepat jalannya. 
Namun, Hyo Yeon menarik lengan Vino dan mendorongnya ke dinding 
koridor. 

“Aku tidak ingin meninggalkannya! Tapi, itu tak mungkin! Aku harus 
rela meskipun hatiku juga sakit! Jadi, jangan membuatnya lebih buruk 
bagi kami berdua!" tegas Hyo Yeon. 

Vino pun menatap Hyo Yeon. 

“Kalau begitu, kenapa tidak pergi saja sekarang?" sinis Vino. 

Hyo Yeon menunduk dan berkata, “Aku masih harus mengembalikan 
keluarganya, membawanya pulang ke rumah, dan memastikan ia baik- 
baik saja sebelum...” 

Belum juga Hyo Yeon menyelesaikan kata-katanya, Vino langsung 
menyelak, Jika kau pergi, ia tidak akan baik-baik saja! Kenapa kau tidak 
juga menyadari itu?! Sekarang kau adalah hidupnya!" 

Hyo Yeon terdiam sejenak sebelum akhirnya berucap, "Aku akan 
membuatnya melepasku perlahan-lahan!" 

"Apa kau gila?!" lanjut Vino. 

"Dengarkan aku! la punya kau dan teman yang lain. Saat ini, ia 
tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada keluarganya. Kelak, 
ketika ia mengetahui kebenaran tentang keluarganya, ia tidak akan 
membutuhkanku lagi. la akan memiliki segalanya ketika pulang ke 
rumah itu. Sungguh, ia akan baik-baik saja setelah itu. la pun akan baik- 
baik saja ketika aku pergi, jelas Hyo Yeon meyakinkan. 
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“Apa kau tidak tahu kalau Alden sangat membenci kakeknya?" desis 
Vino. 


“Itu karena Alden tidak tahu yang sebenarnya. Kumohon, Vino. Beri 
aku waktu untuk melakukan ini dengan caraku. Ketika nanti aku pergi 
dari Alden, akulah yang paling menderita. Jadi, mengertilah keadaanku 
sekarang. Aku juga tidak ingin pergi, tetapi harus. Kumohon, bantulah 
aku, pinta Hyo Yeon sambil meneteskan air mata. 


“Alden rela mati demi dirimu!" timpal Vino. 


"Aku juga, Vin. Aku akan melakukan apa pun untuknya. Bahkan, 
aku tidak akan keberatan jika harus mati untuknya. Tapi, aku tidak bisa 
mengabaikan keluargaku. Mereka sangat mengkhawatirkanku. Jika aku 
tetap di sini, ayahku pasti sedih dan berpikir kalau aku menyalahkannya 
karena kematian ibuku. Selain itu, ia akan jatuh sakit karenanya. Aku 
tidak ingin itu terjadi” sambung Hyo Yeon. 


Mendengar pengakuan Hyo Yeon, Vino tersentak dan berpikir kalau 
Hyo Yeon memang memiliki perasaan sedalam itu pada Alden. 


“Kenapa kau tidak mengatakan betapa dalamnya perasaanmu itu 
padanya?" cecar Vino. 

“Untuk apa? Saat ini saja semuanya sudah terasa begitu berat. Lagi 
pula, pada akhirnya aku harus pergi. Jika ia tahu perasaanku lebih dari 
sekadar suka, aku khawatir ia tidak akan melepaskanku, ucap Hyo Yeon. 


“Kau tahu? Lebih baik aku dipukuli puluhan orang daripada harus 
menyembunyikan hal ini” kata Vino sambil pergi meninggalkan Hyo 
Yeon dalam tangisnya. 


“Kapan kau mau beli kado untuk anak-anak panti asuhan?" ujar Alden 
ketika dalam perjalanan menuju rumah Kakek Dirga. 

"Bukankah setiap hari aku sudah mengajakmu untuk ikut pergi 
mencari hadiah bersamaku dan Aurora. Tapi, kau selalu menolak” jawab 
Hyo Yeon. 
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“Kalau begitu, kalian saja yang pergi, kata Alden. 

“Aku tidak mau pergi tanpamu, gumam Hyo Yeon. 

“Kau pergi saja dan pilih kadonya. Aku tetap akan bayar separuhnya, 
desis Alden. 

“Bukan itu masalahnya! Dasar bodoh!" gerutu Hyo Yeon. 

“Kau ini. Kenapa belakangan ini orang-orang tidak menghormatiku? 
Pertama kau, lalu sahabatmu, dan kemarin Vino. Apa-apaan kalian ini?!” 
geram Alden. 

Hyo Yeon tersenyum geli. 

“Oh ya, omong-omong, apa kau akan memberitahuku tentang 
masalahmu dengan Vino?” kata Alden kemudian dan melenyapkan 
senyum Hyo Yeon. 

“Bukankah Amel sudah mengatakannya padamu?" sahut Hyo Yeon. 

"Jadi, benar tentang itu? Kalau begitu, biar nanti aku yang bicara 
pada Vino,’ gumam Alden. 

“Tidak...! Tidak apa-apa! Biarkan saja ia berbicara sendiri dengan 
Amel, cegah Hyo Yeon. 

“Benar juga. Toh, itu memang urusan mereka,’ ucap Alden. 


Tak lama kemudian, mereka pun tiba di depan gerbang rumah Kakek 
Dirga. Hyo Yeon menatap Alden dan mengamati ekspresinya. 


“Ada apa?” ucap Alden ketika mendapati Hyo Yeon sedang 
menatapnya. 

“Oh, tidak ada apa-apa, sahut Hyo Yeon sambil berpura-pura sibuk 
mengecek ponselnya. 


“Kau ini kenapa sih?!” cecar Alden penasaran. 
“Aku keluar dulu, jawab Hyo Yeon cepat sambil keluar dari mobil. 


Dalam hati, Alden curiga dengan maksud tatapan Hyo Yeon tadi. 
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Di tengah acara bermain musiknya bersama Aurora, Hyo Yeon 
teringat Alden. la pun menoleh ke tempat Alden menunggunya di 
dalam mobil di depan jendela ruang musik itu. Mata Hyo Yeon melebar 
ketika melihat Alden tak lagi menutup jendela mobilnya dan tampak 
sedang memperhatikan sekelilling rumah itu. 


Hyo Yeon mengerutkan dahi ketika Alden menatap ke lantai atas 
pada satu titik. Alden tersenyum samar seolah mengenang sesuatu. 
Karena penasaran, Hyo Yeon pun bertanya pada Aurora di mana letak 
kamarnya. 


“Ada di lantai dua. Kalau Kakak mau, ayo kita ke sana. Sebenarnya, 
aku sudah ingin mengajak Kakak ke sana dan menunjukkan banyak hal 
pada Kakak, tulis Aurora pada Ipad-nya. 

“Bagaimana kalau besok saja? Sekalian aku akan bawa hadiah untuk 
menambah isi kamarmu besok; jawab Hyo Yeon. 

Aurora mengangguk bersemangat, sedangkan Hyo Yeon tersenyum 
manis. Selama dua bulan terakhir ini, mereka memang selalu bertemu 
di ruang musik. 


"Aku mau makan di restoran keluargamu, ajak Hyo Yeon ketika dalam 
perjalanan pulang dari rumah Kakek Dirga. 

“Apalagi rencanamu kali ini, Kiera?” keluh Alden. 

Hyo Yeon tersenyum geli dan berkata, Kenapa kau jadi curiga begitu 
padaku? Aku hanya ingin makan di sana. Lagi pula, sudah lama kita tidak 
mengunjungi Om Indra” 

“Kau aneh sekali hari ini. Sungguh, komentar Alden. 

Meskipun Alden terus-menerus protes, tetapi tetap saja ia 
membelokkan mobilnya ke pelataran parkir restoran Om Indra. 

Saat menikmati makan malam bersama, Hyo Yeon membisikkan 
sesuatu pada Om Indra. Tak lama kemudian, mereka pun meninggalkan 
Alden sendiri di meja makan. 


Las) 
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“Kalian mau ke mana?" cecar Alden curiga. 


amun, tidak satu pun yang menjawab pertanyaan Alden. Alden 
hendak menyusul, tetapi Om Indra memberi isyarat agar ia tetap di 
tempatnya, Alden pun kembali duduk dengan raut wajah kesal. 


Di tengah rasa penasarannya, tiba-tiba lampu restoran padam. 
Suara live music berhenti, berganti teriakan panik para pengunjung. 
Detik berikutnya, sebelum Alden sempat melakukan apa pun, lampu 
sudah kembali menyala. Kemudian, terdengar suara sapaan hangat dari 
panggung. Ketika Alden menatap ke panggung, ia mendengus geli 
melihat Hyo Yeon sudah berada di atas panggung dan duduk di depan 
mikrofon dengan gitar di pangkuannya. 


i 


aaf untuk gangguan tadi,” kata Hyo Yeon. “Namaku Kiera. Aku 
di sini untuk membalas seseorang yang telah melakukan banyak ha 
untukku dan tidak memberiku kesempatan untuk melakukan apa pun 
untuknya” 


Para pengunjung tersenyum. Begitu pula dengan Alden. 


“la sangat menyebalkan dan selalu berbuat semaunya. Ketika 
sedih, ia tidak akan mengatakan apa pun padaku. la selalu memendam 
kesedihannya sendirian. Jadi, malam ini aku ingin mengatakan padanya 
lewat sebuah lagu. Bahwa apa pun yang terjadi, ia tidak sendirian. Ini 
semua untukmu, Alden,’ kata Hyo Yeon sambil mulai memainkan 
gitarnya. 


Alden menatap Hyo Yeon lekat. la tidak pernah tahu kalau Hyo Yeon 
bisa bermain gitar dengan sangat baik. Terakhir kali mendengar Hyo 
Yeon menyanyi, Alden tidak terlalu memperhatikan suaranya. Karena 
saat itu, ia fokus pada cara gadis itu menari. la juga tidak tahu kalau Hyo 
Yeon memiliki suara indah. 


JI I'm imprisoned, I'm living a lie 
Another night of putting on a disguise 
! wanna tear it offand step in the light 
Don't you, don't you? 
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Ican see it from the spark in your eyes 

You believe in all the things you deny 

You wanna fly and leave your worries behind Je 
Don't you, don’t you? 


JI Well now Im knocking at your front door 


And I'm looking for the right cure 
Im still a little bit unsure 

Cause | know 

Yeah | know 


That most people see me as ordinary 

But if you look close you'll find I'm very 
Interesting and hard to know 

You can never tell where this might go 
Cause I'm not your average, average person 
| don't know much, but I know for certain 
That I'm just a little bit extra, extra 

Im just a little bit extra ordinary 

(Lucy Hale - Extraordinary) JI 


Suara tepuk tangan menyambut akhir penampilan Hyo Yeon. Wajah 
gadis itu memerah malu. Namun, ketika ia hendak menunduk, kepalanya 
terantuk mikrofon. Para pengunjung pun tertawa geli. 


Melihat itu, Alden bergegas menyusul Hyo Yeon. Wajah gadis itu 
semakin merah, tampak benar-benar malu hingga tak sanggup menatap 
Alden atau siapa pun di ruangan itu. 


Alden mendongakkan kepala gadis itu dan tersenyum untuk 
menenangkannya. 
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“Dasar gadis konyol, ejek Alden. 


Hyo Yeon cemberut, sedangkan Alden tertawa kecil sambil mencium 
kening Hyo Yeon. 


“Terima kasih karena telah bertahan di sisiku selama ini” bisik Alden. 

Mendengar itu, Hyo Yeon menghambur memeluk Alden dan berkata, 
“Aku ada di sampingmu. Jadi, jangan menahan kesedihanmu sendirian 
lagi. Aku juga peduli tentangmu, Alden. Aku peduli!" 

Alden sudah berusaha keras menyimpan masa lalunya dan 
meyakinkan dirinya kalau ia sendirian di dunia ini. Tapi, sekarang semua 
itu terpampang di hadapannya, semua hal yang berusaha ia ingkari 
selama ini. 


Coo 


“Apa yang kukatakan di restoran tadi, aku serius, ucap Hyo Yeon 
ketika mereka dalam perjalanan pulang ke asrama. 

Alden mendesah dan berkata,”Aku tahu. Aku juga sungguh-sungguh 
dengan kata-kataku tadi” 

“Maksudku tentang perasaanmu, ucap Hyo Yeon lagi. “Aku sungguh 
peduli padamu, Alden” 

“Selama kau di sampingku, aku sanggup menerima apa pun dan 
tidak akan meminta apa pun lagi, sahut Alden. 

“Kau bilang mau menghargaiku. Tapi, kenapa tidak membiarkanku 
membalas kebaikanmu?" lanjut Hyo Yeon. 

“Kau tidak perlu melakukan apa pun selain bertahan di sisiku, Kiera!” 
kata Alden. 

“Baiklah” ucap Hyo Yeon dingin sambil membuang tatapan keluar 
jendela. 


Alden melirik Hyo Yeon dan merasa sangat bersalah. Gadis itu 
menawarkan apa yang Alden butuhkan, tetapi Alden membuangnya 
begitu saja. 
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Sebenarnya, Alden ingin menumpahkan semua perasaan dan 
kesedihannya pada Hyo Yeon. la juga ingin menceritakan semua rasa 
bersalahnya setelah mendengar cerita Om Indra beberapa hari lalu. Tapi, 
ia malu. 

"Apa saja yang kau dengar dari Kakek tentang diriku?" ujar Alden 
penasaran. 


“7 


Tentang kecelakaan yang menewaskan orang tuamu dan alasan 
kenapa kau membencinya, jawab Hyo Yeon. 


"7 


Tapi, kenapa kau tetap memihaknya setelah apa yang ia lakukan 
padaku?" lanjut Alden. 

Ketika hendak menjawab pertanyaan Alden, tiba-tiba Hyo Yeon 
terngiang-ngiang suara Kakek Dirga, Jangan katakan apa pun padanya, 
kumohon...!" 

"Sebenarnya, aku tidak menyalahkannya untuk kecelakaan itu,’ kata 
Alden kemudian. 


“Benarkah?” desak Hyo Yeon terkejut 


"Bukan ia yang memaksa orang tuaku pergi ketika mereka sedang 
sangat kelelahan. Tapi, aku. Aku tidak pernah menyalahkannya untuk 
kematian orang tuaku. Aku hanya kesal padanya karena telah membuat 
orang tuaku sibuk dengan perusahaannya sehingga tidak punya cukup 
waktu bersamaku dan Aurora. Aku membencinya, karena secara tidak 
langsung, ia mengambil orang tuaku dan juga Aurora dariku. Tapi, aku 
tidak benar-benar membencinya. Aku hanya tidak sanggup tinggal di 
rumah itu bertemu dengan Kakek dan Aurora setiap hari karena aku 
telah membunuh orang-orang yang sangat mereka sayangi,” ungkap 
Alden. 


“Alden, itu kecelakaan, timpal Hyo Yeon. 


“Tidak! Itu karena aku, Kiera! Itu salahku! Jika saat itu aku tidak 
memaksa orang tuaku berangkat malam itu juga, kecelakaan itu tidak 
akan terjadi. Jika bukan karena keegoisanku, Kakek tidak akan kehilangan 
putranya dan Aurora tidak akan kehilangan orang tuanya. Saat itu, aku 
merasa sangat membenci diriku. Bahkan, aku tidak sanggup menatap 
Kakek dan Aurora setelah kejadian itu” 
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"Aku juga pernah mencoba bunuh diri saat aku kabur. Tapi, seseorang 
menyelamatkanku. Karena orang itulah, aku kembali. Aku pulang. Tapi, 
tidak untuk tinggal di rumah itu. Aku tinggal di tempat lain. Om Indralah 
yang membereskan semua keperluanku. Awalnya, aku juga tidak mau 
menemuinya. Tapi, ia berjanji tidak akan membicarakan kecelakaan itu 
lagi." 

"Sejak meninggalkan rumah itu, aku tidak pernah lagi pulang ke 
sana. Aku juga tidak pernah melihat Aurora sampai saat itu. Aku hanya 
tahu kalau ia baik-baik saja. Aku tahu Kakek bisa merawatnya dengan 
baik. Jadi, aku tidak perlu mencemaskannya. Tapi, tetap saja setiap kali 
teringat padanya, aku merasa bersalah. Ketika aku melihatnya, aku 
seolah kembali ke masa lalu. Semua ini terlalu berat bagiku. Aku selalu 
berusaha lari dari masa laluku. Tapi, tak pernah bisa” 


“Beberapa hari lalu, aku bertemu Om Indra. la mengatakan sesuatu 
tentang Kakek. Tentang apa yang telah Kakek lakukan untukku. Aku jadi 
semakin membenci diriku. Aku tidak sanggup melihat Kakek. Selama ini, 
aku membenci dan menghindarinya. Aku juga selalu menunjukkan pada 
semua orang kalau aku sangat membencinya. Tapi, setelah mendengar 
apa yang dikatakan Om Indra kemarin, aku merasa sangat bersalah: 


“Tapi, aku tidak sanggup menemui Kakek dam Aurora. Aku tahu 
mereka pasti sangat membenciku. Aku berusaha memudahkan hidup 
mereka dengan pergi dari hidup mereka. Aku hanya tidak sanggup 
melihat kesedihan mereka karena kejadian itu. Aku tidak bisa!” ungkap 
Alden panjang lebar dan tanpa sadar air matanya menetes satu per 
satu. 


Selama ini, Alden selalu menampakkan sisi kuatnya. Tapi, ternyata ia 
memendam semua rasa pedihnya sendirian. Bahkan, ia tidak tahu kalau 
kakek dan adiknya ingin ia pulang. la juga tak tahu kalau mereka tidak 
pernah marah pada Alden. 

Hyo Yeon harus menggigit kuat bibirnya agar tidak mengatakan yang 
terjadi sebenarnya soal keadaan Aurora. Kalau tahu, pasti ia akan semakin 
menyalahkan dirinya. Sekarang, ia sudah semakin merasa bersalah 
karena telah mengetahui apa yang kakeknya lakukan untuknya. 
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Alden selalu berusaha melindungi Hyo Yeon dan memberikan 
segalanya, tetapi Hyo Yeon tak bisa melakukan apa pun untuk membawa 
Alden kembali kepada keluarganya. Hyo Yeon tak bisa mengobati luka 
di hati Alden dan menghentikan kenangan buruk yang membuat Alden 
terpuruk. Tidak ada yang bisa dia lakukannya. 


“Alden...” ucap Hyo Yeon lembut sambil memeluk erat Alden. 
"Maafkan aku. Aku menyesal untuk semua kenangan buruk itu. Maafkan 
aku karena tak bisa membuatmu merasa lebih baik. Maaf, Alden” 


"Jangan pergi, Kiera. Jangan meninggalkanku. Aku sudah kehilangan 
keluargaku. Jangan buat aku kehilangan lagi, Kiera, pinta Alden. 


Hyo Yeon terisak semakin keras. 
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“Buat apa kita beli boneka?" keluh Alden ketika Hyo Yeon memintanya 
berhenti di sebuah toko boneka dalam perjalanan menuju rumah Kakek 
Dirga. 

“Buat Aurora. Aku sudah janji padanya karena ia akan membawaku 
melihat-lihat kamarnya, sahut Hyo Yeon. 


Alden tersentak mendengarnya. 
“Memang kenapa?" ucap Hyo Yeon heran. 


“Tidak...! Tidak apa-apa. Setahuku, Aurora tidak pernah mengijinkan 
teman-temannya masuk ke kamarnya. la selalu menjaga privasinya. 
Bahkan, ia juga melarangku masuk,'jelas Alden. 


Hyo Yeon tersenyum membayangkan Alden kecil dan Aurora kecil 
bertengkar karena masalah kamar. Dulu, kehidupan mereka pastilah 
sangat bahagia. 

“Tapi, kenapa tiba-tiba ia ingin menunjukkan kamarnya padamu? 
Apa karena kau janji membelikannya boneka?" lanjut Alden penasaran. 


“Entahlah, jawab Hyo Yeon. “Ketika aku melihatmu memperhatikan 
lantai dua, aku menanyakan padanya tempat yang sedang menarik 
perhatianmu itu. la memberitahuku kalau itu kamarnya. la bilang, 
sebenarnya ia sudah ingin mengajakku ke sana sejak awal, tetapi 
takut aku menolaknya. Jadi, karena kebetulan kemarin aku bertanya, ia 
langsung menawarkan menunjukkan kamarnya dan beberapa hal lain” 


"Kenapa tiba-tiba Aurora melakukan itu? Sedekat itukah hubungan 
mereka? Apakah itu berarti, Alden harus terus kembali ke rumah itu 
tanpa benar-benar pulang?" pikir Alden. 


Di toko boneka, Hyo Yeon melihat sepasang boneka beruang cokelat 
besar. la pun bergegas menghampiri boneka itu dan mengambilnya. 
Ketika menunjukkannya pada Alden, Alden mendengus sambil 
mengambil boneka itu dan mengembalikannya ke rak. 


“Kenapa kau memberikan boneka pasangan pada Aurora?" protes 
Alden. 


“Memang kenapa? Tidak boleh?" sahut Hyo Yeon heran. 
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“Ia tidak mau pacaran sampai usianya 17 tahun. Jadi, ia tidak akan 
suka hal-hal seperti itu” jawab Alden. 

“Kalau begitu, boneka apa yang disukainya?" timpal Hyo Yeon. 

Alden tak menjawab. Tapi, kemudian ia berbalik dan mengambil 
sebuah boneka panda besar. 

"Aurora suka panda?" lanjut Hyo Yeon. 

“Padahal, aku selalu menyebutnya panda. Tapi, entah kenapa ia 
malah suka panda, ungkap Alden. 

“Kenapa kau menyebutnya panda?" desis Hyo Yeon. 

“Karena dulu, rambutnya pendek dan ia suka sekali mengikatnya di 
kanan-kiri, mirip telinga panda. Belum lagi, ketika ia memakai kaca mata 
hitam. la bilang, itu gaya. Tapi, itu malah membuatnya semakin mirip 
panda, cerita Alden. 

Mereka pun tertawa. 

“Tapi, ia tumbuh menjadi gadis cantik. Kau sudah melihatnya sendiri 
kan?” sambung Hyo Yeon. 

“Ya. Aku senang ia hidup dengan baik tanpaku, ucap Alden sebelum 
berbalik dan melanjutkan pencariannya. 

Hyo Yeon menatap punggung Alden dan bergumam dalam hati, “Ia 
selalu merindukanmu, Alden. Selalu! 

Satu jam kemudian, Alden dan Hyo Yeon meninggalkan toko boneka 
dengan tiga plastik besar berisi boneka panda, lumba-lumba biru, 
beruang cantik, dan beberapa pakaian ganti untuk boneka beruang. 
Alden yang memilih semua itu dan membayarnya. 


Hyo Yeon tersenyum membayangkan kebahagiaan Aurora jika ia 
tahu kalau itu adalah hadiah dari kakaknya. 


Ketika tiba di rumah Kakek Dirga, Alden menurunkan Hyo Yeon di 
depan pintu. Kemudian, Alden memarkir mobilnya di depan jendela 
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ruang musik, tanpa menyapa Aurora yang berdiri di depan pintu 
menunggu Hyo Yeon. Hati Hyo Yeon terasa sakit melihat mereka tampak 
seperti orang asing. 

“Aurora, kau baik-baik saja?” ujar Hyo Yeon ketika melihat perubahan 
di wajah Aurora. 

Aurora menoleh dan tersenyum. Gadis itu langsung menarik 
tangan Hyo Yeon dan mengajaknya masuk. Seperti janjinya kemarin, ia 
membawa Hyo Yeon ke kamarnya. Hyo Yeon mendesah kagum ketika 
berada di dalam kamar Aurora. Kamarnya seperti kamar seorang putri. 
Begitu anggun dan bernuansa lembut dengan dinding berwarna 
peach. 

“Oh ya, ini hadiah yang kujanjikan kemarin, ucap Hyo Yeon lembut. 

Aurora tersenyum lebar sambil membuka tas-tas plastik itu satu per 
satu. Gadis itu menatap terpesona pada boneka panda. Ia tampak lebih 
bersemangat ketika membuka dua tas plastik berikutnya. 

Aurora lalu meraih Ipad-nya dan mengetik, “Bagaimana Kakak bisa 
tahu semua benda kesukaanku?” 

Hyo Yeon tersenyum dan menjawab, “Bukan aku yang memilihnya: 

Aurora mengerutkan dahi karena bingung. 


" 


“Alden yang memilihnya. Ia juga yang membelikannya untukmu; 
ungkap Hyo Yeon. 


Air mata Aurora merebak mendengar itu. 


“la menyayangimu, Aurora. la selalu menyayangimu. Kau senang 
kan?" tambah Hyo Yeon. 


Aurora menghambur memeluk Hyo Yeon. Gadis itu terisak di pelukan 
Hyo Yeon. 

"Jangan bersedih lagi, Aurora. Aku akan membawa kakakmu pulang. 
Aku berjanji, bisik Hyo Yeon lembut. 

Pelukan Aurora semakin erat. Hyo Yeon pun semakin bertekad untuk 
membawa Alden kembali ke rumah itu. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


"Jadi, suaramu bisa kembali lagi jika kau mau berusaha?" sambung 
Hyo Yeon setelah mendengar cerita Aurora tentang penjelasan dokter 
mengenai suaranya. 


Aurora mengangguk dan mengetik, ‘Aku sudah berusaha keras, Kak. 
Aku selalu berusaha karena aku tidak ingin membuat Kakek sedih. Tapi, 
aku tidak pernah bisa lagi berbicara" 


Hyo Yeon kembali memeluk Aurora untuk menghiburnya. 


“Bersabarlah. Suaramu pasti kembali. Aku percaya itu, hibur Hyo 
Yeon. 


Gadis itu lalu mengambil setumpuk album foto di meja samping 
tempat tidurnya. Aurora tersenyum sambil menyodorkan salah satu 
album foto itu pada Hyo Yeon. 


“Kau yakin, tidak apa-apa jika aku melihat ini?” ujar Hyo Yeon. 
Aurora mengangguk. 


Ternyata, itu album foto kebersamaan orang tua Aurora, Alden, Kakek 
Dirga, dan Om Indra. Sepertinya, foto itu diambil di awal pernikahan 
orang tuanya. 

Ketika membuka halaman berikutnya, Hyo Yeon terpaku melihat 
foto ibu Aurora dan seorang wanita yang sudah sangat dikenalnya. Ia 
menunjuk foto itu dan berkata, “Ibumu kenal dengan ibuku?" 


Aurora ikut terkejut. 


“la sahabat ibuku. Dulu mereka berteman di tempat kerja di restoran 
keluarga kami. Tapi, ibuku bilang, sehari setelah menghadiri pernikahan 
ibuku, Tante Anjani pergi ke Korea dan menikah dengan pria Korea. Ibuku 


sering menceritakan tentang Tante Anjani. la selalu merindukannya, 
tulis Aurora di Ipad-nya. 

"Sekarang, mereka pasti sudah bertemu," ucap Hyo Yeon terharu. 
“Ibuku sudah meninggal setahun lalu. Ternyata, di restoran itu, ia tidak 
hanya berteman dengan Om Indra, tetapi juga bersahabat dengan 
ibumu” 


Aurora memeluk erat Hyo Yeon. 
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“Mungkin memang inilah yang ibuku ingin aku lakukan. la ingin aku 
memastikan orang-orang yang ditinggalkannya di sini, baik-baik saja," 
lanjut Hyo Yeon. 

Aurora memeluk Hyo Yeon semakin erat. Hyo Yeon bisa merasakan 
hatinya terasa lebih hangat. Ternyata, keluarga ini bukan orang asing 
baginya. Mereka adalah orang-orang yang sangat penting bagi ibunya. 
Orang-orang yang membuat ibunya merasa sangat berat meninggalkan 
negara ini. 


“Ya, ampun. Ini Alden?” ujar Hyo Yeon ketika melihat foto keluarga 
Wiryatama. 


Difoto itu, Alden yang masih berusia tiga tahun, berada di gendongan 
kakeknya dan mengacungkan tinjunya penuh semangat. Di sebelahnya, 
ibu Aurora menggendong Aurora yang masih bayi. Sementara itu, Om 
Indra tampak bangga menatap Alden. 


Dari mata Alden saat itu, tidak ada sorot kebencian atau pun rasa 
bersalah. la tampak bahagia, tanpa beban. Tapi, sekarang Alden berubah 
menjadi orang asing bagi keluarga yang sangat disayanginya itu. Hyo 
Yeon menatap sedih ke arah Aurora yang sedang berdiri di balkon 
kamarnya. Tujuh tahun hidup tanpa orang tua dan kakak. Bahkan, ia 
kehilangan suaranya. Betapa beratnya hidup gadis itu selama tujuh 
tahun terakhir. 


Hyo Yeon masih memegang foto keluarga itu ketika menyusul 
Aurora. Aurora tersentak kecil ketika Hyo Yeon menyentuh bahunya. 
Hyo Yeon hendak bertanya pada Aurora, apa ia bisa membawa foto itu 
untuk ditunjukkan pada Alden. Tapi, ketika hendak menunjukkan foto 
itu pada Aurora, tiba-tiba foto itu terlepas dan terbang tertiup angin. 

Aurora tampak panik ketika Hyo Yeon nekat memanjat pagar balkon 
untuk mengambil foto itu. Aurora benar-benar menyesal karena tidak 
bisa berbicara. la ingin berteriak dan melarang Hyo Yeon melakukannya. 
Tapi, tak satu pun kata keluar dari bibirnya. 


“Ah...! Aku mendapatkannya, ucap Hyo Yeon lega. 
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Namun, ketika Hyo Yeon bergeser untuk turun, kakinya terpeleset. 
Aurora terkesiap melihat tubuh Hyo Yeon meluncur di sisi balkon. 
Aurora sangat cemas melihat Hyo Yeon hanya bergantung dengan satu 
tangan. Sementara itu, tangan lainnya memegang foto. 


Aurora hendak berlari memanggil para pelayan untuk membantu 
Hyo Yeon. Tapi, kemudian tatapannya berhenti pada mobil Alden di 
depan ruang musik. Tanpa banyak berpikir, Aurora berusaha berteriak 
memanggil-manggil Alden. 


“Kakak...! Kakak!" teriak Aurora sekuat tenaga. 


Alden mengerutkan dahi ketika samar-samar mendengar suara 
teriakan. la menoleh ke ruang musik, tetapi tidak menemukan Hyo Yeon 
dan Aurora. Alden pun menatap ke arah balkon kamar Aurora. Di sana, 
ia melihat Hyo Yeon tergantung di pagar balkon dan Aurora berteriak- 
teriak memanggil Alden. 


“Kakak...! Kakak!" teriak Aurora lagi. 


Teriakan itu tak hanya membuat Hyo Yeon dan Alden terkejut 
karena kerasnya suara Aurora. Namun, teriakan itu menjadi pertanda 
baik setelah sekian lama Aurora tidak memanggil-manggil kakaknya. 
Tak hanya itu, teriakan itu juga menjadi teriakan pertamanya lagi setelah 
sekian lama Aurora kehilangan suaranya. 


Menyadari HyoYeon tergantung di pagar balkon, Alden pun bergegas 
menghampiri balkon. Sementara itu, Hyo Yeon mulai kehilangan 
kekuatannya. la merasakan pegangannya melonggar karena kelelahan. 
Tak lama kemudian, pegangannya terlepas dan tubuhnya meluncur ke 
bawah. la pun memejamkan mata dan berteriak histeris menunggu rasa 
sakit ketika tubuhnya akan menghantam tanah. 


Namun, bukan kerasnya tanah yang dirasakan, tetapi Hyo Yeon 
merasakan dirinya mendarat di lengan seseorang. Perlahan, Hyo Yeon 
membuka mata dan melihat Alden yang berhasil menangkapnya. 


Alden mendesah lega setelah menurunkan Hyo Yeon. 


“Kenapa bisa sampai bergantung di pagar balkon seperti itu? Apa 
tadi kau mau melompat, tetapi kemudian kau mengurungkan niatmu?” 
ketus Alden. 
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Tanpa menjawab, Hyo Yeon menyodorkan sebuah foto. Alden 
mengambil foto itu dan melihatnya lebih dekat. Sontak, Alden terkejut 
melihat foto masa kecilnya bersama kakek, orang tua, adik, dan Om 
Indra. 

“Gara-gara kecerobohanku, foto itu diterbangkan angin dan 
tersangkut di atap. Aku tadi berusaha mengambilnya, tetapi aku 
terlepeset, jelas Hyo Yeon. 

“Apa foto itu sangat penting sehingga kau menempatkan dirimu 
dalam bahaya?" desis Alden kesal. 

“Foto itu sangat penting bagiku. Karena itu adalah foto kenangan 
yang penting untukmu, sahut Hyo Yeon. 


“Kakak...!" suara itu terdengar dari belakang Alden. 

Ketika Alden berbalik, ia membeku karena Aurora langsung 
memeluknya. 

“Terima kasih, Kakak,” ucap Aurora sambil menangis haru. 

Alden pun membalas pelukan itu. 

“Aku sangat merindukanmu, Aurora, bisik Alden. 


Mereka pun menangis haru. 


"Ketika Kakak pergi, aku kehilangan suaraku. Dokter bilang, aku 
kehilangan suara karena shock. Setelah itu, Kakek meminta semua orang 
menyembunyikan keadaanku itu darimu. Kakek khawatir jika kau tahu, 
kau akan semakin menyalahkan dirimu, cerita Aurora. 


"Sejak saat itu, hidupku dan Kakek berubah. Aku tidak lagi pergi 
ke sekolah. Kakek memanggil guru ke rumah untukku. Sementara itu, 
Kakek semakin sibuk dan meminta Om Indra melepaskan perusahaan 
dan fokus mengurusmu. Walau begitu, Kakek selalu memperhatikanku. 
Meskipun sibuk, ia selalu mengecekku setiap hari dan memastikan aku 
baik-baik saja. Aku benar-benar kasihan pada Kakek karena ia masih 
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harus bekerja sekeras itu. Karena itu, aku selalu berusaha menyesuaikan 
diri dengan kehidupan baruku” 


“Dua tahun lalu, aku meminta Kakek menyerahkan perusahaan ke Om 
Indra atau orang lain yang ia percaya. Namun, Kakek menolak. Ia berkata, 
Om Indra harus terus menjagamu. Kakek juga tidak mau menyerahkan 
perusahaan pada orang lain, selain pada Om Indra atau Kakak. Karena 


itulah, Kakek terus bekerja keras. la pasti senang jika melihatmu pulang, 
ungkap Aurora. 


Alden semakin merasa tak nyaman mendengar cerita Aurora. Selama 
ini, ia pergi tanpa tahu apa yang terjadi di rumahnya. la meninggalkan 
adiknya sendirian, kesepian, dan dalam penderitaan seperti itu. 

“Maafkan aku, Aurora,’ ucap Alden lemah. 


“Tak perlu meminta maaf, Kak” kata Aurora. “Aku dan Kakek tidak 
pernah membicarakan masa lalu. Om Indra bilang, kau tidak suka 
membicarakannya. Jadi, aku dan Kakek membiasakan diri dengan itu. 
Kau tidak perlu khawatir dan jangan meminta maaf untuk apa pun” 

Alden semakin merasa bersalah setelah tahu kalau Kakek dan adiknya 
begitu peduli pada. Padahal, selama ini Alden sudah meninggalkan 
mereka. 

"Sekarang aku mau menghubungi Kakek” lanjut Aurora sambil 
mengambil Ipad-nya dan menulis pesan. “Kakek, aku merindukanmu 

“Hanya begitu saja?” kata Alden heran.“Kau yakin Kakek akan pulang 
hanya dengan pesan seperti itu?" 

Aurora mengangguk dan berkata, “Saat ini, Kakek di Singapura. Kakek 
pasti langsung terbang dengan penerbangan pertama. 

"Kakek sangat sibuk. la tidak mungkin langsung terbang ke sini 
hanya karena pesan singkat seperti itu,’ kata Alden lagi. 

“Tapi, itulah yang Kakek lakukan selama tujuh tahun terakhir. Hanya 
dengan pesan singkat seperti itu, ia langsung pulang. Di mana pun dan 
sesibuk apa pun” jelas Aurora. 


Alden terdiam. 
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“Oh ya, sebaiknya kalian juga bersiap di sini saja. Kakak, pergilah ke 
kamarmu. Kakek selalu mengisi lemarimu dengan pakaian-pakaian baru. 
la selalu menunggumu, kata Aurora pada Alden. 

“Kakak, kurasa aku punya beberapa gaun baru yang masih kebesaran. 
Ayo, kita beri kejutan pada Kakek dan Om Indra; kata Aurora pada Hyo 
Yeon. 

Hyo Yeon mengangguk dan hendak berdiri ketika Aurora sudah 
berdiri. Namun, ketika melihat Alden masih duduk di tempatnya, Hyo 
Yeon kembali duduk. 

“Naiklah dulu, Aurora. Aku akan menyusul, ujar Hyo Yeon. 

Aurora pun melangkah meninggalkan ruang keluarga. Sementara 
itu, Hyo Yeon berpindah duduk ke samping Alden. 

“Kau baik-baik saja?" bisik Hyo Yeon pada Alden. 


Alden tak menjawab. Tampaknya, ia masih sibuk dengan pikirannya. 


"Alden...!" panggil Hyo Yeon lembut. 


"Aku sudah melakukan hal yang sangat buruk. Aku tidak tahu, 
ketika aku pergi tujuh tahun lalu. Aku justru membuat mereka semakin 
menderita. Seharusnya, aku ada di sini saat Aurora membutuhkanku dan 
saat Kakek sedang berduka. Tapi, aku hanya memikirkan diri sendiri dan 
meninggalkan rumah tanpa pernah menoleh ke belakang lagi. Begitu 
mudahnya mereka menerimaku kembali. Bahkan, mereka menungguku 
setiap waktu, sahut Alden dengan mata berkaca-kaca. 

Hyo Yeon tak sanggup menahan air matanya ketika ia menarik Alden 
dan memeluknya. 

“Mereka tidak pernah menyalahkanku dan membenciku,’ tambah 
Alden. 

"Mereka menyayangimu, Alden. Masa lalu itu tidak penting lagi bagi 
mereka karena yang terpenting adalah dirimu. Dengan kau kembali ke 
rumah, semuanya akan baik-baik saja. Jadi, jangan menyalahkan dirimu 
lagi” hibur Hyo Yeon. 

“Seharusnya, mereka membenciku, gumam Alden. 
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“Mereka menyayangimu, Alden,’ kata Hyo Yeon meyakinkan. 

"Aku juga menyayangi mereka, Kiera. Kau tahu, aku sangat 
menyayangi mereka, balas Alden. 

Hyo Yeon tersenyum haru dan memeluk Alden lebih erat. 


Semua ini karena Hyo Yeon. la yang membawa Alden pulang dan 
membuka matanya untuk melihat apa yang tidak dilihatnya selama ini. 


"7 


Terima kasih, Kiera,” bisik Alden. 


Hyo Yeon tersenyum dalam pelukan Alden. Sementara itu, di luar 
pintu ruang keluarga, Aurora masih berdiri di sana mendengarkan 
dengan air mata membanjiri wajahnya. Ia tidak ingin membuat 
kakaknya merasa bersalah seperti itu. la hanya ingin membuat kakaknya 
tahu kalau selama ini mereka selalu menunggunya dan tidak pernah 
menyalahkannya. 


“Terima kasih, Kak Hyo Yeon. Terima kasih telah membawa Kakakku 
pulang,’ ucap Aurora pelan. 


Coo 
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"Kakek...!" seru Aurora sambil menghambur memeluk Kakek Dirga. 

Kakek Dirga terdiam selama beberapa saat. la tampak bingung dan 
terkejut melihat Aurora. 

“Selamat datang, Kakek, sapa Aurora riang. 


“Suaramu sudah kembali? Kau bisa berbicara lagi, Aurora?” ucap 


Kakek Dirga dalam tangis harunya. 


v 


Aurora menghapus air matanya sebelum menarik diri dan menatap 
kakeknya. 

“Benar, Kek. Suaraku sudah kembali. Kakek selalu meyakinkanku 
untuk percaya pada keajaiban. Kakak Hyo Yeon adalah keajaiban itu,’ 
kata Aurora. 


Kakek Dirga menghapus air matanya dan menatap tempat Hyo Yeon 
berdiri. Kakek Dirga semakin terkejut ketika melihat Alden yang berdiri 
di sebelah Hyo Yeon. 

Alden tersenyum canggung. 


“Hai, Kek. Aku pulang,’ sapa Alden. "Aku tahu ini sudah sangat 
terlambat. Maaf karena sudah membuat Kakek dan Aurora menunggu 
terlalu lama. Tapi, sekarang aku benar-benar pulang” 


“Dasar anak nakal! Ke mana saja kau selama ini?” omel Kakek Dirga 
sambil merentangkan lengannya. 


Alden tersenyum sendu sambil memeluk kakeknya. 
“Apa kau hidup dengan baik selama ini?” lanjut Kakek Dirga. 


“Tentu saja. Apa Kakek tidak tahu rekor kecepatanku di lintasan?” 
sahut Alden enteng. 


“Kau ini. Masih saja suka kebut-kebutan, geram Kakek Dirga. 


“Om Indra yang mengajariku dan mengenalkanku pada dunia balap 
liar. Om Indra yang melakukannya, Kek, elak Alden membela diri. 


"Kalian memang sama saja,” omel Kakek Dirga. 


Mereka pun tertawa. 


“Oh ya, Kek. Aku minta maaf” sambung Alden. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


“Sudahlah. Tidak perlu mengungkit masa lalu, timpal Kakek Dirga. 
Alden terdiam dan termenung. 


“Tapi, tetap saja, Kek. Ketika aku datang ke rumah ini bersama Kiera, 
aku mengatakan hal-hal buruk pada Kakek. Aku benar-benar menyesal. 
Karena itu, aku minta maaf, jelas Alden. 

“Itu juga termasuk masa lalu. Tidak perlu mengungkitnya lagi” kata 
Kakek Dirga. “Yang penting, saat ini kita bisa berkumpul lagi." 


“Terima kasih, Kakek,” tambah Alden. 

Kakek Dirga tertawa dan berkata, "Sejak kecil, kau tidak pernah 
mau mengucapkan kata itu. Apa yang membuatmu akhirnya mau 
menurunkan harga dirimu?" 


" 


"Kek, berhentilah menjatuhkan harga diriku di depan Kiera, 
keluhnya. 


Mendengar nama Hyo Yeon disebut, Kakek Dirga langsung 
menolehnya. Gadis itu tampak geli melihat tingkah kakek dan cucunya 
itu. 

"Kau malaikat yang dikirim untuk mengembalikan kebahagiaan 
kami. Terima kasih karena telah datang, Hyo Yeon, ucap Kakek Dirga. 


“Panggil aku Kiera saja, Kek, sahut Hyo Yeon sambil tersenyum. “Aku 
hanya melakukan apa yang harus kulakukan. Aku tahu kebenarannya 
dan tidak mungkin diam saja melihat kalian tak melihat kebenaran itu. 
Kalian sudah cukup menderita. Aku senang, akhirnya kalian bisa bersama 
lagi." 

“Kau gadis baik, Kiera; tambah Kakek Dirga sambil memeluk Hyo 
Yeon. "Terima kasih." 


Aurora yang sejak tadi mengamati pertemuan kembali kakek dan 
kakaknya itu, tersenyum sambil menghapus air mata dan menghampiri 
mereka. 


“Kakek ingat Tante Anjani?" ujar Aurora. 


“Anjani? Tentu saja. la sahabat ibumu. la itu gadis yang baik," kata 
Kakek Dirga. 


Aurora tersenyum dan berkata, “Kak Kiera putri dari Tante Anjani, Kek” 
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“Astaga...! Benarkah?!" heran Kakek Dirga tak percaya. “Pantas saja 
aku merasa tidak asing ketika mendengar cerita tentang ibumu. Tapi, 
jika Anjani adalah ibumu, itu berarti..." 


"Ya. Ibu sudah meninggal setahun lalu, selak Hyo Yeon. 
“Kakek tidak menyelidiki Kiera waktu itu?” timpal Alden penasaran. 
Kakek Dirga menatap Alden dan menggeleng. 


“Entah kenapa, aku hanya percaya kalau ia gadis baik. Karena itu, 
aku tidak tahu kalau... astaga...!" Kakek Dirga sempat menghentikan 
kata-katanya sebelum kembali menatap Hyo Yeon dan berkata, 
“Kiera, kau adalah keluarga. Jika kau membutuhkan apa pun, kau bisa 
mengatakannya padaku. Aku belum sempat berterima kasih pada ibumu 
karena telah menjadi sahabat yang baik untuk menantuku. Bahkan, 
meski ia sudah tidak ada di dunia ini, ia tetap membantu keluarga kami 
dengan mengirimkanmu ke sini. Ibumu itu wanita yang menakjubkan. 
Di mana ia dimakamkan? Di Korea atau di sini?" 


“Di Korea. Ayah tidak ingin jauh dari Ibu, jawab Hyo Yeon. 


“Kalau begitu, aku akan mengunjunginya, tambah Kakek Dirga. 

Hyo Yeon tersenyum. la senang, ibunya memiliki orang yang sangat 
menyayanginya. Ibunya mungkin tidak pernah memiliki keluarga 
kandung, tetapi ia menemukan orang-orang yang menyayanginya 
lebih daripada keluarganya sendiri. Hyo Yeon lega karena ibunya hidup 
dengan baik selama di negara ini. 

"Kek, aku berencana memberi kejutan juga pada Om Indra," celetuk 
Aurora. 

“Oh, benar. Kita harus ke sana. Aku harus memukulnya karena 
mengajari hal-hal yang buruk pada Alden,’ sahut Kakek Dirga. 

“Benar. Kakek harus menghukumnya, timpal Alden. 

Hyo Yeon menyikut perut Alden karena kata-katanya itu. 

“Aku hanya bercanda, Kiera,’ bisik Alden. 

Aurora menatap tingkah kakaknya dengan geli. la bahagia, karena 
akhirnya kakaknya pulang dan mereka berkumpul lagi. Ia lebih bahagia, 
karena ada Hyo Yeon bersama mereka. 
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“Ayah! Apa yang Ayah lakukan? Hentikan...!" seru Om Indra panik 
ketika mendapat pukulan beruntun di kepala dan badannya dari 
Kakek Dirga begitu ia masuk ke restorannya. "Apa ini karena aku tidak 
menyambut Ayah?" 


Di belakang Kakek Dirga, Aurora dan Hyo Yeon kegelian menonton 
pertunjukan ayah dan anak itu. 


i 


‘Ayah, apa salahku? Ini benar-benar memalukan, keluh Om Indra. 


“ 


asih berani kau bertanya?!” geram Kakek Dirga. "Kau membawa 
Alden ke lintasan balap liar kan?” 


“ " 


tu yang bisa kulakukan, Ayah. Sungguh, aku hanya membantunya, 
elak Om Indra membela diri. 


“ 


embantunya?" lanjut Kakek Dirga sambil memukul lengan Om 
Indra. 


"Ayah tidak tahu betapa kerasnya kehidupan malam di luar sana. Aku 
hanya membantunya. Pengelola balap liar itu kenalanku. Jadi, tidak akan 
terjadi hal-hal buruk pada Alden. Tapi, semua tawuran dan perkelahian 
itu, bukan aku yang mengajarkannya, Ayah. Sungguh! Aku sendiri tidak 
tahu dari mana ia mendapat kemampuan berkelahi sehebat itu. Ia 
bilang, diam-diam belajar bela diri sejak kabur dari rumah, cerocos Om 
ndra menjelaskan. 


“Berkelahi?! Tawuran?!" Kenapa kau tidak mengatakannya padaku?! 
Dasar kau!" kata Kakek Dirga kembali memukul Om Indra. 


“Aku takut akan membuat Ayah mengamuk seperti sekarang, sahut 
Om Indra pasrah. “Sudahlah, Ayah. Semua pengunjung restoran melihat 
kita” 


Aurora tertawa geli melihat itu. 
“Sudahlah, Kakek. Om Indra sudah mengakui kesalahannya. Lagi 
pula, bukan salahnya sepenuhnya jika Kakak menjadi liar. Om Indra 


sudah melakukan yang terbaik. Jika bukan karenanya, mungkin saat ini 
kita kehilangan Kakak, celetuk Aurora menenangkan. 
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Kakek Dirga pun mendesah dan berkata, “Kau benar, Aurora” 


“Aurora?! Suaramu sudah kembali?” kata Om Indra terkejut kagum. 
“Seperti dugaanku. Kau memiliki suara yang indah” 


Aurora tersenyum dan segera memeluk Om Indra. 


“Terima kasih, Om. Karena Om telah menjaga Kakak dengan baik, 
ucap Aurora tulus. 


“Ini benar-benar keajaiban, Aurora, balas Om Indra bahagia. 

“Semua ini berkat Kak Kiera,’ tambah Aurora. 

Om Indra menoleh menatap Hyo Yeon. 

“Sudah kuduga. Kau memang putri ibumu, Kiera. Kalian malaikat- 
malaikat yang melindungi keluarga ini,” ucap Om Indra haru. 

"Aku hanya melakukan apa yang harus kulakukan. Kalian juga pasti akan 
melakukan hal sama jika berada di posisiku,’ sahut Hyo Yeon merendah. 

“Baiklah. Ayo, kita masuk. Aku akan meminta para pelayan menyiapkan 
tempat istimewa, lanjut Om Indra. 


“Tunggu. Alden masih di luar” cegah Kakek Dirga. 


“Hah?! Alden bersama kalian?” celetuk Om Indra tak percaya. 


Belum reda keterkejutan Om Indra, sosok yang sedang mereka 
tunggu akhirnya masuk ke restoran dengan mengenakan jas rapi dan 
membuatnya tampak lebih keren. 


“Kenapa kalian masih di sini?” sapa Alden melihat mereka masih 
berkumpul di tengah ruangan. 


"Kau...! Dasar anak bodoh!" seru Om Indra sambil memeluk Alden. 


“Hentikan, Om! Kenapa Om mempermalukanku seperti ini di depan 
umum?!" protes Alden. 


"Akhirnya, kau pulang juga. Dasar anak bodoh!" balas Om Indra. 
“Iya. Om senang sekarang?" celetuk Alden. 
Mereka pun tertawa. 


“Kiera...! Jika bukan karena dirimu, mungkin saat ini aku masih 
menjadi orang asing bagi keluargaku, ucap Alden sambil menghampiri 
Hyo Yeon. 
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“Mengingat harga dirimu yang luar biasa keterlaluan itu, kurasa aku 
bisa mengerti, sahut Hyo Yeon. 


“Terima kasih, Kiera,’ ucap Alden lagi sambil mencium Hyo Yeon. 
"Jangan tinggalkan aku, Kiera. Jika kau pergi, mungkin aku bisa mati 
tanpamu” 


“Maafkan aku, Alden. Maaf...” gumam Hyo Yeon dalam hati. 


Ketika teman-teman Alden datang, Kakek Dirga menyambut 
mereka dengan hangat. Tadi, Alden yang menelepon mereka dan 
mengundangnya datang ke restoran tanpa mengatakan kalau ia sudah 
berbaikan dengan kakeknya. 


“Kalian pasti sudah sangat kesusahan karena Alden. Aku benar-benar 
minta maaf untuk itu. Kiera juga berkata kalau kalian menjaga Alden 
dengan baik, betapa pun buruknya sikap Alden pada kalian. Aku benar- 
benar berterima kasih untuk kesetiaan kalian” ucap Kakek Dirga pada 
teman-teman Alden. 


“Sebenarnya, Alden yang selalu menjaga kami. Ia yang menolong 
kami ketika kami dihajar kakak kelas, ungkap Ryan. 

Kakek Dirga tampak terkejut. la menatap Alden yang berpura-pura 
sibuk dengan makan malamnya. 

“Kau sudah berkelahi sejak sekolah menengah?" desis Kakek Dirga. 

“Kakek pikir, apa yang harus kulakukan ketika melihat mereka dihajar 
murid-murid itu? Apa harus diam saja dan melihat mereka babak belur?" 
jelas Alden. 


“Alden juga menghajar para preman yang sering memalak kami, 
Kek," celetuk Vino. 

“Benar, Kek. Alden menghajar preman-preman itu hingga mereka 
kapok, tambah Rega. 

"Kenapa kalian mengatakan semua itu? Apa kalian senang jika Kakek 
memarahiku?" desis Alden kesal. 
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Hyo Yeon tersenyum geli. 


“Sudahlah. Jangan marah. Mereka hanya menggodamu,’ kata Hyo 
Yeon menenangkan. 


"Memang hanya kau yang bisa mengerti aku, Kiera, ucap Alden. 


Di balik sikap keras kepalanya, rupanya Alden lebih mementingkan 
keluarga dan teman-temannya. la selalu seperti itu. 


Alden sangat tegang sejak mobil meninggalkan rumahnya. Berkali- 
kali, ia berdehem untuk mengusir ketegangan sepanjang jalan. Kakek 
Dirga dan Aurora diam-diam menatap Alden dengan cemas. Sementara 
tu, Hyo Yeon yang duduk di kursi belakang, di antara Alden dan Aurora, 
akhirnya meraih tangan Alden dan menggenggamnya untuk membuat 
Alden sedikit lebih tenang. 

"Ketika aku kecil, ibuku selalu menyanyikan lagu dan mengajakku 
menyanyi bersamanya setiap kali aku takut,” ujar Hyo Yeon memecah 
keheningan di dalam mobil. 


"Jadi, kau mau menyanyi untukku?" timpal Alden. 

Hyo Yeon mengangguk. 

“Ini lagu Korea. Tapi, kau sudah pernah mendengarnya dan juga tahu 
artinya” kata Hyo Yeon sambil mengambil ponselnya dan menyalakan 
musik. 

“Aku juga tahu lagu itu, selak Aurora. 

Hyo Yeon dan Aurora pun menyanyikan lagu itu bersama-sama. 
Mereka tampak sangat gembira. 


Alden melirik Hyo Yeon yang tampak sangat tenang dalam 
pelukannya. Kemudian, Alden menyentuh bahu Aurora pelan dan 
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menanyakan apakah Hyo Yeon sudah tertidur pulas atau belum. Aurora 
melongok, lalu mengangguk pada Alden. 

Dengan hati-hati, ia memperbaiki posisi kepala Hyo Yeon agar gadis 
itu lebih nyaman bersandar di pelukannya. Alden lalu menarik pelan 
rambut Hyo Yeon yang menutupi sebagian wajah gadis itu. 


“Alden...! Dasar bodoh...!” gumam Hyo Yeon pelan dalam tidurnya. 


Aurora membekap mulutnya sendiri untuk menahan tawa 
mendengar igauan Hyo Yeon. la menatap Alden yang tersenyum geli 
sambil menatap Hyo Yeon. 


“Kau pasti sangat mencintainya ya, Kak?" bisik Aurora. 
"Memang kenapa?" sahut Alden. 


"Aku tidak pernah mendengar Kak Kiera bercerita kalau kau 
mengungkapkan perasaanmu itu padanya, ungkap Aurora. 


“Aku pernah berkata kalau aku menyukainya kok; jawab Alden. 


"Ya. Tapi, kau belum mengatakan mencintainya kan?” gumam 
Aurora. 


“Apa harus? Ia sudah melihat sendiri apa yang kulakukan untuknya. 


la juga pasti tahu tentang perasaanku,'jelas Alden. 
“Kak Kiera tidak akan tahu sampai kau mengatakannya sendiri. Kau 


juga begitu kan? Pasti tidak tahu kalau Kak Kiera sangat mencintaimu; 
celetuk Aurora. 


i 


‘Apa ia mengatakannya padamu?” desis Alden terkejut. 


“ 


a jatuh cinta padamu. Kenapa harus mengatakan perasaannya 
padaku?" goda Aurora. 
"Jangan sembarangan, tegur Alden. 


“ 


Jika tidak percaya, kau bisa tanyakan padanya, saran Aurora. 


“Tidak mungkin. Lagi pula, kau tahu aku sangat buruk dalam berkata- 
kata, balas Alden. 

“Kalau begitu, tuliskan” saran Kakek Dirga yang tiba-tiba menimbrung 
pembicaraan mereka. 
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“Masalahnya, aku sangat buruk dalam berkata-kata. Jadi, lebih 
mudah jika menunjukkannya secara langsung. Itulah yang selama ini 
kulakukan, ungkap Alden. 


“Kalau begitu, benar kata Kak Kiera. Kau bodoh; ejek Aurora. 
Alden mendesah sambil kembali menatap Hyo Yeon. 


“Mungkin, jika nanti ia meninggalkanku. la baru bisa melihat betapa 
aku sangat mencintainya. Karena jika nanti ia meninggalkanku, aku akan 
sangat hancur. Bahkan, aku tidak tahu bagaimana aku akan melanjutkan 
hidup tanpanya, ungkap Alden. 

Aurora menutup bibirnya rapat-rapat. Pasalnya, Hyo Yeon sudah 
bercerita pada Aurora kalau ia harus kembali ke Korea ketika sekolahnya 
sudah selesai. Kakak dan ayahnya tidak mengijinkan Hyo Yeon tinggal 
di Indonesia lebih lama lagi. Namun, sampai hari ini, Hyo Yeon belum 
mengatakan hal itu pada Alden. 


Aurora tak berani membayangkan apa yang akan terjadi pada Alden 
jika hari kepergian Hyo Yeon tiba. Aurora berharap, semoga cinta Hyo 
Yeon pada Alden cukup untuk membuat gadis itu berubah pikiran dan 
tetap tinggal di sini demi Alden. 


Anak-anak panti asuhan bersorak riang ketika melihat Hyo Yeon 
keluar dari mobil bersama Alden, Aurora, dan Kakek Dirga. Mereka 
tampak sangat terkejut melihat sambutan antusias anak-anak itu. 


“Hey! Kalian berdua!” panggil Alden pada Alfian dan temannya. 
Alfian dan temannya saling berpandangan bingung. 


“Kalian pergilah ke mobil dan bantu bawakan hadiah-hadiah itu ke 
dalam,’ perintah Alden. 


Tanpa membantah, kedua anak itu langsung menuruti perintah 
Alden. 

“Tunggu. ..!” teriak Alden menahan mereka. "Jangan mengirim surat 
cinta pada kekasihku lagi ya” 
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Wajah Alfian memerah sambil berbalik dan berjalan lebih cepat 
menuju mobil. Sementara itu, Alden tampak puas. 


n" 


“Apa-apaan kau mengatakan hal itu padanya di depan umum: 
gerutu Hyo Yeon. 


“Biar ia tahu siapa yang paling keren di sini, balas Alden sambil tertawa. 


Aurora tertawa melihat pertengkaran Hyo Yeon dan kakaknya itu. 
Tawanya baru berhenti ketika seorang gadis cantik keluar dan tersenyum 
pada Hyo Yeon. 


“Kakak, kau benar-benar datang?" sapa gadis itu pada Hyo Yeon. 


“Sebenarnya, merekalah yang mengusulkanku untuk datang ke sini," 
ucap Hyo Yeon sambil menunjuk Kakek Dirga dan Aurora. 


Aurora tersenyum pada gadis yang menghampirinya sambil 
tersenyum itu. 


“Kau benar-benar seperti seorang putri. Sangat cantik,’ ucap gadis itu. 
“Siapa namamu?" ucap Aurora. 
“Aku Jasmine, jawab gadis itu. 


Aurora mengamati Jasmine dari atas ke bawah dan berkata, “Apa kau 
tahu, kau memiliki nama secantik dirimu” 


“Terima kasih” kata Jasmine malu. 

“Namaku Aurora. Umurku lima belas tahun. Kupikir kita seumuran, 
apakah aku benar?" lanjut Aurora. 

Gadis itu mengangguk dan berkata, “Namamu juga pantas untukmu! 

Alden dan Hyo Yeon tersenyum melihat keakraban Aurora dan 
Jasmine. Tapi, kemudian Alden merusak suasana manis itu dengan 
berteriak pada Alfian yang berhenti di tengah jalan dan menatap Aurora 
tanpa berkedip. 

“Meskipun aku melarangmu mendekati kekasihku, bukan berarti kau 
bisa sembarangan mendekati adikku!" seru Alden pada Affian. 

“la adikmu?” sahut Alfian gugup. 


Alden mengangguk bangga dan tersenyum angkuh pada anak itu. 
Tapi, senyumnya itu langsung lenyap ketika Alfian berkata, “Kenapa 
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seorang iblis sepertimu bisa dikelilingi malaikat-malaikat cantik seperti 
mereka? Itu sangat tidak adil” 


“Anak itu! Benar-benar akan kubuat babak belur nanti” gerutu Alden. 

"Jangan begitu, celetuk Hyo Yeon sambil tertawa. 

“Ia membuatku kesal. Padahal, aku sudah membelikannya hadiah 
spesial. Benar-benar kurang ajar anak itu, tambah Alden. 

Tak lama kemudian, setelah Alfian membuka hadiah untuknya, ia 
langsung menghampiri Alden dan berterima kasih padanya. 

"Apa yang kau berikan untuknya tanpa sepengetahuanku?" desak 
Hyo Yeon penasaran. 

“Kamera digital” jawab Alden. 

“Kamera digital?” ujar Hyo Yeon tak percaya. 

"Ketika waktu itu kita bermain bersama mereka, aku melihat Alfian 
selalu membuat gerakan dengan tangannya seperti ini, jelas Alden 
sambil menirukan tangan Alfian yang membentuk kotak menggunakan 
kedua ibu jari dan telunjuknya. “Lalu, ia mengarahkannya untuk melihat 
anak-anak lain yang sedang bermain bersama kita” 

Hyo Yeon terpana mendengarnya. Alden yang selalu cuek dan 
tidak menyukai Alfian, ternyata begitu memperhatikan anak itu. Merasa 
tersentuh pada Alden, Hyo Yeon pun mendaratkan ciuman ke pipi 
Alden. 


"Apa ini?" ujar Alden ketika Ryan menyodorkan bungkusan kotak 
padanya. 

“Salah seorang murid kelas sepuluh menitipkan ini padaku tadi di 
depan kelas. Ia bilang, ini ditujukan ke alamat sekolah dengan namamu 
sebagai penerimanya, terang Ryan. 

Alden menatap kotak itu dengan dahi berkerut. Hyo Yeon yang 
duduk di depannya ikut menatap penasaran bungkusan kotak itu. 


http://facebook.com/indonesiapustaka 


Tadinya, mereka mau pergi ke kafetaria untuk makan siang, tetapi kotak 


dari Ryan itu menahan mereka. 


“Coba lihat siapa pengirimnya,’ celetuk Hyo Yeon. 


“Ini alamat panti asuhan itu,’ ucap Alden heran. 


“Benarkah? Coba buka kotaknya, pinta Hyo Yeon. 


Alden pun membuka bungkusa 


n itu. Di dalamnya, ada kotak kecil 


unik yang terbuat dari anyaman bambu dan sepertinya buatan sendiri. 


Ketika kotak kecil itu dibuka, ada tuli 
siapa pemiliknya. 


san tangan yang sepertinya ia tahu 


Kak Alden, kau memang menyebalkan. Tapi, terima kasih 
hadiahnya. Tni hadiah balasan untukmu. 
Semoga kau menyukainya. 


Alden tersenyum geli sambil melihat lagi isi kotak kecil itu. Ia 


mengerutkan dahi ketika mengeluar 


an beberapa lembar foto. Di lembar 


pertama, ada foto semua penghuni panti asuhan yang memegang 


hadiah dengan wajah gembira. Alde 
itu pada Hyo Yeon. 


"Ya, ampun. Siapa yang mengam 


“Tentu saja Alfian, jawab Alden. 


n tertawa dan memperlihatkan foto 


bil foto ini?” kata Hyo Yeon takjub. 


Belasan foto berikutnya adalah 
tampak gembira saat bermain bersa 


foto anak-anak panti asuhan yang 
ma. 


Foto terakhir, itu sangat mengejutkan Alden. Rupanya, Alfian 
mengambil gambar ketika Hyo Yeon mencium pipi Alden. 


"Anak itu benar-benar berbakat, 


Hyo Yeon mengamati foto itu da 


ucap Alden. 


n tersenyum. 
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Hyo Yeon tersenyum setelah membaca halaman terakhir jurnalnya. 
Tidak terasa, sudah hampir dua tahun Hyo Yeon berada di Indonesia. Saat 
ini, ia hanya perlu menunggu pengumuman kelulusan. Bulan lalu, Jong 
Hyun, kakaknya, sudah menelepon dan memberi tahu kalau Hyo Yeon 
ingin pulang sebelum pengumuman, kakaknya akan mengurusnya. 
Tapi, tentu saja, Hyo Yeon menolak dengan alasan ia ingin mengunjungi 
tempat-tempat favorit ibunya sebelum kembali ke Korea. 
inggu depan hari pengumuman kelulusan. Entah Hyo Yeon harus 
sedih atau gembira. Karena hingga saat ini, ia masih belum mengatakan 
apa pun pada Alden tentang rencana kepergiannya. Dengan lesu, Hyo 
Yeon bersandar ke dinding dan menatap kosong. 


“Kiera, kau baik-baik saja?" ujar Amel penasaran. 
"Aku baik-baik saja” sahut Hyo Yeon lemah. 


“Tapi, kau kelihatan murung. Apa Alden membuatmu marah lagi?" 
cecar Amel lagi. "Apa karena itu juga kau tidak ke mana-mana sepulang 
sekolah tadi?" 


"Kami baik-baik saja. Aku langsung pulang karena Alden harus 
menghajar beberapa orang yang menantangnya. Aku sudah 
melarangnya. Tapi, ia bilang murid-murid itu bakal datang ke sekolah 
dan mengacau jika Alden tidak menerima tantangan mereka. Jadi, 
dengan terpaksa aku mengijinkannya pergi,” ungkap Hyo Yeon. 


“Kalau begitu, Vino juga ikut?” desis Amel. 

Belum sempat Hyo Yeon menjawab, terdengar suara ketukan di 
pintu kamar mereka. Amel pun segera membukakan pintu. la memekik 
pelan melihat siapa yang datang. 


Hyo Yeon mengerutkan dahi melihat Vino datang dengan beberapa 
luka di wajahnya. 


"Kalian tawuran lagi?!” desis Amel. 
Vino mengangguk. 
“Alden mana? Apa ia baik-baik saja?” cecar Hyo Yeon cemas. 


“Alden baik-baik saja. Aku ke sini untuk berbicara denganmu, jawab 
Vino. 
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“Berbicara denganku?! Ada apa?!” balas Hyo Yeon heran. 


“Sebaiknya kau duduk dulu dan biarkan aku mengobati lukamu, 


Cetus 


1 


Amel. 


Vino mengangguk sambil duduk di tempat tidur Amel. Amel pun 


mulai 


mengobati luka Vino dengan hati-hati. 


Satu kisah lagi yang akan membuat Hyo Yeon tersenyum setiap 
kali mengingatnya, yaitu kisah cinta Amel dan Vino. Akhirnya, mereka 
meresmikan hubungan sebagai pasangan kekasih. Bahkan, mereka 


beren 


cana melanjutkan kuliah di kampus yang sama. 


"Apa Alden nanti juga ke sini?” sambung Hyo Yeon. 


“Tidak. la bilang akan menemuimu besok pagi. la khawatir kau akan 


mene 
terpik 
masih 


marah jika melihat keadaannya sekarang, jawab Vino. 


"Seharusnya, aku juga marah padamu, celetuk Amel sambil 


mpelkan plester terakhir di dagu Vino. “Apa kau sama sekali tidak 
ir meminta izin padaku? Alden yang selalu berbuat seenaknya saja 
meminta izin pada Kiera” 


“Aku tidak ingin membuatmu cemas, sahut Vino. "Maafkan aku telah 
membuatmu khawatir! 


“Aku terlalu mencintaimu untuk melihatmu terluka, Vino” ucap 


Amel. 


“Aku juga sangat mencintaimu dan tidak akan melakukan hal-hal 


yang membahayakan diriku lagi, demi kau,’ balas Vino. 


La 


gi-lagi, Hyo Yeon menatap pasangan itu dan ia berusaha tidak iri. 


Pasalnya, hingga saat ini Hyo Yeon belum pernah mendengar Alden 
berkata ia mencintainya. 


"Jadi, apa yang mau kau bicarakan, Vin?” ujar Hyo Yeon. 


“Oh ya, ini tentang Alden,’ kata Vino. 


“Bukankah kau bilang ia baik-baik saja?” gumam Hyo Yeon cemas. 


"Ya. la memang baik-baik saja. Tapi, ini tentang rencanamu 
meninggalkan Alden. Apakah kau jadi pulang ke Korea?” ucap Vino 
melontarkan pertanyaan yang selama beberapa bulan terakhir terus 
menghantuinya. 
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Hyo Yeon terkejut bukan main. la baru saja memikirkan tentang itu. 
Sekarang, Vino menuntut mengatakan keputusannya. 


“Tentu saja. Aku harus pulang, Vin. Kakak dan Ayah sudah 
menungguku, ungkap Hyo Yeon. 
Vino terdiam beberapa saat. la menunduk tampak memikirkan 


sesuatu. 


‘Tidak bisakah kau batalkan rencana itu?” pinta Vino penuh harap. 
“Atau setidaknya jika kau pulang, kau mau melanjutkan kuliah ke kampus 
yang sama dengan Alden di London! 

“Tidak bisa, Vin. Ayahku akan semakin mencemaskanku. Aku khawatir 
kesehatannya semakin menurun jika aku pergi lagi. Kakakku selalu 
mengingatkanku tentang itu” ungkap Hyo Yeon penuh sesal. 


"Tapi, Alden akan menjagamu dengan baik. Lagi pula, kami juga 
akan kuliah di London. Jadi, ayahmu tidak perlu mengkhawatirkanmu, 
tambah Vino. 

‘Tidak bisa, Vin. Aku sudah janji untuk kembali ketika sekolahku 


selesai,” gumam Hyo Yeon. 


“Jika memang akan berakhir seperti ini, kenapa kau tidak pergi dari 
awal saja, Kiera?” lanjut Vino dengan suara dingin. 

Hyo Yeon terpaku. 

"Apa yang kau katakan, Vino?!" tegur Amel. 

“Kenapa?! Apa aku salah?!” sahut Vino. “Kiera datang dan memberi 
harapan pada Alden. Padahal, ia tahu akan pergi meninggalkannya. 
Tapi, ia tetap bertahan di sisi Alden hingga membuat Alden semakin 
bergantung padanya. Jika memang akhirnya harus pergi, kenapa ia 
membuat Alden memiliki perasaan sedalam itu padanya? Kenapa ia 
tidak mendorong Alden menjauh? la datang seperti malaikat, memberi 
Alden kehidupan yang lebih baik. Tapi, sekarang ia mau mengambil 
segalanya." 

"Aku hanya harus meninggalkannya, ucap Hyo Yeon lemah. 

“Itu sama saja kau membunuhnya!" teriak Vino marah. 


Hyo Yeon menunduk sedih. 
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“Aku tidak pernah berniat melakukan ini, Vin. Aku juga berpikir, apa 
yang harus kukatakan pada Alden ketika waktunya tiba. Aku tidak tahu 
kenapa sampai saat ini Alden tidak juga melepasku. Kupikir, suatu saat ia 
akan bosan dan melupakanku, ungkap Hyo Yeon. 

“Melupakanmu?! Apa kau gila?!" sengit Vino. “Bagaimana bisa kau 
berpikir seperti itu? Apa kau tahu, alasan ia pergi menjawab tantangan 
murid-murid nakal itu?” 


“Alden bilang murid-murid itu akan mengacau di sekolah kita jika ia 
tidak datang, kata Hyo Yeon. 


“Alden bohong! la terpaksa menerima tantangan itu agar kau tidak 
dicelakai. la pergi demi kau, Kiera,’ jelas Vino. Jika sekarang kau akan 
pergi meninggalkannya, bagaimana ia akan hidup? Bagaimana ia bisa 
bertahan tanpamu?" 

Hyo Yeon tak dapat menahan air matanya. Hatinya terasa pedih 
mendengar kata-kata Vino. 

"Kumohon, Kiera. Jangan tinggalkan Alden,’ pinta Vino memelas. 

“Maafkan aku, Vin” ucap Hyo Yeon tanpa menatap Vino. 

"Kumohon, Kiera. Coba bicarakan lagi dengan kakakmu. la pasti bisa 
membantu meyakinkan ayahmu, pinta Vino lagi. 

“Sudahlah, Vin” celetuk Amel sambil menghampiri Vino. "Jangan 
mendesak Kiera lagi: 

“Tidak, Mel. la tidak boleh pergi. Kau tidak tahu betapa Alden akan 
hancur jika Kiera pergi. Kau juga tidak tahu betapa dalam luka Alden 
karena Laudya. Alden bisa kembali mempercayai orang lain setelah 
bertemu Kiera; jelas Vino. 


“Kumohon, Vino. Jangan seperti itu. Itu hanya akan membuat Kiera 
semakin sedih. Biarkan ia berpikir dulu,” tambah Amel. 


Vino pun mengangguk pelan. 


“Kiera, aku akan menemani Vino jalan-jalan sebentar,” pamit Amel. 


Tanpa menunggu jawaban Hyo Yeon, Amel menggandeng Vino 
keluar. Sementara itu, Hyo Yeon tampak semakin resah. 


Kata-kata Vino itu membuat Hyo Yeon berpikir keras. 
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“Alden pernah mencintai Laudya? Benar-benar mencintainya hingga 
terluka sangat dalam? Jangan-jangan, aku jadi pelampiasannya saja? 
Apakah selama ini, aku hanya jadi orang yang membantunya melupakan 
Laudya? Atau malah, Alden menganggapku sebagai Laudya?” gumam 
Hyo Yeon dalam hati. 


“Dua hari terakhir ini kulihat kau lebih banyak diam. Kau baik-baik 
saja?" celetuk Alden dalam perjalanan mereka mengunjungi Aurora. 

Hyo Yeon menggeleng dan berkata, “Aku baik-baik saja” 

Ketika tiba di rumah Alden, Hyo Yeon bergegas turun dari mobil dan 
meninggalkan Alden yang tampak bingung. 

“Kakak kenapa?" sapa Aurora dengan Bahasa Korea ketika melihat 
ekspresi muram Hyo Yeon. 

“Tidak apa-apa, sahut Hyo Yeon berdusta. 

Aurora mengangkat alis curiga. 

Setelah hampir dua tahun bersama, Hyo Yeon dan Aurora sering 
menggunakan Bahasa Korea jika sedang membicarakan sesuatu yang 
tidak ingin didengar Alden. 

Sebenarnya, Hyo Yeon ingin bercerita pada Aurora, tetapi ia tidak 
tahu harus memulai dari mana. Lagi pula, mana mungkin Aurora 
mengenal Laudya. 

“Kiera, telepon dari kakakmu,’ kata Alden. 

Hyo Yeon menatap Alden bingung ketika ia menyodorkan ponselnya. 


“ 


Bagaimana ponselku bisa ada padamu?" balas Hyo Yeon heran. 


" 


“Tadi kau menjatuhkannya ketika turun terburu-buru dari mobil, 
jelas Alden. 


“Aku keluar dulu sebentar” pamit Hyo Yeon. 


Setelah Hyo Yeon keluar, Alden mendekati Aurora dan berbisik, “Apa 
ia mengatakan sesuatu padamu?" 
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“Kalian kenapa sih? Hari ini tampak aneh, celetuk Aurora. 
“Tidak apa-apa, timpal Alden. 
Di luar, Hyo Yeon masih berbicara dengan kakaknya melalui telepon. 


"Ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu. Tapi, aku tidak bisa 
mengatakannya sekarang. Aku butuh waktu berpikir lagi. Aku janji akan 
segera meneleponmu, ucap Hyo Yeon pada Jong Hyun. 


Setelah menutup telepon, Hyo Yeon mendesah lega. Rupanya, 
Hyo Yeon mengikuti saran Vino untuk meminta kakaknya membantu 
tentang kuliahnya di London. Tapi, ia tiba-tiba teringat Laudya. Karena 
itulah, ia urung mengatakannya pada Jong Hyun. 


Hyo Yeon sudah membuka pintu ruang musik sedikit, tetapi ia tidak 
jadi masuk ketika mendengar teriakan marah Aurora. "Dasar bodoh! 
Bagaimana bisa kau melakukannya pada Kak Kiera?!” 

“Aku sama sekali tidak berniat melakukan itu padanya. Aku baru saja 
akan membuang benda itu. Tapi, aku...” ucap Alden terpotong. 

“Kau ragu membuang barang itu? Kau lupa dengan apa yang telah 
dilakukan Laudya padamu? Bagaimana bisa kau masih menyimpannya 
setelah apa yang Kak Kiera lakukan untukmu dan keluarga kita?" desis 
Aurora kesal. 


“Bukankah sudah kubilang, aku akan membuangnya, tambah Alden. 


Hyo Yeon tidak perlu mendengar alasan keraguan Alden membuang 
barang apa pun pemberian Laudya. Dengan hati hancur, Hyo Yeon 
berlari keluar dan menitikkan air mata. Sekarang, Hyo Yeon merasa telah 
memiliki alasan cukup kuat untuk meninggalkan Alden. 


“Dengar, Kak. Kau harus membuang liontin itu. Jika sampai Kak Kiera 
tahu, ia pasti akan meninggalkanmu, tegas Aurora. 


"Jangan berbicara seperti itu?” kesal Alden. 


"Aku mengatakan yang sebenarnya. Kau harus membuang benda 
itu” desak Aurora. 
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“Tentu saja aku akan membuangnya. Tapi, aku perlu menjelaskan 
pada Kiera kenapa selama ini aku menyimpannya. Aku tidak bisa 
mengkhianati kepercayaannya, Aurora, kata Alden. 

“Itu hanya akan menyakiti Kak Kiera,’ keluh Aurora. 


i 


Tapi, aku tidak ingin menutupi apa pun darinya. Aku ingin ia tahu 
tentang Laudya. Aku juga ingin ia tahu kalau Laudya tak lagi berarti 
untukku. Sekarang, hanya Kiera lah yang terpenting bagiku” tambah 
Alden. 


“Terserah kau saja, Kak. Tapi, kau harus melakukannya sebelum Kak 


Kiera tahu. Jika sampai ia tahu, aku jamin ia akan meninggalkanmu: 
timpal Aurora. 


Alden terdiam dan membayangkan Hyo Yeon meninggalkannya. 
Sungguh, ia tak sanggup, tetapi ia harus mengatakan kebenarannya 
pada Hyo Yeon. la tidak ingin membohongi gadis itu. 

“Omong-omong, Kak Kiera lama sekali, sambung Aurora. 

“Aku akan menyusulnya, ucap Alden. 

“Aku ikut, Kak" kata Aurora. 

Mereka pun mencari ke tempat di mana tadi Hyo Yeon menerima 
telepon. 

“Kak Kiera ke mana?" gumam Aurora bingung ketika tak menemukan 
HyoYeon di ruang depan. 

“Apa kau tahu ke mana Kiera pergi?" ujar Alden pada pelayannya. 

“Setelah Nona Kiera menerima telepon, ia sempat berdiri di depan 
pintu ruang musik selama beberapa saat. Tapi, kemudian ia berlari 
keluar. Tadinya, saya hendak mengatakan pada Tuan dan Nona tentang 
kepergian Nona Kiera. Tapi, tampaknya Tuan dan Nona sedang berbicara 
serius, jelas pelayan itu. 

Alden pun bergegas keluar dan memanggil-manggil Hyo Yeon. Tapi, 
tak ada jawaban. Ia pun kembali bertanya pada tukang kebunnya. "Apa 
kau melihat Kiera?” 


“Nona Kiera?” sahut tukang kebun itu tampak berpikir. “Sepertinya, 
tadi Nona Kiera berlari keluar rumah dan ke gerbang depan” 
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Sontak, Alden lemas mendengar jawaban itu. 

"Apa yang terjadi, Kak?” ujar Aurora panik. 

Alden bisa merasakan mulutnya pahit membayangkan apa yang 
akan Hyo Yeon lakukan. 


“Sepertinya ia mendengar pembicaraan kita tentang Laudya. Tapi, 
dugaanku ia tidak mendengarnya hingga selesai, jelas Alden lemas. 


“Kau harus segera menjelaskannya pada Kak Kiera,’ saran Aurora. 

Alden mengangguk sambil bergegas mengambil mobilnya. 

“Kau di rumah saja. Aku mungkin tidak pulang malam ini. Tapi, aku 
akan mengabarimu setelah berbicara dengan Kiera, janji Alden. 

Ketika mobil kakaknya meninggalkan rumah, Aurora berdoa dalam 
hati semoga semuanya baik-baik saja. 


“Kiera, buka pintunya!" teriak Alden diikuti gedoran keras di pintu 
kamar Hyo Yeon. 

“Saat ini aku tidak sanggup melihatnya, ucap Hyo Yeon pada Amel 
dengan air mata membasahi wajahnya. 

Amel menatap Hyo Yeon cemas. Ia tak percaya dengan cerita Hyo 
Yeon tadi. Alden tidak mungkin mencintai Laudya. 


" 


“Kiera, buka pintunya atau aku dobrak!” ancam Alden. 


Mendengar ancaman Alden, Amel segera menghubungi Vino dan 
memintanya segera datang. 


“Kiera, kumohon! Bukalah pintunya. Aku harus bicara padamu. 
Aku harus menjelaskan sesuatu padamu. Kumohon...! Beri aku 
kesempatan...!" pinta Alden putus asa. 


Hyo Yeon menggeleng, seolah berusaha mengusir suara Alden. 
“Alden mencintaimu, Kiera,” bisik Amel. 


“la tidak pernah mengatakan itu padaku. Tidak pernah," sahut Hyo 
Yeon sambil menangis pilu. 
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“la sudah menunjukkannya padamu, Kiera,’ balas Amel. 


“Apa maksudnya dengan masih menyimpan barang milik Laudya? 
Apa maksudnya melakukan itu padaku?" desis Hyo Yeon. 


\" 


“Kiera, buka pintunya! Sekarang...! Atau aku mendobraknya!”ancam 


Alden lagi. 

Mendengar itu, Amel berdiri hendak membukakan pintu. Namun, 
Hyo Yeon menahan lengan Amel. 

“Biarkan ia menjelaskan dulu, Kiera,’ kata Amel. 


“Aku tidak sanggup menatapnya, timpal Hyo Yeon. 


n 


“Kau tidak perlu menatapnya. Dengarkan saja apa yang dikatakannya, 
anjut Amel sambil berjalan ke pintu. 

Hyo Yeon lalu berdiri dan mengambil ponselnya. la menatap 
ke jendela dan membelakangi pintu ketika menelepon Jong Hyun, 
kakaknya. 

Alden lega ketika pintu itu akhirnya dibuka. la menatap Amel penuh 
terima kasih. Namun, ketika hendak mengatakan pada Amel alasannya 
datang dan membuat keributan seperti ini, tiba-tiba terdengar suara 
isak Hyo Yeon. 


Alden melihat Hyo Yeon sedang menelepon seseorang dan ia 
mendengar gadis itu berkata, “Gagosipeo™.” 


“Tidak...!"raung Alden. 
Rupanya, Alden tahu arti kata-kata yang diucapkan Hyo Yeon. 


“Kiera, kau tidak boleh melakukan ini padaku!" teriak Alden histeris 
sambil menghampiri Hyo Yeon. 


Namun, tiba-tiba Ryan, Vino, dan teman-temannya menahan dan 
menarik Alden keluar dari kamar. Alden berteriak marah, “Hey! Apa yang 
kalian lakukan?! Lepaskan aku atau kuhajar kalian!" 


Hyo Yeon terisak semakin keras. Sementara itu, di ujung telepon 
terdengar suara Jong Hyun cemas. 


"Aku akan meneleponmu lagi nanti, tutup Hyo Yeon. 


65 Gagosipeo: Aku ingin pergi 
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Hati Hyo Yeon benar-benar hancur mendengar teriakan putus asa 
Alden. 


“Kiera...! Kau tidak akan pergi ke mana-mana! Kau dengar aku?! Aku 
tidak akan melepasmu! Kau tidak boleh pergi dariku! Aku tidak akan 
pernah melepaskanmu!" teriak Alden semakin histeris. 


Tak lama kemudian, terdengar suara pintu terbanting dan suara 
Alden teredam. Hyo Yeon memejamkan mata dengan hati pedih sambil 
menjatuhkan tubuhnya ke tempat tidur. 


Sementara itu, Jong Hyun pasti langsung terbang ke sini setelah 
mendengar kata-kata Hyo Yeon tadi. Besok, mungkin Hyo Yeon sudah 
meninggalkan Indonesia dan meninggalkan Alden selamanya. 


Hyo Yeon tersentak bangun dari tidurnya ketika mendengar suara 
Alden berbisik. Ketika mata Hyo Yeon mulai terbiasa dalam kegelapan, 
dilihatnya Alden membungkuk di depannya. 


"Kumohon! Jangan berteriak, Kiera. Aku masuk dari jendela. Aku 
sudah mempertaruhkan nyawaku untuk bisa menemuimu dan bicara 
padamu. Jadi, kumohon dengarkan aku,’ pinta Alden memelas. 


Hati Hyo Yeon terasa sakit mendengar suara Alden, tetapi ia tetap 
diam. Bagaimana pun juga, Alden sudah berusaha keras untuk masuk 
ke kamarnya. Hyo Yeon tak berani membayangkan jika Alden terjatuh 
dalam usahanya memanjat. 


“Kurasa kau mendengar pembicaraanku dengan Aurora di ruang 
musik tadi. Apa aku benar?" ujar Alden pelan. 

Hyo Yeon terdiam membisu sambil menatap tajam Alden. Alden 
mendesah berat sambil berlutut di samping tempat tidur Hyo Yeon. 

“Kau tidak mendengar semuanya, Kiera. Kau sudah pergi sebelum 
mendengar alasanku menyimpan benda itu,” jelas Alden. 

Hyo Yeon ingin berteriak agar Alden berhenti menyebut tentang 
benda itu, tetapi suaranya tertahan di tenggorokan. 
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“Benda ini’ lanjut Alden sambil mengeluarkan sebuah liontin dari 
saku jaketnya. “Aku menemukannya ketika aku berumur sepuluh tahun” 


Hyo Yeon mengerutkan dahi. 


“Liontin ini milik orang yang menyelamatkanku ketika aku hendak 
bunuh diri. la tak sengaja menjatuhkannya sebelum pergi, ungkap Alden. 


Sontak, Hyo Yeon terkejut. 


“Tiga tahun lalu, ketika Laudya melihatku membawa liontin ini, ia 
bertanya dari mana aku menemukannya. Aku pun menceritakan kalau 
dulu aku pernah ditolong seorang anak ketika hampir tenggelam di laut. 
Laudya mengaku liontin itu miliknya. Jadi, aku menganggap Laudya lah 
orang yang berjasa membuatku tetap hidup, cerita Alden. 


“Seorang anak hampir tenggelam? Laut?” gumam Hyo Yeon dalam hati. 


Hyo Yeon pun bangkit dan duduk di tempat tidurnya. Reaksi Hyo 
Yeon membuat Alden panik. 


“Dengar dulu. Aku menyimpan liontin ini karena ingin membuangnya 
bersamamu. Aku ingin kau tahu tentang masa laluku dengan Laudya. 
Sekarang, aku sudah tidak memiliki perasaan apa pun lagi padanya. Aku 
ingin jujur padamu dan ingin kau di sampingku ketika aku membuang 
liontin ini” jelas Alden. 


“ 


Bagaimana kalian bisa putus?” cecar Hyo Yeon. 


“ 


tu karena Laudya tidak benar-benar mencintaiku. la menyukai Ryan. 
Aku memutuskannya ketika melihat ia sedang merayu Ryan,'jawab Alden. 
“Tapi, sekarang aku sudah tidak memikirkannya lagi. Sungguh...!" 


“ 


Berikan liontin itu padaku," kata Hyo Yeon. 

Dalam kegelapan, Hyo Yeon tidak bisa melihat jelas liontin itu. Tapi, ia 
bisa merasakan ukirannya dari permukaan liontin itu. Hyo Yeon menarik 
napas dalam ketika membuka salah satu sisi liontin itu. 


“Laudya bilang liontin itu rusak” kata Alden bingung. 

“Bukan rusak. Ia hanya tidak tahu cara membukanya karena memang 
ia bukan pemilik liontin ini,” ucap Hyo Yeon sinis. 

Alden semakin bingung dengan ucapan Hyo Yeon. Kemudian, Hyo 
Yeon turun dari tempat tidurnya dan menyalakan lampu. 
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“Kiera. Pukul berapa ini?" keluh Amel yang terbangun dari tidurnya. 


“Maaf, Mel. Ada hal penting yang harus kami bicarakan” sahut 
Alden. 


Amel terpaku beberapa saat, sebelum akhirnya tersentak melihat 
Alden yang tengah berlutut di samping tempat tidur Hyo Yeon. 


“Kau...! Bagaimana kau bisa masuk?" ujar Amel menunjuk pintu 
kamar yang terkunci dan dijaga Vino, Ryan, serta teman-temannya di 
luar untuk mencegah Alden masuk. 
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Tidak apa, Mel. Sepertinya memang ada sesuatu yang harus kami 
bicarakan, selak Hyo Yeon sambil kembali ke tempat tidurnya. 


Hyo Yeon menunjukkan liontin yang terbuka itu pada Alden dan 
berkata, "Yang sebelah kanan itu foto keluargaku. Yang sebelah kiri, itu 
aku dan ibuku. Foto itu diambil ketika aku berlibur ke Indonesia. Ibuku 
yang memberi liontin itu di hari pertama kami di Indonesia. Ibuku juga 
yang meletakkan foto-foto itu di liontin” 


“Di hari terakhirku di Indonesia, aku melihat seorang anak laki-laki 
berjalan terus ke tengah laut meskipun orang-orang sudah berteriak 
melarangnya. Ketika aku sadar apa yang dilakukan anak itu, aku 
menyusul dan menariknya ke pantai. Saat sudah di pantai, ia menangis 
dan berkata kalau ia telah membunuh orang tuanya dan membuat adik 
serta kakeknya sedih. la menyalahkan dirinya atas kecelakaan orang 
tuanya. Aku kasihan padanya. la masih seusiaku, tetapi harus mengalami 
kehidupan sepahit itu” 


“Lalu aku berkata padanya kalau itu bukan salahnya. Kukatakan 
padanya, kalau adik dan kakeknya itu menyayanginya dan tidak akan 
pernah menyalahkannya. Aku berkata padanya kalau ia memang 
menyesal, ia harus kembali dan bertanggung jawab. la harus menghargai 
hidupnya dan hidup dengan lebih baik. Aku tidak ingat lagi apa yang 
kukatakan, karena kejadian itu sudah sangat lama” 


“Ketika kami kembali ke Korea, aku baru sadar liontinku hilang. Aku 
menangis berhari-hari kerenanya, cerita Hyo Yeon. 


“Ibu, aku sudah menemukan liontinnya. Aku akan menyimpannya 
dengan baik mulai sekarang” gumam Hyo Yeon. 
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Alden menatap Hyo Yeon tak percaya. Ternyata, gadis yang dicintai 
Alden sejak awal itu adalah Hyo Yeon. 


Ternyata, selama ini aku salah. Aku tak menduga kalau kau gadis 
yang telah menyelamatkan hidupku, ucap Alden. 
Hyo Yeon dan Alden menunduk menatap liontin itu. 


“ 


Gadis di foto ini memang mirip denganmu, goda Alden. 


"7 


Tentu saja, bodoh! Itu kan memang aku,” sahut Hyo Yeon sambil 
tertawa. 


UT 


Ternyata, kau gadis yang kucari selama ini. Sejak dulu, kaulah 
malaikatku, Kiera,’ ucap Alden lebut sambil memeluk Hyo Yeon." Tanpamu, 
mungkin aku sudah mati. Tanpamu, mungkin aku akan mati, 


Tiba-tiba, kata-kata Alden mengingatkan Hyo Yeon pada pesan 
singkat yang dikirim kakaknya tadi. 


i 


Tidak, Alden!” kata Hyo Yeon sambil mendorong tubuh Alden. “Kau 
harus hidup dengan baik meski tanpaku” 


Alden terkesiap. Seketika itu juga, ia merasa napasnya terhenti. Ia 
coba berbicara, tetapi suaranya tersangkut di tenggorokan. Dadanya 
terasa sesak dan sakit. Alden menggeleng keras, tak terima dengan 
ucapan Hyo Yeon. 


Hyo Yeon tersenyum sambil menyentuh lembut wajah Alden dan 
berkata, “Aku juga tidak ingin pergi. Tapi, aku harus. Sekarang sudah 
sangat terlambat untuk dibatalkan. Besok malam aku akan pulang ke 
Korea. Maafkan aku, Alden. Kumohon hiduplah dengan baik setelah aku 
pergi, demi aku” 

Hyo Yeon tak sanggup menahan air matanya. Sementara itu, Alden 
menunduk lemas. 
Jangan salahkan dirimu lagi. Kumohon...” ucap Hyo Yeon. 


“ 


Kiera...! Gajima®...!" pinta Alden memelas. 


“ 


Biarkan aku pergi, Alden. Demi aku, kumohon biarkan aku pergi," 
kata Hyo Yeon lagi. 


66 Gajima: Jangan pergi 
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Hyo Yeon merasa permintaannya terdengar begitu egois. Tapi, hanya 
itu satu-satunya cara agar Alden mau melepasnya. 


"Jangan lakukan itu padaku, Kiera” gumam Alden dengan sorot mata 
terluka. “Aku akan melakukan apa pun untukmu, Kiera” 


“Kalau begitu, biarkan aku pergi, desis Hyo Yeon. 


Alden memalingkan wajah tak sanggup menatap Hyo Yeon. 
Sementara itu, Hyo Yeon menarik wajah Alden dan menciumnya. 


“Apa pun yang terjadi, besok aku akan tetap pergi,” bisik Hyo Yeon. 
Alden mengangkat Hyo Yeon dan menggandengnya ke pintu. 


“Karena besok kau akan pergi, kita buat kenangan indah di saat-saat 
terakhir ini” ucap Alden kemudian. 


Meski Hyo Yeon merasakan sakit di hatinya, ia tetap berusaha 
tersenyum. Mereka pun menautkan jemari dan tanpa menoleh pada 
Amel, mereka keluar dari pintu kamar. Sementara itu, Vino, Ryan, dan 
teman-temannya yang tengah duduk di koridor dan mengobrol, tampak 
sangat terkejut melihat Alden dan Hyo Yeon. 


“Kau...! Bagaimana kau bisa masuk? Apa yang akan kalian lakukan?” 
ujar Vino tergagap-gagap. 

"Kami mau jalan-jalan” Alden berkata. 

“Tapi, ini sudah lewat tengah malam. Ke mana kalian pergi?" cecar 
Ryan. 

"Hanya jalan-jalan! Aku tak ingin menyia-nyiakan satu detik pun 
bersama Kiera,” sahut Alden. 

Vino hendak menyusul, tetapi dilarang Ryan. Vino pun bergegas 
masuk ke kamar dan menanyakan pada Amel. Amel pun menceritakan 
apa yang terjadi di hadapannya tadi. 

Vino memeluk erat Amel. Hatinya ikut pedih merasakan perpisahan 
Hyo Yeon dan Alden. 


“Kau benar. Alden pasti akan hancur jika Kiera pergi,” ucap Amel." Tapi, 
bukan hanya Alden yang akan hancur karena perpisahan mereka’ 
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Teman-teman Alden yang mendengarkan cerita Amel juga tampak 
sedih. 

“Sudahlah. Jangan tunjukkan kesedihan kalian di depan mereka. 
Alden sudah berusaha kuat demi Kiera. Betapa pun itu sangat 
menyakitinya, tetapi ia akan melepaskan Kiera,’ kata Ryan. 


ooo 
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18. Goodbye My Love 
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"Ke mana kalian pergi semalam?" ujar Amel ketika Hyo Yeon baru 
tiba di kamarnya pagi hari. 

“Ke bukit di luar kota” jawab Hyo Yeon. "Kami menghabiskan waktu 
hingga pagi di sana. Melihat lampu-lampu kota, menghitung bintang, 
dan melihat matahari terbit." 

“Sepertinya romantis sekali,” komentar Amel. 

“Kau dan Vino juga harus ke sana,’ kata Hyo Yeon sambil tersenyum. 

Amel berbalik dan diam-diam menghapus air matanya. la berjanji 
tidak akan sedih di depan Hyo Yeon. 


Hyo Yeon melirik punggung Amel dan tersenyum sedih. Betapa 
beruntungnya memiliki sahabat seperti Amel. Hyo Yeon melihat mata 
Amel berkaca-kaca sebelum gadis itu berbalik. 


"Amel, panggil Hyo Yeon pelan. 
"Ya" sahut Amel tanpa berbalik. 


“Terima kasih untuk segalanya” ucap Hyo Yeon tulus. 


Pertahanan Amel pun runtuh. Ia berbalik dan menghambur memeluk 
Hyo Yeon dengan air mata berderai. 

“Kau adalah sahabat terbaikku, Kiera. Kau yang terbaik," ujar Amel. 

“Kau juga. Kau gadis baik, hebat, dan mengagumkan. Aku senang 
bertemu denganmu, kata Hyo Yeon. 

“Maaf, seharusnya aku bisa menahan untuk tidak menangis,” gumam 
Amel. 


“Tidak apa-apa, selak Hyo Yeon."”Sebenarnya aku juga ingin menangis. 
Tapi, aku tidak mau hari terakhir ini kuhabiskan dengan bersedih! 


“Kau harus tetap menghubungiku meskipun kita jauh, lanjut Amel. 


Hyo Yeon mengangguk dan segera mandi karena Alden akan 
menjemputnya. 
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“Kita mau ke mana?” ujar Hyo Yeon bersemangat ketika mereka 
berjalan di halaman depan asrama. 


“Ke taman hiburan dan restoran keluargaku. Itu tempat-tempat 
favorit ibumu. Kurasa kau juga pasti ingin pergi ke sana untuk terakhir 
kalinya, jawab Alden. 

“Aku mau masuk ke wahana bawah laut, kata Hyo Yeon. 

“Kalau begitu, kita akan ke sana. Aku..., kalimat Alden terhenti ketika 
ia melihat sosok yang secara tidak langsung menyebabkan kekacauan 
dalam hidup Alden, bahkan hingga detik ini. 

“Kau mau ke mana, Alden?” panik Hyo Yeon ketika tiba-tiba Alden 
melepaskan tangannya dan berjalan ke gerombolan murid perempuan 
yang berdiri dan mengobrol di tengah halaman asrama. 

Hyo Yeon menyusul Alden. Tapi, ia terlambat mencegah Alden 
mendorong salah seorang murid perempuan yang tak lain adalah 
Laudya. 

“Alden?!” pekik Laudya bingung. 

“Berani sekali kau bohong padaku, suara Alden terdengar dingin dan 
penuh kebencian. 

Laudya menatap Alden tak mengerti. Sementara itu, Alden langsung 
mengeluarkan liontin Hyo Yeon yang masih di bawanya. 

“Berani sekali kau datang padaku dan mengaku-ngaku kalau liontin 
ini milikmu!" seru Alden. 

“Itu memang milikku. Tak kusangka, kau masih menyimpannya, elak 
Laudya berdusta. 

"Jangan bohong!" teriak Alden marah 

“Aku tidak bohong. Itu memang milikku. Aku menjatuhkannya ketika 
menyelamatkanmu di pantai waktu itu. Aku ini cinta pertamamu, Alden. 
Bagaimana mungkin kau bisa lupa, kata Laudya. 

“Sudah kubilang, jangan bohong padaku!” geram Alden sambil 
mengangkat tangannya hendak memukul Laudya. 


Beruntung, Hyo Yeon berhasil menahan tangan Alden. 
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“Tapi, itu benar-benar milikku” ucap Laudya meyakinkan. 


Alden lalu menyodorkan liont 


in itu pada Laudya. 


“Kalau begitu, buka liontin ini, perintah Alden. 


“Liontin ini rusak karena terkena air. Jadi, tidak bisa dibuka,” jawab 


Laudya dengan wajah pucat. 
Alden pun membuka liontin 


itu seperti yang dilakukan Hyo Yeon 


semalam. Setelah itu, ia menunjukkan fotonya pada Laudya. 


“Kau kenal mereka?” cecar Ald 

Wajah Laudya semakin pucat 
liontin itu. 

“Jadi, sekarang kau sudah ta 
Alden sambil mengalungkan lio 
kembali menatap Laudya penuh 


en. 


ketakutan ketika melihat foto di dalam 


hu siapa pemilik liontin ini?” dengus 
ntin itu ke leher Hyo Yeon, sebelum 
dendam. 


“Tapi, Alden. Kau tidak mungkin mencintaiku hanya karena liontin itu 


kan? Kau pernah mencintaiku bu 


kan karena liontin itu, lanjut Laudya. 


“Aku tidak pernah mencintaimu! Dasar licik!” teriak Alden. “Aku 
menerimamu karena kau mengaku sebagai pemilik liontin itu! Kupikir 


kau gadis yang menolongku da 
hidup! Ternyata aku salah!" 


Laudya gemetar ketakutan. 

“Tapi, jika kau bukan pem 
tahu tentang kejadian di pantai 
berbohong lagi, aku akan memo 


n memberiku alasan untuk bertahan 


ilik liontin ini, bagaimana kau bisa 
itu?” cecar Alden kemudian. Jika kau 
tong lidahmu' 


"A... aku mendengar kau menceritakan kejadian itu pada Ryan. Aku 


pun mengaku sebagai pemilik | 


iontin itu dan memanfaatkanmu agar 


bisa mendekati Ryan,’ ungkap Laudya terbata-bata. 


“Kau memang menjijikkan dan menyedihkan. Kau gadis paling payah 
yang pernah aku temui. Jika kau berani muncul lagi di depanku atau 
Kiera, aku bersumpah akan menghajarmu dengan tanganku sendiri!" 


tegas Alden. 


Mata Laudya berkaca-kaca dan penuh ketakutan. Bahkan, gadis itu 
sampai tersandung dan tersungkur ketika pergi karena ketakutan. 
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“Sudahlah. Tidak perlu seperti itu di depan murid-murid lain” ucap 
Hyo Yeon. 


“la sudah membuat hubungan kita nyaris berantakan dan kau masih 
kasihan padanya?" desis Alden. 

“Bukan begitu, sahut Hyo Yeon. 

“Sudahlah. Jangan membicarakannya lagi, Kiera. Aku sudah berbaik 
hati membiarkannya pergi begitu saja setelah apa yang dilakukannya 
padaku, timpal Alden. 

"Kenapa kau begitu kejam padanya?" protes Hyo Yeon. 


“Bukan ia yang kucintai. Tapi, gadis yang menyelamatkanku delapan 
tahun silam. Sudah jelas itu bukan Laudya, ungkap Alden. 


Hyo Yeon terdiam menunggu Alden melanjutkan kata-katanya. Tapi, 
Alden tidak juga mengatakan kalau ia mencintai Hyo Yeon. 


"Maaf. Wahana ini sedang dalam perbaikan. Kalian bisa ke sini lagi 
besok, kata petugas penjaga wanaha terowongan bawah laut. 


"Apa katamu? Besok? Kau mau dihajar?!” amuk Alden membuat 
petugas itu panik dan ketakutan. 


“Alden...! Sudahlah...!” ujar Hyo Yeon menenangkan. 


pe 


Tidak! Kau mau ke sana kan?!” balas Alden. 
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Tidak apa-apa. Ayo, kita pergi ke wahana lain saja, ajak Hyo Yeon. 
Alden mendesah berat. 


“Selama dua tahun terakhir ini, kau sudah memberiku banyak 
kenangan indah" ucap Hyo Yeon lembut. "Aku tidak akan pernah 
melupakannya” 


Alden menghentikan langkahnya dan berkata, "Aku mau mencari 
minuman dulu. Tunggulah di sini” 

“Jika bersamamu, mungkin seribu tahun tidaklah cukup. Aku 
berharap kita bisa bersama selamanya. Tapi, bagaimana mungkin? Kita 
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sudah harus berpisah hari ini,’ gumam Hyo Yeon sedih sambil menatap 
punggung Alden yang semakin menjauh. 

Sementara itu, diam-diam Alden sibuk menghapus air matanya 
karena memikirkan besok sudah tidak akan menatap Hyo Yeon lagi. 
Rupanya, mencari minuman hanyalah alasannya agar Hyo Yeon tidak 
melihatnya menangis. 


Dalam hatinya, Alden meyakinkan untuk tidak lemah. Meski ini hari 
terakhirnya, Alden berjanji akan tetap tersenyum, betapa pun sakitnya 
hati Alden. 


“Pukul berapa kau berangkat?” ujar Alden ketika Hyo Yeon menutup 
telepon dari kakaknya. 


"Kakakku bilang pukul dua belas malam ini, jawab Hyo Yeon. 


" 


"Sekarang, ia baru tiba dan dalam perjalanan ke rumah sahabat ayahku: 


Alden terdiam beberapa saat. Sekarang, sudah pukul tiga sore. Itu 
berarti, waktu tersisa tidak lebih dari sembilan jam. Saat itu, Alden benar- 
benar berharap bisa menghentikan waktu. 

"Ayo kita ke restoran agar kau bisa berpamitan dengan Om Indra. 
Lalu, kita singgah sebentar ke rumahku untuk mengucapkan selamat 
tinggal pada Aurora. Setelah itu, kita duduk-duduk sebentar di taman 
sekolah," ajak Alden sambil menarik napas berat. 

Hyo Yeon mengangguk. Dalam diam, mereka berdua berjalan ke 
mobil Alden yang terparkir di pinggir taman. Saat itu, Alden atau pun 
Hyo Yeon tampak sibuk dengan pikiran dan kesedihan masing-masing. 


“Benarkah?” ujar Om Indra terkejut mendengar Hyo Yeon akan 
pulang ke Korea. 
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“Ya, Om. Aku harus kembali. Ayah dan Kakak mengkhawatirkanku, 
ucap Hyo Yeon. 

Om Indra menatap cemas Alden dan berkata, “Kau bagaimana?" 

“Memang aku harus bagaimana?" celetuk Alden. 

“Maksudku, Kiera akan meninggalkanmu. Apa kau baik-baik saja?” 
tambah Om Indra. 

“Tentu saja ia akan baik-baik saja, Om, selak Hyo Yeon. “la harus baik- 
baik saja. Lagi pula, ada keluarga dan teman-teman yang akan selalu 
mendukung dan menyayanginya” 

Alden dan Om Indra terdiam sejenak sebelum kemudian Alden 
berdiri dan pamit pergi sebentar. Tak lama kemudian, Alden sudah 
berdiri di panggung, mengambil gitar, dan duduk di depan mikrofon. 


“Lagu ini kupersembahkan untuk seseorang yang sebentar lagi akan 
meninggalkanku. Aku hanya ingin ia tahu, ucap Alden lemah. 


“Siapa dia?" teriak salah satu pengunjung. 
Alden tersenyum dan menjawab, “Hidupku” 


Alden pun mulai memainkan gitar dan bernyanyi. 


Jd Girl, | see it in your eyes you're disappointed 


Cause Im the foolish one that you anointed with your heart 

| tore it apart 

And girl what a mess | made upon your innocence 

And no woman in the world deserves this 

But here | am, asking you for one more chance 


Can we fall, one more time? 

Stop the tape and rewind 

Oh and if you walk away | know I'll fade 
Cause there is nobody else J 
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JI Now girl, | hear it in your voice and how it trembles 
When you speak to me! don't resemble, who | was 
You've almost had enough 
And your actions speak louder than words 
And youre about to break from all you've heard 
Don't be scared, | ain’t going no where 


I'll be here, by your side 

No more fears, no more crying 
But if you walk away 

| know I'll fade 

Cause there is nobody else J 


Oh girl, can we try one more, one more time? 
One more, one more, can we try? 

One more, one more time 

I'll make it better 


JI One more, one more, can we try? 
One more, one more, 
Can we try one more time to make it all better? 


Cause it’s gotta be you 

Its gotta be you 

Only you 

Oh, Only you 

(One Direction — Gotta be You) de 
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Suara tepuk tangan riuh menyambut akhir penampilan Alden. 
Sementara itu, Alden masih menunduk sedih di depan panggung. Tapi, 
ketika mendongak, ia tersenyum. Senyum yang terasa menyakitkan. 
Hyo Yeon harus menyembunyikan tangis karenanya. 


Ketika Alden kembali ke kursinya, Hyo Yeon menggenggam 
tangannya dan berkata, "Terima kasih. Itu sangat berarti untukku! 


Keduanya kembali terdiam dan sibuk dengan kesedihan masing- 
masing. 


Baru juga Hyo Yeon turun dari mobil, Aurora sudah berlari 
menghampiri dan memeluknya. 


“Aku senang kau datang, Kak Kiera,’ sapa Aurora. Jadi, kalian sudah 
berbaikan?” 

Hyo Yeon tersenyum. 

“Kami memang sudah berbaikan. Tapi, malam ini, Kiera akan pulang 
ke Korea, timpal Alden. 

“Benarkah?!” desis Aurora tak percaya sambil menatap mata Hyo 
Yeon yang berkaca-kaca. 

Hyo Yeon mengangguk berat. 
"Jangan menangis, Aurora!” peringat Alden. "Jika kau menangis, aku 
akan membuang boneka-bonekamu?’ 


Aurora menghambur memeluk Hyo Yeon dan menangis sejadi- 
jadinya. 


“Tidak apa-apa kita meninggalkannya seperti itu?” cemas Hyo Yeon 
ketika mereka hendak kembali ke asrama. 
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“Mau bagaimana lagi? Jika tidak begitu, ia tidak akan membiarkanmu 
pergi dan akan menangis terus entah sampai kapan, jawab Alden. 


Hyo Yeon merasa bersalah pada Aurora karena meninggalkannya 
dengan cara seperti itu. 


“la akan baik-baik saja” kata Alden menenangkan kegelisahan Hyo 
Yeon. 


Di perjalanan, mereka kembali saling diam sampai tatapan Hyo Yeon 
jatuh pada CD yang menyembul keluar dari tempat CD. 


“CD apa ini?” ujar Hyo Yeon penasaran sambil mengambil CD itu. 


“Entahlah. Mungkin Kakek yang meletakkannya. Minggu lalu, aku 
mengantarnya ke bandara pakai mobil ini” sahut Alden sambil melirik 
CD itu. 


“Coba kita dengarkan musik kesukaan Kakek, ucap Hyo Yeon. 


Ketika terdengar suara si penyanyi, Alden menebak, “Kurasa ini lagu 
Lionel Richie” 


Jd Baby, | don't know what love is 
Maybe I'm a fool 
I just know what Im feeling 
And it’s all because of you 
Dont tell me 
| don't know 
lwant the truth 
Cause they call it 
We call it 
You call it 
Icallitlove JJ 


Alden dan Hyo Yeon terdiam setelah lagu itu berakhir. Mereka 
menunggu lagu berikutnya untuk membantu memecah keheningan. 
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Tapi, ternyata tidak ada lagi lagu berikutnya. Alden pun menyadari kalau 
kakeknya sengaja melakukan itu. 

“Kakek...!" geram Alden sambil menarik CD itu keluar dan 
melemparnya ke kursi belakang. 

"Kenapa Kakek memberikan CD itu padamu?" ujar Hyo Yeon 
penasaran. 

“Karena ia tahu aku tidak pandai dalam berkata-kata," sahut Alden. 

“Benarkah?” timpal Hyo Yeon. 

“Menurutmu, kenapa aku tidak pernah mengucapkan kata-kata 
menjijikkan seperti yang selalu diucapkan Vino saat bersama Amel?" 
balas Alden. 

"Kata-kata menjijikkan?” gumam Hyo Yeon tertawa geli. 

Tiba-tiba, Hyo Yeon teringat. Alden memang belum pernah 
mengatakan hal-hal romantis pada Hyo Yeon. Tapi, ia sering 
melakukan tindakan-tindakan bodoh yang menurut Hyo Yeon sangat 
manis dan romantis. Kini, Hyo Yeon mengerti kenapa Alden sering 
mengungkapkannya melalui lagu. 


"Hanya itu satu-satunya caraku berbicara tanpa membuatmu 
tersinggung atau kesal padaku,” ungkap Alden. 


Hyo Yeon tertawa dan berkata, “Kini aku mengerti. Terima kasih, 
Alden. Terima kasih untuk segalanya" 


Alden tidak menjawab. 


Setelah membeli makanan ringan dan minuman soda, Alden dan 
Hyo Yeon pergi ke taman sekolah untuk pesta perpisahan mereka. 
Alden melepas jaketnya dan mengenakan di bahu Hyo Yeon. Gadis itu 
tersenyum berterima kasih. 


Selama beberapa saat, keduanya terdiam memandang langit hingga 
kemudian, Alden mendesah berat. 
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"Kupikir kita pergi ke sini untuk berpesta. Tapi, apa ini?” keluh Alden. 

“Kalau begitu, bukalah minumannya, balas Hyo Yeon. 

Alden tersenyum kecil sambil membuka kaleng minuman. Mereka 
bersulang dan tertawa. Hal-hal kecil seperti itu, di saat-saat terakhir 
kebersamaan mereka, terasa begitu berarti. Setiap detik dan menit, 
Alden tidak ingin melewatkannya. 

“Hey! Jika memang sehaus itu, kenapa tidak minta minum dari tadi?” 
ejek Alden ketika melihat Hyo Yeon menghabiskan minumannya dalam 
sekejap. 

“Aku lupa. Aku terlalu memikirkan sedikitnya waktu yang tersisa 
untuk kita, jawab Hyo Yeon. 


Mendengar itu, raut wajah Alden sempat berubah. Namun, ia segera 
tersenyum untuk menutupi kesedihannya. 

“Aku juga tidak bisa berhenti menghitung berkurangnya waktu yang 
kita miliki, ucap Alden lemas. “Dua tahun, sepertinya bukan waktu yang 
sebentar. Tapi, jika itu menyangkut dirimu, seribu tahun pun kurasa tidak 
akan pernah cukup! 

Hyo Yeon berusaha tersenyum sambil menahan air matanya sekuat 
tenaga. la tidak ingin menangis di saat-saat terakhir kebersamaan 
mereka. 


“Apa kau pernah berpikir kalau suatu saat nanti kita akan bertemu 
lagi?” gumam Alden pelan. 


“Jika nanti kita bertemu lagi, apa yang akan terjadi? Apakah kita akan 
tetap seperti ini? Sanggupkah kita menghadapi perpisahan untuk kedua 
kalinya?" sahut Hyo Yeon sambil menarik napas berat. 


Ketika Hyo Yeon menatap Alden, Alden memalingkan wajahnya. 


“Alden...” panggil Hyo Yeon pelan. “Apa kau ingat ketika aku datang 
ke sini dua tahun lalu?" 


Alden terpana mendengar pertanyaan itu. 


“Kau bagaikan Cinderella,” kata Alden tersenyum mengingat cara 
Vino menyebut Hyo Yeon. 
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Tapi, yang aku tahu dalam cerita Cinderella, sang pangeran datang 
dengan membawa sepatu kaca, bukan membuang sepatu Cinderella,’ 
sinis Hyo Yeon. 


“Apa kau juga tidak tahu kalau pertemuan Cinderella dan pangeran 
itu di ruang dansa, pertemuan yang romantis. Mana ada Cinderella 
menghajar pangerannya seperti yang kau lakukan padaku waktu itu?” 
balas Alden. 

“Itu bukan salahku. Kau yang muncul seperti penjahat di hari 
pertamaku di Indonesia. Kau pikir, apa yang ada dalam kepalaku saat 
itu?” lanjut Hyo Yeon tak mau kalah. 

“Itu karena kau punya pikiran aneh dan konyol,” elak Alden membela 
diri. 

“Apa?!” protes Hyo Yeon sambil menarik tangan Alden dan 
menggigitnya. 

“Kau ini benar-benar mengerikan, Kiera,’ pekik Alden. 

Hyo Yeon tersenyum lebar, lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
Alden. 


"Apa boleh buat. Aku punya kekasih bodoh dan mengerikan. Jadi, 
seharusnya aku juga menyesuaikan diri dengan status kekasihku itu,’ 
kata Hyo Yeon lagi. 


“Dasar gadis konyol," balas Alden. 


Mereka pun tertawa untuk melepas kesedihannya. 


“Ah...! Sudah pukul sembilan” gumam Alden. “Hey! Apa-apaan ini? 
Kenapa ponselku tiba-tiba mati?" 


Hyo Yeon tersenyum tipis dan berkata, "Mungkin ia tahu waktu kita 


n 


juga sudah tidak banyak: 
Tiba-tiba, sebuah pikiran melintas di kepala Alden. 


“Oh ya, aku belum sempat membelikanmu hadiah,” ucap Alden 
menyesal. 


| 


| BS 
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“Kau sudah mengembalikan liontinku saja, itu sudah lebih dari 
cukup, sahut Hyo Yeon. 


Alden tampak muram. Tapi, kemudian wajahnya berubah cerah. 
“Ayo, kita cari hadiah untukmu sekarang," usul Alden bersemangat. 


“Apa? Kenapa mencari hadiah untukku? Tidak perlu lah. Lagi pula, 
aku harus segera bersiap ke bandara, kata Hyo Yeon. 


“Baiklah. Aku akan mengantarkanmu ke kamar, sedangkan aku akan 
mencari hadiah untukmu,” gumam Alden. 


Sebenarnya, Hyo Yeon ingin mengatakan kalau Alden tidak perlu 
membelikan hadiah untuknya. Tapi, ia tidak ingin membuat Alden 
kecewa di akhir kebersamaan mereka. Jadi, ia pun menuruti kata-kata 
Alden. 


Ketika Hyo Yeon masuk ke kamarnya, ia melihat Amel masih duduk 
di atas tempat tidurnya dan menatap keluar jendela dengan wajah 
muram. Namun, Amel segera tersenyum ketika menyadari Hyo Yeon 
sudah kembali. 


“Kau benar-benar akan berangkat tengah malam ini?” ujar Amel. 
“Kenapa Alden malah pergi di saat-saat seperti ini?" 


“Alden pergi mencari hadiah untukku. Si bodoh itu benar-benar 
keras kepala,” dengus Hyo Yeon. 


“Benar kata Vino, kau seperti Cinderella. Bahkan, kau meninggalkan 
sang pangeran tepat pada tengah malam, celetuk Amel. 

Hyo Yeon tertawa kecil. 

Tak lama kemudian, tiba-tiba ponsel Hyo Yeon berdering. Hyo Yeon 
mengerutkan dahi ketika membaca nama Jong Hyun Oppa di layar 
ponsel. 

"Apa?! Pukul sebelas?!” ujar Hyo Yeon terkejut ketika mengangkat 
teleponnya. “Kalau begitu, Kakak jemput aku sekarang di asrama. Aku 
akan bersiap-siap: 

Amel tampak bingung melihat Hyo Yeon sibuk mengambil beberapa 
benda penting dan memasukkan ke ranselnya. Setelah itu, ia melongok 
ke jendela. 
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“Apa yang kau lakukan?” ujar Amel heran. 


Hyo Yeon menatap Amel sekilas sebelum kembali menatap keluar 
jendela tanpa menjawab pertanyaan Amel. 


Penasaran dengan apa yang dilihat Hyo Yeon, Amel pun ikut 
melongok keluar jendela. Ternyata, Hyo Yeon menatap Alden yang 
tengah berjalan melintasi lapangan menuju pelataran parkir. Amel 
semakin penasaran setelah mendengar Hyo Yeon mendesah berat. 


“Ada apa, Kiera?” cecar Amel. 


Setelah Alden menghilang ke pelataran parkir, barulah Hyo Yeon 
menatap Amel dan menjawab, “Pesawatnya akan berangkat pukul 
sebelas. Kemarin ada kesalahan informasi jadwal penerbangannya’ 


“Kalau begitu, segera hubungi Alden dan suruh ia kembali,” saran 
Amel. 


“Ponselnya mati,” ucap Hyo Yeon. 
“Kenapa kau tidak memanggilnya tadi?" desis Amel kesal. 


Hyo Yeon tersenyum sambil menggeleng. 


“ 


Baru saja terpikir olehku, akan lebih berat jika berpisah di bandara. 
Aku tidak akan sanggup meninggalkannya dan melihat kesedihannya. 
Ini akan lebih mudah bagi kami. Aku melakukan ini untuknya. Kami 
berpisah dengan senyum. Itulah yang seharusnya terjadi” ungkap Hyo 
Yeon. 


Amel sangat terkejut mendengar pengakuan Hyo Yeon. 


"Sampaikan maafku padanya, ucap Hyo Yeon ketika ponselnya 
berbunyi, tanda kalau kakaknya sudah berada di gerbang. "Aku pergi 
dulu. Selamat tinggal, Amel 


Amel diam terpaku. Ia ragu, apakah harus menghubungi Alden atau 
menyetujui pemikiran Hyo Yeon. Jika melihat kesedihan Alden kemarin, 
Amel setuju dengan Hyo Yeon. Memang seharusnya mereka berpisah 
dengan cara seperti itu. Dengan begitu, mereka tidak perlu melihat 
orang yang mereka cintai bersedih di hari terakhirnya. 


Amel menatap keluar jendela dan merenung. Seandainya ia berada 
di posisi Hyo Yeon, ia juga pasti akan melakukan hal sama. la tidak ingin 
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wajah sedih orang yang dicintainya adalah hal terakhir yang dilihatnya. 
Tapi, jika ia berada di posisi Alden, ia pasti akan sangat sedih karena 
orang yang dicintainya tidak mengucapkan selamat tinggal padanya. 


Tiba-tiba, pikiran terakhir itu menyentakkan Amel dan membuatnya 
segera menghubungi Vino. 


"Ya, Mel?" sahut Vino di ujung telepon. 
“Kau di mana?" ujar Amel panik. 
“Aku di asrama. Ada apa? Kenapa kau panik begitu?" balas Vino. 


“Kiera sudah berangkat ke bandara,” lanjut Amel terburu-buru. 
“Pesawatnya berangkat lebih cepat. Ada kesalahan informasi jadwal 
penerbangan. Masalahnya, Kiera berangkat ke bandara tanpa 
memberitahu Alden” 


"Apa maksudmu?! Memangnya Alden ke mana?!” gumam Vino. 


Amel pun menceritakan kejadian yang sebenarnya pada Vino. 
Sementara itu, Vino berjanji akan mencari Alden. 


Alden tersentak ketika tiba-tiba serombongan motor balap 
memotong jalurnya. Alden mengenali motor-motor itu. 


“Hey! Kalian ini kenapa?" desis Alden. 
“Kiera sudah berangkat ke bandara, sahut Vino. 


Tidak mungkin. la masih di kamarnya menungguku, kata Alden. 


i 


[adi Amel meneleponku karena katanya ponselmu mati, tambah 
Vino. “Kiera sudah pergi bersama kakaknya. Amel bilang, Kiera tidak 
sanggup berpisah denganmu di bandara. Karena itu, dia... 


Belum sempat Vino menyelesaikan kata-katanya, Alden langsung 
memacu mobilnya. Alden tidak berani membayangkan jika ia terlambat. 
Dalam hati, ia berharap bisa bertemu Hyo Yeon dan mengatakan apa 
yang seharusnya ia katakan sejak dulu. 
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Alden mengemudikan mobilnya dengan kecepatan penuh. Sudah 
tak terhitung berapa mobil yang mengklakson karena ia menyalip 
sembarangan karena tidak punya banyak waktu. 


Alden memarkir mobilnya di pintu masuk bandara, mengabaikan 
teriakan petugas bandara karena parkir sembarangan, dan segera berlari 
ke dalam. la tidak peduli jika mobilnya diderek petugas bandara. Yang 
penting, ia ingin bertemu Kiera. 


Alden terus berlari ke pintu-pintu pemeriksaan tiket dan meneriakkan 
nama Hyo Yeon dengan putus asa. “Kiera...! Kiera...!" 


Sementara itu, Hyo Yeon sudah hendak menyerahkan tiketnya untuk 
diperiksa. Tapi, tiba-tiba ia mendengar ada suara yang memanggil- 
manggil namanya. Hyo Yeon pun menoleh ke sumber teriakan itu. 


Hyo Yeon terkesiap melihat Alden berlari sambil terus meneriakkan 
namanya. Seolah bisa merasakan tatapan Hyo Yeon, Alden menoleh 
tepat ke arah Hyo Yeon. 
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‘Apa yang kau lakukan? Dasar gadis bodoh!" teriak Alden. 


Hyo Yeon menggigit bibirnya menahan tangis sambil terus menatap 
ke depan menuju petugas pemeriksaan tiket. 


Tapi, ketika petugas meminta tiket, Hyo Yeon menarik tiketnya saat 
mendengar Alden berteriak, “Kiera. ..! Aku mencintaimu!” 


Hyo Yeon menatap Jong Hyun, kakaknya, yang menggeleng. 


“Aku akan menyusulmu, Oppa” ucap Hyo Yeon. “Aku akan pergi 
denganmu. Aku berjanji. Tapi, aku harus menemuinya sebentar” 


Meski dengan berat hati, akhirnya Jong Hyun mengangguk. la 
menatap Alden sebentar sebelum pergi. Sementara itu, Hyo Yeon keluar 
dari antrian dan menghampiri Alden. Karena teriakan Alden tadi, semua 
orang memperhatikan mereka. 

“Kenapa kau baru mengatakannya di saat seperti ini, Alden?” ujar 
Hyo Yeon sedih. 

“Aku tidak ingin membiarkanmu pergi tanpa mendengar kata-kata 
itu. Seharusnya, aku sudah mengatakannya sejak dulu. Tapi, kau tahu aku 
sangat buruk dalam berkata-kata. Memikirkan kau akan pergi jauh dariku, 


la 
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aku tidak bisa untuk tidak mengatakannya. Ya, Kiera. Aku mencintaimu. 
Sangat mencintaimu, ungkap Alden dengan mata berkaca-kaca. 


“Tapi, aku tetap harus pergi, jawab Hyo Yeon sambil menunduk. 


“Aku tahu. Tapi, aku hanya ingin kau tahu kalau aku mencintaimu, 
tambah Alden. 

Hyo Yeon pun mencium Alden dan berbisik, “Aku juga mencintaimu, 
Alden. Selamat tinggal 

Alden terpaku di tempatnya sambil menatap punggung Hyo Yeon 
yang semakin menjauh. Hyo Yeon menuju pintu pemeriksaan tiket dan 
menyusul kakaknya. 

Alden jatuh berlutut dan menunduk sambil menangis sedih tanpa 
suara. 


“Kakak. ..!" tiba-tiba terdengar suara Aurora dari arah belakang. 


Kemudian, Alden merasakan Aurora memeluknya lembut dan 
membiarkan Alden menangis di bahunya. Alden teringat, itulah yang 
biasa dilakukan Hyo Yeon jika Alden menangis. Hyo Yeon tidak pernah 
menyalahkan dan menyebutnya lemah. la justru selalu menguatkan 
dan menghibur Alden. 


“Kau tidak apa-apa, Hyo Yeon-ah?" ujar Jong Hyun ketika mereka 
sudah di dalam pesawat. 


Hyo Yeon mengangguk tanpa menatap kakaknya. Sementara itu, 
Jong Hyun menatap adiknya dengan cemas. Pasalnya, sejak masuk ke 
pesawat dan pesawat lepas landas, air mata Hyo Yeon terus mengalir. 


"Wae uroyo"?" lanjut Jong Hyun semakin cemas. 


“Aku juga tidak ingin menangis lagi. Tapi, aku tidak tahu kenapa air 
mataku terus saja mengalir tanpa sanggup kuhentikan," sahut Hyo Yeon. 


67 Wae uroyo: Kenapa kau menangis 
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Jong Hyun tak tahu harus bagaimana untuk menghibur adiknya. 
Karena saat itu, Hyo Yeon tampak sangat sedih. 


Bahkan, sesampainya di rumah, Hyo Yeon langsung masuk dan 
mengunci kamarnya. Di kamar, Hyo Yeon menumpahkan segala 
kesedihannya sambil menangis tersedu-sedu. 


Keesokan harinya. 


“Hyo Yeon-ah, panggil Jong Hyun ketika adiknya dari dapur hendak 
kembali ke kamar. 


“Ya, Oppa?" sahut Hyo Yeon sambil menghampiri kakaknya yang 
mengangkat sebuah amplop putih. “Igeo mwoya"?" 


Jong Hyun menatap wajah Hyo Yeon yang tampak pucat dan sembap. 
Jong Hyun melihat seolah keceriaan lenyap dari wajah adiknya. 


“Oppa; panggil Hyo Yeon lagi. 
"Oh ya, ini surat pemberitahuan kelulusan. Kau lulus, kata Jong Hyun 
sambil menarik amplop itu lagi. 


“Benarkah?” sahut Hyo Yeon tak percaya. 

Jong Hyun mengangguk. 

“Tapi, kenapa Oppa tidak memberikan amplop itu padaku? Atau 
Oppa berbohong padaku?" gumam Hyo Yeon curiga. 

Jong Hyun tampak ragu. Tapi, kemudian ia menyerahkan amplop 
itu pada Hyo Yeon. Setelah berterima kasih, Hyo Yeon pun pergi ke 
kamarnya. Ia berusaha tersenyum ketika mengingat Alden. Meskipun ia 
selalu menyebutnya bodoh, tetapi Alden bukanlah murid yang bodoh. 
Bahkan, ia sangat pintar dalam pelajaran. 

Di kamarnya, Hyo Yeon menutup pintu dan bersandar sambil 
menatap amplop putih itu. Dengan perlahan, ia pun membukanya. 


68 Igeo mwoya: Itu apa 
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Ketika menunduk dan membaca surat itu, setetes air mata jatuh ke 
atas kertas itu. Hyo Yeon berusaha menahan air matanya, tetapi tidak 
bisa. Air matanya semakin banyak dan jatuh membasahi kertas itu. 


Hyo Yeon melipat kembali kertas itu dan memasukkannya ke 
amplop karena tak sanggup lagi membacanya. Hyo Yeon terduduk di 
lantai kamarnya, bersandar di pintu, dan menangis tanpa suara. 


Betapa pun berusaha, HyoYeon tetap tidak bisa melepaskan hidupnya 
dari Alden. Setiap hal kecil yang ia lakukan, selalu mengingatkannya 
pada Alden. Setiap hal kecil tentang Alden, tak satu pun yang bisa 
dilupakan. Sepertinya, hidup Hyo Yeon akan terus dibayangi oleh Alden. 
Entah sampai kapan. 
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Tujuh tahun kemudian. 


“Hyo Yeon-ah, kudengar Min Woo-ssi dan Yoon Ah-ssi sudah datang 
dari Amerika sejak kemarin malam,” kata Yoo Ri, sekretaris sekaligus 
sahabat Hyo Yeon sejak dua tahun terakhir ini. 


“Aku sudah tahu, jawab Hyo Yeon singkat sambil terus melanjutkan 
membaca laporan keuangan mingguan. 


Namun, Yoo Ri terus mengoceh dan membuat Hyo Yeon tak bisa 
berkonsentrasi pada pekerjaannya. Pikiran Hyo Yeon pun melayang- 
layang pada Min Woo dan Yoon Ah. 

Dua tahun lalu, Min Woo bertemu Yoon Ah ketika ia sedang jalan- 
jalan bersama Hyo Yeon. Yoon Ah yang tampak tergesa-gesa, menabrak 
Min Woo. Meskipun Min Woo sudah berkata ia baik-baik saja, tetapi Yoon 
Ah terus saja merasa sangat menyesal dan meminta maaf berkali-kali. 


Ketika Yoon Ah berjalan beberapa langkah, ia kembali tersandung 
batu kecil dan terjatuh. Hyo Yeon masih ingat bagaimana saat itu Min 
Woo menyebut Yoon Ah sebagai gadis bodoh yang ceroboh, yang 
sampai sekarang menjadi rahasia Hyo Yeon dan Min Woo. 


Setahun lalu, akhirnya Min Woo dan Yoon Ah menikah. Min Woo yang 
super keren itu menikah dengan seorang gadis bodoh yang ceroboh. 
Hyo Yeon tersenyum jika teringat cerita mereka. Kini, Yoon Ah sedang 
hamil empat bulan. Min Woo menceritakannya dengan sangat bangga 
pada semua orang hingga membuat Yoon Ah malu. 


“Kenapa kau tertawa sendiri?” sambung Yoo Ri penasaran. 


“Aku teringat pertemuan pertama Min Woo dan Yoon Ah, sahut Hyo 
Yeon. 

"Memang, bagaimana awal pertemuan mereka? Pasti romantis sekali 
kan?" lanjut Yoo Ri makin penasaran. 

Hyo Yeon tersenyum geli dan berkata, “Romantis? Mengerikan, iya. 
Bodoh dan konyol” 

Percakapan mereka terhenti ketika telepon di meja Yoo Ri berdering. 
Setelah Yoo Ri mengangkat telepon, ia pamit menemui direktur Jong 
Hyun, kakaknya, yang sudah berada lantai dasar. 
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Sepeninggal Yoo Ri, Hyo Yeon merenungkan masa lalunya sendiri. 
Sudah tujuh tahun berlalu, tetapi tak sekali pun Alden meneleponnya. 
Hyo Yeon sendiri tidak menelepon Alden karena merasa canggung. 


Hyo Yeon berpikir, mungkin Alden marah padanya karena ia 
memutuskan untuk meninggalkannya. Atau mungkin, Alden sudah 
menemukan gadis lain yang lebih cantik dan lebih baik darinya. Jadi, 
sekarang Alden pasti sudah melupakannya. 


Sejak Hyo Yeon meninggalkan Indonesia, ia masih berhubungan 
dengan Amel dan Aurora. Bahkan, beberapa kali Kakek Dirga datang ke 
Korea dan mengunjungi Hyo Yeon, sekaligus mengunjungi makam ibu 
Hyo Yeon. 


Dua tahun lalu, Hyo Yeon memutuskan untuk menyibukkan diri 
dengan bekerja di perusahaan kakaknya. Tapi, sudah setahun ini, Hyo 
Yeon juga membuka bisnis sendiri. Sebuah toko pakaian dengan hasil 
desain sendiri. 

Setidaknya, dengan kesibukan itu, Hyo Yeon tidak punya cukup waktu 
untuk menoleh ke belakang. Benda-benda yang mengingatkan Hyo Yeon 
pada masa lalunya pun sudah disimpan rapi di sebuah lemari besar. Sudah 
dua tahun ini, Hyo Yeon tidak lagi membuka lemari itu lagi. 

"Hyo Yeon-ah, Sajangnim® ingin kau menemuinya, kata Yoo Ri ketika 
ia kembali dari lantai dasar. 

Hyo Yeon segera mengusir pikiran tentang masa lalunya dan berdiri. 

"Ada apa?" sahut Hyo Yeon heran. 

Karena biasanya, Jong Hyun, kakaknya, hanya ke sana untuk melihat- 
lihat. Tapi, kenapa tiba-tiba ia ingin menemui Hyo Yeon. 

“Tidak tahu. Sepertinya, ia ingin memperkenalkanmu pada seseorang 
yang ingin bekerja sama dengan toko ini dan membuka cabang di 
daerahnya. Kudengar, perusahaan itu juga bekerja sama dengan 
perusahaan Min Woe-ssi” tambah Yoo Ri. 

"Kenapa tidak membicarakannya denganmu saja?" gerutu Hyo Yeon 
sebelum meninggalkan ruangan itu. 
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Ketika Hyo Yeon keluar dari lift, kakaknya tampak sedang duduk di 
sofa bersama seorang pria berjas duduk di sebelahnya yang tengah 
sibuk mengamati seluruh toko di lantai dasar itu. 


“ 


Hyo Yeon-ssi," sapa Jong Hyun. 

Hyo Yeon sempat melempar tatapan kesal pada kakaknya sebelum 
kemudian mengubah ekspresinya ketika orang yang dibicarakan Yoo Ri 
tadi menoleh padanya. 


“ 


Hyo Yeon-ssi. Ini Alden Valencio Wiryatama, Direktur Valencian 
Group, ujar Jong Hyun memperkenalkan orang itu. 

Hyo Yeon masih mengenali wajah itu, meski kini ia tampil lebih 
tampan, dewasa, dan berwibawa. Orang itu yang mengaku mencintai 
Hyo Yeon, tetapi mengabaikannya selama tujuh tahun terakhir. 


“Perusahaannya sudah bekerja sama dengan perusahaan Min Woo- 
ssi selama belasan tahun, sejak perusahaan itu masih diurus direktur 
sebelumnya. Min Woo-ssi sendiri yang merekomendasikan bisnismu ini 
padanya, terang Jong Hyun. 


“Apa ini rencanamu dan Min Woo Oppa?" bisik Hyo Yeon pada Jong 
Hyun. “Oppa tidak tahu apa yang telah cowok ini lakukan padaku?!” 


“Joesonghamnida”," selak Alden berbicara fasih dengan Bahasa Korea. 

Hyo Yeon menatapnya tajam. 

“Hyo Yeon-ah! Jaga sikapmu!" tegas Jong Hyun. 

"Oppa!" sahut Hyo Yeon kesal.”Aku tidak mau mendengar tentangnya. 
Oppa saja yang bicara dengannya" 

“Bersikaplah profesional, Hyo Yeon-ssi, kata Alden lagi. 

Hyo Yeon mengalihkan tatapannya dari Jong Hyun ke Alden. 


"Hyo Yeon-ah. Aku harus pergi karena ada meeting. Urusan Alden- 
ssi kuserahkan padamu. Tolong antarkan ke hotelnya jika kau tidak mau 
membicarakan bisnisnya sekarang," pamit Jong Hyun. 


Sepeninggal Jong Hyun, Hyo Yeon masih menatap Alden tajam 
sebelum berjalan ke lobi dan menelepon ke ruangannya. 
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“Yoo Ri-ya. Tolong bawakan kunci mobil dan tasku ke bawah; 
perintah Hyo Yeon. 

Sambil menyerahkan kunci mobil dan tas Hyo Yeon, Yoo Ri berbisik, 
“Geu sarameun neomu meotjin”." 

“Terima kasih, Yoo Ri-ssi” celetuk Alden membuat wajah Yoo Ri 
memerah malu. 

Yoo Ri tidak tahu kalau Alden juga mengerti Bahasa Korea. 

“Aku akan mengantarmu ke hotel dan akan memberitahumu kapan 
sekretarisku bisa menemuimu untuk membicarakan soal bisnis, kata 
Hyo Yeon dengan Bahasa Indonesia. 

“Kenapa bukan kau yang menemuiku?” sahut Alden. 


“Karena aku tidak mau lagi berurusan denganmu, balas Hyo Yeon 
sambil memainkan kunci mobil. 


“Sayang sekali, kata Alden sambil merebut kunci mobil Hyo Yeon. 
“Aku tidak mau berurusan dengan yang lain selain dirimu” 


"Jika kau sudah tahu jalan ke hotel, kenapa kakakku masih memintaku 
mengantarmu? Apa kau, kakakku, dan Min Woo Oppa berkomplot untuk 
menyerangku seperti ini?” sengit Hyo Yeon. 


"7 


Terserah apa katamu, Kiera,’ timpal Alden enteng. 


Hyo Yeon menggertakkan gigi menahan amarah sambil menatap ke 
jendela membelakangi Alden. 

“Aurora merindukanmu, lanjut Alden. 

"Apa ia baik-baik saja? Aku sangat sibuk selama dua tahun terakhir ini 
dan tidak sempat bicara banyak dengannya, ungkap Hyo Yeon. 

“la baik-baik saja. Apa Aurora sudah mengatakan padamu kalau Alfian 
meraih juara satu dalam lomba foto nasional? Alfian juga mendapat 
beasiswa untuk kuliahnya, cerita Alden. 

Cerita itu seolah kembali menyeret Hyo Yeon pada masa lalunya. Ia 
pun menahan diri untuk tidak menatap Alden. Jika ia menatap Alden 
sekarang, mungkin ia akan menangis. Ia tidak ingin menunjukkan 
kelemahannya di depan Alden. 
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“ 


Yeon kemudian. 


“ 


Jadi, kau sudah menyetujui hubungannya dengan Aurora?" ujar Hyo 


au bagaimana lagi? Alfian sudah menunjukkan kalau ia pantas 
untuk Aurora, jawab Alden pasrah. 


Hyo Yeon tersenyum membayangkan Alfian dan Aurora. Lagi, Hyo 


Yeon terseret ke masa lalunya. Foto-foto yang dikirim Alfian pada Alden 
kembali mengisi pikirannya. Hyo Yeon harus menggigit kuat bibirnya 


menahan tangis. 


Hyo Yeon bergegas turun 


dari mobil ketika mereka tiba di 


hotel tempat Alden menginap, hotel keluarga Hyo Yeon. Hyo Yeon 


menghampiri Alden meminta 
memasukkan ke saku celananya. 


" 


“Apa yang kau lakukan?!” pek 


uy, 


“Tidak! Alden, dengar! Aku... 
menggandeng tangannya. 


kunci mobilnya, tetapi Alden malah 


ik Hyo Yeon. 


emani aku jalan-jalan sebentar, sahut Alden enteng. 


"teriak Hyo Yeon ketika tiba-tiba Alden 


Akhirnya, Hyo Yeon menyerah setelah mendapati usahanya 
melepaskan diri dari Alden gagal. Mukanya masam sambil berjalan di 


samping Alden. 


"Hyo Yeon-ah! Alden-ah!" teriakan itu datang dari belakang mereka. 


Ketika Hyo Yeon dan Alden menoleh, mereka melihat Min Woo 


menggandeng Yoon Ah berjalan 
lebar. 


Min Woo dan Alden saling m 


Hyo Yeon menatap Min Woo 
katakan pada Jong Hyun Oppa?" 


“Ah, tidak ada. Aku hanya 


menghampiri mereka dengan senyum 


enyapa dengan pelukan singkat. 


tajam dan berkata, “Apa saja yang Oppa 


1 


memberitahunya tentang Alden-ssi. 


Hanya sedikit. Tapi, ketika Alden-ssi tertarik bekerja sama dengan 
perusahaanmu, tentu aku harus mengatakan semua yang aku tahu 


tentangnya, jelas Min Woo. 
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“Bagaimana kabar bayimu, Eonni?" lanjut Hyo Yeon pada Yoon Ah 


dan mengabaikan Min Woo. 


“Uriaegi”? Sehat dan baik-baik saja,'jawab Yoon Ah sambil mengusap 


perutnya. 


Tak lama kemudian, Min Woo dan Yoon Ah memutuskan pergi dan 
meninggalkan Hyo Yeon yang tengah bersama Alden. 


Hyo Yeon masih terdiam sambil menatap ke arah lain selain Alden. 


“Kiera...! Maafkan aku karena 
mengabarimu, ucap Alden pelan. 


selama tujuh tahun ini aku tidak 


“Bilang saja kalau kau memang sudah melupakanku!" balas Hyo Yeon. 


“Aku menunggumu, Alden. Selalu m 


enunggumu. Tapi, kau tidak pernah 


berniat memberitahu kabarmu. Tahukah kau betapa cemasnya aku?” 


“Aku tidak bermaksud mengabai 
berusaha keras untuk tidak datang 
bisa begitu saja muncul di hadapan 
itu. Aku harus membuktikan pada 


anmu selama itu. Bahkan, aku harus 
angsung ke hadapanmu. Aku tidak 
eluargamu dengan keadaanku saat 
mereka kalau aku memang pantas 


untukmu. Kakakmu juga pasti tidak akan mengizinkanku menemuimu 


dengan keadaanku tujuh tahun la 


u. Kau tidak tahu betapa aku juga 


merindukanmu, Kiera,’ ungkap Alden. 


“Setiap hal yang kulakukan, selalu mengingatkanku padamu. Aku 


selalu berpikir, apakah kau juga me 


rasakan hal yang sama? Selama ini, 


aku hanya bisa menahan diri dan menanyakan keadaanmu pada Min 
Woo, Aurora, Kakek, dan Amel. Kau tidak tahu, betapa menderitanya aku 
karena harus mengetahui kabarmu dari orang lain, tanpa bisa melihatmu 


sendiri” kata Alden lagi. 
“Bohong!” desis Hyo Yeon. 


"Sungguh, Kiera. Setiap kali 
tentangmu, aku benar-benar mence 


Min Woo menceritakan padaku 
maskanmu. Aku berpikir, bagaimana 


caranya bisa menemuimu. Kini, aku sudah membuktikan pada kakakmu 
kalau aku tidak main-main. Karena itu juga sekarang aku di sini, di 


hadapanmu, ucap Alden. 
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"Jadi, selama ini kau mengabaikanku hanya untuk pembuktian? Kau 
sibuk memikirkan harga dirimu di depan kakakku, sedangkan aku hampir 
mati karena merindukanmu. Apa kau tidak tahu betapa menderitanya 
aku menunggu dan memikirkanmu? Aku sempat ingin berhenti 
merindukanmu. Tapi, aku tidak bisa. Bahkan, di tengah kesibukanku, 
pikiranku selalu kembali ke masa lalu dan memikirkanmu. Aku lelah, 
Alden! Lelah menunggumu!" gumam Hyo Yeon sambil berbalik dan 
hendak pergi. 

“Kiera...!" panggil Alden menahan langkah Hyo Yeon. "Aku ke 
sini bukan sekadar untuk pembuktian. Tapi, aku mencari gadis yang 
meninggalkanku di bandara. Aku mencari Cinderellaku’ 


“Jangan main-main, Alden. Kau tahu kita sudah bukan remaja yang 
mudah dibodohi perasaan seperti itu lagi” sahut Hyo Yeon sambil 
kembali berjalan. 

“Kiera...!"teriak Alden keras. “Aku mencintaimu, Kiera!” 

Teriakan Alden mengundang perhatian para tamu hotel, termasuk 
Min Woo dan Yoon Ah. 

"Jadi, kau ke sini hanya ingin mempermalukanku?" pekik Hyo Yeon 
kesal. 

Alden pun menghampiri Hyo Yeon dan berkata, "Aku melakukan 
segalanya demi dirimu. Kau masih tak percaya kalau aku mencintaimu? 
Aku ke sini untuk memintamu bertanggung jawab, Kiera” 

“Bertanggung jawab untuk apa?" kata Hyo Yeon bingung. 

“Untuk ini” sahut Alden sambil menarik Hyo Yeon dan menciumnya. 

Hyo Yeon tersentak, tetapi tidak melawan. 

“Apa kau benar-benar mencintaiku? Apa kau tidak mencari gadis 
lain setelah kepergianku?” cecar Hyo Yeon setelah ia sadar apa yang tadi 
dikatakan Alden. 

"Kiera...! Aku mencintaimu sejak dulu. Sejak pertama kali kita 
bertemu lima belas tahun lalu dan ketika kau datang delapan tahun 
lalu menjadi malaikatku. Bahkan, aku masih mencintaimu saat kau 
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meninggalkanku tujuh tahun lalu hingga saat ini. Aku mencintaimu, 
Kiera, ucap Alden lembut. 
“Kupikir kau sudah melupakanku. Kukira kau ke sini untuk membalas 
kakakku karena telah mengambilku darimu, timpal Hyo Yeon. 
"Apa aku harus melompat dari lantai teratas gedung ini untuk 
meyakinkanmu?" kata Alden frustasi. 
“Jangan...! Tidak perlu, Alden!” sahut Hyo Yeon sambil memeluk erat 
Alden. "Aku mencintaimu, Alden. Benar-benar mencintaimu. Kupikir kau 
sudah melupakanku dan marah padaku karena aku meninggalkanmu! 
sik Alden. 


"Aku tidak bisa hidup dengan baik tanpamu. Bagaimana mungkin 
aku akan meninggalkanmu lagi?" kata Hyo Yeon. 


"Jangan meninggalkanku lagi, Kiera. Kumohon..." bi 


“Oh ya, aku sudah menyiapkan sebuah butik besar di Indonesia. Butik 
itu untukmu, Kiera,’ lanjut Alden setelah melepaskan pelukannya. 


"Benarkah?" ujar Hyo Yeon tampak bersemangat. “Di Indonesia? 
Kembali ke negara itu?" 

“Ya. Tapi, aku tidak akan membiarkanmu bekerja terlalu keras," 
tambah Alden. 

"Memang kenapa?" gumam Hyo Yeon. 

“Aku tidak akan mengizinkan istriku bekerja terlalu lelah. Lagi pula, 
mengurusku saja kau pasti sudah sangat kerepotan. Kau harus ikut ke 
mana pun aku pergi. Kau tidak boleh meninggalkanku lagi. Tidak satu 
hari pun kau bisa pergi dariku. Kau mengerti, Kiera?” jelas Alden sambil 
tersenyum. 

“Kenapa pekerjaanku jadi mengerikan begitu?" keluh Hyo Yeon. 

"Apa? Kau akan jadi istriku dan kau sebut itu mengerikan?” gumam 
Alden. 

“Istrimu? Melamarku juga belum, kata Hyo Yeon."Apa tadi itu caramu 
melamarku? Kau ini benar-benar bodoh” 


Mereka pun tertawa. 
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Kemudian, Alden merogoh saku celananya dan mengeluarkan kunci 
mobil Hyo Yeon. 

“Kau mengusirku?” desis Hyo Yeon. 

“Tunggu dulu, lanjut Alden sambil merogoh saku celananya lagi 
dan mengeluarkan kotak merah. “Aku selalu membawa ini ke mana pun 
sejak aku tiba di Korea. Karena jika berhadapan denganmu, aku tidak 
tahu apa yang akan terjadi. Bahkan, aku tidak tahu kau akan bereaksi 
seperti tadi ketika menemuimu. Kupikir, aku akan punya kesempatan 
memberikan cincin ini di depan kakakmu. Tapi, ternyata kau selalu 
membuat rencanaku berantakan” 

Wajah Hyo Yeon memerah sambil memukul lengan Alden. 

“Kau sendiri, tidak bisa melakukan hal-hal romantis dengan benar. 
Ketika kau melamar seorang gadis, seharusnya itu jadi momen yang 
paling romantis dan indah. Tapi, sejak tadi kita hanya bertengkar dan 
berdebat tanpa ada habisnya, balas Hyo Yeon. 

Alden pun berlutut di hadapan Hyo Yeon dan berkata, “Kim Hyo 
Yeon, Kiera Aurora Anjani, my Cinderella, will you marry me?" 


Hyo Yeon terpana menatap Alden berlutut. Ia terpaku tidak tahu 
harus bereaksi apa. 


Reaksi Hyo Yeon itu membuat Alden kesal. Akhirnya, Alden pun 
segera meraih tangan Hyo Yeon dan menyelipkan cincin itu di jari 
manisnya. 


“Ya. A... aku bersedia,” ucap Hyo Yeon terbata-bata. 
“Sudah kuduga, gumam Alden. 

Hyo Yeon tersenyum malu. 

“Aku juga punya kejutan untukmu, kata Alden lagi. 
“Apa itu?" sahut Hyo Yeon terkejut. 


Alden menunjuk ke arah pintu masuk hotel. Di sana, Hyo Yeon 
melihat seorang gadis cantik melambai padanya. Sementara itu, di 
sebelahnya, seorang cowok berpenampilan keren tampak masih sibuk 
dengan kameranya. 
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"Aurora? Alfian?" desis Hyo Yeon heran. 

Aurora pun langsung berlari dan memeluk Hyo Yeon. 

"Hyo Yeon-ah. Kenapa Jong Hyun belum datang?” suara Min Woo 
mengejutkan Hyo Yeon. 

Rupanya, sejak tadi Min Woo dan Yoon Ah diam-diam ikut 
menyaksikan proses Alden melamar Hyo Yeon. 

Belum sempat Hyo Yeon menjawab pertanyaan Min Woo, tiba-tiba 
kakak dan ayahnya datang sambil tersenyum. 

"Ayah?! Kakak?!” gumam Hyo Yeon. "Kenapa kau tidak bilang kalau 
mengundang banyak orang begini?" 

“Aku tidak mengundang mereka. Mereka yang memaksa datang, 
jelas Alden sambil tertawa. 

Alden lantas memeluk Hyo Yeon yang tampak malu. Dalam hatinya, 
Alden bersyukur akhirnya bisa memeluk Hyo Yeon lagi. la pun berjanji 
tidak akan pernah melepaskan Hyo Yeon lagi. 


ooo TAMAT coo 
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Always, Allah SWT. 

Always, my family who always love me unconditionally. 

My beloved sister, Muthi, for keep supporting me and criticize me for 
every mistakes | made. © 

My amazing weirdo sister, Akira, please make some time to write, 
anyway. 

My best friends, Amelia Eonni, Sist Chilya, Eomma Siti Miland, Sepupu 
Cassandra, Bebh Hana, Adek unyu Jaimbum, Vee Vera, for always be there 
for me. 

Mbak Yoana Dianika, untuk semangat dan nice chat-nya. 

My writing partners, Mitha, Mbak Risna, Mbak Tia, Yogi, untuk 
semangatnya. 

Novel Crazy, which is inspirating this novel. 

Also, for all the readers.. .. © 
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Ally Jane. Penulis kelahiran Madiun, 29 Desember 1991 ini sudah 
mencintai dunia tulis-menulis sejak ia duduk di bangku sekolah dasar. 
Penulis yang juga suka musik dan film ini berharap karya-karyanya dapat 
menghibur para pembaca. 

Novel yang ada di tangan Anda ini adalah novel pertamanya yang 
diterbitkan Puspa Populer, grup Puspa Swara, sekaligus karya ketujuh 
yang pernah ditulisnya. Untuk mengenalnya lebih dekat, hubungi via 
email: allyjane 2912@yahoo.com atau Facebook: Ally Jane Parker. 
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Follow @puspa. swara dan add Puspa Swara Publisher untuk 


mengetahui info buku-buku terbaru terbitan kami. Ikuti kuis mingguannya 
dan dapatkan hadiah menarik. 
Klik www.puspa-swara.com untuk informasi seputar acara Puspa Swara 
dan buku-buku rekomendasi dari kami. 
Untuk membeli buku secara online, silakan hubungi 
salesonline@puspa-swara.com, info@puspa-swara.co 
atau 021-8729060, 87743503 


Mau naskah kamu diterbitkan 
dan beredar di toko-toko buku? 


SEGERA KIRIMKAN HARD COPY ATAU SOFT COPY NASKAH KAMU KE: 


Redaksi Popinka 
PT. Puspa Swara 
Perum. Jatijajar Estate Blok D12 No. 1-2, 
Jatijajar, Tapos, Depok - 16451 
Tlp. (021) 87743503, 87745418 
Email: popinka@puspa-swara.com 


KATEGORI NASKAH YANG SEDANG KAMI CARI ADALAH: 


Nonfiksi: Anak, griya, boga, keterampilan, komputer, parenting, lifestyle, hobi, 
populer, dan kisah nyata. 
Fiksi: Komik, antalogi, dan novel, seperti novel komedi, romance, inspirasi, dan 
islami. 
KETENTUAN NASKAH YANG KAMI TERIMA ADALAH: 
1. Naskah merupakan karya asli (bukan saduran atau plagiat), menarik, dan 
memiliki keunggulan dibandingkan buku pesaing. 


etebalan naskah minimal 75 hlm (nonfiksi) dan minimal 150 hlm (fiksi- 
novel) pada kertas A4, spasi 1, font Times New Roman, uk. 12, margin atas, 
bawah, kiri, kanan: 4, 3, 4, 3. 

askah tidak melanggar hak cipta orang lain dan tidak bersifat SARA. 

. Sertakan sinopsis, keunggulan naskah, dan biodata penulis. 


5. Semua naskah akan kami seleksi terlebih dahulu dan akan kami putuskan 
selambat-lambatnya 2 bulan sejak naskah diterima. Naskah yang lolos 
seleksi atau tidak, akan diinfokan melalui alamat email yang tercantum 
pada naskah. 
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KIM HYO YEON MENINGGALKAN 
INDONESIA DEMI MENGUNJUNGI 


EGARA ASALNYA, KOREA SELATAN, KE 
TEMPAT-TEMPAT KENANGAN IBUNYA DAN 


MENGABADIKAN DALAM JURNALNYA. NAMUN, RENCANA ITU: TAK SEMULUS 


SEJAK HARI PERTAMA, 
YANG BERAKHIR DENGAN 


ITU DENDAM. MASALAH HYO YEO 
COWOK ITU, ALDEN, ADALAH SA 


YANG DIHARAPKAN. 


HYO YEON SUDAH DISAMBUT COWOK ANGKUH 
INSIDEN MEMALUKAN HINGGA MEMBUAT COWOK 


SEKOLAH. ALDEN BERUSAHA MEMBALAS DEN 


GAD 


S ITU MENJADI KEKASI 


SEMAKIN RUMIT KETIKA MENDAPATI 
G TROUBLEMAKER YANG DITAKUTI DI 


DAM DENGAN MEMAKSA 
HNYA. 


BERHASILKAH ALDEN MEMBALAS DENDAM? AKANKAH ALDEN MENDAPATKAN 


HATI HYO YEON YANG 1 


[ERTUJU PADA COWOK 


LAIN? DAN, KALAU KAMU 


MAU TAHU KISAH HYO YEON HAPPY ATAU SAD ENDING, YUK BACA TERUS 


SAMPAI TAMAT. 


